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“Ini bahkan bukan cerita novel atau sinetron, jadi 


kaupikir apa yang kau lakukan dengan mengikutiku 
seperti ini?” Kejengkelan terdengar jelas dalam suara 
itu. 

Ed berusaha menahan senyum seraya bersandar di 
meja kerja wanita berambut hitam lurus sepunggung 
itu. Mata biru jernihnya tajam menatap Ed, yang tentu 
saja, sama sekali tidak gentar hanya dengan itu. Malah, 
ia suka melihat cara wanita itu menatapnya. Cara yang 


jauh berbeda dengan dua puluh tahun lalu. 


“Aku menyukaimu. Perlukah alasan lain?” Ed ber- 
kata santai, membuat sorot tajam di mata wanita itu 


berganti tatapan dingin. Bukan kemajuan, memang. 


“Bisakah kau berhenti bermain-main dan pergi saja 


bekerja?” sengit wanita itu. “Ini bahkan sudah dua 
J g 
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minggu kau mengikutiku seperti ini. Kaupikir 
perusahaan membayarmu untuk bermain-main?” 

Ed harus menahan tawa mendengarnya. Ah, 
benar, masih dua minggu lagi sebelum semua orang 
tahu posisinya di sini. Toh, ia memang awalnya tidak 
berencana masuk ke perusahaan ini. Ia mampir ke 
perusahaan karena permintaan ayahnya, ketika tanpa 


sengaja melihat wanita ini. Takdir? Sebut saja begitu. 


Bahkan setelah dua puluh tahun, Ed masih bisa 
mengenalinya. Hanya dari anggur merah yang ada di 
mejanya, dan Ed langsung teringat akan sosok dari 
masa lalunya. Sosok yang bahkan tak pernah sekali pun 
lekang dari ingatannya. Meski sepertinya tidak begitu 


dengan wanita itu. 


“Alicia!” Seruan itu membuat wanita itu meng- 
alihkan tatap dari Ed, menoleh pada sumber suara. 


“Kau mau makan siang di kafetaria atau di luar?” 


“Di luar,” Licia menjawab Tyas, salah satu rekan 


kerja mereka. 


“Mau mencoba restoran yang kusebutkan tadi 


pagi?” tawar Tyas seraya menghampiri meja Licia. 
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Licia mengangguk. “Ayo,” ia berkata seraya 
menyambar ponsel dan dompetnya, tapi Ed men- 


cengkeram pergelangan tangannya. 


“Aku kemari untuk mengajakmu makan siang. 
Lucu jika kau pergi seperti ini tanpaku,” ucapnya. 

“Tidakkah kau bahkan berpikir untuk menyerah? 
Kau membuang waktumu dengan sia-sia, kau juga 
tahu itu dengan baik, kan?” balas Licia seraya menarik 


tangannya dari cengkeraman Ed. 


“Apa kau baik-baik saja jika aku makan dengan 


wanita lain?” tanya Ed kemudian. 


“Aku bahkan tidak peduli,” jawab Licia seraya 
berbalik. 


“Baiklah,” ucap Ed santai, sebelum ia berjalan ke 
arah yang sama dengan wanita itu, ke arah Tyas. 
Mendapati tatapan tajam Licia, Ed dengan santai 
berkata, “Aku akan makan dengan Tyas. Kau bilang, 
kau bahkan tidak peduli. Kau berubah pikiran?” 


Licia mendengus kasar. Ed bisa melihat dari 
tatapan matanya, betapa wanita itu ingin 
menempatkan tangannya di leher Ed. Bukan untuk 
adegan romantis, tapi untuk mencekiknya di sana. Ed 


tak bisa untuk tidak tersenyum karenanya. 
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Licia melirik Ed yang duduk di sebelahnya, lengan 
kirinya bersandar di kursi Licia, sengaja memancing 
kekesalan Licia. Tidakkah pria itu lelah? Setidaknya, 
tak bisakah ia memberikan waktu pada Licia untuk 
makan siang dengan tenang? Playboy menyebalkan ini 
benar-benar .... 

“Apa pun yang saat ini sedang kau pikirkan 
tentangku,” Ed berbicara, membuat Licia mendengus 


Ce ” 
kasar, “itu ... 


“Bukan hal yang patut untuk dibanggakan, omong- 


omong,” sela Licia sinis. 

“Setidaknya, kau memikirkanku. Itu cukup.” Ed 
mengangguk puas. 

Licia mendesis kesal seraya bangkit dari duduk- 
nya, tapi ia memekik kaget ketika Ed menarik 
lengannya, membuatnya kembali mendarat di 
kursinya. 


“Habiskan makananmu,” pria itu berkata. “Bahkan 


anak kecil saja tahu tentang aturan makan yang satu 


itu.” 


Licia mendengus tak percaya. “Tolong oa 


“Baiklah,” Ed menyela. 
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Licia mengangkat alis. Tidak biasanya pria ini mau 
mengalah dengan mudah. Namun tentu saja, bukan itu 
yang dilakukan pria menyebalkan ini. Karena 
kemudian, ia mengulurkan tangan ke arah piring 


makan siang Licia, mengangkat sendok. 


“Kaupikir apa yang kau lakukan?” Licia berhasil 


menahan diri untuk tidak meneriakkan pertanyaan itu. 


Ed, dengan santai menatap Licia. “Menyuapimu. 


Tadi kau yang minta tolong, kan?” 


Licia memejamkan mata, merapatkan bibir untuk 


menahan teriakan kesalnya. 


“Berjanjilah kau akan makan malam denganku 
akhir pekan ini dan aku tidak akan mengganggumu 
hingga akhir pekan depan,” Ed menawarkan. 


“Oke,” sahut Licia tanpa berpikir. Bahkan meski 


hanya sehari, ia akan sangat bersyukur untuk itu. 


Karena selama dua minggu terakhir, Licia benar- 
benar hampir mati kesal, berkali-kali, karena playboy 


sialan satu ini. 


“Kau bisa membuka matamu sekarang. Aku toh 
tidak akan menciummu.” Kalimat Ed kontan membuat 
mata Licia terbuka, yang langsung melotot kesal pada 


pria yang sudah tergelak puas itu. 


Li A f 


Di depan mereka, Tyas hanya bisa menggeleng- 


gelengkan kepala. Ia tahu Licia dan Ed. Yang satu 
sangat anti pria, dan yang satunya playboy tergila di 


perusahaan, atau mungkin, di dunia ini. 


C4 VSO 
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Akhirnya, hari yang sudah ditunggu Ed, yang di 


luar dugaannya, akan terjadi lebih lama dari rencana- 
nya, datang juga. Kencannya dengan Licia. Ah, tapi 
wanita itu hanya berpikir bahwa ini adalah acara 


makan malam. Yah, Licia bisa berharap. 


Ed sudah berdiri di depan pintu kamar apartemen 
Licia dan menunggu lima menit sebelum tepat jam 
enam, sebelum menekan belnya. Hal pertama yang 
dilihat Ed begitu pintu itu terbuka adalah wajah 
mengantuk Licia, yang tampaknya baru bangun tidur. 
Terbukti dari rambutnya yang meski tampak 
berantakan, tapi tak mengusik kecantikan wanita itu. 
Wajah tanpa make up memang adalah make up terbaik 


di dunia. 
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“Kau ...!” Wanita itu melotot menunjuk ke arah 


wajah Ed. 


Ed menggenggam jari telunjuk Licia dan 


menariknya turun. “Ya, aku. Selamat pagi, Licia.” 


Jam enam pagi bukan waktu yang terlalu pagi 


untuk kencan, kan? 


Namun, sepertinya Licia sama sekali tidak setuju 
dengan itu. Karena wanita itu kemudian menarik 
tangannya dari Ed dan sudah akan membanting 
pintunya jika Ed tidak sigap menahan pintunya. Tentu 
saja, Licia kalah jika beradu kekuatan dengannya. 


“Kupikir kau dengan jelas menyebutkan tentang 
janji makan malam,” desis Licia dengan kekesalan 


tertahan. 


Ed mengangguk, membuka pintunya lebih lebar. 
Ia mendorong Licia menepi agar bisa masuk. 
Hebatnya, wanita itu bahkan tidak berusaha melawan. 
Tahu, itu akan sia-sia. Satu hal yang juga disukai Ed 


dari wanita itu, ia pintar. 


“Memang,” Ed menyahut santai, sebelum duduk 
di sofa ruang tamu. Ia meraih ke balik punggungnya 
ketika merasakan sesuatu mengganjal di sana. Ed 


berusaha menahan keterkejutan melihat rok kerja 
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wanita itu di tangannya, yang detik berikutnya sudah 
berpindah tangan pada pemiliknya. 

Wajah Licia memerah ketika menyingkirkan rok 
itu ke balik punggungnya, dengan sia-sia. Ed hanya 


melemparkan senyum bijak. 


“Aku tidak tahu jika jam makan malammu berbeda 
dengan orang-orang normal pada umumnya,” sindir 


Licia setelah berhasil menguasai diri. 


“Maaf, tapi aku lupa menyebutkan tempatnya. 


Kita akan makan malam di luar kota, jadi ...” 


“Apa kau gila?!” seru wanita itu, seolah Ed baru 
saja menawarinya untuk berkencan dengannya. Meski 


memang sebenarnya itulah niatannya. 


“Kau yang tidak bertanya dan langsung 
menyetujuinya waktu itu.” Ed melemparkan kesalahan 
pada wanita itu. “Atau jika kau tidak setuju, aku bisa 
mengubah tempatnya. Bagaimana dengan Jepang? 
Atau Australia?” 

Licia mendesis kesal. “Ke kota mana kita akan 
pergi, hingga kau sudah berada di sini sepagi ini? Kau 
tidak berencana mengajakku makan malam ke kota 


sebelah dengan berjalan kaki, kan? Karena sepertinya, 
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hanya dengan begitu kita akan bisa tiba di sana tepat 


saat makan malam,” ketusnya. 


Ed tergelak mendengarnya. “Ide yang bagus,” 
katanya. “Tapi, tidak.” 


Mata Licia menyipit kesal. “Jadi ...” 


“Aku akan memastikan kita tiba di tempat makan 
malam kita, tepat saat makan malam. Jadi, segera 
bersiaplah. Atau, kau berencana berangkat seperti itu? 
Aku sama sekali tidak keberatan, sebenarnya. Kau 


tampak seksi dengan wajah bangun tidurmu, jadi ...” 


Licia bahkan tak menunggu Ed menyelesaikan 
kalimatnya ketika wanita itu berjalan ke arah ruangan 
di sebelah ruang tamu itu. Tanpa sungkan, Licia 
membanting pintunya menutup, tak lupa 


menguncinya, membuat Ed kontan tergelak. 


Samar, ia mendengar pintu lain terbuka, dan 
terbanting menutup di dalam sana. Licia pasti sudah 
berada di kamar mandi sekarang. Ed melompat berdiri 
dari duduknya, berniat membuat Licia kesal, lagi, 


dengan menerobos masuk ke kamar wanita itu. 


Meraih ke dalam saku celananya, Ed 
mengeluarkan pisau serba guna kesayangannya. 


Tadinya, ia berniat membobol pintu apartemen Licia 
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jika wanita itu tak membukakan pintu untuknya. 
Syukurlah wanita itu terlalu mengantuk untuk 
mengecek tamu yang mengganggu tidurnya sepagi ini. 

Ed menyimpan pisaunya lagi setelah berhasil 
membuka pintu kamar Licia. Namun, ia masih berdiri 
di depan pintu selama beberapa saat. Ia mengamati 
ruangan itu, tersenyum menyadari betapa nyamannya 
tempat ini bagi Licia. Itu terbukti dari betapa 
berantakannya tempat ini. Hal yang sama yang selalu 
dilihat Ed di meja kerja Licia. 

Ed menarik napas dalam, sebelum melangkah 
masuk ke kamar Licia. Ia berjalan ke meja kerja Licia 
di samping jendela kamar. Sebuah foto yang dibingkai 
manis di atasnya menarik perhatian Ed, sekaligus 


membuat senyum getir muncul di bibirnya. 


Licia yang masih berusia sembilan tahun, sosok 
yang begitu lekat di benak Ed, tersenyum lebar ke 
arah kamera. Di belakangnya, seorang wanita berparas 
lembut, yang memiliki hidung dan mata persis dengan 
Licia, memeluk gadis kecil itu penuh kasih. Tangan Ed 
terulur, menyentuh wajah lembut wanita itu, dan 


emosi seketika mencekiknya. 


Suara shower yang dimatikan dari arah kamar 


mandi segera menyadarkan Ed. Ia menarik tangannya 
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ke sisi tubuh, mengambil napas dalam, sebelum 
berbalik, tepat ketika pintu kamar mandi terbuka dan 
muncullah Licia yang hanya mengenakan sepotong 


handuk yang melilit tubuhnya. 


Ed bisa merasakan wajahnya panas, sementara 
wanita itu masih tak menyadari kehadiran Ed. Sampai 
ketika Licia berjalan ke arah tempat tidurnya, 
menoleh ke arah pintu kamarnya yang terbuka. Lalu, 
tatapannya berputar ke arah Ed yang berdiri di sana. 


Wanita itu seketika meneriakkan makian kasar pada 


Ed. 


“Apa yang kau lakukan di situ, astaga?!” Licia 


meraih selimut dan menutupkan ke tubuhnya. 
Ed berdehem. “S urprise?” 
Licia melotot mendengar jawabannya. 


“Untung kau tadi masih mengenakan handuk. 


Siapa yang tahu, apa yang akan terjadi jika kau tadi ...” 


Lemparan bantal yang terarah padanya memutus 
kalimat Ed. 


“Keluar dari kamarku, sekarang!” teriak wanita itu 


marah. 
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Ed mendesah pelan, mengangguk. Ia berjalan ke 
arah pintu. Sebelum menutup pintu, ia masih sempat 


berkata, 


“Mana aku tahu jika kau suka berkeliaran di 


rumahmu tanpa pakaian?” 


Tepat ketika pintu itu tertutup, Ed mendengar 
makian marah Licia, diikuti lemparan benda lainnya, — 


mungkin bantal lainnya, ke arah pintu. 


Mungkin setelah ini, Ed akan lebih sering datang 
kemari. Siapa tahu ia beruntung. Yah, mungkin lain 


kali. 
C5 RD, 

Licia masih menggerutu kesal ketika menarik 
turun kaos putih melewati kepalanya. Ia menyisir 
rambut dengan cepat dan asal, sebelum keluar dari 
kamarnya, hanya untuk menemukan Ed sudah 
berbaring dengan nyaman di sofa ruang tamunya, 
menonton televisi. 

Pria ini tidak hanya menyebalkan, tapi juga gila. 
Seharusnya Licia tahu itu. Hanya namanya saja yang 
terdengar baik, meski pemiliknya benar-benar seorang 


playboy gila kurang ajar. 
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“Menyingkirlah dari sofaku,” galak Licia seraya 
merebut remote televisi di tangan pria itu. Dan 


rumahku, tambahnya dalam hati. 


Ed mendongak menatapnya, mengabaikan 


peringatan Licia dan malah menatapnya dari atas ke 


bawah. 


“Kau benar-benar tidak berusaha sama sekali 


untuk kencan pertama kita, hm?” tanya pria itu. 
Licia mendengus kasar. Apa katanya? Kencan? 


“Kau mau keluar sendiri atau aku harus 


menendangmu keluar?” ancam Licia sepenuh hati. 


Ed mendesah berat, lalu melompat berdiri dari 
sofa. “Baiklah, ayo. Sepertinya kau sudah tidak sabar 
untuk memulai kencan kita, kan?” Pria itu bahkan 


tersenyum di akhir kalimatnya. 


Bukankah Licia sudah mengatakan, bahwa pria ini 
adalah playboy gila menyebalkan? Karena, ia benar- 
benar seperti itu. Jangan berpikir tentang yang 


lainnya. 


Licia mendorong pria itu menepi ketika hendak 


keluar dari pintu apartemennya. 


“Kau menghalangi jalanku,” Licia beralasan ketika 


pria itu menatapnya. 
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“Jika kau ingin aku menggandeng tanganmu, 
katakan saja. Tidak perlu melakukan isyarat sekasar 
itu,” ucap pria itu seraya meraih tangan Licia, yang 


kontan ditepis Licia. 


“Aku tidak melakukan ini karena aku senang. Jadi, 
jangan menguji kesabaranku lagi.” Licia mendesis 


memperingatkannya. 


Pria itu mendesah berat, lalu mengangguk. Ia 
akhirnya berjalan meninggalkan Licia ke arah lift. 
Dengan terpaksa, dan sangat berat hati, Licia 
mengikuti pria itu. Licia memperhatikan penampilan 
pria itu yang juga tak tampak istimewa. Ia hanya 
mengenakan kaos NYC hitam yang ditutupi jaket 
baseball merah, dan sneakers hitam merah. Ia juga tidak 
tampak berusaha dengan penampilannya, mengingat 


acara utama mereka adalah makan malam. 


Meski harus Licia akui, pria ini tampak berbeda 
dengan penampilan biasanya di kantor. Pria yang 
berjalan di depannya itu tampak lebih muda dengan 
pakaian santai begitu. Ditambah dengan rambut 
cokelatnya yang biasa ditata ke atas, kali ini jatuh 
dengan alami, membuatnya tampak ... polos. Meski 


kata itu tidak pantas dipasangkan dengan playboy itu. 
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“Jika kau sudah selesai menilai penampilanku, kau 
bisa berjalan di sampingku sekarang.” Suara pria itu 
seketika menyadarkan Licia, membuatnya mengangkat 
tatap ke wajah pria itu yang sudah menoleh ke 
arahnya. 


Licia berdehem. “Hanya ingin mengatakan hal 
yang sama tentangmu,” ucapnya. “Kau juga tidak 
berusaha sama sekali untuk ...” Licia menghentikan 
kalimatnya. Bukan kencan, ia mengingatkan dirinya 
sendiri, “acara makan malam kita yang agak sedikit 
terlalu pagi ini.” 

Ed tertawa pelan. “Kau tidak mencium wangi 
parfumku? Atau, perlukah aku memelukmu agar kau 
bisa menyadari betapa aku sudah sangat 


mempersiapkan diri untuk hari ini?” 


Licia kontan merentangkan tangan ke depan dan 
melangkah mundur ketika pria itu melangkah ke 
arahnya. “Tidak perlu, aku percaya kata-katamu,” 
katanya cepat. 


Ed menghentikan langkah, menelengkan kepala. 
“Aku bahkan menyisir rambutku, mandi, memakai 
parfum, memakai pakaian yang setidaknya tidak akan 


membuatmu malu berjalan di sebelahku, dan juga, 
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sepatu ini. Kau akan terkejut jika aku benar-benar 
tidak menyiapkan diriku seperti ini.” 

Licia berdehem lagi. Pria itu tidak mengatakan, ia 
mungkin saja keluar hanya dengan kaos dan celana 
santai, dengan rambut berantakan, dan bahkan tanpa 


mandi, kan? 


“Meski tidak separah yang kau pikirkan, karena 
aku harus menjaga image-ku di depan para wanita yang 
menggilaiku, tapi kuyakinkan kau, aku benar-benar 
mempersiapkan diriku sebaik mungkin untuk hari ini,” 
ucap pria itu, tak terdengar becanda. “Apa kau tahu 


berapa lama aku sudah menunggu hari ini?” 


Licia mengedikkan bahu cuek. “Dua minggu? Kau 


terus menggangguku sejak kau datang ke perusahaan.” 


Ed menyeringai. “Benarkah? Kau seyakin itu 


dengan jawabanmu?” 
Licia mengerutkan kening. Apa maksudnya? 


“Ah, mungkin bukan hanya aku yang kau ganggu,” 


Licia menambahkan. 


Ed mendengus pelan. “Bahkan setelah aku 
menunggu hari ini, setelah sekian lama, kau bahkan 
tidak mengenakan make up. Kau tampak seolah akan 


pergi berbelanja ke pasar.” 
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Licia melotot mendengarnya. Ia memang tidak 
berusaha, tapi ia mengenakan kaos yang tidak terlalu 
buruk, juga jeans tiga perempat, meski ia hanya 


mengenakan sandal santai. 


Licia tersentak pelan ketika tiba-tiba Ed sudah 
berdiri di depannya, mencondongkan tubuh ke 


arahnya. 


“Kau bahkan tidak memakai parfum,” ucap pria 
itu. 
Licia mendorong Ed seraya mengambil langkah 


mundur dari pria itu. 


“Kau bahkan nyaris tak menyisir rambutmu,” 
sebut pria itu, membuat tangan Licia refleks terarah 
ke rambutnya yang memang hanya ia sisir asal-asalan 


tadi. 


Namun kemudian, ia tersadar, ia toh berada di 
luar sini bersama pria ini bukan karena keinginannya. 
Maka, ia menurunkan tangan dari rambutnya dan 


menatap Ed tajam. 


“Kenapa aku harus melakukan itu, ketika aku 
bahkan tak ingin berada di sini denganmu?” sengit 
Licia. “Bahkan meskipun aku keluar tanpa memakai 


apa pun, apa pedulimu?” 
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Licia menyadari bahwa ia baru saja mengatakan hal 
yang bodoh ketika humor muncul di mata pria itu, 
sebelum pria itu tergelak. 


” 


“Aku menanti yang satu itu, 
berbalik. “Bolehkah aku berharap untuk kencan kita 
yang berikutnya? Aku akan menyiapkan tempat yang 
lebih pribadi untuk kita. Aku tentu tidak akan rela jika 


katanya seraya 


pria lain melihatmu tanpa memakai apa pun.” 


Licia membalas pertanyaan gila pria itu dengan 
umpatan pelan, sembari menyeret langkahnya, 
mengikuti pria itu. 

Namun, begitu mereka berada di dalam lift, Licia 
menyadari bahwa pria itu memang memakai parfum. 
Mendadak, ia terusik dengan posisinya yang memang 
tidak memakai parfum. Licia menoleh ke bahu 
kanannya, mengangkat bahunya sedikit, dan 


mendapati ia hanya mencium aroma sabunnya. 


Lagi-lagi, Licia dibuat tersentak kaget oleh Ed 
ketika ia kembali menatap ke depan. Bagaimana tidak? 
Pria yang berdiri di kirinya itu, entah sejak kapan, 
mencondongkan tubuh ke arahnya, membuat kepala 


mereka berdekatan, nyaris tanpa jarak. 
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“Kau sudah cukup wangi tanpa parfum,” pria itu 


berkata. “Dan kau memang lebih cantik tanpa make 


» 


up. 

Licia menoleh pada pria itu tepat ketika lift 
berdenting, menandakan mereka sudah tiba di lantai 
tujuan mereka, bersamaan dengan pria itu yang 


menarik diri. Tanpa menoleh pada Licia, ia melangkah 


keluar lift. 


Mengingat kata-kata Ed barusan, Licia mendengus 
kesal. Siapa pula yang tadi protes tentang Licia yang 
tidak memakai parfum, tidak memakai make up? Ia ... 
tunggu! Kenapa Licia bahkan mau repot-repot 
memikirkan apa yang dikatakan maupun dipikirkan 
pria itu? Apa ia lupa? Ed adalah playboy gila 


menyebalkan. 


Sekarang, ia benar-benar yakin akan itu. 
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Sebenarnya, kita akan pergi ke mana?” Licia 


terdengar jengkel. Pasalnya, mereka sudah berkendara 
lebih dari satu jam, tapi tak ada tanda-tanda bahwa 


mereka akan segera sampai. 


Ed melirik wanita itu. Ia benar-benar berbeda 
dengan dua puluh tahun lalu. Yah, apa yang Ed 
harapkan? Dua puluh tahun bukan waktu yang 
sebentar. Ed tak tahu apa saja yang dialami wanita itu 
selama dua puluh tahun terakhir ini. Setidaknya, 


belum dari mulut wanita itu sendiri. 


“Aku akan memberitahumu berapa lama lagi 
sebelum kita sampai jika kau mau menjawab 


pertanyaanku,” Ed akhirnya menawarkan. 


Licia meliriknya curiga. “Apakah masih lama?” 
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Ed tak menjawab. Ia sudah menawarkan 


kesepakatan. 
Lalu, terdengar desahan lelah Licia. Ia mengalah. 


“Kenapa kau selalu menghindari para pria?” 
tembak Ed. 


Licia mengerutkan kening. Bukan pertanyaan yang 
akan dengan mudah dijawab wanita itu, Ed tahu. 
Namun, ia benar-benar ingin tahu, jika Licia masih 


mengingatnya atau tidak. 


“Kau membenci pria? Atau ... seleramu memang 
berbeda dengan para wanita pada umumnya?” Ed 


meneruskan. 

Kali ini, Licia mendecakkan lidah kesal. “Apa aku 
harus punya alasan untuk tidak dekat dengan pria 
mana pun?” 

“Bukan hanya tidak dekat, tapi kau berusaha 
menghindari mereka. Setidaknya, begitulah rumor 
yang kudengar tentangmu. Anti pria? Semacam itu.” 
Ed mengedikkan bahu santai. 

“Seolah aku peduli akan apa yang orang-orang 
katakan tentangku,” dengus wanita itu. 


“Tapi, aku peduli,” tandas Ed. “Jadi, katakan 
padaku. Apa alasannya?” 
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Licia menoleh pada Ed, menatapnya lekat. 
“Sepertinya aku perlu mengingatkanmu. Aku tahu kau 
adalah playboy, dan kau akan melakukan apa pun untuk 
mendapatkan wanita yang kau inginkan. Tapi, kurasa 
kau harus menyerah jika kau berencana melakukan 
teknik playboy-mu itu padaku. Apa pun yang kau 
lakukan ...” 

“Lebih dari apa pun,” Ed memotong, “aku tahu itu 


dengan pasti.” 
Licia mengerutkan kening. 
g g 


“Bahkan meskipun aku menyatakan cinta padamu, 
memberimu cincin berlian, atau memberikan seluruh 
dunia kepadamu, kau tidak akan percaya padaku, 


kan?” tuduh pria itu. “Hanya karena aku ini pria.” 


Licia menahan napas, tapi ia tak mengatakan apa 
pun. Ia kembali menatap ke depan dan berkata dingin, 
“Terserah. Aku toh tak peduli dengan apa yang kau 
pikirkan tentangku. Selama kau tahu bahwa taktik 
playboy-mu tak akan berhasil denganku, itu cukup. 


Aku hanya perlu menunggu sampai kau bosan, kan?” 


Wanita itu bahkan tidak perlu berusaha untuk 
menghancurkan kepercayaan diri Ed. Apa pun yang 
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Ed lakukan, tidak akan membuat wanita itu 


menatapnya. 


“Apa kau ... punya seseorang yang kau cintai?” 
tanya Ed kemudian, sedikit ragu, dan takut, untuk 


menanyakan itu. 


Licia tidak segera menjawab, tapi ekspresi wanita 
itu seketika berubah. Sorot luka di matanya tampak 
begitu jelas, hingga tak mungkin Ed tak melihatnya. 


“Orang-orang yang berbicara tentang cinta. 
Mereka bilang, mereka mencintaimu selamanya, 
mereka akan selalu ada di sampingmu selamanya, 
mereka tidak akan pernah meninggalkanmu 
selamanya. Apa kau tahu, itu adalah kehobongan yang 
paling sering mereka ucapkan? Dan itu, adalah 
kebohongan yang paling kubenci di dunia ini.” Suara 


Licia terdengar begitu terluka. 


Ed mencengkeram setir erat, menahan tangannya 
untuk menggenggam tangan wanita itu dan 
menenangkannya, menghiburnya. Seharusnya ia 
senang, karena Licia masih mengingatnya. Namun, ini 
juga menghancurkannya, mendapati dirinyalah yang 


menyakiti wanita itu hingga seperti ini. 


Aly Tara | 25 


8 Still Into You W 


“Jadi, jangan pernah membicarakan tentang 
omong kosong seperti itu lagi denganku,” tandas Licia, 
diikuti tatapan dingin yang terarah pada Ed, tegas 


melindas sorot luka di sana tadi. 


“Orang itu ... apa aku mengenalnya?” tanya Ed 
lagi. 

“Tidak,” jawab wanita itu tanpa ragu. “Sepertinya, 
hanya aku yang mengenalnya. Meski sekarang aku tak 
tahu dia ada di mana, atau dia masih hidup atau tidak. 
Dan ... bagaimana hidupnya sekarang ...” Suara Licia 
menggantung, sebelum ia mengakhirinya dengan 
deheman dan kalimat dingin, “Tapi, aku tidak peduli 


lagi sekarang.” 


“Dia cinta pertamamu?” tanya Ed lagi. 


, 


“Kupikir tadi hanya satu pertanyaan,” sahut Licia 


ketus. 


Ed menghela napas, mengangguk. “Kita sampai di 
tujuan pertama kita,” katanya seraya menepikan 
mobil, masuk ke parkiran kafe yang berada tepat di 
samping taman. Di sebelahnya, ia bisa mendengar 


Licia mendengus kesal, sebelum berkata, 


“Playboy brengsek.” 
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Ed, entah kenapa, justru mendapati dirinya 
tersenyum geli karena makian Licia. Yah, setidaknya ia 
tahu satu hal tentang perasaan Licia padanya. Meski ia 
mungkin tidak akan pernah bisa mengatakan pada 
wanita itu bahwa sosok yang telah menyakitinya itu, 
tanpa bisa menghibur atau meredakan sakit di hatinya, 


adalah dirinya. 
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Licia menatap Ed lekat, tajam, penuh dendam, 
sepanjang acara sarapan mereka. 


“Jika kau terus menatapku seperti itu .. Pa 


“Apa sebenarnya yang kau coba lakukan?” Licia 


memotong kalimat Ed dengan ketus. 


Ed menunjuk piring yang sudah kosong di 
depannya. “Makan. Aku belum makan apa-apa sejak 
semalam. Jika aku sampai pingsan di tengah jalan 


karena tidak makan, kau mau tanggung jawab?” 


Licia mendengus kasar. Seolah itu mungkin. Ia 


bahkan bukan anak kecil. 


“Ke mana sebenarnya kau akan membawaku? Apa 
kau tahu, aku bisa menuntutmu atas tuduhan 


penculikan?” ancam Licia sungguh-sungguh. 
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Ed menelengkan kepala, tampak tertarik. “Itu ide 
yang bagus juga,” Ed berbicara. “Bukankah dengan 
begitu, aku bisa melakukan apa pun yang kusuka 


padamu?” 


Licia melotot mendengarnya. “Kau ...” Licia 
dengan cepat meraih ponselnya, hendak menghubungi 
Tyas untuk menjemputnya, tapi sebelum ia sempat 
menelepon siapa pun, ponselnya sudah berpindah 


tangan. 


Ed memutar ponsel Licia dengan seringaian di 
wajah, sebelum menyelipkan ponsel itu ke saku 


jaketnya. 


“Aku tidak ingin kencan kita diganggu. Oleh siapa 


pun,” ucap pria itu santai. 


Licia menyipitkan mata kesal. “Berhenti bermain- 
main, atau aku akan berteriak di sini bahwa kau 


menculikku,” ancamnya. 


Alih-alih gentar, Ed justru tergelak 
mendengarnya. “Cobalah, dan lihat jika ada yang 
peduli. Kau bahkan dengan patuh mengikutiku 


kemari.” 


Licia mendecakkan lidah kesal. “Setidaknya 


beritahu aku, ke mana tujuan kita?” frustrasinya. 
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“Ceritakan padaku tentang cinta pertamamu, dan 
akan kuberitahu kau ke mana tujuan kita.” Ed kembali 


membuat penawaran bodoh sialan menyebalkan itu. 


Licia mendesis kesal. Ia tidak akan dengan mudah 
menuruti pria ini lagi. Ia bahkan masih menyesali 
betapa mudahnya ia membuka mulut tentang cerita 


masa lalunya di mobil tadi. 


“Baiklah.” Ed lantas bangkit dari duduknya. “Aku 


juga sudah memesan penginapan untuk kita karena 


» 


“Berjanjilah satu hal padaku,” Licia menyela, 
memutuskan. 


? 


Ed menunduk menatapnya. “Tergantung ...' 
“Berjanjilah,” desak Licia. 


Ed menghela napas berat. “Baiklah, aku berjanji,” 


ucapnya, menuruti pinta Licia. 


Licia mengangguk, lalu ikut berdiri dari kursinya. 
“Aku akan menceritakan alasanku yang sebenarnya, 
kenapa aku begitu membenci para pria, kenapa aku 
tak pernah bisa percaya pada mereka, dan kenapa aku 
terpaksa menuruti keinginan bodohmu ini. Sebagai 


gantinya, besok Senin di kantor, jangan 
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menggangguku lagi. Bahkan, bersikaplah seolah kita 


tak saling kenal. Untuk seterusnya.” 


Ed tampak akan protes, tapi ketika tatapan tajam 
Licia mendarat tepat di mata cokelatnya, pria itu 
menahan protesnya. Ia akhirnya menanggapi dengan 
anggukan. Cukup puas dengan itu, Licia berbalik dan 


meninggalkan pria itu. 


Ketika mereka melanjutkan perjalanan, suasana di 
mobil menjadi lebih hening. Kali ini, bahkan Ed tak 
lagi seribut sebelumnya. Diam-diam, Licia melirik 
pria itu. Satu tangannya memegang roda kemudi, 
sementara tangannya yang lain melayang di 
rambutnya, mengacaknya sembarangan. Sementara 


wajahnya ... tampak sedikit frustrasi. Apa yang ... 


“Apakah akhirnya kau menyadari betapa tampan- 
nya aku?” Suara Ed membuat Licia kontan melengos 


kasar. 


Ia menatap ke arah langit lewat jendela kaca mobil 
di sebelahnya, menimbang dengan serius, apakah ia 
akan menceritakan tentang masa lalunya. Namun, 
hanya itu satu-satunya cara untuk menyingkirkan pria 
ini. Karena satu hal yang Licia tahu tentang playboy 


sialan ini: ia selalu menepati janji. 
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Menguatkan hatinya, Licia menarik napas dalam. 


Ia sudah membuka mulut, tapi sebelum satu kata pun 


lolos dari bibirnya, Ed sudah lebih dulu berkata, 
“Jangan sekarang.” 


Mendengar itu, kontan Licia menoleh. Pria itu 
masih menatap ke depan, tapi Licia bisa melihat 


dengan jelas ekspresi muramnya. 

“Besok, Licia. Bisakah aku meminta waktu sampai 
besok?” pinta pria itu tiba-tiba. 

Kesungguhan dalam suara pria itu membuat Licia 
ragu untuk menolak. Alih-alih, ia malah bertanya, 

“Kenapa?” 

Ed tersenyum, senyum getir. 


“Karena aku menyukaimu. Aku sudah mengatakan 


itu, kan? Berkali-kali, bahkan,” sahut pria itu. 


Licia memutar mata. “Kau mau aku percaya itu? 


Ketika kau yang mengucapkannya?” 


“Karena itu, tak peduli meski aku mengatakannya 
ribuan kali pun, bahkan jutaan kali sekalipun, kau 
tidak akan percaya, kan? Karena itu, beri aku 
kesempatan untuk membuktikannya. Hanya sehari 
lebih lama. Toh, besok lusa aku akan menepati janjiku 


padamu. Karena itu, bisakah kau menunggu sampai 
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besok?” Harap dalam suara Ed membuat Licia merasa 
tidak enak menolaknya. Toh ini untuk terakhir 
kalinya. 


“Hanya sampai besok,” Licia menegaskan. 


Ed mengangguk, senyum kecil muncul di 
bibirnya. Namun, selama dua jam berikutnya, Licia 
tak lagi melihat senyum itu. Tidak pula ia mendengar 
suaranya. Selain pepohonan yang seolah tak berakhir 
di luar sana, Licia hanya bisa melihat wajah Ed yang 
tampak sendu. Berkali-kali pria itu menghela napas 


berat, seolah beban berat menghimpit dadanya. 


Ia tidak mungkin serius dengan kata-katanya tadi, 
kan? Tidak mungkin. Sejak pria ini datang, Licia sudah 
banyak mendengar tentangnya. Tentang betapa 
ahlinya ia merayu wanita, atau betapa brengseknya ia. 


Masalahnya, semua yang ia dengar itu ... benar, kan? 


C4 AD) 
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“Aku tidak pernah tahu acara makan malammu 


bisa seheboh ini,” sinis Licia ketika lagi-lagi Ed 
menghentikan mobilnya di pelataran parkir 


agrowisata. 
“Aku sangat suka apel,” jawab Ed pendek. 


Licia memutar mata, tapi tak lagi protes dan 
mengikuti Ed masuk ke taman wisata kebun apel. 
Meski begitu, ketika mereka sudah berada di antara 
pohon apel, Licia mengambil jalan yang berbeda dari 
Ed, sengaja menjauh darinya. Ed tidak mencegahnya. 
Meski ia juga tak dapat menahan langkah untuk 


mengikuti wanita itu dari jarak aman. 


Ed tersenyum melihat betapa seriusnya Licia 


memetik apel. Bahkan, samar dari tempatnya berdiri, 
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ia bisa mendengar Licia bergumam, mengomel kesal. 
Selama tiga minggu ia mengamati wanita itu, Ed sudah 
terbiasa dengan pemandangan seperti itu. Nyaris 
setiap waktu, wanita itu hanya mengomel dan 
menggerutu kesal, bahkan melemparkan kata-kata 
yang tidak hanya dingin, tapi kejam juga, kepadanya. 

Yah, ia bisa apa, jika wanita yang ia cintai 
bukanlah gadis kecil yang manis seperti yang dulu 
pernah ia kenal? Toh, ia tetap orang yang sama. Itu 
cukup untuk menjadi alasan Ed mencintainya. Itu pun 
jika memang ia butuh alasan untuk mencintai wanita 
itu. 

Ed memetik sebuah apel dan menggigitnya 
sementara tatapannya masih terus mengikuti Licia. 
Selama tiga minggu terakhir ini, wanita itu berhasil 
membuat hidup Ed jungkir balik demi bisa berada di 
dekatnya. Bahkan mungkin, meski Ed terus 
mengikutinya sepanjang tahun, itu tak akan mengubah 
keputusan wanita itu. Wanita itu, adalah satu-satunya 


wanita yang membuatnya menunggu selama ini. 


Ed mendengus geli menyadari itu. Ia hanya perlu 
menyebutkan siapa dirinya, dan ia tak akan perlu 
melakukan hal konyol seperti ini untuk mendapat 


perhatian Licia. Hanya saja, melakukan itu seperti 
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memakan apel beracun. Ya, Ed menyukai apel, tapi 


itu akan membunuhnya juga. 


Ia selalu berharap, jika ia bisa terlahir kembali, ia 
ingin menjadi orang lain. Lalu, ia akan muncul di 
kehidupan Licia dengan cara yang biasa, berusaha 
mengejar wanita itu seperti normalnya orang jatuh 
cinta pada umumnya, berkencan dengan wanita itu 
seperti pasangan-pasangan lain. Karena, jika ia 
kembali ke masa lalunya, ia tidak hanya memakan apel 
beracun itu sendiri. Licia juga akan harus 
memakannya. Ed tentu tak akan pernah membiarkan 
itu terjadi. 

Atau, apa sebaiknya ia menyerah? Melepaskan 
wanita itu dan kembali ke kehidupannya sendiri? 
Bahkan meskipun ia mungkin akan gila karena 
merindukan wanita itu, setidaknya Licia tidak harus 
terluka. Hanya saja, kenapa rasanya Ed bahkan tak bisa 


membayangkan esok hari tanpa wanita itu? 


Setelah menunggu sekian lama, setelah mencari ke 
semua benua, haruskah ia pergi saja? Bahkan meski itu 


membunuhnya? 


Ed menghentikan langkah, saat Licia juga berhenti 
untuk menurunkan keranjangnya yang sudah hampir 


penuh. Wanita itu menurunkan keranjangnya ke 
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tanah, lalu memijat pelan lengan kirinya yang tadi 
membawa keranjang. Namun, itu tak menghentikan 
Licia. 

Wanita itu kembali memetik beberapa buah apel, 
membawanya ke keranjangnya, dan mengangkat 
keranjang itu lagi. Ed mendengus geli melihatnya. 
Mempercepat langkahnya, Ed menyambar keranjang 
dari tangan Licia, membuat wanita itu tersentak kaget 


dan menoleh ke arahnya. 
“Apa yang kau lakukan?” protesnya. 


“Bukankah dalam situasi seperti ini, terima kasih 


seharusnya kata yang tepat?” cuek Ed. 


Licia mendengus. “Aku toh tidak meminta 


bantuanmu.” 
Ed mengangguk, mengakui. 


“Tapi ... kau sama sekali tidak memetik apel?” 
Licia mengerutkan kening heran melihat tangan Ed 


yang hanya membawa keranj angnya. 


Ed mengangkat apel yang sudah separuh 
dimakannya di depan wajah wanita itu. “Mau?” ia 


menawarkan. 


Licia memutar mata seraya mendorong tangan Ed. 


Wanita itu kembali melangkah, memetik dua buah 


Ally Jane | 37 


23 Still Inte You W 


apel dan memasukkannya ke keranjang yang dibawa 


Ed. 


“Kenapa kau membawaku kemari jika kau tidak 
memetik ap ... tidak memetik sebanyak yang kau 
inginkan?” Licia meralat kalimatnya, tahu kesalahan 
kata sekecil apa pun akan digunakan Ed untuk 
meledek atau membuatnya kesal. “Kau bilang, kau 


suka apel.” 


“Tapi, aku lebih suka dirimu,” sahut Ed enteng, 


seketika mendapat tatapan tajam Licia. 


“Sepertinya memang percuma saja aku berbicara 


denganmu,” ketus wanita itu. 


“Aku toh tidak memintamu berbicara denganku,” 


enteng Ed. “Hanya berkencan denganku. Bagaimana? 


Itu lebih baik, kan?” 


Licia memutar mata seraya beranjak meninggalkan 
Ed. Kali ini, Ed sengaja tidak segera menyusul wanita 
itu. Tatapannya lekat ke arah punggung wanita itu 


sementara senyum getir terukir di bibirnya. 


“Bagaimana bisa semudah itu kau pergi dan 
menunjukkan punggungmu padaku, ketika aku bahkan 
tak sanggup mengalihkan tatapanku darimu? Tahukah 
kau, berbalik dan berjalan menjauh darimu adalah hal 
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terberat yang kulakukan dua puluh tahun lalu? Dan 
kau berharap aku melakukan itu lagi?” Ed mendengus 


pelan, menertawakan dirinya sendiri. 


“Membunuhku pasti akan lebih mudah, Licia. 
Untukku, bukan untukmu,” gumam Ed sebelum ia 


menggigit apelnya dan menyusul Licia. 
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“Jadi akhirnya, kita benar-benar makan malam,” 


dengus Licia dengan nada meledek. 


Ed yang sama sekali tak terpengaruh dengan itu, 
malah tersenyum lebar. “Kau suka tempat ini?” Ia 


merujuk pada pemandangan malam di restoran yang 


berada di atas bukit itu. 


“Tidak buruk,” sahut Licia cuek seraya mulai 
memotong steak yang ada di piringnya. “Tempat ini 
...” Kalimatnya terputus oleh pekikan kagetnya. Ed 
tiba-tiba menarik piringnya, hanya untuk menukarnya 
dengan piring pria itu, dengan daging yang sudah 
dipotong. 

“Maaf mengecewakanmu, tapi aku pria dengan 


manner yang baik,” ucap pria itu bangga. 
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Licia mendengus. “Apa kau sadar, kau nyaris 
membuatku menusukkan garpu di tanganku ini ke 


tanganmu?” 


Ed tertawa pelan. “Well, aku lebih suka jika kau 


berterima kasih dengan cara yang lebih anggun.” 


“Yah, kurasa kau bisa berharap tentang itu pada 
wanita-wanitamu. Mereka pasti seketika luluh karena 


kau melakukan hal seperti ini,” cibir Licia. 


“Bolehkah aku merasa senang karena 


kecemburuanmu?” tanya Ed dengan senyum lebar. 


“Teruslah bermimpi,” desis Licia seraya menusuk 
potongan steak di piringnya dengan agak sedikit 
berlebihan. 


“Kau benar-benar cemburu?” Suara Ed terdengar 
geli. 

“Tidak sama sekali. Aku hanya ingin makan 
dengan tenang, tapi kau terus menggangguku,” Licia 


beralasan. 


Ed tak membalas dan malah tergelak. 
Mengabaikan pria itu, Licia melanjutkan makan 
malamnya, bahkan tanpa menatap pria itu. 
Memangnya ia pikir ia siapa? Licia cemburu? Huh. 


Yang benar saja. 
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Ia hanya tidak suka mendapati dirinya berada di 
antara wanita-wanita koleksi pria itu. Kenyataan 
bahwa playboy ini berhasil membawanya kemari, 
duduk di depannya untuk makan malam seperti ini, 
seperti yang mungkin biasa ia lakukan pada wanita- 
wanita lain yang ia rayu, itu membuat Licia jengkel. 
Lebih dari apa pun, ia membenci para pria karena 
ketidaksetiaan mereka, tapi di sinilah ia, terpaksa 
menelan makan malamnya di depan playboy paling gila 


dan menyebalkan di muka bumi ini. 


Hanya sampai besok, Licia menghibur dirinya. 
Besok terakhir kalinya. Ia akan menceritakan tentang 
satu-satunya orang yang ada di hatinya, kenangan 
terburuknya, dan playboy ini tidak akan mengusiknya 
lagi. Dengan pikiran itu, Licia berhasil menenangkan 


diri dan mulai menikmati makan malamnya. 


Pemandangan di sini terlalu indah untuk 
dilewatkan dengan suasana hati yang buruk. Bahkan 
meski Licia berada di sini di luar kehendaknya, 
setidaknya, ia harus menikmati hamparan bintang di 
atas sana. Ditambah, titik-titik cahaya lampu di bawah 
sana. Setidaknya, ini menghiburnya. Yah, meski ia 


harus mengabaikan dinginnya cuaca di atas sini. 
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Namun, ketenangan Licia harus berakhir dengan 
cepat tatkala Ed yang entah kapan meninggalkan 
kursinya, sudah berdiri di belakangnya. Pria itu 
menempatkan kedua tangannya di kanan-kiri kursi 
Licia. 

“Jika kau melakukan ini untuk ...” 


“Kenapa kau sama sekali tak mengeluh?” Ed 


menyela. 
Licia mengerutkan kening. 


“Kau bahkan tak sedikit pun merengek tentang 
betapa dinginnya di sini,” lanjut pria itu, membuat 
Licia kontan berdiri, bersiap menendang pria itu jika 
perlu. Licia bahkan sempat keluar dari tempat 
duduknya ketika merasakan sesuatu tersampir di 
bahunya. Sebelum Licia sempat melakukan apa pun, 


Ed sudah mendorongnya duduk. 


Licia yang tak siap, tentu saja terjatuh kembali di 
kursinya. Ia menoleh ke arah bahunya dan melihat 
jaket yang tadi dikenakan Ed kini ada di sana. Ia 
menoleh ke belakang, tapi sialan playboy itu, ia sudah 
berlalu dan kembali ke kursinya, seolah sengaja 


mengerjai Licia. 
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“Trik playboy apa lagi ini?” sengit Licia, hendak 
menarik jaket pria itu. 

“Atau, kau lebih suka jika aku yang memelukmu?” 
Tawaran gila pria itu menghentikan usaha Licia. Tahu 
dengan pasti, Ed tidak pernah bermain dengan kata- 
katanya. “Di sini dingin. Harga diriku memaksaku 
untuk menunggu hingga kau setidaknya mengeluh 


tentang itu, lalu memohon padaku untuk memelukmu 


9) 


“Apa aku sudah gila?” desis Licia tajam. 


“Tapi, naluri gentleman-ku lebih kuat dari harga 
diriku, jadi aku memutuskan untuk mengalah,” lanjut 


Ed dengan nada bangga. 


Licia mendengus tak percaya. Naluri gentleman? 
“Trik playboy, maksudmu?” 

Ed menggeleng. “Trik playboy itu seperti ini,” pria 
itu berkata, lalu tiba-tiba, meraih tangan Licia dan 
menangkupnya dengan kedua tangannya. 

Melihat itu, kontan Licia menarik tangannya dari 
tangan pria itu. Di depannya, playboy gila itu sudah 
tergelak puas. 


“Dasar playboy,” desis Licia penuh amarah. 
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“Aku hanya menunjukkan padamu. Karena itu, 
lain kali kau tidak yakin apakah aku menggunakan trik 
playboy-ku atau tidak, aku akan menunjukkannya 


, 


padamu,” ucap pria itu seraya merentangkan lengan 


santai. 


Licia mendengus kasar. Seharusnya ia tahu, pria 


ini adalah playboy gila menyebalkan. 
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liga puluh menit lebih berlalu sejak mereka tiba di 


apartemen Licia, tapi Ed sengaja tak membangunkan 
wanita yang tengah lelap di kursi sebelahnya itu. Jaket 
Ed yang masih dikenakan wanita itu membuat bibirnya 
tersenyum. Setidaknya wanita itu tidak membuangnya 


dalam perjalanan pulang tadi. 


Ia masih tersenyum ketika mencondongkan tubuh 
ke arah Licia, menatap wajah wanita itu lekat, 
mengaguminya, lagi-lagi terpesona padanya. Namun 
kemudian, senyumnya lenyap, berganti desahan berat 
tatkala teringat janjinya pada wanita itu. Bahwa ia 
tidak akan mengusik wanita itu lagi setelah besok 
mendengar cerita yang harus dipendam wanita itu 


sendiri, setelah Ed pergi darinya. 
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Besok, ia akan tahu dari mulut wanita itu sendiri, 
apa yang terjadi padanya begitu Ed pergi dari hidupnya 
dua puluh tahun lalu. Apa yang membuat Licia begini 
membenci para pria, dan apakah wanita itu memiliki 
perasaan yang sama dengannya? Ia tak tahu, apa ia 
harus senang atau sedih jika memang Licia juga 
merasakan hal yang sama dengannya; kerinduan yang 


sama, rasa cinta yang sama. 


Bodoh jika ada yang mengatakan bahwa ia tidak 
senang jika orang yang ia cintai, juga mencintainya. 
Gila jika ada yang berkata bahwa ia sama sekali tidak 
berharap orang yang sangat ia rindukan, juga 
merindukannya. Bahkan meski kata-kata itu tak 
diucapkan, harapan itu terpendam kuat di dalam hati 
setiap orang. Bahkan hingga tak terlihat, tertutup ego 
untuk mengakui betapa menyedihkannya memiliki 


perasaan itu. 


Namun, Ed tahu, bahkan meskipun wanita itu 
memiliki perasaan yang sama dengannya, ia tidak akan 
bisa mengakui bahwa perasaan itu tertuju padanya. Ia 
hanya Ed, playboy yang selalu mengganggunya, bukan 
sosok dari masa lalu yang pernah menggenggam 
tangannya dan berjanji tak akan pernah 


meninggalkannya. 
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Ed mengernyit ketika tusukan menyakitkan 
mendarat di dadanya tatkala ingatan akan kejadian dua 
puluh tahun lalu kembali membayanginya. Air mata 
Licia saat itu, keputusasaannya, kesedihannya, cukup 
untuk membunuh Ed selama dua puluh tahun terakhir 
ini. 

Namun, ia sedikit pun belum bisa mengenyahkan 
mimpi buruknya itu, ketika ia harus melepas wanita 
ini lagi. Ed memejamkan mata, mengepalkan 
tangannya erat, mengabaikan rasa sakit di telapak 
tangannya yang bahkan tak sedikit pun sepadan dengan 


rasa sakit yang ia rasakan di dadanya. 


“Apa yang kau lakukan?” Suara dingin penuh 
kecurigaan Licia itu seketika membuat mata Ed 


terbuka. 


Ed bahkan belum sempat memundurkan tubuh 


ketika wanita itu sudah mendorongnya kasar. 


“Apa kau melakukan sesuatu padaku?” tuduh 
wanita itu seraya menunduk dan mengecek 


pakaiannya. 


Ed mendengus geli melihat itu. Setidak percaya 


itulah wanita itu padanya. 
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“Aku tidak sebrengsek itu, Licia. Bahkan 


meskipun aku menginginkanmu, aku akan memastikan 
kita menikah lebih dulu sebelum aku ...” 


“Cukup,” Licia memutus kalimat Ed, sekaligus 
mimpi kosongnya itu. “Memikirkan kemungkinan itu 
P gny g 


saja sudah cukup membuatku ingin muntah.” 


Ed meringis. Menakjubkan bagaimana wanita ini 
begitu membencinya. Benar-benar seratus persen 


membencinya. 


Ketika wanita itu menyadari bahwa mereka sudah 
tiba di depan gedung apartemennya, ia menatap Ed 
dengan tatapan menuduh. 


“Jangan menatapku seperti itu,” Ed berusaha 
membela diri. “Toh besok mungkin akan menjadi 
terakhir kalinya aku bisa pergi denganmu. Bahkan 
besok, kau mungkin tidak akan mau berlama-lama 
denganku. Kau bahkan tidak akan mau aku 
menjemputmu. Kau mungkin berencana menemuiku 
langsung di kafe.” Ed lalu menoleh ke belakang. “Kafe 
itu, mungkin,” sebutnya seraya mengedik ke arah kafe 


yang berada tak jauh dari gedung apartemen Licia. 


Deheman Licia kemudian membenarkan 


dugaannya. 
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“Setidaknya, beri aku waktu untuk melihatmu 
lebih lama. Juga berada di sampingmu sedikit lebih 
lama, sebelum kau menendangku keluar dari hidupmu 


selamanya,” Ed meminta. 


Licia kembali berdehem, melirik Ed sekilas, lalu 
melepas seat belt-nya tanpa mengatakan apa pun lagi. 
Diam-diam Ed menghela napas berat seraya membuka 
seat belt dan membuka kunci pintu mobilnya. Ia sudah 


hendak turun ketika Licia mencegahnya, 
“Tidak usah turun.” 


Ed menoleh pada wanita itu. “Aku hanya akan 
mengambilkan apel yang kau petik tadi. Aku tidak 
akan memaksa masuk ke apartemenmu, aku janji,” Ed 


menenangkan wanita itu. 


Licia memalingkan wajah dari Ed saat berkata, 
“Kau bisa membawa pulang apel itu. Aku toh tidak 


suka apel.” 


Pengakuan Licia mengejutkan Ed. Ia memetik 
sebanyak itu ... bukan untuk Ed, kan? Ed tahu alasan 
wanita itu tidak menyukai apel, tapi ia masih memetik 


sebanyak itu ... untuk Ed? 


Licia menarik napas dalam. “Dan aku menghargai 


perasaanmu padaku, tapi maaf, aku tidak bisa 
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membalasnya. Meski begitu, terima kasih karena 
sudah menyukaiku. Meskipun kau menunjukkannya 
dengan cara-cara yang paling mengesalkan.” Wanita 
itu mendengus pelan. “Tapi, terima kasih. Sampai 


besok. Untuk terakhir kalinya.” 


Licia menatap Ed sekilas, tersenyum padanya, 
senyum kecil, tapi tulus, sebelum wanita itu 
membuka pintu dan turun dari mobil Ed. Sementara, 
Ed masih membeku di tempat, terlalu terkejut karena 
kata-kata Licia barusan. Lantas kenyataan bahwa besok 
ia harus mengucapkan selamat tinggal pada wanita itu, 


menghantamnya. Ia tidak bisa. 


Memangnya kenapa jika Licia membencinya? 
Selama ia bisa berada di samping wanita itu, itu 
cukup. Bahkan meskipun untuk itu, ia mungkin tidak 
akan pernah tahu perasaan wanita itu yang sebenarnya 


kepadanya. 


Namun, memangnya siapa yang peduli tentang 
itu? Itu hanya masa lalu. Memangnya kenapa jika Licia 
memang menyukai dirinya di masa lalu? Toh ia juga 
tidak akan pernah mengatakan pada Licia siapa dirinya 
sebenarnya, kecuali ia ingin melihat air mata wanita 


itu lagi. 


50 | Ally Jan 


8 Still Inta Yau to 


Jadi, apa yang ia takutkan? Dan apa yang ia 
lakukan di sini? 

Ia sudah pernah merasakan hidup tanpa makna 
ketika pergi dari wanita itu. Ia pasti sudah gila jika 
sampai melepaskan Licia lagi. Setelah dua puluh tahun 
mencarinya, setelah takdir tanpa sengaja membawanya 
tepat di hadapan wanita itu, ia pasti sudah gila jika 


sampai melepaskan semua itu. 


Licia boleh membencinya, toh itu tak akan 
menghentikan Ed. Ia bahkan akan membuat wanita itu 
jatuh cinta padanya. Bukan sebagai dirinya di masa 
lalu, tapi sebagai Ed yang sekarang. Ia akan menghapus 
sosok masa lalu itu dari hati Licia, menggantinya 
dengan dirinya. 

Bahkan meskipun itu membutuhkan waktu 
selamanya, Ed tidak akan menyerah. Bagaimana bisa ia 


menyerah, ketika wanita itu adalah tujuan akhirnya? 


Tersadar akan kenyataan itu, Ed bergegas keluar 
dari mobil dan mengejar Licia ke apartemennya. 
Namun, langkahnya terhenti di ujung koridor tatkala 
dilihatnya seorang pria, yang tidak bisa dibilang muda, 
yang bahkan lebih tua darinya, berdiri di hadapan Licia 


di depan pintu kamar apartemennya. 
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Wajah pucat Licia kemudian membuat Ed 
waspada. Tanpa ragu, Ed melangkah menghampiri 
wanita itu, menuju akhir tujuannya, yang hanya 


wanita itu, dan selalu wanita itu. 
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“Nona.” Panggilan itu, suara itu, seketika 
membuat kaki Licia membeku. Urung membuka pintu 
apartemennya, ia memutar tubuh hanya untuk 
mendapati sosok paruh baya itu berdiri di koridor 
yang sama, membungkuk hormat, sebelum 
menghampirinya. 

Licia mengepalkan tangan, berusaha mengontrol 
ekspresinya. Tepat lima tahun. Licia tak pernah tahu, 
waktu bisa berjalan begitu cepat. 


“Saya kemari untuk menjemput Nona,” pria paruh 
baya itu kembali berkata. Kedua tangan pria itu 
terlipat sopan di depan badannya yang mengenakan 
stelan hitam resmi. “Nyonya Besar sudah menunggu di 


rumah,” lanjutnya. 


Saat itulah, pengendalian diri Licia runtuh. Ia bisa 
merasakan wajahnya memucat, sementara kepanikan 
seolah mencekiknya. Rumah itu ... Licia tidak ingin 


kembali ke sana. Ia hanya akan mati tersiksa dan 
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memalukan di rumah itu. Dengan begitu banyak orang 


membencinya .... 


Lalu, di tengah kepanikannya itu, ia merasakan 
gerakan dari ujung koridor di belakang Fransisco, 
orang kepercayaan neneknya. Saat itulah, harapan 
kembali muncul dalam dirinya. Saat Ed berjalan ke 
arahnya, dengan tatapan tertuju padanya. Tak 
menyiakan kesempatan itu, Licia tersenyum pada pria 
itu, sebelum ia juga menghampiri Ed, dan 


melemparkan diri memeluk pria itu. 


Licia bisa merasakan keterkejutan Ed, dan ia 
segera mengalungkan lengan ke leher pria itu, 


menarik pria itu menunduk dan berbisik, 
“Tolong.” 


Lalu, dengan suara lebih keras, Licia berkata, 
“Kenapa kau baru pulang sekarang? Aku sudah sangat 


merindukanmu.” 


Licia bahkan mendaratkan ciuman ringan di pipi 
Ed. Ketika akhirnya tatapannya bertemu dengan Ed, 
pria itu tampak begitu terkejut, sebelum dengan cepat 
berganti dengan senyum santainya. Licia merasa 


sedikit lebih tenang ketika ia akhirnya melepaskan Ed. 
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“Aku juga merindukanmu,” pria itu membalas, 


sebelum ia menunduk, dan mencium bibir Licia. 


Tentu saja, playboy gila ini tak akan melewatkan 
satu pun kesempatan seperti ini. Licia yang tadinya 
berpegangan di lengan pria itu karena serangan tiba- 
tibanya, harus menahan diri untuk tidak 
mendorongnya saat itu juga. Ia bahkan berhasil 
menahan diri saat tangan Ed menahan punggungnya, 
menariknya mendekat. Sementara, pria itu 
memperdalam ciumannya. Hanya karena tak ingin 
Fransisco curiga, Licia berusaha membalas ciuman pria 
ini. 

Di tengah kejadian tak terduga itu, Licia melihat 
Ed memejamkan mata, seiring air mata jatuh dari 
sudut matanya. Ciumannya ... terasa begitu putus asa. 
Apa-apaan pria ini? 

Suara dehem di belakang Licia, segera 
menyadarkan Licia akan alasan ia melemparkan dirinya 
pada pria yang masih menciumnya ini. Syukurlah, 
Licia tidak perlu mendorong Ed untuk menghentikan 
pria itu. Namun, bahkan setelah ciuman itu berakhir, 
Ed tidak segera menarik diri dan malah menyandarkan 


keningnya di kening Licia. 
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Sementara Licia, entah kenapa, melihat jejak air 
mata pria itu justru membuat tangannya bergerak 
untuk menghapus air matanya. Omong-omong, Licia 
tidak seburuk itu dalam berciuman, kan? Tidak perlu 


sampai meneteskan air mata juga, kan? 


Pikiran Licia terhenti saat Ed menangkup 
tangannya yang masih mengusap pipi pria itu. Sebelum 
Ed membawa tangan Licia ke bibirnya, menciumnya 
lembut. Licia mengernyit merasakan guncangan pelan 


di perutnya, yang seolah menjungkir balikkan isinya. 


Deheman kedua dari Fransiscolah yang akhirnya 
membuat Ed benar-benar menarik diri, diikuti 


desahan berat dan tatapan kesal pada Fransisco. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” Ed bertanya pada 
Fransisco, lalu kembali menatap Licia. “Apa dia 
mengganggumu, Sayang?” 

Licia berhasil menahan dengusan kasarnya dan 
malah menggeleng. “Dia salah satu orang nenekku. 
Aku sudah menceritakan padamu, kan, tentang itu? 
Aku tidak mau pulang ke rumah itu dan ingin terus di 


Š . 29 
sini bersamamu. 


Tentu saja Ed tidak tahu. Licia tidak pernah 


mengatakannya pada siapa pun. Yah, kecuali pada pria 
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brengsek yang justru membuat masalahnya semakin 


parah lima tahun lalu. 


Meski begitu, setidaknya Ed mengerti bahwa 
kehadiran Fransisco bukanlah hal yang membuat Licia 
senang. Karena pria itu kemudian meraih Licia dalam 


peluknya. 


“Tentu saja,” pria itu berkata. “Kau tidak akan 
pergi ke mana pun tanpaku. Aku tidak akan pernah 


melepaskanmu, Licia. Kau tahu itu.” 


Jika mereka hanya berdua, Licia pasti sudah akan 


bertepuk tangan karena akting pria ini. 


“Maaf, Tuan. Tapi, ini perintah dari nenek Nona 
Licia. Nona Licia juga sudah berjanji untuk kembali ke 
rumah itu dalam lima tahun. Hari ini adalah waktu 


untuk menepati janjinya itu,” Fransisco berbicara. 


“Dia tidak akan pergi ke mana pun tanpaku,” Ed 


berkata, tegas, tanpa keraguan. 


“Kalau begitu, Tuan juga bisa ikut dengan Nona 
Licia,” saran Fransisco, seketika. membuat Licia 
menarik diri dari pelukan Ed dan menatap orang 
kepercayaan neneknya itu dengan galak. 

“Tidak dia juga,” desis Licia. “Jika kalian ingin 


menyerangku, serang aku saja. Jangan pria ini juga.” 
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“Nona.” Fransisco tampak terkejut dengan 


perlawanan Licia itu. 


“Kaupikir aku tidak tahu apa yang kalian lakukan 
pada Irvan lima tahun lalu?” dengus Licia kasar. “Tapi, 
kali ini tidak akan seperti itu. Aku sudah memutuskan 
untuk hidup dengan pria ini, jadi aku tidak akan 


membiarkan kalian mengambilnya juga dariku.” 


“Nona, Nyonya Besar tidak pernah melakukan hal 


yang akan menyakiti Nona. Karena itu ...” 


“Karena itu, tolong biarkan aku pergi dari rumah 
itu!” seru Licia, frustrasi dan putus asa. Fransisco 
kembali terkejut dibuatnya. Licia menarik napas 
dalam. “Aku mencintai pria ini. Karena itu, tolong, 
biarkan aku hidup bahagia dengannya,” pintanya 
sepenuh hati. 


Fransisco mendesah berat. Mengangguk. Licia 


mengerutkan kening melihat reaksinya itu. 


“Jika memang seperti itu, Nona harus pulang dan 
menjelaskan sendiri kepada Nyonya Besar. Hanya 
dengan begitu, Nyonya Besar akan membiarkan Nona 
keluar dari rumah itu. Jika Nona memang sudah 
menemukan pria yang tepat, Nyonya Besar tentu juga 


akan bahagia dengan itu,” Fransisco berkata. 
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Licia mendengus. “Bahagia? Tentu saja. Tapi, 
katakan pada nenekku, jika ini akan menjadi terakhir 
kalinya aku menginjakkan kaki ke rumah itu. Dan aku, 
tidak ingin kehidupanku bersama pria ini diganggu.” 


Fransisco mengangguk. “Saya akan menunggu 
kedatangan Nona pekan depan,” pria itu berkata, 
sebelum ia membungkuk hormat padanya dan 
akhirnya pergi dari sana. 

Begitu mendengar suara denting lift yang 
menandakan kepergian Fransisco, Licia merasakan 
kakinya lemas, kehilangan kekuatan. Namun, tangan 
Ed yang sudah menangkap pinggangnya menjaganya 
tetap berdiri. 


“Kau baik-baik saja?” Pria itu terdengar cemas. 


Licia tidak mengatakan apa pun, tapi ia 


membiarkan tubuhnya bersandar pada pria itu. 


“Sebentar saja. Tolong tetap seperti ini, sebentar 
lagi saja,” pinta Licia lemah. 

Ed tidak menjawab, tapi tidak menolak juga. 
Selama beberapa saat, mereka hanya berdiri seperti itu 


di sana. 
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€d melirik Licia, lagi, hanya untuk melihat wanita 


itu kembali menghela napas berat, tampak benar- 
benar tertekan. Sejak ia kembali bertemu dengan 
wanita ini, ini pertama kalinya ia melihat Licia seperti 


ini. Dan ia benci melihat Licia seperti ini. 


Sudah hampir satu jam mereka hanya duduk 
bersisian di sofa ruang tamu apartemen wanita itu, 
tapi tak satu pun dari mereka bicara. Tadinya Licia 
mengajak Ed masuk ke apartemennya untuk 
berbicara. Namun sejak mereka duduk di sini tadi, 


wanita itu masih tak mengatakan apa pun. 


Ed menarik napas dalam dan memutuskan, 


“Kurasa kita akan berbicara besok saja, begitu kau ...” 
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“Tidak,” sela Licia, tatapannya masih lurus ke arah 
karpet putih di bawahnya. “Aku mungkin akan 
berubah pikiran dan kehilangan keberanianku jika 
tidak sekarang,” ia berkata. 


Ed mau tak mau semakin penasaran dibuatnya. 
Apa yang ingin dikatakan wanita itu, yang 
membuatnya membutuhkan tekad dan keberanian 


sebesar itu? 


Licia lalu menarik napas dalam, menegakkan 
tubuh, kembali menarik napas dalam dengan mata 
terpejam, sebelum membuka mata dan memulai, 
“Aku ... orang tadi ... Fransisco ... orang 


kepercayaan nenekku.” 


Neneknya? Ed hanya tahu sedikit tentang nenek 
Licia. Ketika ia mencari tahu tentang Licia, ia tidak 
begitu fokus dengan keluarganya. Saat itu, ia pikir, 
yang terpenting ia hanya menemukan Licia. Licia-nya. 
Apalagi setelah wanita itu menghilang tanpa jejak sejak 
dua puluh tahun lalu. 

Licia menghela napas berat. “Saat aku masih kecil, 
ayahku membawa aku dan ibuku pergi dari rumah 
nenekku. Tapi, dalam perjalanan, kami mengalami 


kecelakaan dan ... ayahku meninggal.” Wanita itu 
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terdiam, keningnya berkerut. “Aku ada di sana tapi ... 


aku bahkan tidak ingat bagaimana ae 
Ed tahu. Ia pernah mendengar cerita itu. 


“Kau memang tidak seharusnya mengingat 
kenangan yang buruk, Licia,? Ed berusaha 


menghiburnya. 


Licia mengangguk, meski sedikit ragu. “Setelah itu 
... ibuku membawaku pergi ke luar negeri, dan kami 
tinggal di sana selama beberapa waktu. Aku masih 
ingat, ibuku dulu bekerja di panti asuhan dan ibuku 
selalu mengajakku ke sana, jadi aku juga punya banyak 
teman di sana. Tapi ... suatu hari ibuku kecelakaan, 
dan meninggalkanku juga, dan ... aku sendirian ...” 
Licia kembali mengerutkan kening. Lalu, ia 
menunduk, memejamkan mata, sebelum kembali 
membuka mata dan menggeleng, seolah berusaha 


mengusir kenangan itu. 


Ed harus mengepalkan tangan agar ia tidak 
menarik wanita itu dalam peluknya. Ia tahu. Ia bahkan 


ada di sana saat itu. Saat ... 


“Lalu nenekku datang dan membawaku pulang,” 
Licia melanjutkan. “Tapi aku punya banyak sepupu, 
dan mereka tidak menyukaiku.” Wanita itu 
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mengedikkan bahu cuek, seolah ia tak peduli. Namun, 
dari kecemasan di matanya, Ed tahu wanita itu punya 


masalah dengan keluarganya. 


“Hampir setiap hari mereka menggangguku. Lalu, 
nenekku akan memarahi mereka dan mereka semakin 
membenciku. Hingga aku berjanji pada diriku sendiri. 
Kelak, aku akan meninggalkan rumah itu dan 
menemukan kehidupanku sendiri. Tanpa gangguan 


dari mereka,” cerita Licia. 


“Tapi, nenekku tidak membiarkanku keluar dari 
rumah itu dengan mudah. Aku memang berhasil pergi 
saat kuliah dan akhirnya mendapatkan pekerjaan. 
Tapi, baru dua tahun bekerja, Nenek sudah 
memintaku pulang,” dengus Licia. “Itu bahkan bukan 
permintaan, jika diingat-ingat. Sama seperti sekarang. 


Itu perintah.” 


Sebenarnya, kehidupan macam apa yang dijalani 

wanita ini setelah Ed pergi dulu? Kenapa sepertinya 

. tak ada satu pun kenangan bahagia yang bahkan 
bisa diceritakannya pada Ed? 


“Lima tahun lalu, ketika aku akhirnya harus 
pulang, aku membawa seseorang bersamaku. Seorang 
pria yang ... seharusnya menjadi tunanganku,” getir 


Licia. 
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Tunangan? Omong kosong apa lagi ini? Apakah 
karena itu, selama ini Licia begitu membenci para 
pria? Bukan karena cinta pertamanya, yang 
kemungkinan adalah Ed? 


“Dia bilang dia menyukaiku dan dia terus 
mengikutiku seperti orang gila. Seperti kau sekarang 
ini.” Licia melirik Ed sekilas. “Aku memutuskan 
bahwa aku setidaknya bisa menggunakannya sebagai 
alasan untuk keluar dari rumah itu. Mungkin untuk 


selamanya.” 
Licia menarik napas dalam lagi, terluka kini. 


“Tapi, aku terlalu bodoh untuk percaya pada pria. 
Pria itu bahkan tidak perlu berpikir dua kali untuk 
menerima tawaran dari sepupuku. Lima tahun lalu, 
dia benar-benar menusukku dari belakang, bukan 
hanya sekali. Tapi, dua kali.” Licia mengepalkan 


tangan, tampaknya masih begitu marah. 


“Pertama, dia jatuh dalam rayuan salah satu 
sepupuku. Setelah dia mengikutiku seperti orang gila, 
mengatakan bahwa dia tak bisa hidup tanpaku, 
mengumumkan pada semua orang bahwa dia 
menyukaiku dan hanya aku, dengan mudahnya dia 


dirayu oleh sepupuku.” Licia mendengus jijik. 
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“Baiklah, mungkin bukan salahnya. Sepupuku cantik, 


omong-omong. Jauh lebih cantik dari aku.” 


Yah, wanita itu bisa membawa ribuan wanita yang 
menurutnya cantik ke hadapan Ed, dan Ed tetap akan 


memilih Licia. Ia bukan pria bodoh. 


“Jadi, yah ... rencanaku untuk bertunangan 
dengannya gagal. Apalagi setelah itu, dia langsung 
setuju untuk meninggalkanku. Setelah salah seorang 
tanteku menawarkan sejumlah uang padanya,” lanjut 
Licia, kali ini benar-benar terdengar tak peduli lagi. 
“Syukurlah, dia langsung mengundurkan diri dari 
kantor esoknya begitu kami kembali kemari. Karena, 
jika aku harus bekerja di tempat yang sama dengannya, 
aku mungkin akan muntah karena jijik setiap harinya,” 


tambah wanita itu muak. 


Ed, meski ia turut bersimpati akan musibah itu, 
tapi ia tak dapat menahan senyum gelinya juga. Ia 
tidak ingin berbohong, ia senang karena pria itu pergi 
dari Licia. Meski ia mungkin akan mencoba mencari 
pria itu dan sedikit mengacaukan hidupnya. Hanya 
sedikit. Sungguh. 


“Jadi ... saat itu hanya ada satu-satunya cara agar 
aku bisa pergi dari rumah itu lagi,” Licia berkata. “Aku 


menjanjikan lima tahun pada nenekku, berharap dalam 


4 AN 7 
7illy. Jane 


OS Still Inta Yau to 


waktu lima tahun, nenekku akhirnya akan menyerah 
dan melepaskanku. Tapi, ternyata ... yah, seperti 
yang kau lihat, aku berada di sini, bersiap menghadapi 
nenekku minggu depan, dan menceritakan semua ini 


padamu.” 


Ed ingin mengatakan bahwa ia senang karena Licia 
mau menceritakan ini padanya, tapi ia tahu, Licia tidak 
akan sedikit pun merasakan hal yang sama. Namun 
omong-omong, kenapa Licia mengatakan semua ini 


kepadanya? 


“Kau mungkin bertanya-tanya, kenapa aku 
mengatakan semua ini padamu,” Licia berbicara 
g P , , 


seolah bisa membaca pikiran Ed. 


“Yang jelas, bukan karena kau akhirnya 
memutuskan untuk berkencan denganku, kan?” cibir 


Ed. 


Licia mendesah pelan, menggeleng. “Tentang janji 
yang kuminta padamu ... untuk pergi dariku setelah 
aku mengatakan tentang alasanku yang sebenarnya, 
kenapa aku begitu membenci para pria, kenapa aku 


tak pernah bisa percaya pada mereka. Aku .. ki 


Ed mengerutkan kening. “Alasannya ... bukan 


pria yang hampir bertunangan denganmu itu?” 
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Licia mendengus pelan, menggeleng. “Setidaknya, 
bukan sepenuhnya. Meski sejak saat itu, aku jadi 
semakin jijik dengan para pria. Tapi bukan sepenuhnya 
karena dia. Toh aku membawanya ke rumah nenekku 
hanya agar aku bisa menggunakannya, untuk jalan 


keluarku sendiri dari rumah itu.” 


Ed tergugu. Jangan-jangan, alasan itu memang 


adalah ... 


“Tapi maaf, aku tidak bisa mengatakannya padamu 
sekarang.” Ucapan Licia membuat Ed tersadar dan 


menatap wanita itu lekat, bingung. 


Setelah mengambil napas dalam lagi, Licia 


akhirnya menoleh dan menatap Ed. 


“Karena aku tidak bisa membiarkanmu pergi 
sekarang,” wanita itu berkata, sukses membuat 


jantung Ed berhenti berdetak selama sepersekian 


detik. 
Ia tidak salah dengar, kan? 


“Karena itu jugalah, aku akan mengajukan 


penawaran lain kepadamu,” ucap wanita itu. 


Ed masih terlalu terkejut untuk menjawab, tapi 


Licia melanjutkan, 
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“Aku akan memberikan apa pun yang kau minta. 
Benar-benar apa pun. Rumah, mobil, posisi di 
perusahaan, apa pun itu, aku akan memberikannya. 
Kau bahkan tidak perlu bekerja dan aku akan 
menanggungmu seumur hidup, sementara kau bebas 
mengejar para wanita yang kau sukai. Sebagai gantinya 
...” Licia sedikit ragu, tapi kemudian ia menetapkan 
hatinya dan melanjutkan, “kau harus menjadi 


tunanganku dan membawaku keluar dari rumah itu.” 


Ed hampir saja melompat dan memeluk Licia saat 
itu juga, tapi ia berhasil menancapkan kakinya di 
tempat. Melihat Licia sampai seputus asa ini, sampai 
mengambil keputusan seperti ini, bahkan setelah ia 
dikhianati pria brengsek sialan yang pernah hampir 
menjadi tunangan sialannya dulu, Ed tak bisa 


mencegah dirinya bertanya-tanya, 
“Apakah berada di rumah itu ... seburuk itu?” 


Licia tersenyum pahit. “Kau toh akan tahu sendiri 
begitu kau setuju dengan penawaranku barusan. Jadi, 


apa keputusanmu?” 


Ed bahkan tak sedikit pun ragu saat menjawab, 
“Tentu saja jawabanku, ya. Kenapa kau bahkan masih 


bertanya?” 
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Keterkejutan Licia kemudian membuat Ed 


tersenyum S 


“Ketika aku mengatakan bahwa aku menyukaimu, 
Licia, aku tidak becanda. Aku serius tentang itu. Jadi, 


apa yang bisa lebih baik dari ini?” ucap Ed santai. 

Licia mengerjapkan mata, masih tampak bingung 
dan tak percaya. 

“Semudah itu?” Licia memastikan. 

Ed mengangguk. 


Namun kemudian, Licia mendengus. “Tunggu saja 
, g ggu saj 


sampai kau melihat sepupu-sepupuku itu,” katanya. 


Ah, tentang mereka yang akan berusaha merayu 
Ed? 


“Jika sampai kau tergoda oleh mereka, atau oleh 
apa pun penawaran mereka, kau harus pergi. Dari 
hidupku, dari perusahaan, dan aku terbebas dari 
janjiku yang sebelumnya padamu, tentang cerita masa 
laluku itu,” ucap Licia lagi. 

Ed bahkan tak dapat menahan senyumnya kini. 
“Jadi, dari mana kita akan mulai? Kau akan 


memanggilku ‘Sayang’? Atau ...” 


Kalimat Ed terputus ketika sebuah bantal sofa 


melayang ke wajahnya. 
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“Seharusnya aku tahu kau akan seperti ini,” desis 
wanita itu, tapi ia tidak terdengar terlalu 


membencinya. Karena kemudian wanita itu berkata, 


“Malam ini, kau mungkin harus tidur di sini. 
Fransisco pasti meninggalkan beberapa orang di luar 
sana untuk mengawasiku. Aku lebih suka mereka 
melaporkan kedekatanku dengan tunanganku pada 
nenekku. Setidaknya, aku sudah mendapatkan satu 


poin sebelum masuk ke rumah itu minggu depan.” 

“Kau tidak takut dengan keberadaanku di sini?” 
tanya Ed takjub. 

Licia yang sudah berjalan ke arah kamarnya 
menghentikan langkah dan menoleh pada Ed, 

“Coba saja. Kau bisa memilih dilempar dengan vas 
bunga atau sepatu. Keduanya tidak terlalu buruk, 
kan?” 

Ed mendengus geli mendengarnya. Berapa banyak 
lagi sebenarnya kejutan yang disiapkan wanita itu 
untuknya? 

“Tidak bisakah kau bersikap manis pada 


tunanganmu?” Ed membalas. 
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Licia mendengus kasar seraya masuk ke kamarnya. 
Saat ia keluar tak lama kemudian, dengan selimut dan 


bantal di pelukannya, wanita itu menjawab, 


“Kau masih bukan tunanganku, sampai kau 
menandatangani perjanjiannya.” 

“Perjanjian apa?” tanya Ed bingung. 

“Besok juga kau akan tahu. Aku akan bekerja keras 
dan membuatnya sebaik mungkin agar tak satu pun 
dari kita ada yang merasa dirugikan. Jadi, selama aku 
bekerja, tidurlah dengan nyenyak,” jawab wanita itu 


seraya melemparkan bantal dan selimutnya ke arah 


Ed. 


Ketika Licia berbalik, Ed tersenyum getir. 
Seberapa besar sebenarnya ketidakpercayaan wanita 


itu padanya? 
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“Kau tidak membacanya?” tanya Licia kaget ketika 


Ed langsung membuka lembar terakhir dan 


menandatanganinya. 


Pria itu menoleh menatap Licia. “Kita resmi 


bertunangan sekarang?” 
Licia mengerutkan kening. Apa pria ini sudah gila? 


“Kau tidak mengeceknya?” Licia mengedik ke arah 


kontrak di meja di depan mereka. 


“Tidak ada larangan aku berada di dekatmu, kan?” 


balas Ed, masih sesantai sebelumnya. 


“Memang tidak, tapi ...” Licia menatap pria itu 
takjub. “Kau ... apa sebenarnya yang kau inginkan 


dariku?” Ia menatap Ed tak mengerti. 
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Pria itu membuka mulut, tapi urung mengatakan 
sesuatu dan kembali menutup mulut, lalu tersenyum. 


Bukan senyum jail, tapi senyum hangat, lega. 


“Kau ... jangan-jangan yang kau inginkan adalah 


... tidur denganku?” tanya Licia hati-hati. 


Senyum Ed lenyap seketika. Matanya menyipit tak 


suka. 


“Jika aku menginginkan itu, apa kau akan 


melakukannya?” Pria itu terdengar ... marah? 


Licia mengedikkan bahu. “Di kontrak memang 
tertulis, tidak ada skinship kecuali untuk situasi yang 
diperlukan. Tapi, aku berutang satu permintaan 
padamu jika nanti rencanaku ini berhasil dan aku bisa 


pergi dari rumah itu. Jika permintaanmu adalah ...” 


“Berada di rumah sialan itu ... benarkah seburuk 


itu?” geram Ed, marah. 


Licia menatap pria itu bingung, sebelum kembali 
mengulang pertanyaan pria itu dalam kepalanya. 
Berada di rumah sialan, —ya, sialan, itu, benarkah 
seburuk itu? Bahkan hanya membayangkan Licia akan 
terkurung di sana selamanya saja membuatnya 
bergidik. Teringat perlakuan para sepupunya, teringat 


mimpi buruknya, teringat suara-suara mengerikan di 


All Jane | 73 


23 Still Into. You W 


tengah malam ketika ia terbangun dari mimpi 
buruknya. Tidak. Licia tidak akan kembali ke rumah 
itu, tidak akan tinggal di sana, apa pun yang terjadi. 


“Ya.” Suara Licia bergetar. “Aku bahkan mungkin 
akan mati jika tetap tinggal di sana.” 


Licia tersentak pelan ketika tiba-tiba mendapati 
dirinya sudah berada dalam pelukan Ed. Ya, pria ini 
yang akan membawanya keluar dari rumah itu. Pikiran 


itu sedikit menenangkannya. 


“Kau akan baik-baik saja, Licia. Tidak ada hal 
buruk yang akan terjadi padamu selama ada aku di 
sisimu,” pria itu berkata, terdengar begitu sungguh- 


sungguh. 


Licia mengerutkan kening. “Apa kau tahu bahwa 
aku bisa menuntutmu jika kau menyentuhku tanpa 
seizinku di luar situasi yang diperlukan, seperti yang 


kutuliskan di pasal enam perjanjian kita?” 


Terdengar desahan berat dari pria di depannya, 


sebelum pria itu menarik diri dan menatap Licia kesal. 


“Makanya, sudah kubilang kan, seharusnya kau 
membaca dulu kontraknya sebelum menanda- 


tanganinya,” tandas Licia. 


74 | Ally Jan 


8 Still Inta Yau wo 


“Sudah berapa banyak pria yang kaubunuh dengan 


cara seperti ini?” desis pria itu kesal. 


Licia mengedikkan bahu. “Mungkin kau yang 
pertama. Mengingat aku tidak pernah membiarkan 


para pria mendekatiku sebelumnya.” 


Ekspresi puas tergambar jelas di wajah pria itu 


ketika ia mengangguk-angguk. 


“Apa ini? Kau senang karena aku akan 


menuntutmu?” tanya Licia geli. 


Ed menggeleng, lalu tersenyum. “Aku senang 
karena aku adalah pria pertama yang bisa berada 


sedekat ini denganmu.” 


Sesaat, benar-benar hanya sesaat, Licia merasakan 
sentakan aneh di perutnya saat melihat cara pria itu 
tersenyum. Namun detik berikutnya, ia segera 
mengusirnya dengan deheman keras. Ia lantas meraih 
tumpukan kertas yang dijepit rapi yang baru di-print- 
nya semalam dan melemparnya ke pangkuan Ed. 

“Ini apa? Perjanjian lainnya? Kau ingin aku 
membaca ini ketika aku bahkan tak mau membaca 


yang hanya belasan lembar itu?” Ed mendengus kesal. 


“Bukan,” Licia menyahut. “Itu informasi tentang 


keluargaku yang harus kau ketahui dan hafalkan. Kau 
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juga, berikan aku informasi yang harus kuketahui 
tentang keluargamu sebelum hari Rabu. Akhir pekan 
depan, kita berangkat.” 


Ed menunduk dan mulai membuka lembar 
pertamanya, tempat foto seluruh keluarga besar Licia 
terpampang. 

“Ini sepupu-sepupumu?” Ed melingkari empat 


wanita cantik yang berdiri di sisi kiri gambar. 


“Ya. Mereka dari tante pertamaku. Ayahku adalah 
anak pertama, sementara kelima adiknya perempuan. 
Tante pertamaku punya empat orang putri, tanteku 
yang kedua, punya dua putri dan satu putra yang 
masih SD. Dia di asrama sekolahnya. Tante yang 
ketiga tidak punya anak tapi suaminya sangat ambisius. 
Tante keempat punya tiga putri dan dua dari mereka 


adalah aktris, sementara satu lainnya model. 


“Terakhir, tanteku yang kelima, punya satu putra 
dan satu putri. Dia single parent. Anaknya kembar dan 
keduanya masih kelas empat SD. Kau aman untuk 
bermain dengan mereka. Tapi, kurasa mereka pasti 
akan berada di sekolah asrama ketika kita ke rumah,” 


jelas Licia cepat. 
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Licia tak tahu apakah Ed mendengarkan atau 
tidak, tapi tatapan pria itu tertuju lurus pada sepupu- 
sepupunya yang cantik itu dan ... 

“Hei!” protes Ed ketika Licia merebut berkas 


informasi di tangan pria itu. 


“Apa kau mendengarkanku?” Licia mendapati 


suaranya meninggi. 


“Aku mendengarkanmu. Ayahmu anak pertama, 
dan kelima saudaranya perempuan. Kebanyakan punya 


putri yang cantik, memang,” pria itu berkata. 


Tidak, tidak. Mereka bahkan belum mulai. Licia 
memutar tubuh menghadap Ed, lalu menangkup 
wajah pria itu dan menariknya mendekat. 


Mengabaikan keterkejutan Ed, Licia bertanya, 


“Apa kau benar-benar menyukaiku?” 
C4 PY XOD 
Ed nyaris terkena serangan jantung ketika Licia 
tiba-tiba menarik wajahnya mendekat. Namun, 
pertanyaan wanita itu membuat kening Ed berkerut 
bingung. 
“Apa kau benar-benar menyukaiku?” tanya Licia, 


tampak begitu serius. 
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Ada apa dengan keingintahuan mendadak ini? 
Terlalu berharapkah jika Ed menduga Licia juga mulai 


menyukainya? 
“Aku ... ya ... aku menyukaimu dan ...” 


“Dengar,” Licia memotong kalimat Ed. “Begitu 
aku berhasil keluar dari rumah itu, kau bisa mengejar 
wanita yang jauh lebih cantik dari sepupu-sepupuku. 
Kau bahkan tak perlu memikirkan tentang pekerjaan. 
Aku akan menanggungmu seumur hidupmu dan kau 
bisa bersenang-senang mengejar siapa pun wanita yang 
kau inginkan. Karena itu, sampai saat itu tiba, 
bertahanlah denganku. Kau bilang kau menyukaiku, 
jadi berhentilah menatap sepupu-sepupuku seperti itu 
dan fokuslah padaku, oke? Hanya sampai aku keluar 
dari rumah itu, Ed, kumohon ... jangan melihat yang 


lain selain aku.” 


Keputusasaan tergambar jelas di wajah Licia. Ed 
bahkan tak sadar ketika tangannya sudah berada di 
tengkuk wanita itu, menariknya lebih dekat. Namun, 
sebelum Ed melakukan apa yang diperintahkan 
otaknya, ia merasakan sesuatu di dadanya. Lebih 
tepatnya, lutut Licia menahan dadanya, lalu dengan 


satu sentakan kuat, wanita itu mendorongnya hingga 
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ke ujung lain sofa. Ed mengerang seraya mengusap 
dadanya yang terasa nyeri. 
“Kaupikir apa yang kau lakukan?” sengit Licia. 
“Kau! Yang seharusnya menjelaskan kau! Apa yang 


sebenarnya kau coba lakukan?! Justru aku bertindak 


sesuai inisiatif darimu, kan?!” Ed tak terima. 
“Apa kau sudah gila?” desis Licia. 


Ed mendesah lelah. “Dengar, kau begitu berkeras 
tentang aku yang tidak boleh menyentuhmu, jadi 
tolong, kau juga jangan melanggar aturanmu sendiri. 
Karena, lain kali kau melakukan hal seperti tadi, aku 
tidak bisa menjamin apa yang akan kulakukan padamu. 
Karena Licia, aku benar-benar menyukaimu. Dan akan 
kukatakan dengan jujur, aku sangat sangat ingin 
memeluk dan menciummu, karena aku ini pria 
normal. Karena itu, tolong ... jika kau tidak tertarik 
dengan itu, setidaknya bantulah aku dengan 
pertahanan diri sialan ini yang bahkan tak lebih tebal 


dari kertas sialan itu.” 


Ed lalu mengambil berkas informasi keluarga Licia 
yang sudah tergeletak di atas karpet ruang tamu, lalu 


memutuskan untuk berpindah ke sofa yang lainnya. 
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“Aku...” Licia tampaknya terkejut dengan 
pengakuan Ed, karena wanita itu masih terus 
menyebutkan aku, aku dan aku, hingga satu menit 
berikutnya. Sebelum akhirnya, ia bisa menyusun satu 
kalimat yang bisa dipahami Ed, “Hanya saja ... tadi 
kulihat kau tampak tertarik dengan foto sepupu- 


sepupuku itu.” 


Ed mendengus mendengarnya. Tertarik? Ed hanya 
berusaha menghafal wajah mereka. Ya, mereka 
memang cantik, tapi tampak licik. Ed bahkan belum 
sempat mengatakan itu pada Licia ketika wanita itu 


menyerangnya tadi. 


“Kupikir, kita bahkan belum mulai dan kau sudah 
membiarkan dirimu jatuh pada pesona mereka. Aku 
hanya berusaha untuk membantumu fokus dengan 


tujuan kita ke rumah itu,” Licia beralasan. 


Membantunya fokus, astaga! Itu benar-benar 
kejutan. 

“Seperti yang kau lihat, sepupu-sepupuku sangat 
cantik dan ...” 

“Licia,” Ed menyela, lelah dan muak mendengar 
bagaimana wanita itu agak sedikit terlalu memuja 


sepupu-sepupu sialannya itu. 
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“Ya?” Suara wanita itu terdengar waspada. 


“Satu ciuman darimu sudah lebih dari cukup untuk 
membutakanku akan hal lain selain dirimu. Karena 
itu, jangan khawatirkan tentang sepupumu yang akan 
menggodaku. Mereka bisa membuang tenaga dengan 
sia-sia untuk itu,” dengus Ed kasar. “Jika sudah tidak 
ada lagi yang perlu kau khawatirkan, bisakah kau 
memesankan aku makanan? Setidaknya, isilah perutku 
sebelum kau memaksa otakku bekerja sekeras ini 
sepagi ini.” Ed bahkan tak berusaha menyembunyikan 
kekesalannya. “Kau bahkan dengan baik hatinya 
membantuku berolahraga sepagi ini, dengan perut 


kosong.” 


Licia berdehem. “Akan kubuatkan sarapan 


untukmu. Tunggu sebentar,” ucap wanita itu. 


Namun, penawaran wanita itu membuat perhatian 
Ed sepenuhnya kembali pada Licia. 

“Kau akan memasak?” tanyanya, setengah tak 
percaya. 

“Kau keberatan jika sarapan roti?” Licia balik 


bertanya setelah mengecek isi kulkasnya. “Aku belum 


memasak nasi dan kupikir kau sudah cukup kelaparan 
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untuk menunggu. Kurasa akan lebih cepat jika aku 


membuatkan roti saja untukmu. Bagaimana?” 


“Tidak masalah,” jawab Ed cepat, secepat 
kekesalannya menguap hanya dengan melihat Licia 
yang mulai sibuk di dapur untuk menyiapkan sarapan 
untuknya. Dapurnya memang berada tepat di sebelah 
ruang tamu, hanya dibatasi meja makan. Dari sini, Ed 
bisa melihat kesibukan Licia memotong-motong entah 


apa dan mencampurnya dengan sesuatu. 


Wanita itu bahkan menyiapkan French toast 
untuknya, di samping beberapa tangkup roti yang 
tampaknya lezat. Dalam tiga puluh menit, wanita itu 
sudah kembali ke ruang tamu dengan dua piring yang 


masing-masing berisi roti tawar dan French toast. 


“Karena aku tidak tahu bagaimana makanan 
kesukaanmu, jadi aku menyiapkan ini. Jika kau tidak 
suka, aku bisa keluar sebentar dan membeli makanan 


2) 


di rumah makan terdekat. Atau ... 


“Ini sudah cukup,” Ed menyela seraya mengambil 
setangkup roti tawar. “Kau mengisinya dengan apa?” 


tanya Ed setelah menggigit rotinya. 
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“Sosis dan mentimun. Aku mengiris keduanya 
kecil-kecil dan mencampurnya dengan SAUS. 


Bagaimana?” Licia menunggu dengan antusias. 
Ed tersenyum. “Enak.” 


Senyum lega Licia menyambut jawaban Ed. 


Wanita itu tiba-tiba berdiri. 


“Kau mau keju? Aku lupa tidak memasukkannya 


tadi.” Licia tampak menyesal. 


Ed tersenyum geli. “Lain kali saja. Sekarang kau 


duduk dan makanlah. Kau juga belum makan, kan?” 


“Ah ... iya,” sahut wanita itu seraya kembali 
duduk. Selama beberapa saat, keduanya larut dalam 


diam sembari melahap sarapan yang disiapkan Licia. 


“Ini pertama kalinya aku menyiapkan makanan 


untuk orang lain,” tiba-tiba Licia berbicara. 


Ed menoleh, sedikit terkejut, lalu tak dapat 
menahan senyum melihat ekspresi kosong Licia. 
Tampaknya wanita itu bahkan tak sadar apa yang 
dikatakannya. Meski begitu, Ed senang juga 
mendengar dirinyalah orang pertama yang mendapat 


kesempatan itu. 
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Begitu Licia akhirnya tersadar, wanita itu 
berdehem canggung. Ia melirik Ed sekilas, sebelum 


menatap ke arah piring di depannya dan bertanya, 
“Jadi, bagaimana dengan keluargamu?” 


Ed mendesah pelan. Ia tidak ingin membicarakan 


ini dengan Licia. Namun toh ia menjawab, 


“Ibuku meninggal saat aku masih kecil dan aku 
tidak ingat. Aku tinggal hanya dengan ayahku sejak 
saat itu. Ayahku bekerja di perusahaan properti. Tidak 
ada yang istimewa.” Ed mengedikkan bahu, berusaha 


tampak sesantai dan secuek mungkin. 


Syukurlah, Licia tampaknya cukup puas dengan 
jawaban itu. Meski kemudian, wanita itu kembali 


bertanya, 


“Sebelum ini, kau tinggal di mana? Italia? Orang- 


orang bilang kau baru pindah dari Roma.” 


“Aku hanya beberapa minggu di sana. Sebelumnya 
aku tinggal di California. Ah, itu juga hanya beberapa 
bulan. Yang jelas, aku suka jalan-jalan keliling dunia. 
Tapi, bahkan setelah kau tahu tentang ini, kau tidak 
menyesal menawarkan untuk menanggungku seumur 
hidup?” Ed menggoda penawaran angkuh wanita itu 
padanya. 
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“Tidak masalah,” sahut Licia. “Bahkan jika perlu, 
aku akan menjual seluruh saham yang kumiliki di 


perusahaan nenekku.” 


“Wow, wow.” Ed mengangkat tangan. “Apa kau 
selalu seserius ini?” 


“Aku tidak pernah becanda dengan kata-kataku,” 


sahut Licia tegas. “Karena itu, kau juga ...” 


“Aku tahu apa yang harus kulakukan, Licia,” Ed 
sudah lebih dulu berkata sebelum wanita itu lagi-lagi 
memperingatkannya tentang sepupu-sepupunya yang 
luar biasa cantik menurut wanita itu. Yah, Licia bisa 


berpendapat seperti itu, tapi ia bukan Ed. 


“Ceritakan lagi tentang keluargamu. Atau ... apa 
pekerjaanmu sebelumnya hingga kau bisa bebas 
berkeliling dunia seperti itu? Bagaimana kau bisa 
masuk ke perusahaan dengan resume pekerjaan seperti 
itu, astaga?” Licia terdengar kesal kini. 


“Kau sedang mewawancaraiku untuk mengisi 


, 


lowongan kerja di perusahaan atau... 


“Maaf, maaf,” sela Licia cepat. “Terbawa suasana,” 


argumennya ; 


Ed mendengus pelan. “Mengingat kau tadi 


menyinggung tentang saham, tentu kau juga tahu 
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tentang investasi, kan? Yah, bisa dibilang aku cukup 
sukses dengan itu. Kau pernah dengar tentang putra- 
putri konglomerat yang tidak bekerja tapi bisa hidup 
foya-foya seumur hidup mereka? Ya, mereka punya 
sekian persen saham di perusahaan, meski dalam 


kasusku, aku berinvestasi.” 


Licia mengangguk-angguk. “Baiklah. Aku akan 
mendengar yang lainnya nanti setelah kau 
memberikan informasi lengkap tentang dirimu, 
keluargamu, bahkan pendidikan dan pekerjaanmu. 
Jika kau sudah selesai ...” Licia melirik piring yang 
sudah bersih di atas meja ruang tamu itu, “kau bisa 
pergi.” 

Ed seketika terbahak keras mendengar itu, 
sementara Licia sudah bangkit dari duduknya dan 


mengambil dua piring yang sudah kosong itu. 


“Licia,” panggil Ed, membuat wanita itu menoleh 
padanya. “Sikapmu yang seperti inilah yang 
membuatku semakin menyukaimu.” 

Licia mendengus kasar sebagai balasannya, 
sebelum wanita itu meninggalkan Ed dan pergi ke 
dapur. Namun kini, meski Ed hanya bisa melihat 
punggung wanita itu, ia bisa tersenyum. Karena ia 


tahu, nanti, wanita itu akan berbalik dan kembali 
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padanya. Persis seperti apa yang selalu diimpikannya 


selama ini. 


“Tapi, Licia, kau yakin aku bisa pulang sekarang? 
Apa kau tidak takut jika nanti masih ada orang-orang 
nenekmu yang mengawasimu di luar?” tanya Ed, tak 


bisa untuk tidak berharap. 


Ketika wanita itu berbalik menatapnya, ia 
mendengus kasar. “Bahkan belum apa-apa, kau sudah 


mendukung musuhku?” 


Ed mengangkat tangan. “Adakah yang mengatakan 
jika harapan adalah kesalahan?” 


Ed bahkan tak dapat menahan senyum saat wanita 
itu menatapnya seolah ia sudah gila. Sadarkah Licia, 


itu karena siapa? 
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Licia tak bisa lebih terkejut lagi ketika Senin pagi 


itu, Ed sudah datang ke mejanya, dengan membawa 
tumpukan kertas yang sudah dijilid rapi. Informasi 


tentang keluarganya. 


“Aku tidak tahu jika kau serajin ini,” sindir Licia, 
mengingat bagaimana pria itu lebih sering meng- 
habiskan waktu mengekori Licia alih-alih menghadapi 
meja kerjanya. 

Pria itu tersenyum, lalu mencodongkan tubuh ke 


arahnya dan berkata, 


“Bukankah sudah kukatakan aku menyukaimu? 
Dan aku menyukai apa pun yang kulakukan selama itu 


berhubungan denganmu. Karena itu, meskipun kau 
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memintaku untuk mengaku pada semua orang bahwa 


kita akan bertunangan, aku ...” 


“Tutup mulutmu,” desis Licia, menghentikan 


kalimat, yang sebenarnya adalah ancaman. 


Ed melemparkan senyum santai pada Licia, 


sebelum memundurkan tubuhnya. 


“Tidak biasanya kalian tampak serukun ini.” Suara 
Tyas membuat Licia menoleh dari Ed. Licia belum 
sempat menanggapi ketika Tyas mengangkat kertas, 
sepertinya undangan, yang terbungkus plastik di 


tangannya. 


“Kau akan menikah?” Licia tak dapat menahan 


kaget. 


Tyas tertawa seraya menggeleng. “Manajer kita 


akan menikah.” 
Licia terbelalak tak percaya. “Pak Aryo?” 
Tyas mengangguk, tersenyum geli. 


“Ada yang mau menikah dengan pria yang tidak 
bisa bicara tanpa berteriak itu? Apakah calon istrinya 


sudah mengansuransikan telinganya?” 


Tyas tergelak mendengar kalimat Licia. Sudah 
menjadi rahasia umum jika Pak Aryo suka sekali 


berteriak-teriak. Jika ada karyawan yang melakukan 
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kesalahan, sulit untuk tidak mendengarnya. Bahkan, 
Licia dan Tyas pernah menjadi korbannya, hanya 


karena customer yang salah paham. 


Customer itu yang tidak memahami syarat yang 
diajukan perusahaan dan mengomel pada Licia, 
menuduh Licia menipunya. Ia bahkan sampai 
menjelek-jelekkan perusahaan ini di media sosial. 
Ingin rasanya Licia menuntutnya untuk pencemaran 
nama baik, tapi orang itu beruntung Licia tidak sejahat 
itu. 

Untungnya juga, saat itu Licia masih karyawan 
baru, jadi ia belum berani melakukan tindakan sejauh 
itu. Berbeda jika itu terjadi sekarang. Lagipula, posisi 
Licia sekarang sudah lebih baik, hingga manajer 
galaknya itu tidak lagi mengusiknya dan asal 


melemparkan kesalahan padanya. 


“Setidaknya dia bisa menikah tanpa harus 
menandatangani kontrak, kan?” Suara itu seketika 


mematikan kesenangan Licia. 


Ia menoleh pada Ed dengan tatapan tajam. 
Sementara di sebelahnya, Tyas sudah bertanya, 


“Apa katamu tadi?” 
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“Bukan apa-apa. Aku hanya bertanya, apakah nanti 
Licia mau makan siang denganku,” Ed memperbaiki 
pertanyaannya. Tatapannya tertuju pada Licia dan pria 


itu tersenyum sok polos. 

Licia mendesis pelan, tapi tak punya pilihan selain 
menjawab, “Ya.” 

“Wow,” komentar Tyas kemudian. “Sungguh, ada 
apa dengan kalian juga? Kalian tidak sedang berkencan 
atau apa, kan?” tanya Tyas geli. 

Ed tergelak puas mendengarnya, sementara Licia 


menjawab, 

“Aku belum gila.” 

Namun faktanya, Licia bahkan lebih dari sekadar 
gila, karena menawarkan kontrak maut itu pada iblis 
seperti Ed. Seharusnya ia tahu, minggu ini tidak akan 
menjadi minggu yang mudah baginya. Apa yang ia 
harapakan, ketika ini adalah Ed? 

C4 VSO 

“Benar-benar tidak ada yang ingin kau tanyakan 
tentang keluargaku?” pancing Ed saat mereka makan 
siang. 

Licia mendengus seraya mengangkat jilidan rapi 


berisi informasi tentang Ed itu. Atau lebih tepatnya, 
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tentang hal-hal sederhana tentang apa yang ia suka dan 
tidak, serta kekayaan ayahnya. Dalam bentuk angka. 


“Apa ini balasanmu ketika aku menawarkan bahwa 
aku akan menanggung hidupmu? Bahwa kau lebih dari 
sekadar mampu untuk menghabiskan hidupmu dengan 
mengejar para wanita di luar sana tanpa bekerja, meski 


tanpa bantuanku?” sinis Licia. 


Ed bersandar di kursinya, menyilangkan tangan di 


dada dan tersenyum pada wanita itu. 


“Tentu saja, tidak. Aku tidak sesombong itu,” kata 
Ed, yang seketika mendapat dengusan kasar Licia. 
“Aku memberikan itu hanya untuk memberitahukan 
padamu, bahwa tawaranmu itu bukan hal yang 


menjadi alasanku mau menjadi tunanganmu. ” 

Licia mengerutkan kening. “Ada hal lain yang kau 
inginkan?” 

“Kau. Hatimu. Jika aku meminta itu, apa kau bisa 


memberikannya?” sebut Ed. 


Licia agaknya terkejut karena Ed menyebutkan 
itu, tapi wanita itu segera menguasai diri dan 


berdehem. 
“Sudah kukatakan, aku ...” 
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“Aku tahu,” sela Ed. “Karena itu, aku akan 
memikirkan, apa yang akan kuminta padamu begitu 
aku berhasil membawamu keluar dari rumah itu. Kau 


bisa berharap.” 


Licia menyipitkan mata curiga. “Kau tidak akan 
meminta permintaan bodoh seperti menikah atau 
memintaku memperkenalkan diri pada keluargamu 


sebagai tunanganmu juga, seperti itu, kan?” 


Ed tersenyum. “Mungkin yang kedua. Tapi, tidak. 
Aku tidak mau hanya berpura-pura pada keluargaku 
jika membawamu pulang. Kau tidak perlu khawatir. 
Jika aku memang ingin kau menikah denganku, aku 
akan memintamu menikah denganku karena hatimu 
menginginkannya.” 

Licia mendengus. “Baguslah kalau begitu. Yang 
terburuk sudah terlewatkan. Kau bisa meminta apa 


pun, kalau begitu.” 


Ed menatap Licia lekat. Dan ia tahu, wanita ini 


benar-benar akan melakukan apa pun. 


“Dan Licia,” panggil Ed lagi, membuat wanita itu 
kembali menatapnya. “Aku memberikan informasi 
tentang apa yang kusukai dan tidak kusukai itu, bukan 


untuk sekadar kau tahu. Tapi, memperhatikannya. 
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Karena lebih dari apa pun, aku tidak suka jika 
tunanganku dekat dengan pria lain, ataupun 
memikirkan pria lain. Karena itu, kau, harus berhenti 
berpikir tentang mantan tunangan sialanmu itu. Jika 
sekali lagi kau membandingkan aku dengannya, aku 


akan menciummu. Di mana pun kita berada saat itu.” 


Licia melotot kesal mendengar ancaman Ed, tapi 
wanita itu lagi-lagi segera menguasai diri dan 
membalas, 


“Itu berlaku juga untukmu. Jika sampai kau 


>] 


melirik wanita lain, terutama sepupuku, aku ...’ 


“Sudah kukatakan,” Ed menyela. “Cukup dengan 
kau menciumku, dan tak ada yang kupedulikan lagi 


selain kau. Mau mencobanya?” 


Ed sudah memajukan tubuh, tapi Licia justru 
memundurkan tubuhnya dan menatap Ed seolah ia 


sudah gila. 


“Apa yang membuatmu begitu takut akan 
ciuman?” cetus Ed, membuat mata Licia menyipit 


berbahaya. 


Ed kembali bersandar di kurisnya, hanya untuk 


jaga-jaga. Namun, ia masih melanjutkan, 
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“Yah, mengingat bagaimana reaksimu saat aku 


menciummu malam itu ...” 


“Tutup mulutmu,” desis Licia tajam. 


Ed seharusnya tidak tersenyum melihat wajah 


memerah Licia, tapi ia tak bisa menahan diri. 


“Maaf jika aku tidak seberpengalaman dirimu. 
Tapi, aku tidak akan berusaha memperbaikinya demi 
dirimu. Jadi, lain kali kau melakukan hal bodoh dan 
gila seperti itu, jangan berharap banyak. Aku tidak 


seperti wanita-wanita koleksimu,” sengit Licia. 


Ed mengangguk. “Tidak ada yang perlu 
diperbaiki,” ia berkata, tidak meledek, tidak 


menggoda. 


Faktanya, bagi Ed, ciuman Licia adalah ciuman 
termanis yang pernah dirasakannya. Manis dan polos. 
Bahkan sampai saat ini, Ed masih bisa merasakannya. 
Ia tidak akan mengelak, ia menginginkannya lagi. 
Maaf, ia pria normal. Pria normal mana pun akan 
berpikiran sama sepertinya jika berhadapan dengan 
Licia. 

Ah, tidak juga. Ia tidak akan membiarkan pria 


mana pun selain dirinya akan merasakan hal itu. Tidak 
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dengan Licia. Omong-omong, siapa pria ciuman 


pertama Licia? 


Memikirkan itu, mendadak Ed merasa perlu 
mencari orang itu, hanya untuk menghadiahkan tinju 
yang manis ke bibir siapa pun pria brengsek tidak tahu 


diri itu. Berani sekali dia ... 


“Bahkan meskipun kau mengamuk di sini 
sekalipun, aku tidak akan berubah pikiran tentang itu.” 


Suara Licia mengembalikan Ed ke hadapan wanita itu. 


Ed mendengus pelan, menertawakan dirinya 
karena tidak bisa mengontrol ekspresinya sendiri 


hanya karena ... well, itu bukan hanya. Hanya saja ... 


“Berapa banyak pria yang sudah kau cium, omong- 


omong?” Ed tak dapat menahan rasa penasarannya. 


Namun di depannya, Licia sudah menatapnya 
dengan tatapan membunuh itu. “Kupikir itu bukan 
urusanmu.” 

Ed menggeleng. “Apakah Tyas tahu? Haruskah aku 
bertanya padanya, siapa saja pria yang pernah kau 
cium selain aku?” 

Licia mendesiskan umpatan pada Ed, tapi tentu 


saja, Ed bahkan dengan senang hati menerima itu. 


Selama itu dari Licia. 
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“Atau, haruskah aku mencari mantan tunanganmu 


itu dan bertanya tentang .. ng 


“Tidak ada yang lain,” Licia menyela dalam desisan 


penuh penekanan. “Hanya kau.” 


Ed hampir saja melompat dan mencium wanita itu 
di situ, saat itu juga. Namun, ia berhasil menahan diri 


dan tersenyum. Puas, dan bahagia, akan jawaban itu. 


“Bahkan setelah kau menghabiskan seumur 
hidupmu mencium para wanita dengan jumlah tak 
terhitung, kau masih bisa bertanya tentang itu 


padaku?” Licia menatapnya merendahkan. 


Ed memajukan tubuhnya lagi dan menjawab, 


“Kaulah ciuman pertamaku. Yang lain hanya latihan.” 


Dengusan Licia adalah jawaban atas 


pengakuannya. Tidak percaya. 


Namun, Ed tidak merasa perlu untuk membantah 
itu. Hanya untuk memberi kesempatan pada wanita 
itu untuk penasaran tentang itu suatu saat nanti. Yah, 
berharap kan tidak ada salahnya? Mau bagaimana lagi, 
jika berhadapan dengan Licia, bahkan setipis apa pun 
itu, Ed tak bisa mencegah dirinya untuk berharap akan 


itu. 


CB VSO 
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Ketika baru turun dari mobil yang berhenti di 


halaman di depan rumah besar berlantai dua dengan 
cat putih itu, Ed langsung disambut pelukan erat Licia 
di lengannya. Ed menoleh ke samping dan dilihatnya 
wanita itu tampak begitu tegang. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Ed pelan. 


“Menunjukkan pada mereka bahwa kau tunangan- 
ku,” Licia berkata, tanpa menatap Ed. Tatapannya 
tertuju lurus ke arah pintu lebar di depan rumah itu. 


Pintu utama. 


Saat pintu itu terbuka, seorang wanita yang 
tampaknya sudah berusia di atas enam puluh tahun, 
keluar dari rumah itu, diikuti tante-tante, om-om dan 


sepupu-sepupu Licia. Ed menunduk, tersenyum geli 
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mendapati Licia mencengkeram lengannya begitu 


erat. 
“Kau bisa mematahkan tanganku,” Ed berkata. 


“Jangan becanda di saat seperti ini,” Licia 


membalas tajam. 


Ed mendengus pelan, lalu ia meraih dagu Licia, 
mendongakkan wajah wanita itu. Menjawab 
keterkejutan di wajah wanita itu, Ed menunduk dan 
mendaratkan ciuman singkat di bibirnya. Saat ia 


menarik diri, Licia masih tampak sama terkejutnya. 


Ed tersenyum dan berkata, “Itu adalah caraku 


menunjukkan pada mereka bahwa kau milikku.” 


Licia berdehem, membenahi ekspresinya, sebelum 
kembali menatap ke depan. Di depan sana, semua 
orang menunjukkan ekspresi yang sama dengan Licia 
tadi. Sepertinya itu adalah ekspresi yang menurun 


dalam keluarga. 


Begitu rombongan itu sudah berdiri di depan 
Licia, —bukannya menunggu Licia masuk ke dalam 
rumah dan malah menyusulnya ke halaman, Ed 
tersenyum pada nenek Licia. Wanita itu memiliki 


warna mata seperti milik Licia. Wanita itu menatap 
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Ed selama beberapa saat, menilainya. Lalu, ia menatap 
Licia. 
Ketika neneknya maju mendekatinya, Licia 


berkata cepat, 
“Aku ingin istirahat, Nek.” 


Melihat dari tatapan mencela tante-tante dan om- 
omnya, Ed bisa mengerti kenapa Licia begitu ingin 
meninggalkan rumah ini. Namun sepertinya, 
neneknya tak sedikit pun tampak terganggu dengan itu 
dan malah menyahut, 


“Benar. Kau pasti lelah. Istirahatlah. Dan pria ini 


” 


“Nenek pasti sudah tahu jika dia adalah pria yang 
kucintai. Kami sudah bertunangan dan bahkan tinggal 


bersama di apartemenku,” kata Licia tanpa ragu. 


Mata neneknya menyipit, tak terlalu suka 
mendengar itu. Sementara, di belakang neneknya, 
tante-tantenya tersenyum merendahkan. Begitu pun 
sepupu-sepupunya yang ada di sana. 

“Tidak perlu menyiapkan kamar tamu untuknya. 
Dia bisa tidur di kamarku,” Licia melanjutkan, kali ini 


mengejutkan Ed juga, meski ia tak menampakkannya. 
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Licia sama sekali tidak mengatakan tentang ini 
padanya tadi. Apa katanya? Tidur di kamar wanita itu? 
Di kamar yang sama? Wanita ini benar-benar tak tahu 
apa pun tentang pria. Entah Ed harus bersyukur atau 


mengeluh untuk itu. 


“Kau tahu, kau tidak bisa melakukannya di rumah 


ini.” Suara neneknya menajam. 


“Karena itulah, aku berkeras tidak mau pulang 
kemari. Aku hanya ingin tinggal bersama pria ini. Jika 
Nenek tidak bisa menerimanya, untuk apa aku datang 


kemari?” balas Licia. 


Ed sama sekali tak menyangka, wanita itu akan 
memulai perang seawal ini. Mereka bahkan baru tiba 
dan Ed belum mengisi perutnya. Tak bisakah mereka 
berperang nanti saja, setidaknya setelah Ed tidur 
sebentar dan makan, atau setidaknya, minum air 
dingin? Meski rumah nenek Licia berasa di kawasan 
puncak, tapi di luar sini benar-benar panas. Karena 
tatapan laser keluarga Licia pada Ed. Entah kenapa 
Licia berkeras memulai perang di tengah halaman, di 


tengah semua tatapan laser ini. 


Nenek Licia berdehem. “Nenek akan mengatur 
kamar di samping kamarmu untuk ditempati 


tunanganmu ini. Tapi, hanya itu.” 
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Licia mengangkat dagu. “Kamar itu adalah kamar 


yang berisi koleksi lukisan kesayangan Nenek.” 


“Nenek akan memindahkannya. Jadi, tunanganmu 


ini bisa menempatinya,” tegas nenek Licia itu. 


Licia sepertinya harus mengalah, karena kemudian 


wanita itu menoleh pada Ed dan berkata, 


“Tidak perlu khawatir. Jika kau merindukanku, 


kau bisa datang ke kamarku kapan pun kau ingin.” 


Ed ingin sekali merekam kata-kata Licia itu hanya 
agar ia bisa benar-benar melakukannya. Namun, 
ketika merasakan tatapan tajam nenek Licia ke 
arahnya, Ed dengan terpaksa, tak bisa menyetujui 


tawaran menggoda Licia dan berkata pada nenek Licia, 


“Saya akan menahan diri selama kami tinggal di 
sini. Tapi, selain waktu tidur, tolong jangan berusaha 
menjauhkan kami juga. Saya seringnya tak bisa 
bernapas jika jauh dari Licia,” Ed berkata dengan 
meyakinkannya. 


Nenek Licia menyipitkan mata, tak terlalu suka 
mendengarnya. Namun, sepertinya tawaran itu lebih 
baik daripada tawaran Licia tadi sehingga wanita itu 


tidak membantahnya. 
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“Kita akan membicarakan tentang ini lagi nanti. 
Kalian berdua bisa masuk dan beristirahat dulu,” ucap 


nenek Licia. 


Begitu neneknya berbalik dan pergi, anggota 
keluarga Licia yang lain menatap Licia tajam, penuh 
penghakiman, sebelum ikut pergi. Begitu semua orang 


itu pergi, Ed menunduk ke arah Licia dan berbisik, 


“Pesta penyambutan dalam keluargamu benar- 


benar unik. Dan panas.” 


Licia mendengus kasar. Ia mendongak dan 


berkata, 


“Jika kau berada di dalam kamarmu, pastikan kau 
mengunci pintunya. Jangan membukakan pintu untuk 
sepupu-sepupuku.” 

Ed mengangkat alis. Apakah hanya itu yang 


dicemaskan wanita itu saat ini? 


“Kau benar-benar beruntung karena nenekmu 
mencegah kita tidur di kamar yang sama. Karena 
sungguh, aku tak tahu apa yang akan kulakukan 
padamu jika kita berada di kamar yang sama sepanjang 


malam,” ucap Ed serius. 


Licia menatap Ed dengan kesal. 
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“Jangan becanda di saat seperti ini,” desis wanita 
itu. 
Ed mendengus pelan. “Mau mencobanya?” tantang 


Ed. 


Sorot gentar di mata Licia sudah cukup untuk Ed. 
Wanita itu tak menjawab ketika ia meraih tangan Ed, 


lalu menariknya ke arah rumah. 


“Ini baru awalnya. Jadi, persiapkan dirimu,” Licia 
memperingatkannya sebelum mereka memasuki 


rumah itu. 


“Tenang saja,” Ed menjawab. “Aku selalu siap 


menciummu di mana saja.” 


Kali ini, Licia bahkan tak bisa melemparkan 
tatapan membunuhnya pada Ed karena Fransisco 
sudah menunggu mereka di ruang depan. Ruang 
depan itu sangat luas, dengan langit-langit tinggi dan 
lampu kristal di tengahnya. Tiang-tiang besar tampak 


kokoh dan anggun menyanngga rumah itu. 


“Nyonya Besar sudah menunggu di ruang 


keluarga, Nona,” Fransisco berkata. 


Licia menghela napas berat, tapi ia mengangguk. 


Ed hanya menurut saja ketika Licia lagi-lagi 
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menggandengnya, menyeretnya, ke arah ruang 


keluarga yang disebutkan Fransisco. 


Seorang pelayan di depan pintu membukakan 
pintu untuk Licia. Di dalam, tidak hanya nenek Licia, 
tapi lagi-lagi, anggota keluarga Licia yang lain sudah 
menunggu dengan manis di sana. Jadi, ini maksud 


Licia tentang tadi baru awalnya? 


Tadi itu, benar-benar hanya penyambutan. 


CB P XW 


Licia nyaris saja menendang kaki Ed ketika pria itu 
membalas senyum Tiana, sepupunya yang seorang 
model. Namun, dengan begitu banyak mata tertuju 
padanya, ia harus menahan diri. 


(4 


'Jadi, kapan kalian berencana menikah?” adalah 


pertanyaan pertama yang disebutkan neneknya. 


Dan siapa yang tadi menyuruhnya masuk untuk 


beristirahat? 


“Kupikir, tadi Nenek bilang padaku untuk 
istirahat,” keluh Licia. 


“Seharusnya begitu. Tapi, sementara para pelayan 
menyiapkan kamar untuk tunanganmu, kalian bisa 
menunggu di sini sambil beristirahat,” jawab 


neneknya. 
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“Beristirahat? Dengan kalian semua ada di sini, 


siap menginterogasi tunanganku?” sengit Licia. 


Nenek Licia berdehem. “Kalau begitu, kau bisa 
mengatakan pada kami semua, siapa pria ini, 
bagaimana kau bertemu dengannya dan sejauh mana 
hubungan kalian. Juga,” neneknya menatap Licia 


tajam, “kapan kalian berencana menikah?” 


Licia melirik Ed sekilas dan pria itu ternyata juga 


menatapnya. Bahkan, ia tersenyum. 


“Saya tidak keberatan harus menikah dengan Licia 
kapan pun. Bahkan hari ini kami menikah pun tak 
masalah,” pria itu berkata, membuat Licia nyaris saja 
menyikut rusuknya. “Tapi, Licia selalu mengatakan 
bahwa dia ingin pernikahan yang sakral dan indah. 
Tentunya, bukan karena tekanan dari keluarganya.” 
Pria itu menatap ke depan, pada nenek Licia. Tak 
sedikit pun tampak gentar. 

Licia diam-diam mendesah lega karena keputusan 
pria itu. 

“Pertama kali kami bertemu, saya sudah terpesona 
pada Licia. Jadi, saya mengikutinya seperti orang gila. 
Saya, mati-matian mengejar cucu Nenek ini. Dia 


adalah wanita paling istimewa, dan paling berarti bagi 
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saya. Jadi tolong, jangan berusaha sekeras itu untuk 
memisahkan kami. Karena saya akan mempertaruhkan 


nyawa saya demi mempertahankan wanita ini.” 


Ed bahkan tak ragu saat mengatakan semua itu, 
seolah ia benar-benar meniatkannya. Namun, Licia 
tidak keberatan. Saat ini, ia butuh meyakinkan 
neneknya dengan apa pun. Sementara, sepupu-sepupu 
cantiknya kini menatap Ed dengan tatapan terpesona 
dan mata berkilat seolah menemukan mangsa mereka. 


Licia bisa mengurus itu nanti. 


“Baiklah, seberapa dalam kau mencintai cucuku, 
aku bisa melihat itu nanti,” nenek Licia berkata. “Tapi, 
haruskah aku tetap tidak tahu siapa nama calon suami 


cucuku ketika ia berada di hadapanku?” 
Ed dan Licia bertukar tatap. 


“Edmund James,” Licia menyebutkan. Ia lalu 
menatap neneknya. “Ibunya meninggal saat ia masih 
kecil, dan ia hanya tinggal bersama ayahnya. Itu pun 
mereka tidak terlalu dekat. Karena itu, aku akan 
sangat menghargai jika Nenek tidak menyinggung itu 
lebih jauh lagi. Sama seperti aku yang tidak suka 
mengingat kenangan buruk masa laluku, dia juga 
begitu. Karena itu ... jangan menyinggung masa 


lalunya.” 
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Sesaat, Licia sempat melihat tatapan sedih 
neneknya, sebelum neneknya kembali memasang 


ekspresi datar. 


“Apa pekerjaan ayahnya? Dan apa pekerjaan 


tunanganmu ini?” neneknya kembali bertanya. 


“Ayahnya bekerja di perusahaan properti. Ed 
bekerja di tempat kerja yang sama denganku. Kalau 
Nenek khawatir dia hanya mendekatiku karena uang 
Nenek, itu sama sekali tidak perlu. Dia punya uang 
yang lebih dari cukup untuk berkeliling dunia 
sepanjang tahun. Karena itu,” Licia menatap tante- 
tante dan sepupu-sepupunya, “jangan mencoba 
menyuapnya dengan uang hanya untuk memisahkan 


kami. Dia tidak butuh uang kalian.” 


Tante pertamanya, Tante Dini, mendengus pelan. 
Neneknya sudah akan berbicara, ketika pintu ruang 
keluarga diketuk. Lalu, Fransisco masuk dan 
mengabarkan bahwa kamar di sebelah kamar Licia 
sudah disiapkan. Mendengar itu, Licia diam-diam 


mendesah lega. 


“Baiklah, kalian bisa pergi untuk istirahat. Tapi, 
pastikan kalian tidak terlambat untuk makan malam,” 


neneknya berbicara seraya berdiri. 
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Licia mengangguk. la menatap kepergian 
neneknya, diikuti para tante, om dan sepupunya. 
Namun di belakang, Tiana sengaja melambatkan 


langkah dan memandang Ed lekat. 


Licia menoleh. Ia mendengus tak percaya ketika 
pria itu juga menatap sepupunya tanpa berkedip. Ini 


bahkan belum apa-apa, bisa-bisanya pria ini ... 
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éd sedang berusaha mengingat-ingat, di mana ia 


pernah bertemu dengan sepupu Licia yang model itu. 
Tiana namanya, jika Ed tidak salah ingat. Namun, di 
mana ia pernah melihatnya? Bukan hanya fotonya, tapi 
benar-benar dirinya. Di tengah usahanya itu, tiba-tiba 
ia merasakan Licia menarik wajahnya. Sebelum Ed 
sempat bertanya, apa yang wanita itu inginkan, Licia 


sudah mempertemukan bibir mereka. 


Seketika, pikiran tentang di mana ia pernah 
bertemu Tiana, lenyap dari kepalanya. Ketika Licia 
hendak menarik diri, Ed tak membiarkannya. Jika 
Licia ingin menyalahkan seseorang, ia bisa 
menyalahkan dirinya sendiri. Tidak seharusnya ia 
menyerang Ed tiba-tiba, ketika Ed begitu lelah dan 
lebih dari apa pun, ia menginginkan Licia. Dan Ed 
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terlalu lelah, terlalu lapar, untuk melawan 
keinginannya itu. 

Ketika Ed melepaskannya, Licia terengah 
kehabisan napas. Ed tak dapat menahan senyum saat 


menunduk dan berbisik pada wanita itu, 


“Jika aku tidak menghentikannya tadi, kau 


mungkin akan berakhir pingsan, hm?” 
Licia menatap Ed dengan sorot kesal. 


“Jangan menatapku seperti itu. Kau yang 
menyerangku. Tak ada yang lebih kuinginkan daripada 
menciummu, Licia. Sungguh,” Ed meyakinkan wanita 
itu. 

“Aku melakukannya karena kau terus menatap 
Tiana tanpa berkedip. Sebentar lagi, bola matamu 
mungkin akan copot karena terus menatapnya,” desis 
Licia pelan, tajam. 

Ed terbahak mendengarnya. “Kuharap kau 


melakukan itu karena cemburu,” katanya pelan. 


“Aku tidak akan melarangmu berharap, kalau 
begitu,” ledek wanita itu, sebelum mendorong Ed 
menepi. 

Ed mengerti kenapa wanita itu bisa bersikap 


sekasar itu padanya di rumah ini ketika ia berbalik. 


112 | AG Jan 


C4 Stl Inta Yau wo 


Karena kini tidak ada siapa pun di ruangan itu selain 
mereka berdua dan pintu ruangan itu sudah tertutup 
kembali. Terima kasih pada siapa pun yang 


melakukannya. 


Di depan pintu ruangan, Licia menghentikan 
langkah, mungkin akhirnya ingat bahwa ia 
memerlukan Ed di sisinya, setiap saat, di rumah ini. 
Ed tak merasa perlu membuang waktu untuk 
menghampiri wanita itu. Namun, ketika lagi-lagi Licia 
memeluk lengannya dengan terlalu berlebihan, Ed 
menarik lepas tangan wanita itu, membuat tatapan 


tajam Licia kembali mendarat padanya. 


Ed tak mengatakan apa pun, tapi ia menautkan 
tangan mereka dan menunjukkannya di depan wajah 
wanita itu. Licia berdehem, tak membantah. Begitu 
mereka berjalan keluar dari ruangan, Ed tak 
menyiakan kesempatan untuk mengangkat tangan 
Licia yang bertaut dengan tangannya dan 


menciumnya. 


Saat Licia menoleh padanya, wanita itu 
menatapnya dengan pandangan penuh tanya, yang 


hanya dijawab Ed dengan senyuman. 
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Ed baru saja selesai mandi ketika pintu kamarnya 
diketuk. Menarik sebuah kaos dari tumpukan pakaian 
yang sudah ditata rapi di dalam lemari di sisi ruangan, 
Ed berjalan ke arah pintu sembari memakai kaosnya. 
Saat Ed membuka pintu kamar, Licia, dengan rambut 
yang masih basah, sudah berdiri di hadapannya. Oh, 


dengan tatapan tajamnya itu. 


Ed mundur saat Licia mendorongnya, sebelum 
wanita itu ikut masuk ke kamarnya. Licia berbalik 
hanya untuk menutup pintu kamarnya, lalu 
menguncinya. Ed mengangkat alis saat Licia kembali 


menatapnya. 


“Ini masih siang, Licia. Tapi, aku tentu saja tidak 
keberatan.” Ed mengulurkan tangan ke wajah Licia, 


yang segera ditepis kasar oleh wanita itu. 


“Bukankah sudah kuperingatkan untuk mengunci 
pintumu dan tidak membukakan pintu sembarangan?” 


sembur wanita itu tajam. 


Ed menghela napas berat. Apa masalahnya 
sebenarnya? Jika yang mengetuk tadi memang salah 
satu sepupu Licia yang cantik itu, Ed hanya perlu 
menutup pintunya lagi, dengan kasar. Bahkan, hingga 


mematahkan hidung salah satu dari mereka, jika itu 
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bisa menyenangkan Licia. Meski itu akan mengurangi 


nilai gentleman-nya. 


“Apa yang kau lakukan dengan rambutmu? Kau 
tidak berniat menggoda mereka juga, kan?” sengit 
Licia. 

Ed mengangkat tangan, mengacak rambutnya yang 


memang masih basah. Ia baru mandi, astaga. 


“Apakah itu yang kau lakukan?” Ed membalas. 
“Kau mencoba menggodaku?” Ed meraih rambut Licia 


yang juga belum kering. 
Licia hendak menepis tangan Ed, tapi kali ini Ed 


menangkap tangan wanita itu dan menariknya 


mendekat. Keterkejutan tampak jelas di wajah Licia. 


“Dengar, aku baru saja mandi dan setelah 
perjalanan darat yang panjang dan panas, ditambah 
ruang keluargamu yang begitu panas tadi,” Ed merujuk 
pada ciuman mereka, “aku perlu mendinginkan 
kepalaku juga. Tentang pintu sialan itu, aku tidak 
menguncinya karena kupikir kau akan mencariku. Aku 
tidak ingin membuat batas denganmu, karena itu aku 


membiarkannya tidak terkunci. Itu untukmu.” 


Licia tampak terkejut mendengarnya, tapi wanita 


itu masih bisa menjawab, “Aku tidak memerlukan kau 
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melakukan itu untukku. Keselamatanmu dari rayuan 
para sepupuku lebih penting daripada itu, jadi kau bisa 


melewatkan alasan itu.” 


Ed tak dapat menahan dengusan karenanya. Sialan 
memang sepupu-sepupu wanita ini. “Alasan aku 
langsung membuka pintunya, karena jika yang berdiri 
di luar tadi adalah salah satu sepupumu, aku berencana 
menghantam wajahnya dengan pintu itu agar kau 
senang. Jika kau sudah selesai dengan sesi cemburu tak 
berdasarmu, bisakah kau kembali ke kamarmu dan 
mengganti pakaianmu? Aku nyaris bisa melihat 
semuanya dari kaos putihmu itu.” Ed menunduk, tak 
bisa menolak pemandangan yang tidak setiap hari bisa 
dinikmatinya itu. 

Licia ikut menunduk. Lalu, wanita itu kembali 


mendongak cepat, hanya untuk memalingkan wajah 


Ed. 


“Aku tidak sempat mengeringkan rambutku, jadi 


akaianku ikut basah,” aku wanita itu. 
P 


Saat ia melepaskan Ed, ia sudah berbalik, berjalan 
ke pintu. Namun, baru dua detik Licia keluar dari 
kamar itu, ia kembali masuk dengan tangan terlipat di 
dadanya, berusaha menutupi apa yang sudah dilihat Ed 
tadi. 
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“Pinjamkan aku kaosmu saja. Nania dan Rania 
sedang berjalan kemari dan aku tidak akan pergi dari 


kamar ini,” tegas Licia. 


Ed menelengkan kepala. Seberapa jauh sebenarnya 


wanita ini meragukannya? 


Namun, Licia kemudian dengan santainya berjalan 
ke lemari pakaian Ed, mengeluarkan kaos berwarna 


merah. 
“Berbaliklah!” perintah wanita itu. 


Ed mendengus pelan, tapi menuruti wanita itu. 
Namun, ia tak mengatakan apa pun pada Licia saat ia 
bisa melihat bayangan wanita itu dari pintu kaca 
menuju beranda di depannya. Ia bukan seorang 
gentleman, oke. Namun, saat Licia benar-benar 
melepas kaos putihnya, Ed memejamkan mata juga. 
Dalam hati, Ed menertawakan dirinya sendiri. 
Mendadak menjadi seorang gentleman, benar-benar 


bukan dirinya. 


“Kenapa kau tidak mengganti pakaianmu di kamar 
mandi saja?” Ed mengeluh, protes karena wanita itu 
terus menggodanya. Meski Licia sama sekali tak 


menyadari apa yang telah ia lakukan pada Ed. 
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Licia tidak menjawab. Namun, detik berikutnya, 
Ed mendengar pintu kamar itu terbuka dan Ed 
bergegas berbalik. Ia menghampiri Licia dan menarik 
wanita itu ke belakangnya. Ed mendesah lega ketika 
itu hanya sepupu Licia. Dua nama yang tadi 


disebutkan Licia. Rania dan Nania. 


“Karena mereka. Dan aku berharap mereka 
melihatku telanjang di sini, omong-omong,” bisik 


wanita itu belakangnya. 


Ed tak dapat menahan senyum. “Aku juga ber- 
harap kau benar-benar melakukannya di depanku, 
Licia.” 

“Playboy mesum,” desis Licia pelan, tapi itu tak 


mencegah Ed tersenyum geli. 

Begitu Licia berpindah ke sisinya, ia sudah 
memakai kaos Ed. Kaos putihnya disampirkan di 
lengan kirinya. 

“Kurasa kalian sudah melupakan apa yang kalian 
pelajari di sekolah tata krama kebanggaan kalian itu,” 
sengit Licia. 

Rania mendengus. “Katakan itu pada dirimu 
sendiri. Apa yang barusan kau lakukan?” Ia menatap 


Licia dengan tatapan merendahkan. 
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Licia mengangguk. “Benar juga. Aku barusan 
bermesraan dengan tunanganku di bawah atap yang 
sama dengan Nenek. Apa kalian akan mengusirku 


untuk itu?” 


Mata Nania menyipit tak suka. “Kau benar-benar 
menjijikkan.” 

“Setidaknya, aku melakukannya dengan tunangan- 
ku, bukan dengan tunangan orang lain,” Licia berkata. 
“Jika kalian sudah selesai, bisakah kalian pergi? Kami 
belum selesai, omong-omong,” lanjut Licia seraya 


menggelayut manja pada Ed. 


Rania dan Nania melemparkan tatapan kebencian 
pada Licia, sebelum berbalik. Namun, sebelum 


mereka keluar, Licia masih sempat berkata, 


“Lain kali, tolong ketuk pintunya sebelum kalian 
masuk kamar ini. Atau kalian mungkin akan melihat 


aku dan pria ini berada di atas ranjang tanpa pakaian.” 


Bantingan di pintu kamar Ed adalah jawaban dari 
sepupu Licia. Sementara, Ed nyaris saja membanting 
Licia ke atas tempat tidur karena kata-katanya 


barusan. 


“Haruskah kau merendahkan dirimu sendiri 


seperti itu karena mereka?” Ed tak terlalu suka ketika 
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sepupu-sepupu atau tante-tante Licia menatap wanita 
itu dengan tatapan jijik atau merendahkan. Bahkan 


ciumannya pun masih terasa begitu polos. 


“Aku tak pernah peduli akan apa yang mereka 
katakan tentangku,” balas Licia seraya melepaskan 
pelukan di lengan Ed. “Selama kau masih tampak 


begitu sempurna di mata mereka.” 


Ed mendengus tak percaya. “Aku juga ingin 


mengatakan hal yang sama padamu. Tentangmu.” 


“Jangan bodoh,” tukas Licia seraya naik ke atas 
tempat tidur Ed. “Semakin aku tampak buruk di mata 


mereka, semakin bagus itu untukku.” 


“Tapi, apa yang kau lakukan di atas tempat 
tidurku? Apa kau sedang berusaha merayuku juga?” Ed 


berhasil menahan diri untuk tidak berteriak. 


Licia menatap Ed, tampak mempertimbangkan. 
“Boleh juga. Akan lebih baik jika nanti mereka 
menemukan kita di atas tempat tidurmu. Jika Nenek 
tahu, Nenek pasti akan sangat marah. Siapa tahu aku 


beruntung dan Nenek akan mengusirku hari ini juga?” 


Ed mendengus kasar, lalu menghampiri Licia. 
Bahkan saat Ed menunduk di atasnya, wanita itu 


tampak terkejut dan panik. 
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“Kau ... apa yang berusaha kau ...” 


“Bukankah ini yang kau inginkan?” Ed menunduk, 


nyaris menghilangkan jarak di antara wajah mereka. 


Hanya dua senti sebelum bibir Ed menyentuh 


bibir Licia, wanita itu memalingkan wajah. 


“Maksudku, hanya berpura-pura. Kau bisa 
berpura-pura tidur di sebelahku, semacam itu,” wanita 


itu berkata. 


Ed mendengus, lalu menarik diri. “Jika kau masih 
setakut ini, jangan menantangku, Licia. Sungguh, 
pengendalian diriku tidak sekuat itu. Jika kau 
menawarkan kita tidur bersama, aku bisa 
meyakinkanmu bahwa itu nanti bukan hanya pura- 


pura bagiku.” 
Licia berdehem. “Kalau begitu, pergilah. Aku 


akan memikirkan pura-pura lain yang lebih aman.” 


Ed tersenyum juga mendengarnya. Pura-pura lain 
yang lebih aman? Wanita itu bisa mencoba dan melihat 
sendiri. Sadarkah ia, bahwa bagi Ed, Licialah godaan 


terbesar itu? 


“Aku akan istirahat di sini sampai jam makan 
malam. Mungkin setelah ini, Lea atau Karen yang akan 


datang kemari. Kau tidak perlu mengunci pintunya 
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agar mereka bisa melihat apa yang memang seharusnya 
mereka lihat. Berani sekali mereka mencoba 
menggoda tunanganku,” Licia menggerutu seraya 


menarik selimut menutupi tubuhnya. 


Ed mendengus pelan, geli, tapi tidak protes. 
Menuruti kata-kata Licia, Ed membiarkan pintunya 
tidak terkunci. Lalu, Ed melompat ke sofa nyaman di 
kamar itu dan berbaring di sana. Sungguh, apa yang ia 
lakukan di sini ketika ada wanita cantik yang 
menunggunya di atas tempat tidur? Ed tak bisa 


mencegah dirinya memaki kebodohannya sendiri. 
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Suara ketukan ringan di pintu kamarnya membuat 


mata Ed seketika terbuka. Namun, ia masih berbaring 
di sofa ketika pintu kamar itu terbuka. Apakah di 
rumah ini sudah menjadi kebiasaan untuk 
sembarangan membuka pintu? Mereka bahkan hanya 
merasa perlu mengetuk sekali dan membukanya 
begitu saja. Pantas saja Licia berkeras meminta Ed 


mengunci pintu kamarnya. 


Namun, saat melihat siapa yang berdiri di pintu 
kamarnya, Ed segera melompat berdiri. Fransisco 
yang tadi membuka pintu menepi dan nenek Licia 
masuk ke kamar. Mata wanita itu menyipit marah saat 


tatapannya mendarat di atas tempat tidur Ed. 
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“Dia hanya tidur di sana. Kami tidak melakukan 
apa pun,” Ed buru-buru berkata, mengakibatkan 


tatapan tajam nenek Licia tertuju padanya. 


“Aku tahu cucuku. Tapi, kuharap kau bisa 


menahan dirimu,” ucap nenek Licia tajam. 


Ed mengangguk. Entah kenapa ia merasa bersalah. 
Bukan ia yang tidak berusaha menahan diri, tapi Licia 
yang tiada henti menyerang Ed. Dan Ed masih pria 


normal, astaga! 


“Maaf, Tuan. Tadi saya pergi ke kamar Nona Licia 
untuk memanggilnya makan malam, tapi Nona tidak 
ada di kamar. Ketika saya melapor pada Nyonya 
Besar, Nona Nania mengatakan bahwa Nona Licia ada 
di kamar Tuan,” Fransisco menjelaskan, meski itu tak 


membantu Ed sama sekali. 


Ed berdehem. “Licia hanya beristirahat di sini. 
Seperti yang kalian tahu, beberapa sepupunya 
menyempatkan mampir kemari. Karena itulah, Licia 
merasa perlu menemani saya di sini. Sebenarnya, saya 
juga terganggu dengan kunjungan mendadak sepupu- 
sepupu Licia kemari. Mereka bahkan masuk tanpa 
mengetuk pintu. Sekarang saya mengerti, kenapa Licia 
mengingatkan saya untuk selalu mengunci pintu kamar 


” 
saya f 
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Nenek Licia tampak terkejut mendengar cerita 


Ed. Wanita itu lalu berdehem. 


“Bangunkan dia. Semua sudah menunggu di ruang 


makan,” nenek Licia berkata. 


“Maaf, tapi Licia tampaknya sangat lelah. Mungkin 


kami akan makan nanti saja,” Ed menjawab. 


“Maaf, Tuan. Tapi, di rumah ini, seluruh anggota 
keluarga diharuskan makan bersama,” Fransisco 


menerangkan. 


Ed menghela napas berat. “Baiklah. Kami akan 
makan di luar saja. Saya bukan anggota keluarga ini. 
Belum. Dan saya berencana mengajak Licia makan 


malam bersama saya.” 


“Jangan membuat masalah ini menjadi semakin 
besar dan bangunkan dia!” nenek Licia memberi 
perintah. “Fransisco.” la memanggil orang 


kepercayaannya itu. 


Fransisco sudah berjalan ke arah tempat tidur, tapi 


Ed menghalangi jalannya. 


“Apa kalian tidak sadar, sejak dia datang kemari, 
kalian sudah menyambutnya dengan luar biasa? Licia 
sedang sangat lelah. Jadi tolong, jangan ganggu 


istirahatnya. Dia toh sudah menuruti kalian untuk 
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datang ke rumah ini betapa pun dia tidak 
menginginkannya,” ungkap Ed. 

Giliran Fransisco yang terkejut karena kata- 
katanya. Sementara, nenek Licia tak mengatakan apa 
pun lagi dan berbalik. Fransisco lalu membungkuk 
padanya, sebelum mengikuti nenek Licia 


meninggalkan kamar itu. 


Ed menghela napas ketika memutar tubuh 
menatap Licia yang masih lelap di atas tempat 
tidurnya. Wanita itu sepertinya benar-benar lelah, 
hingga perang yang terjadi hanya beberapa meter dari 
tempatnya saja tak mengusiknya. 

Ed berjalan ke tempat Licia masih tidur. Ia 
tersenyum lembut saat menyentuh helaian rambut 
Licia yang jatuh di wajahnya. Menyingkirkan helaian 
rambut itu, Ed lalu menunduk di atas wanita itu. Ia 
harus mati-matian menahan diri untuk tidak 
menyentuh bibir Licia. Di tengah perang batinnya, 


mata Licia terbuka. 
“Kaupikir apa yang akan kau lakukan?” 
SY) 
Licia bahkan tidak heran ketika Ed malah 


tersenyum ketika Licia memergokinya, entah apa yang 
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akan dilakukannya jika Licia tak membuka matanya 


tadi. 


“Aku baru saja akan memberimu ciuman untuk 


» . 
membangunkanmu,” ucap pria itu. 


Licia mendengus seraya mendorong dada pria itu. 
“Jika bukan karena kau melakukan tugasmu dengan 
baik tadi, aku pasti sudah menendangmu ke seberang 


99 
ruangan sekarang. 
“Kau tidak tidur?” tanya Ed. 


“Untuk mengetes, apa aku bisa mempercayaimu, ” 


sahut Licia seraya beranjak duduk. 
“Dan hasilnya?” 


“Tidak sepenuhnya, mengingat apa yang akan kau 
lakukan barusan,” sebut Licia. “Aku juga malas 
berdebat dengan nenekku. Aku penasaran, seberapa 
jauh dia bisa marah padaku. Tapi sepertinya, bahkan 
meskipun aku hamil di luar nikah denganmu pun, itu 


tak akan membuatnya menendangku dari rumah ini.” 


Licia mendengus kasar seraya menendang 


selimutnya. 


“Ugh! Aku juga malas duduk di meja makan 
dengan sepupu-sepupu tersayangku. Aku khawatir aku 


akan memuntahkan makananku di wajah mereka,” 
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gerutunya seraya mendorong Ed menepi agar ia bisa 


turun. 


“Apakah itu berarti kita akan makan malam di 
luar?” tanya Ed. 


“Tentu saja. Ada teman yang ingin kukunjungi, 
omong-omong,” sahut Licia seraya berjalan ke arah 
pintu. “Aku akan siap dalam sepuluh menit, jadi 


pastikan kau sudah rapi saat aku kembali nanti.” 


Namun, ia menghentikan langkah di pintu saat 
teringat kata-kata neneknya tadi. Ia memutar tubuh 
dan menatap Ed yang masih berdiri di samping tempat 
tidur. 


“Apa yang kau lakukan hingga nenekku begitu 
percaya bahwa kau sangat menginginkanku? Nenekku 
mungkin bahkan belum sepenuhnya percaya jika kau 
adalah tunanganku. Tapi, mengingat bagaimana dia 
memintamu menahan diri, sepertinya kau berhasil 
meyakinkannya bahwa kau memang benar-benar 


menginginkanku,” sebut Licia seraya tersenyum puas. 


Namun, dari tempatnya berdiri, Ed tak sedikit 


pun tersenyum saat membalas, 


“Karena aku memang menginginkanmu. Benar- 


benar menginginkanmu.” 
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Licia mengerutkan kening. “Apa kau lupa, teknik 
playboy-mu itu ...” 


“Mau kutunjukkan?” tantang Ed seraya berjalan 
menghampiri Licia. 

“Tidak, terima kasih,” tolak Licia sebelum ia 
membuka pintu di belakangnya dan bergegas 


meninggalkan ruangan itu. 


Apakah semua playboy seperti itu? Mereka akan 
melakukannya dengan siapa pun selama itu adalah 
wanita? Apa mereka selalu menginginkan setiap 
wanita yang ada di depan mereka? Jika begitu ... maka 
sepupu-sepupu Licia itu pasti akan dengan mudah 
merayu Ed dan ... 

Licia kembali masuk ke kamar Ed untuk 


mengingatkan pria itu untuk mengunci pintunya saat 


ia melihat Ed bertelanj ang dada di tengah ruangan. 


“Apa yang kau lakukan?” Licia berhasil menahan 
diri untuk tidak menjerit, tidak ingin menarik 


perhatian neneknya, atau yang lain. 


Ed tampak tak terganggu dengan keadaannya yang 


tak berpakaian dan malah menghampiri Licia. 


“Inilah yang akan kau dapatkan jika kau tidak 
mengetuk pintu lebih dulu,” ucap Ed santai. 
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“Aku hanya ingin mengingatkanmu untuk 
mengunci pintunya,” desis Licia. “Begitu aku keluar, 


pastikan kau mengunci pintunya.” 


Licia memalingkan wajah saat Ed sudah berdiri 


tepat di hadapannya. 


Ed mendengus pelan. “Aku akan dengan senang 
hati mengunci pintunya sekarang, ketika kau berada di 
dalam sini, dengan aku yang sudah setengah 


telanjang.” 


Licia menatap Ed tajam. “Sudah kubilang, jangan 
menggunakan teknik playboy-mu pada ...” Kalimat 
Licia terhenti ketika tiba-tiba Ed mendorongnya ke 
arah pintu, mengurungnya di sana dengan kedua 


lengannya di kanan-kiri Licia. 


“Kau ... apa yang kau lakukan?” Licia gagal 


menyembunyikan kepanikannya. 


“Bagaimana bisa kau menyebutkan tentang tidur 
bersama dan hal-hal vulgar lainnya ketika kau bahkan 
tak bisa menatapku saat ini?” Ed berkata, suaranya 
terdengar begitu dekat. Licia tak berani menoleh ke 
depan. 


“Satu hal lagi. Aku bisa membuktikan padamu, 


bahwa kau adalah satu-satunya wanita yang bisa 
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membuatku menginginkanmu. Tapi sayangnya, kau 
pasti akan terkejut jika aku benar-benar 
menunjukkannya padamu. Jadi, jangan pernah lagi 
menantangku untuk yang satu itu. Karena, Licia ...” 
Suara pria itu semakin dekat. Licia bisa merasakan 
hangat napasnya di leher Licia. “Aku benar-benar 


menginginkanmu. Hanya dirimu.” 


“Aku ta ...” Kalimat Licia berganti pekikan kaget 
ketika ia berusaha mendorong Ed, tapi mendapati 


tangannya langsung menyentuh kulit pria itu. 
“Lihat ini.” Suara pria itu terdengar geli. 


Licia berdehem. “Awas. Aku masih ingin mandi 


sebelum kita keluar,” katanya. 


Ed mendengus pelan, geli, tapi ia memundurkan 
tubuhnya. “Sama. Aku juga butuh mandi. Mandi air 
dingin. Karenamu. Tapi, kau sepertinya juga tak akan 


mengerti apa yang kumaksudkan.” 


Suara meledek Ed membuat Licia melemparkan 
tatapan tajamnya. Namun, itu tak sedikit pun 
menggentarkan pria itu. Ia malah dengan percaya 
dirinya berkacak pinggang di hadapan Licia, dengan 
senyum miring yang angkuh dan menyebalkan di 


wajahnya. 
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“Playboy sok keren menyebalkan,” desis Licia 
sebelum bergegas membuka pintu di belakangnya dan 
meninggalkan kamar itu. Dan playboy gila di 


dalamnya. 


Omong-omong ... kenapa mendadak hawa di 


sekelilingnya terasa panas? 
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Saat Licia dan Ed turun dari kamar, mereka 


berpapasan dengan nenek Licia dan anggota 
keluarganya yang lain di depan tangga, saat mereka 


baru keluar dari ruang makan. 


“Hanya lima tahun berada di luar dan kau sudah 
melupakan semua peraturan di rumah ini?” Suara 


meledek Rania menyapa Licia. 


“Kau sendiri, hampir tiga puluh tahun tinggal di 
rumah ini, tapi masih belum mempelajari aturan di 
rumah ini?” nenek Licia yang membalas, dengan 


tajam. 


“Nenek?” Rania agaknya terkejut karena tiba-tiba 


neneknya berkata seperti itu. 
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“Kau pikir aku tidak tahu jika kau dan Nania 
masuk ke kamar tunangan Licia bahkan tanpa 
mengetuk? Apa aku perlu mengirim guru tata krama 
untuk mengajari kalian di rumah ini?” Nenek Licia 


bahkan tak terdengar main-main. 
Tidak ada jawaban. 


“Bu, maafkan kedua putriku. Mungkin mereka 
salah masuk kamar. Mereka pikir itu mungkin kamar 


Licia,” Tante Disya berusaha membela putrinya. 


“Salah masuk kamar? Ketika selama puluhan tahun 
tak ada satu pun yang berani masuk ke ruangan itu 


tanpa izinku?” sengit nenek Licia. 


Ya, ruangan yang memang dulunya berisi koleksi 
lukisan kesayangan neneknya itu adalah kamar 
keramat bagi semua orang di rumah ini. Licia sendiri 
hanya pernah melihatnya beberapa kali ketika ia lewat 
saat pintu kamar itu terbuka, atau saat Fransisco 
keluar dari kamar itu. Yang ia tahu, kamar itu hanya 
berisi lukisan-lukisan kesayangan neneknya yang 


berharga ratusan juta, atau bahkan lebih. 


“Aku benar-benar malu pada tamu kita karena 


kelakuan kalian,” kata nenek Licia lagi. 
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Tidak ada lagi yang berbicara. Ketika Licia sudah 


akan pergi, ia mendengar Nania berteriak, 


“Licia juga ada di kamar itu dan mereka sedang 


bermesraan tadi!” 


Licia sudah akan menjawab bahwa ia berhak 


melakukannya, ketika Ed sudah lebih dulu menjawab, 


“Karena dia datang ke kamarku hanya memakai 
kaos putih yang transparan. Dia mungkin tidak sadar, 
tapi itu menyulitkanku. Karena itulah, aku 
memintanya berganti pakaian dengan kaosku. Karena 
aku menghargai aturan di rumah ini. Neneknya tentu 
tidak akan suka melihat cucunya berkeliaran dengan 
pakaian begitu menggoda, kan? Setidaknya di mata 


para pria. Terutama, aku.” 


Licia menoleh, terkejut mendapati pria itu bahkan 
merendahkan dirinya seperti ini di depan keluarganya. 
“Karena jujur, apa pun yang dikenakan Licia, dia 
tampak sangat cantik di mataku dan itu 
menyulitkanku. Sulit untuk tidak tergoda, karena aku 


benar-benar mencintainya dan aku menginginkannya.” 


Licia menahan napas, tak menyangka Ed akan 


membuat pernyataan seperti itu di depan keluarganya. 
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“Jika kalian sudah selesai melemparkan tuduhan 
kejam pada wanitaku, bisakah aku membawanya 
pergi? Kami belum makan sejak siang tadi, omong- 


omong,” ucap Ed santai. 


Neneknya mengangguk, tapi dari belakang, ada 


seseorang berbicara, 


“Kudengar kau tidak butuh uang, tapi melihat 
tangan Licia masih bersih, itu bukan karena kau tidak 


punya uang, kan?” 


Tante Hani. Tantenya yang ketiga. Sama seperti 
suaminya, Om Sando, mereka sangat ambisius dan gila 
harta. Tidak heran. Bukankah dulu saat mereka 
menikah, ia menghabiskan uang paling banyak? 
Mungkin jika Om Sando dulu bukanlah putra dari 
direktur perusahaan yang sekarang sudah menjadi anak 
perusahaan nenek Licia, tantenya itu tidak akan mau 


menikah dengannya. 


Omong-omong tentang cincin, mengingat mereka 
sudah bertunangan, Licia sama sekali tidak 
memikirkan itu. Ia terlalu fokus pada sepupu- 


sepupunya sehingga ... 


“Bukan karena aku tidak menyiapkannya, tapi 


karena Licia tidak menginginkannya,” Ed sudah 
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menyahut. “Bagiku, cinta Licia saja sudah cukup. 
Begitu pun dengannya. Kami tidak perlu cincin emas, 
berlian, atau rumah mewah. Selama aku mencintainya 


dan dia mencintaiku, itu cukup bagi kami.” 


Dengusan meledek terdengar hampir dari semua 
orang. 

“Kaupikir di dunia ini ada orang yang seperti itu? 
Cinta tidak memberimu makan di atas meja,” sengit 


Tante Fika, tantenya yang kedua. 


“Memang tidak,” Ed membalas. “Tapi, wanita ini 
memberiku segalanya, yang bahkan tak akan kutukar 


dengan dunia sekalipun.” 


Licia terkejut ketika Ed menarik sesuatu di 
lehernya. Sebuah kalung. Saat ia mengeluarkannya, 
Licia bisa melihat sebuah cincin yang cantik, dan jelas 


mahal, tergantung di kalung itu. 


“Licia memang tidak membutuhkan ini. Tapi, jika 
ini adalah syarat bagi keluarga ini untuk menerimaku, 
kurasa aku tidak punya pilihan lain, kan? Karena aku 
akan melakukan apa pun untuk Licia,” Ed berkata, 
begitu sungguh-sungguh. 


Pria itu lalu melepaskan kalungnya dan 


memakaikannya di leher Licia. 
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“Aku tidak akan memaksanya memakainya. 
Karena aku tahu, lebih dari apa pun, Licia benci hal- 
hal seperti ini. Dia tidak membutuhkannya, selama 
aku mencintainya,” Ed berkata. “Jika kalian masih 
tidak bisa menerimaku, perlukah aku menyebutkan 
harganya? Atau, perlukah aku mengirimkan kalung 
berlian untuk kalian satu-persatu? Tapi, jika aku 
melakukannya, tidakkah itu akan membuat suami 


kalian tampak buruk?” 


Tatapan geram dari hampir semua orang kini 


tertuju pada Ed. Licia segera mengambil alih. 


“Aku benar-benar tidak butuh apa pun selain pria 
ini. Karena itu, tolong jangan menyulitkannya lagi,” ia 


berkata. 


“Sudah, sudah,” neneknya melerai. “Melihat 
kejadian ini, sepertinya aku memang perlu memanggil 
guru tata krama untuk kalian. Bagaimana bisa kalian 
mengatakan hal seperti itu pada tamu kita, dengan 


keadaan seperti ini?” 


Ekspresi canggung dan kesal muncul di wajah- 


wajah di depannya. 
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Licia mendengus pelan saat ia menunduk dan 
melihat cincin yang tergantung di kalungnya. Kapan 
Ed menyiapkan ini? 

“Aku benar-benar minta maaf atas kelakuan 
keluargaku,” nenek Licia bicara. “Dan maaf, karena 


kami menunda waktu makan kalian.” 


“Licia sudah mengingatkan saya tentang ini,” Ed 
menjawab, membuat Licia tak dapat menahan 
senyum. “Saya akan memastikan kami sudah berada di 
rumah sebelum jam sepuluh. Itu juga aturan di rumah 


ini, kan?” 


Ed bahkan sempat mengerdip pada Fransisco, 
sebelum ia mengangguk sopan pada nenek Licia dan 
menarik Licia pergi dari sana. Sesaat, sekilas, Licia 
sempat melihat neneknya tersenyum, tapi sepertinya 
itu hanya halusinasinya. Namun, saat ia berada di 
mobil berdua dengan Ed, Licia tak dapat menahan 


senyumnya. 
“Kapan kau menyiapkan semua itu?” tuntut Licia. 


“Yang mana? Jawabanku? Cincin itu? Atau aturan 
di rumah itu?” jawab Ed seraya menyalakan mesin 


mobil. 


“Semuanya,” sahut Licia. 
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Ed menoleh ke samping, tersenyum padanya, lalu 
mencondongkan tubuh ke arahnya tiba-tiba, 


mengejutkan Licia. 


“Aku hanya tidak suka melihatmu berusaha 
merendahkan dirimu di depan orang-orang itu. Aku 
tidak suka mereka menjelek-jelekkanmu ketika 
mereka bahkan tak tahu betapa polosnya dirimu,” 


sebut pria itu, kontan membuat wajah Licia memerah. 


Ed tersenyum saat ia mundur. Licia menunduk 


mendapati seat belt-nya sudah terpasang. Oleh pria itu. 


“Mengenai cincin itu, aku sudah menyiapkannya 
sejak minggu lalu. Sejak kau memintaku menjadi 
tunanganmu. Tapi, aku tidak sempat memberikannya 
padamu. Aku ingin memberikannya dengan cara yang 
romantis, tapi kau selalu berhasil menggagalkannya. 
Jadi, aku memanfaatkan semua anggota keluargamu 


untuk membuatnya menjadi sedikit bertema action.” 
Licia tak dapat menahan tawanya. “Action?” 


Ed mengangguk seraya melajukan mobil, 
meninggalkan halaman rumah itu. “Apa kau tidak lihat 
bagaimana tante-tante, om-om dan bahkan sepupumu 


mengarahkan pedang dan pistol ke arahku?” 
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Licia tersenyum geli. “Oke, aku mengakui itu. 


Lalu, aturan di rumah itu ...” 


“Fransisco,” sebut Ed. “Aku bersiap lebih cepat 
dan menghabiskan lima menit untuk merecoki 
Fransisco tentang itu. Kudengar, dulu saat kau masih 
kecil, kau dilarang berkeliling rumah mengenakan 


celana atau kaos pendek, ya?” 


Licia berdehem. “Dulu memang rumah itu sangat 


kuno, kolot.” 


“Tapi, kurasa aku lebih suka peraturan yang dulu 
itu,” Ed membalas, membuat Licia mendesis kesal ke 


arahnya. 


“Kau tidak boleh berlari, berteriak-teriak di dalam 
rumah, tertawa terlalu keras. Wah ... rumah itu 
benar-benar mengerikan. Pantas saja kau tidak betah 


di sana,” sebut Ed. 


Licia tersenyum geli mendengarnya. “Dan aku 
tidak boleh berteman dengan anak-anak petani kebun 


atau karyawan peternakan.” 


Ed mengerutkan kening. “Apa dulu kau bahkan 


punya teman?” 


“Tentu saja. Ini kita akan pergi ke restorannya,” 


jawab Licia bangga. 
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“Dia anak pemilik restoran? Restoran mewah? 
Karena itu kau boleh berteman dengannya?” Ed 


terdengar begitu penasaran. 


“Tidak. Dulu dia anak salah satu penjaga istal di 
peternakan. Dia juga yang mengajariku berkuda. Tapi, 
tidak ada yang tahu tentang itu dulu,” kata Licia geli, 


mengenang lucunya masa-masa kecilnya dulu. 


“Aku bertemu lagi dengannya saat kuliah dan kami 
mengambil jurusan yang sama. Begitu lulus, ternyata 
dia sudah bekerja di restoran mewah. Sekarang dia 
sudah punya restorannya sendiri,” Licia dengan bangga 


menceritakannya. 
“Hebat sekali,” gumam Ed. “Apakah dia cantik?” 


Licia mendengus. “Dia tampan,” jawabnya. 


“Bahkan menurutku, dia lebih tampan darimu.” 


Seketika, Ed menepikan mobil. “Apa?” Ia menoleh 
pada Licia. 


Licia menatap pria itu. “Nanti kau juga akan tahu 
sendiri jika melihatnya. Dan bagaimana kau bisa tahu 


jika kita sudah sampai?” 


Licia bahkan tak menunggu Ed ketika ia melepas 
seat belt dan melompat turun dari mobil. Lalu, ia 


setengah berlari ke restoran di seberang jalan. Di 
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depan restoran, seorang pria tinggi tegap bertopi 


hitam melambai riang ke arahnya. 


Licia bisa merasakan kebahagiaan membuncah di 
dadanya saat melihat pria itu. Sudah lima tahun 
mereka tidak bertemu. Begitu Licia melompat dalam 
pelukannya, Licia tertawa saat pria itu memutarnya. 


Selalu menyenangkan memang jika bersama pria ini. 


Satu-satunya pria yang masuk pengecualian dari 


alerginya terhadap pria. 
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Êd mencelos demi melihat Licia masuk dalam 


pelukan siapa pun pria brengsek itu. Bergegas Ed 
mematikan mesin mobil dan turun dari mobil. Ketika 
pria itu memutar tubuh Licia, ingin rasanya Ed 


memutar kepala pria itu, mematahkan lehernya. 


Saat Ed tiba di sana, syukurlah mereka sudah tidak 
lagi berputar-putar seperti komidi putar, tapi Licia 
masih memeluk pria itu. Ed bahkan tak perlu 
menunggu satu detik pun untuk menarik wanita itu 
menjauh dari siapa pun pria yang ingin Ed patahkan 
lehernya itu. 

“Dan mereka bilang kau ini anti pria?” Ed tak bisa 


menyembunyikan kesinisan dalam suaranya. 
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Licia memutar mata. “Pria ini pengecualian,” 
sahut wanita itu enteng. Ia lalu menatap kembali pada 
pria yang ingin Ed remukkan hidungnya itu dan 
bertanya, “Apa kabar? Kau tampak lebih tampan, Er.” 

Pria itu tersenyum lebar, tapi tak urung melirik 
Ed juga. “Aku baik-baik saja, tapi sepertinya sebentar 
lagi statusku akan berganti karena temanmu ini.” 

“Aku bukan temannya,” sela Ed tajam. “Aku 


tunangannya. ki 

Licia mendesis kesal. “Abaikan saja dia,” ucap pria 
itu. 

Licia sudah menggandeng pria itu, tapi Ed kembali 
menarik wanita itu. Ia membungkam bibir Licia 
dengan ciuman marah. Licia tampak terkejut saat Ed 


menarik diri. 


“Sudah kukatakan, aku tidak suka jika kau dekat 


dengan pria lain,” desis Ed. 

Licia mengerjap. “Tapi ... dia hanya teman 
dekatku.” 

“Tapi, dia pria,” Ed menekankan. 

“Dan dia sudah menikah,” tambah Licia. 


Ed mengerjap. Sekali. Tiga kali. Empat kali. 
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“Aku hanya sedang ingin menciummu tadi,” Ed 


beralasan seraya melepaskan Licia. 


Licia mendengus tak percaya. Ia lantas kembali 
menggandeng siapa pun pria yang syukurlah sudah 
menikah itu, dan mengajaknya masuk ke dalam 


restoran. Restoran itu bahkan bukan milik Licia. 
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“Jadi ... ini tunanganmu?” Erwin bertanya saat 
mereka sudah duduk di salah satu meja di samping 


jendela. 


Licia mengangguk. Meski ia cukup dekat dengan 
Erwin, meski Erwin tahu tentang masalahnya dengan 
keluarganya, tapi Licia tidak berencana 
membiarkannya tahu tentang hubungannya yang 
sebenarnya dengan Ed. 


“Dan pria ini ” Suara Ed menggantung, 


penasaran. 


“Dia temanku saat aku masih kecil. Aku dulu tidak 
punya teman saat pertama kali datang kemari. Bahkan 
anak-anak keluarga kaya lainnya juga tidak mau 
bermain denganku. Jadi, aku sering sembunyi- 
sembunyi pergi ke perkebunan atau peternakan. Di 


peternakan, aku bertemu dengan Erwin. Meski 
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awalnya aku tidak mau berteman dengannya, tapi dia 
berjanji dia akan mengajari naik kuda jika aku mau 


berteman dengannya,” jelas Licia. 


Ed menatap Erwin tajam. “Kau sudah selicik itu 
sejak kecil?” 


Licia kontan menyikut Ed, sementara Erwin sudah 


tergelak di depannya. 


“Sejak dia datang, semua orang sudah 
mengenalnya sebagai gadis kecil yang pemurung. Dia 
selalu mengurung diri di kamar. Maka, ketika aku 
melihatnya di peternakan, aku menawarinya untuk 


” cerita Erwin. 


berteman dan mengajarinya berkuda, 
“Jika kau memang begitu mencintainya, kenapa kau 


tidak datang padanya sejak dulu?” 


Licia mendengus geli. Namun di sebelahnya, 


mendadak ekspresi Ed menjadi begitu serius. 
“Ada apa?” Licia menyenggol lengan Ed. 


Pria itu menoleh, sedikit terkejut. Ia tersenyum 
tipis, menggeleng. “Hanya teringat masa lalu. 
Temanmu ini benar. Seharusnya aku datang padamu 
sejak dulu, ya kan?” Ed tersenyum lagi, tapi kini 


senyum getir. 
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Licia mengerutkan kening heran. “Dia hanya 


becanda. Kenapa kau menanggapinya seserius ini?” 


Ed tidak menjawab. Namun kemudian, ia meraih 
tangan Licia, menautkan tangan mereka dan 
menggenggamnya erat. Licia mengerutkan kening 
bingung. 

“Oh, itu Natasha!” Erwin berseru. 


Licia menoleh dan melihat wanita itu membawa 
nampan penuh berisi makanan. Erwin sudah berdiri 
untuk membantu Natasha. Licia juga ikut berdiri, 
ingin ikut membantu. Namun, ia merasakan Ed 
menarik tangannya, membuatnya berakhir di pelukan 
pria itu. 

“Ed, apa yang ...” Licia menghentikan kalimatnya 
saat merasakan pelukan erat Ed. “Ada apa?” Licia 
bertanya lagi, tapi Ed masih tak menjawabnya dan 
semakin erat memeluknya. 

Licia tak tahu apa yang terjadi, tapi ia 
mengulurkan tangan ke punggung pria itu dan 
mengusapnya lembut. Ia teringat, tadi Ed 
menyebutkan tentang dirinya teringat masa lalunya. 
Licia penasaran, apakah pria ini juga punya masa lalu 


yang mengerikan? 
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“Tidak apa-apa,” Licia berkata, masih mengusap 


punggung Ed lembut. “Itu hanya masa lalu. Tidak apa- 


» 


apa. 
Licia terus mengatakan itu, sampai Ed 
melepaskannya. Saat pria itu menarik diri, ia menatap 


wajah Licia lekat. 


“Apa kau bahkan tahu kenapa aku melakukan itu 
tadi?” tanya pria itu. 

“Eh?” Licia menatap pria itu dengan bingung. “Kau 

bukankah kau tadi sedang memikirkan masa 
lalumu?” 

Ed mendengus pelan. “Aku hanya ingin 
memelukmu. Apa kau lupa? Pria itu tadi memelukmu 
begitu lama. Jika bukan karena dia sudah punya istri, 
saat ini dia pasti sudah ada di rumah sakit dengan leher 


patah.” 


Licia melongo mendengar penuturan Ed. Pria ini, 


sempat-sempatnya ae 


C4 Y XW 


“Bagaimana dia mau berteman denganmu?” Ed 


menatap Erwin penasaran. “Apa dia menyukaimu?” 


Erwin tergelak mendengar itu. Ia lalu menunjuk 


istrinya, Natasha. “Saat pertama kami bertemu, Licia 
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tidak mau mendekatiku, seolah aku ini wabah 


mematikan.” 


Ed meringis. Sejak saat itu, Licia sudah 
menghindari para pria? 

“Tapi, ketika Natasha datang dan mengajaknya 
bermain, dia mau bermain bersama kami. Lebih 
tepatnya, dengan Natasha. Tapi suatu hari, Natasha 
sakit dan tidak ikut ke peternakan. Licia tidak mau 
bermain denganku dan malah menangis. Jadi, aku 
berjanji akan mengajarinya berkuda jika dia berhenti 
menangis dan mau bermain denganku.” Erwin 
menatap Licia geli. 

“Bahkan dulu, ketika aku berjanji akan 
mengajarinya, dia memintaku berjanji setidaknya 
sepuluh kali,” tambahnya. 

Ed mencelos. Wanita itu bahkan tak lagi percaya 
pada janji? 

“Sudah kubilang, sebelum aku pulang ke negara 
ini, aku terlalu banyak dikhianati orang-orang 
terdekatku,” singgung Licia. “Ayah dan ibuku juga 
berjanji tidak akan pernah meninggalkanku. Tapi 
kenyataannya, mereka meninggalkanku di luar sana 


sendirian.” 
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Erwin menghela napas berat. “Aku sudah berusaha 
mencari tahu apa yang terjadi di hari kecelakaan itu, 


seperti yang kau minta lima tahun lalu,” ucap Erwin. 
Ed mengerutkan kening. Apa maksudnya? 


“Maaf, karena merepotkanmu seperti ini. Aku 


tahu betapa berbahayanya itu.” Licia tampak menyesal. 


Erwin tersenyum. “Aku senang bisa membantu. 
Keputusanmu mencari tahu sepertinya adalah hal yang 
benar. Karena memang, malam itu, dari laporan salah 
seorang pelayan yang pernah bekerja di rumah itu, 
ayahmu tampak aneh sebelum membawa kau dan 


ibumu pergi dari rumah itu.” 
Licia mengerutkan kening. “Aneh bagaimana?” 
Erwin melirik Ed. 


“Tidak apa-apa, dia juga sudah tahu tentang 


masalah keluargaku,” ujar Licia. 


Erwin mengangguk. “Ayahmu sempat berdiri di 
depan pintu ruang kerja nenekmu, sebelum pergi ke 
ruangan kerjanya dengan panik dan cemas. Dia bahkan 
sampai menabrak pelayan. Setelah itu, seperti yang 
kau tahu, ayahmu membawa kau dan ibumu pergi dari 


sana malam itu juga, tapi ... kecelakaan itu ...” 
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Licia mengangguk, ekspresinya tampak terluka. 
“Jadi, apa pun penyebab ayahku membawa aku dan 
ibuku pergi malam itu, adalah karena apa yang 
didengarnya dari ruang kerja nenekku?” 


>) 


“Kurang lebih seperti itu,” ucap Erwin. “Kenapa 
kau tidak bertanya saja langsung kepada nenekmu, 
Licia?” 

Licia menarik napas dalam. “Karena ada 


kemungkinan, nenekkulah yang membunuh ayahku.” 


Ed menoleh ke arah Licia, terkejut mendengar- 


nya. “Apa maksudmu?” 


Ketika Licia tak menjawab, Ed mengguncang 


lengannya. “Apa maksudmu dengan ...” 


“Itu bukan urusanmu,” Licia menepis tangan Ed. 


“Aku akan membereskan masalahku sendiri.” 


Selama beberapa saat, tak ada satu pun dari 
mereka yang berbicara, tapi Ed masih menatap Licia 
lekat. Kening wanita itu berkerut dalam, 
menunjukkan bahwa ia sedang memikirkan sesuatu. 


cc 


“Tapi, Licia,” panggil Erwin, “apa sampai 
sekarang, kau masih tidak bisa mengingat apa yang 


terjadi pada malam kecelakaan itu?” 
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Licia menghela napas berat, menggeleng. “Hanya 
satu hal yang aku ingat. Seseorang membawa ayahku 
pergi,” getirnya. 

Jangan katakan ... ayah Licia meninggal bukan 
karena kecelakaan, tapi karena perbuatan seseorang? 


Lalu, wanita ini ... mencurigai neneknya? 
“Licia,” Natasha memanggilnya pelan. 
Licia mendongak dan menatap wanita itu. 


“Apa kau yakin, tidak apa-apa jika tunanganmu ini 
mendengar ini?” tanya wanita itu ragu. “Tunanganmu 


sebelumnya ...” 


“Tolong jangan samakan aku dengan bajingan 


pengecut itu,” Ed menyela tajam, tak terima. 

Natasaha meringis. “Maaf, aku hanya ...” 

“Bukan salahmu,” Licia menyela wanita itu. “Aku 
juga sempat meragukan pria ini, tapi sekarang aku 
tahu. Dia ada di sampingku bukan demi hartaku. 
Setidaknya, itu cukup.” 


Ed mengernyit. Brengsek. Sebenarnya sudah 
berapa pria yang mendekati wanita ini hanya demi 


hartanya? 


“Dan aku mencintaimu,” Ed angkat bicara. 


“Tidakkah itu lebih dari cukup?” 
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Licia menoleh padanya, tampak terkejut, tapi 


kemudian wanita itu tersenyum. 
(4 . . . b>) 
Aku juga mencintaimu,” ucapnya. Bohong. 


Ed masih menatap Licia lekat ketika Erwin 


berbicara, 


“Wah, aku sama sekali tak menyangka kau akan 


mengatakan kata-kata itu juga, Licia.” 


Sementara mereka bertiga membicarakan masa 
kecil mereka serta masa kuliah mereka, Ed masih 
menatap Licia sembari mendengarkan cerita itu. 
Mengisi kepalanya dengan memori yang tak 


dimilikinya dengan wanita itu. 
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Aku terkejut kau membiarkanku tahu tentang 


masalah kecelakaan ayahmu itu,” Ed berbicara saat 
mereka berkendara dalam perjalanan pulang. 


, 


“Bukan masalah besar,” sahut Licia enteng. “Aku 
toh berencana melemparkan itu pada Nenek jika 


rencana kita ini gagal.” 
Ed mengerutkan kening. “Jika rencana ini gagal?” 


“Aku harus menyiapkan rencana dari A sampai Z 
jika memang berniat pergi dari rumah itu,” aku Licia. 
“Lagipula, aku masih belum mendapatkan motif 


pastimu kenapa kau mau membantuku seperti ini.” 


“Kau bilang kau akan mengabulkan satu 


permintaanku,” sebut Ed. 
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Licia mendengus. “Kau pikir aku percaya itu? 
Ketika kau punya uang lebih dari cukup untuk 
menghabiskan waktu seumur hidupmu hanya untuk 
mengejar siapa pun wanita yang kau inginkan, bahkan 
tanpa bekerja?” 

“Tidakkah sudah kukatakan padamu, bahwa aku 


menginginkanmu?” sebut Ed. 


Licia mengangguk. “Kurasa aku bisa percaya itu. 
Karena Nenek bisa tertipu olehmu, kurasa kau 
memang benar menginginkanku. Tapi, jika kau hanya 
menginginkanku, bukankah itu berarti kau akan pergi 
juga begitu kau mendapatkan apa yang kau inginkan? 
Apakah semalam cukup?” 


Ed menyipitkan mata tak suka mendengar cara 


wanita itu mengucapkannya. 


“Tidak perlu khawatir. Jika memang hanya itu 
yang kau inginkan, aku bisa memberikannya. Begitu 


kau berhasil membawaku keluar dari rumah nenekku,' 


Licia melanjutkan. 


Ed mencengkeram erat roda kemudi. Ia berusaha 
mengendalikan emosinya, menyadari ia sedang 


mengemudi dan Licia ada di sebelahnya. 
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Namun, begitu mereka tiba di rumah wanita itu, 
Ed tak lagi menahan diri. Ia menarik Licia turun, 
mengabaikan tanya bingung wanita itu dan 
menariknya ke lantai atas. Ia mendorong Licia masuk 
ke kamar wanita itu, lalu menutup pintu di belakang 


mereka dan menguncinya. 


“Apa yang kau lakukan?” Licia menatapnya 
bingung. 

Ed tak mengatakan apa pun, tapi ia lantas 
melenyapkan jarak di antara mereka. Ia meraih ke 
belakang dress santai yang dikenakan Licia dan menarik 
turun ritsletingnya. Ed memperhatikan ekspresi 
terkejut di wajah Licia. Saat Ed menurunkan dress itu 
dari bahunya, Licia memejamkan mata. Namun, 
wanita itu sama sekali tak berusaha melawan. Dengan 
satu tangan mencengkeram erat ponselnya, sementara 


tangan yang lain terkepal erat di sisi tubuhnya. 


Ed mendesiskan umpatan marah sebelum berbalik 


dan keluar dari kamar wanita itu. 


Sungguh, bagaimana bisa dengan mudahnya Licia 

. menyerahkan dirinya seperti itu pada pria asing 
playboy gila kurang ajar sepertinya? Apa yang 
sebenarnya telah dilakukan rumah ini pada wanita itu? 


Apa yang membuat wanita itu sampai begitu putus 


158 | Ally Jan 


Cs StL Inta Yau to) 


asanya mau menyerahkan hidup dan jiwanya pada Ed, 
yang bahkan baru tiga minggu dikenalnya, hanya demi 


keluar dari rumah ini? 


Ed membanting pintu kamarnya menutup dan 
bersandar di sana. Ia memejamkan mata saat air mata 
jatuh ke pipinya. Sebenarnya, apa yang telah terjadi 
ketika Ed pergi dari hidup wanita itu dua puluh tahun 
yang lalu? Lebih dari kapan pun, saat ini Ed menyesal 
karena pernah meninggalkan wanita itu. Seharusnya, 
ia tak pernah meninggalkan Licia. Bahkan meski 
wanita itu membencinya, meski wanita itu akan ingin 
membunuhnya, tapi setidaknya, Ed bisa menjaganya, 
di sisinya. 

C4 RD) 


Licia jatuh terduduk di atas lantai kamarnya. Gaun 
santainya melorot turun dari bahunya, tapi ia abaikan. 
Tangannya berada di pangkuan, gemetar. Licia 


menarik napas dalam, berusaha menenangkan diri. 


Sebenarnya, Licia juga penasaran, apa Ed benar- 
benar mendekatinya hingga mau melakukan ini, 
karena pria itu menginginkannya? Begitu 
menginginkannya? Licia penasaran, begitu pria itu 
mendapatkan apa yang diinginkannya, apakah ia akan 
pergi? 
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Sungguh, ketidakpastian tentang pria itu membuat 
Licia tak tahu bagaimana ia akan menjalankan 
rencananya. Apa yang sebenarnya diinginkan pria itu? 
Apa alasan sebenarnya ia berada di sini bersama Licia? 
Tak ada satu pun jawaban pasti di kepala Licia untuk 


pertanyaan-pertanyaan itu. 


Ketika Licia memutuskan untuk membawa Ed 
pulang ke rumah neneknya, ia tidak benar-benar 
memikirkan alasan pria itu menyetujuinya. Ia pikir, 
pasti ada yang pria itu inginkan darinya dan ia pikir ia 
bisa memberikannya. Namun, semakin hari, ia 
semakin tak tahu apa yang sebenarnya diinginkan pria 
itu. 

Meski begitu, Licia tak punya pilihan lain. Karena 
Fransisco sudah melihatnya bersama Ed, ia tidak bisa 
membawa pria lain. Lagipula, kemungkinan 
rencananya ini sukses jika Ed yang datang bersamanya 
kemari. Ia hanya memikirkan rencananya, tak sekali 
pun berusaha memikirkan alasan sebenarnya pria itu 


ikut kemari dengannya. 


Bahkan pria mana pun di dunia ini, tidak akan mau 
semudah itu setuju dengan rencana Licia, tanpa 


menginginkan sesuatu. Ed jelas tidak menginginkan 
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hartanya. Tadi juga ... pria itu pergi begitu saja. 
Benarkah ia menginginkan Licia? 

Licia tersentak pelan ketika mendengar ponsel di 
pangkuannya berdering. Licia segera mengangkat 
telepon itu tanpa melihat siapa peneleponnya. 
Namun, ia tak sanggup menjawab ketika mendengar 


suara Ed di seberang sana. 
“Licia?” pria itu memanggilnya lagi. 
Licia berdehem. “Ada apa?” tanyanya sesantai 


mungkin, sedatar mungkin. 


Terdengar desahan berat. “Pakailah pakaian hangat 


dan keluarlah ke beranda kamarmu.” 


Licia tidak sempat bertanya ketika pria itu sudah 
menutup telepon. Selama beberapa saat, Licia 
memandangi ponselnya dengan kening berkerut. 
Namun, ia segera menguasai diri dan beranjak bangun. 
Satu tangan menahan gaunnya agar tidak jatuh ketika 


ia berjalan ke arah lemari. 


Dengan cepat, Licia mengganti gaun itu dengan 
celana santai dan kaos. Tak lupa, ia menarik keluar 
jaket dan memakainya sebelum keluar ke beranda 


kamarnya. 
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Suara siulan dari sisi kiri membuat Licia menoleh. 
Ia terbelalak melihat Ed duduk di pagar beranda 
kamarnya, menghadap ke arah beranda Licia yang 
berjarak setidaknya dua meter. Kakinya tergantung di 


udara. 


“Jika aku melompat ke sana, apa kau akan 


memaafkanku?” tiba-tiba pria itu berkata. 


“Aku ... apa? Kau ... tidak, maksudku ... kenapa 
kau mau melompat? Ke sini? Maksudmu ... dari sana 
ke sini?” Licia tak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya ketika memahami kata-kata Ed 


barusan. 
Ed mengangguk. “Apa kau akan memaafkanku?” 
“Aku ... tidak ... maksudku, aku tidak tahu, 


kenapa aku harus memaafkanmu. Kau tidak 


melakukan apa pun yang memerlukan maafku. Aku 


“Aku baru saja bertingkah seperti bajingan gila di 
kamarmu tadi,” sebut pria itu. 


Licia ternganga, tak percaya akan bagaimana pria 


itu menyebut dirinya sendiri. 


“Apa itu masih terlalu bagus? Bajingan sampah?” 


sebut pria itu lagi. 
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Licia kontan menggeleng. “Tidak, tidak. Aku 
mengerti. Aku ...” Licia menoleh ke beranda kamar 


lain, khawatir jika yang lain mendengar mereka. 


“Aku akan ke sana,” putus Ed. Saat Licia kembali 
menoleh ke beranda kamar pria itu, ia menjerit kaget 
melihat Ed memanjat pagar dan sedang berjalan meniti 


tepian pot di dinding antara beranda mereka. 


Licia menahan napas hingga Ed benar-benar sudah 
tiba di berandanya. Bergegas ia menghampiri pria itu 


untuk memukul lengannya keras-keras. 
“Kaupikir apa yang kau lakukan?!” amuk Licia. 


Ed malah tersenyum di depannya. “Apa ini berarti 


kau memaafkanku?” 


“Apa itu bahkan penting sekarang? Kau bisa saja 


jatuh dan mematahkan lehermu, astaga!” geram Licia. 


Ed masih tersenyum. “Melihat kau begitu 
mengkhawatirkanku, jadi kau benar-benar 


memaafkanku?” 


Licia menatap pria itu dongkol. Ia memelankan 


suara saat berkata, 


“Bukan salahmu. Aku yang sepertinya 
mendesakmu terlalu jauh hanya karena aku penasaran 


dengan apa yang sebenarnya kau inginkan dariku. Tapi 
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tadi, kau bahkan pergi begitu saja. Apa kau memang 
benar-benar menginginkanku, sekarang aku kembali 
ragu akan itu. Aku tidak tahu, apa yang kau inginkan 
dariku hingga ...” 


Kalimat Licia terputus ketika bibir Ed 
membungkam bibirnya. Licia terkejut, tapi ia tak 
menarik diri. Ketika Ed menariknya semakin dekat, 
Licia berpegangan di lengan pria itu. Ia merasakan 
bibir pria itu bergerak lembut di bibirnya. Licia 


mendadak merasakan perutnya bergolak aneh. Lagi. 


Ketika pria itu memperdalam ciumannya, Licia 
tak lagi bisa memikirkan alasan apa pun yang mungkin 
diinginkan pria itu. Saat ini, waktu seolah berhenti. 


Tak ada hal lain selain mereka berdua. 


Saat perlahan Ed mengakhiri ciuman mereka, pria 
itu tidak langsung menarik diri. Dengan jarak yang tak 
lebih dari tiga senti di antara mereka, Ed mencium 


pucuk hidung Licia. 


“Dengarkan aku, Alicia Verayya William,” pria itu 
menyebutkan nama Licia. “Aku benar-benar 
menginginkanmu, sangat menginginkanmu, lebih dari 
yang bisa kau pikir atau bayangkan. Tapi, aku tidak 
menginginkan tubuhmu saja. Aku menginginkanmu, 


hatimu, segala hal dari dirimu. Karena itu, jangan lagi 
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bertanya-tanya kenapa aku mau melakukan ini, atau 
apakah aku benar-benar menginginkanmu. Karena aku 
melakukan ini karena aku memang menginginkanmu, 


secara keseluruhan. 


“Tapi, aku tahu kau tidak akan bisa memberikanku 
itu. Karena itu, tolong beri aku waktu, beri aku 
kesempatan, untuk mendapatkan apa yang kuinginkan. 
Kau tak perlu melakukan apa pun. Hanya beri aku 
kesempatan untuk berada di sisimu dan berusaha 


mendapatkan apa yang kuinginkan. Apakah itu sulit?” 

Licia sama sekali tak menyangka akan pengakuaan 
pria ini. 

“Tapi, kau ... adalah playboy yang ...” Lagi-lagi 
kalimat Licia terputus karena ciuman pria itu, meski 
hanya ciuman singkat. Licia menatap Ed kesal karena 
interupsinya. 

“Siapkan dirimu untuk kencan kita besok,” ia 
berkata. 


“Kencan?” Licia membeo. 


Ed mengangguk. “Tolong jangan pakai gaun. Aku 


hampir tidak bisa menahan diriku tadi.” 


Licia mendengus tak percaya. Sempat-sempatnya 
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“Sampai jumpa besok, kalau begitu,” pamit pria 


itu seraya menarik diri. 


“Kau mau ke mana?” tanya Licia saat Ed melompat 


naik ke pagar beranda kamarnya. 


“Sebenarnya aku juga ingin tidur di kamarmu, tapi 
aku sedang berusaha mendapatkan restu dari 
nenekmu. Jadi, aku tidak boleh membuat nilai minus 


di raporku, kan?” Ed berkata santai. 


Licia mendengus tak percaya. “Jangan main-main 
dan turunlah. Kau bisa keluar lewat kamarku. Aku 
...” Kalimat Licia berganti teriakan panik dan takut, 
saat Ed memutar tubuh dan melompat ke pot di 
tembok dengan kaki kirinya. Lalu, ia mendarat di 


pagar beranda, sebelum melompat ke beranda dan 


berbalik. 
“Kau ini benar-benar ...” geram Licia. 


“Aku tahu kau akan memimpikanku malam ini, 
karena aku pun begitu. Aku benar-benar akan 
bermimpi indah malam ini,” Ed berkata. “Kurasa tidak 
masalah meski kita tidak tidur sekamar. Toh malam ini 


aku masih bisa mendapatkanmu di sisiku.” 


Licia mengerutkan kening. Apa... 
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“Dalam mimpiku,” Ed menambahkan seraya 
mengerdip, membuat Licia melepas sepatu dan 


melemparnya ke arah pria itu. 


Ed tertawa seraya menangkap sepatu Licia. 
“Sampai bertemu dalam mimpiku, Licia,” katanya 


seraya melangkah mundur. 


Licia mendesis kesal. Memangnya apa yang ia 
harapkan dari pria itu? Licia memastikan kekesalannya 
saat ia membanting pintu kaca berandanya saat 
kembali ke kamar. Namun kemudian, ia mendengus 
pelan dan tersenyum juga. Ia menggigit bibir, teringat 
ciuman mereka tadi. Seketika, ia merasakan wajahnya 


memanas. 


Licia menggeleng, mengusir bayangan itu dan 
melepas sepatu kirinya. Lalu, ia melangkah ke kamar 
mandi. Ia perlu mencuci wajah, menyegarkan 
pikirannya dari segala hal tentang playboy menyebalkan 


itu. 


C4 Y XW 
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S iang ini, kami akan pulang. 


Licia langsung 
mengumumkan saat ia baru saja bergabung di ruang 


makan. 


Ia bisa merasakan seluruh mata menatapnya di 


ruangan itu. 


“Besok aku harus bekerja,” Licia berkata. “Maaf, 
tapi aku tidak bisa hidup hanya mengandalkan uang 
Nenek, kan?” 


Sindiran Licia menimbulkan ekspresi kesal di 
wajah tante, om dan sepupunya yang memang bekerja 


di perusahaan neneknya. 


“Bahkan meskipun kau hidup dengan 
mengandalkan uangku, itu bukan suatu kesalahan,” 


neneknya berbicara. 
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“Bagi Nenek mungkin seperti itu. Tapi, aku tidak 
mau hidup seperti itu. Lagipula, aku punya hidupku 
sendiri. Dengan pria ini.” Licia mengedik ke arah Ed 


yang duduk di sampingnya. 


“Bukankah katamu, dia juga punya cukup uang 
untuk berkeliling dunia tanpa bekerja?” cibir Lea, 
putri pertama dari tante Dini. “Itu berarti, kau tidak 


perlu bekerja juga, kan?” 


“Bukan berarti aku akan menghabiskan hidupku 
dengan menggunakan uangnya juga, kan? Aku toh 


tidak akan menikah demi uangnya,” balas Licia. 


Beberapa sepupunya yang akan segera menikah 
tampak kesal. Faktanya, sebagian besar dari mereka 
memang menikah karena urusan bisnis atau demi harta 
warisan calon pasangan mereka. Di rumah ini, kata 
cinta adalah hal yang benar-benar mustahil. Karena 
itulah, kehadiran Ed yang tak memburu harta nenek 
Licia, tak tergoda oleh para sepupunya, ditambah 
pengakuan-pengakuan romantisnya pada Licia di 
depan semua orang, pastilah membuat mereka semua 


kesal setengah mati. 


“Haruskah kau buru-buru pergi?” tanya neneknya. 
“Kau baru tiba kemarin. Apa kau tidak lelah?” 
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“Justru karena aku lelah di rumah ini. Lagipula, 
besok aku masih harus bekerja, Nek. Aku ingin segera 


pulang dan istirahat,” Licia beralasan. 


Neneknya tidak lantas mengangguk, tapi apa pun 
yang dikatakan neneknya, Licia tetap akan pergi dari 


rumah ini. 


“Juga, karena aku sudah bersama Ed, kuharap 
Nenek tidak lagi berusaha membawaku pulang ke 
rumah ini. Aku sudah bahagia dengannya dan aku 
hanya ingin hidup dengan tenang dengan pria ini. 
Sulitkah itu?” Licia menatap neneknya, tak bisa 


mencegah dirinya memohon akan itu. 


“Kalau begitu, kau bisa menikah dengannya 
sekarang. Maka aku akan mempertimbangkan jika kau 


akan keluar dari rumah ini,” kata neneknya. 
Licia mengerutkan kening. Pernikahan sialan. 


“Kau juga tahu, alasan kenapa para sepupumu 
belum menikah adalah karena mereka 


menghormatimu, kan?” sebut neneknya. 


Licia mendengus. “Bukan karena aku, tapi pasti 
karena perintah Nenek. Kenapa? Nenek ingin mereka 
mendesakku untuk segera menikah juga? Atau, Nenek 


meminta mereka mencarikan pasangan yang cocok 


All, Jane 171 


3 Still Into You W 


untukku? Seorang pria dari kalangan yang sebanding 


dengan keluarga kita?” 
“Licia, jaga bicaramu!” tegur Tante Dini. 


Licia menatap tantenya. “Omong-omong, Tante, 
tolong berhenti menyebarkan nomorku pada pria-pria 
yang hanya tertarik pada harta Nenek. Jika aku 
membutuhkan pria seperti itu untuk mendampingiku, 
aku bisa mencari pengemis sekalian. Dia juga 
membutuhkan uang, pastinya kan? Setidaknya mereka 
tidak bertingkah sok memiliki dunia ketika mereka 


masih membutuhkan uang orang lain.” 


“Kau!” Tante Dini melotot marah, tapi Licia tak 


gentar. 


“Karena itu, Tante bisa memberikan pria-pria 
bodoh itu pada Lea saja. Maaf, aku tidak terlalu suka 
pada pria yang bahkan tak bisa berbahasa Inggris. Dia 
bahkan sama sekali tak mengerti ketika aku mencoba 
berbicara dengan bahasa Perancis. Tante berharap aku 
membawa pria seperti itu kemari? Yang benar saja. 
Seleraku tidak seperti itu, meski mungkin Lea baik- 


baik saja dengan itu,” Licia berkata cuek. 
“Anak kurang ajar!” geram Tante Dini. 


“Sudah cukup!” Neneknya melerai mereka, lagi. 
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“Ibu! Anak ini jadi kurang ajar begini karena Ibu 
selalu memanjakannya. Bahkan meskipun dia tumbuh 


tanpa ayah atau ibunya ...” 


“Cukup, kataku!” bentak neneknya. “Jangan 


membicarakan putraku sembarangan,” desisnya. 


Licia tahu neneknya sangat menyayangi ayahnya. 
Namun, ia tak bisa senang akan kenyataan itu, 
mendapati itulah alasan kenapa neneknya tak bisa 
melepaskannya. Juga, alasan kenapa para tante dan 


sepupunya membencinya. 


“Bahkan meskipun Alfonso tidak ada di sini, tapi 
perlu kalian tahu, apa yang kalian nikmati saat ini, 


adalah hasil kerja kerasnya. Karena itu ...” 


“Karena itu,” Licia menyela kalimat neneknya, 
“biarkan aku melepaskan Ayah dari kebencian mereka 
dengan pergi dari rumah ini, Nek. Aku bukan Ayah. 
Meski Nenek mengurungku di rumah ini, itu tak akan 
mengubah apa pun. Aku bukan Ayah. Dan aku juga 
punya darah ibuku, wanita yang mati-matian Nenek 
tentang untuk bersama Ayah. Jadi tolong, biarkan aku 
pergi dan menyimpan sedikit kenangan indah bersama 
orang tuaku. Sebelum aku menemukan lebih banyak 
lagi hal mengerikan yang Nenek lakukan pada 


mereka.” 
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Neneknya tampak terkejut, tapi itu tak 
menghentikan Licia yang sudah bangkit dari duduknya 
dan meninggalkan meja makan. Sebut saja ia sudah 


lama tidak mempelaj ari tata krama. 


Licia tersentak kecil tatkala seseorang menarik 
lengannya, mencegahnya naik ke kamarnya dan malah 


membawanya ke pintu samping. 


“Apa yang kau lakukan?” Licia menatap Ed 


bingung. “Kau mau membawaku ke mana?” 


“Seingatku, semalam kita sudah mem- 
bicarakannya.” Ed tampak begitu santai. “Kencan 


kita,” sebutnya. 


Pria ini ... bahkan setelah ia melihat sendiri, 
mendengar sendiri, apa yang terjadi di ruang makan 


tadi, bisa-bisanya ia ... 

“Itu kan, urusan keluargamu,” Ed berkata, seolah 
bisa membaca pikiran Licia. “Aku menolak 
penolakanmu jika masalah tadi menjadi alasanmu.” 

Licia mendengus geli. “Memangnya, apa yang 
ingin kau lakukan pagi ini?” 

Ed tidak menjawab selain dengan senyuman. Pria 
itu melanjutkan langkah, masih sambil menarik Licia 


bersamanya. Diam-diam, Licia berterima kasih 
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padanya, karena ia tak bertanya, pun tak berusaha 
mendesak Licia menceritakan masalah di ruang makan 


tadi. 
C4 VSO 
“Erwin bilang kau suka berkuda,” Ed menjawab 
tatapan tak percaya Licia. 
Licia mendengus. “Erwin juga percaya jika kau 
benar-benar menginginkanku? Tapi, semalam sebelum 
kita pulang, dia masih sempat bertanya, apa kau 


benar-benar tunanganku,” gerutunya saat ia menyadari 


mereka berjalan menuju istal kuda. “Pengkhianat itu.” 


Ed tersenyum geli. “Sudah kubilang, aku memang 
menginginkanmu. Lebih dari yang bisa kau bayangkan. 
Jadi, jangan buang waktumu untuk mempertanyakan 
itu lagi. Apa kau tidak melihat saat ini aku berusaha 


menunjukkannya dengan cara gentleman padamu?” 


Licia tergelak. “Cara gentleman, tentu saja. Lalu 
g g ? J , 


semalam itu, cara yang bodoh, hm?” 


Ed seketika menyesal ketika Licia menyebut 


, 


semalam. “Semalam aku benar-benar ...' 
“Maksudku di beranda itu,” sebut Licia cepat. 
Ed tak bisa menahan keterkejutan mendengar itu. 


Sekarang, apa wanita ini mulai mempercayainya? 
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Setelah Ed ... menjadi bajingan sampah seperti 


semalam, ia baru mau mencoba mempercayainya? 
“Boleh aku meminta satu hal padamu?” pinta Ed. 
“Tergantung,” sahut Licia. 


Ed tersenyum geli. Ia menghentikan langkah di 
pintu masuk istal, meraih tangan Licia dan 
menggenggamnya erat. “Jangan membuatku 
melakukan hal bodoh padamu lagi, hanya demi 
membuatmu percaya kata-kataku, Licia. Kau bisa 
meragukan apa pun tentangku, tapi tidak perasaanku 


padamu k 


Licia menatapnya, tak segera menjawab. Namun, 


ia akhirnya menjawab, 


“Tapi, kau playboy. Kau berharap aku percaya pada 
perasaanmu, ketika kau mungkin melemparkan kata- 


kata yang sama padaku barusan pada wanita lain?” 


Ed mendengus. “Kau selalu menyebutku playboy. 


Apa kau punya bukti aku bersama wanita lain?” 
“Tapi, semua orang tahu kau. Mereka ...” 


“Mereka pernah melihatku bersama wanita lain?” 


tuntut Ed. 


“Itu ...” Licia tampak ragu. “Kenapa tiba-tiba kau 
menyalahkanku?!” bentak Licia tak rela. 
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Ed tertawa pelan. “Sejak aku datang ke 
perusahaan, aku hanya sibuk mengejarmu. Aku bahkan 
tak tahu wanita lain. Selain Tyas, mungkin. Karena dia 
saingan terberatku untuk mendapatkan waktu makan 


siang bersamamu.” 


Licia tergelak. “Yang benar saja, kau ini!” Ia 
memukul lengan Ed. “Tyas benar-benar berpikir jika 
aku sudah jatuh pada pesonamu saat aku setuju untuk 
makan siang denganmu. Apa kau tahu, karena itu, 


banyak para wanita yang patah hati?” 


“Karena itu,” Ed menjentikkan jarinya, “tidakkah 
kau merasa bangga karena di antara para wanita itu, 


aku memilihmu?” 
“Kau bilang tadi, kau bukan playboy,” sengit Licia. 


“Mereka yang mengejarku, Cinta, bukan 
sebaliknya,” balas Ed. 


Licia mengernyit, lalu menyembur, “Cinta? Siapa 


lagi wanita itu?” 


Ed tersenyum, lalu menarik tangan Licia untuk 


mendaratkan ciuman ringan di sana dan menjawab, 


“Senang melihatmu cemburu pada dirimu 


sendiri.” 
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Tak memberi kesempatan pada Licia untuk 
protes, Ed menyebutkan Snow White, kuda putih 
kesayangan Licia. Ia bahkan tak terkejut ketika 
kemudian Licia menceritakan sejarah Snow White 
hingga berada di peternakan neneknya. Kali ini, 
bahkan Licia tak berusaha menarik tangannya yang 
masih berada dalam genggaman Ed. Ed bahkan tak 


akan menukar ini dengan dunia sekalipun. 


O5 PY XW 
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“Kau juga bisa berkuda?” Licia kagum juga melihat 


bagaimana Ed dengan mudahnya menaklukkan Prince, 
kuda yang sedang ditungganggi pria itu kini. 

“Ayahku yang mengajariku,” Ed menjawab. 
“Meski aku tidak punya peternakan sepertimu, tapi 
ayahku sangat suka kuda dan punya koleksi kuda di 
villa-nya di puncak. Ayah yang mengajariku berkuda 
dan mengajakku berkuda setiap kali kami berlibur.” 


Licia tersenyum. Apa pria itu tahu, Prince adalah 
kuda yang paling sulit untuk didekati? Karena itulah, 
mereka menamainya Prince. Karena kuda itu, benar- 


benar angkuh, tapi berkelas juga, bak pangeran. 
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“Kau mau beradu cepat denganku ke sungai di 
ujung sana?” tantang Licia seraya menunjuk ke ujun 
jung g 7 J Jung 


lapangan berumput itu. 
“Ada sungai di sana?” tanya Ed. 


Licia mengangguk. “Di seberang sungai juga ada 
hutan. Itu hutan untuk berburu. Jadi, Nenek 


memagari lapangan ini di seberang sungai.” 


“Apakah jauh? Aku tak bisa melihat sungainya,” 
keluh Ed. 


“Apa kau takut kalah?” cibir Licia. “Tapi, jika ini 


bisa menghiburmu, ada pohon apel di tepi sungai itu.” 


Ed seketika tampak bersemangat. “Yang kalah 


harus memetik apel untuk pemenangnya,” sebutnya. 


Licia tertawa pelan. “Tidak masalah. Kau terlalu 


meremehkan kemampuanku.” 


Mereka lalu berdiri bersisian dengan kuda 
mereka. Licia lalu memanggil salah satu penjaga istal 
untuk menjadi wasit dan jurinya. Pak Giman, penjaga 
istal itu, bahkan tampak senang menyambut adu cepat 
dadakan Licia dan Ed. 


Licia berusaha berkonsentrasi pada balapan 
mereka. Begitu balapan dimulai, Licia segera 


menghela kekang kudanya. Sampai beberapa meter, 
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Ed masih berada di sebelahnya. Pria ini tidak 
berbohong ketika berkata ia bisa berkuda. Ia benar- 


benar bisa berkuda. 


Licia membungkuk di atas Snow White, lalu 
memacunya lebih cepat. Ia sudah berhasil berada di 
depan Prince dan Ed, ketika tiba-tiba terdengar suara 
letusan pistol dari arah hutan. Saat itulah, Snow White 
seketika berhenti dan Licia merasakan tubuhnya 
terlempar keras dari punggung kudanya. 

5 PY XW 

Ketika suara tembakan itu terdengar, Ed 
berpegangan erat pada Prince, dan bahkan berhasil 
memutar kuda itu untuk menghindari Licia yang sudah 
terjatuh dan berguling di atas rumput di depannya. 
Syukurlah, Prince tak tampak terlalu terkejut karena 


suara tembakan tadi. Kuda ini tangguh. 


Ed menghentikan Prince dan melompat turun 
untuk menghampiri Licia yang masih terbaring di atas 
rumput. Tak jauh darinya, Snow White masih terdiam 
di tempat, seolah merasa bersalah atas apa yang terjadi 
pada Licia. Biasanya, kuda-kuda lain akan berlari 


karena ketakutan. 
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“Kau baik-baik saja, Licia?” Ed bertanya cemas, tak 
berani mengangkat atau memindahkan Licia, khawatir 


jika itu akan memperparah cederanya. 


Licia yang kini berbaring telentang menatap 
langit, meniup helaian rambut yang jatuh ke wajahnya. 
“Aku baik-baik saja,” ia berkata. “Meski ini sedikit 


melukai harga diriku.” 


Ed bahkan tak bisa tersenyum mendengar gurauan 
wanita itu. Ia melihat bagaimana cara Licia jatuh tadi, 
menyadari wanita itu juga belajar bagaimana cara jatuh 


yan g aman. 


Ed baru berani memegangi Licia ketika wanita itu 
berusaha bangun. Sepertinya leher, punggung dan 
lengannya baik-baik saja. 


“Aku tidak percaya, Snow White akan melemparku 


seperti itu,” desis Licia. 


Ed berusaha tersenyum, tapi saat Licia 
mengangkat alis ke arahnya, ia tahu senyumnya pasti 


tampak begitu kaku dan dipaksakan. 
“Aku benar-benar khawatir,” Ed membela diri. 


Licia menghela napas. “Aku baik-baik saja, seperti 


yang kau lihat,” ucapnya seraya berusaha berdiri, tapi 
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ia memekik pelan tatkala menggunakan kaki 


kanannya. Ed dengan sigap memegangi wanita itu. 


“Kakimu terluka?” Ed meraih ke bawah, 
menyentuh pergelangan kaki Licia, mendapati bagian 


itu memerah dan mulai bengkak. 


Licia memukul punggung Ed seraya berteriak 
kesakitan ketika Ed memeriksa kakinya. 


“Ayo, kita harus segera kembali ke rumah dan 
mengobatinya.” Ed berdiri sambil memegangi Licia, 


membantu wanita itu berdiri. 


“Aku tahu, aku tahu.” Licia menepis tangan Ed 
begitu ia sudah berdiri. “Aku baik-baik saja. Ini hanya 
terkilir. Aku mendarat cukup keras tadi. Bukankah 
sudah keberuntungan hanya kakiku yang terkilir?” 


Lagi, Ed tak bisa menanggapi candaan wanita itu 
dengan senyum. Ia terlalu cemas untuk tersenyum 


atau sekadar berpura-pura. 


“Aku tidak akan mati, astaga!” gemas Licia demi 


melihat ekspresi Ed. 


Ed tak menjawab. Ketika Licia berusaha berjalan 
sendiri dengan keadaan kakinya seperti itu, wanita itu 


hampir terjatuh lagi jika Ed tidak memeganginya. 
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“Jangan memaksa menggunakan kakimu. Nanti 
bisa semakin bengkak,” Ed berkata. “Naiklah ke 
punggungku,” lanjutnya seraya berjongkok di depan 


wanita itu. 


“Apa? Tidak!” tolak Licia cepat. Ed kembali 


berdiri, menatap wanita itu dengan kesal. 


“Yang benar saja! Kenapa aku harus ...” Kalimat 
protes Licia berganti teriakan kaget ketika Ed menarik 
wanita itu ke arahnya. Lalu, dengan mudah Ed 
mengangkat Licia di atas lengannya, menggendong 


wanita itu di depan tubuhnya. 

“Apa yang kau lakukan? Turunkan aku!” panik 
Licia. 

“Jangan banyak bergerak. Kau berat, Licia,” Ed 
berkata. 


“Makanya, turunkan aku!” protes Licia, tampak 


kesal kini. 


Ed tak dapat menahan senyum. “Senang kau 


mengkhawatirkanku - 


“Aku mengkhawatirkan diriku sendiri, tahu! Kau 
bilang aku berat, bagaimana jika nanti kau tidak kuat 
dan tiba-tiba menjatuhkanku?” sengitnya. 
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“Seperti ini?” Ed melonggarkan pegangan di 
punggung dan bawah lutut Licia, membuat wanita itu 
refleks mengalungkan lengan ke leher Ed, berusaha 
berpegangan. Ed tersenyum puas karenanya, 


sementara Licia sudah mendesis kesal. 


“Pastikan saja kau tidak menjatuhkan aku,” geram 


wanita itu. 


“Bahkan meskipun aku mati, aku tidak akan 
membiarkanmu jatuh, Licia,” Ed membalas, sepenuh 


hati. 


“Apa semua playboy selalu seperti ini?” tuduh 
Licia. 

Ed belum sempat membalas karena Pak Giman 
sudah menghampiri mereka. Pria paruh baya itu 
berlari, bukannya naik kuda lainnya. Pria itu tampak 


cemas ketika melihat Licia. 
“Nona Licia, apakah Nona baik-baik saja?” 
tanyanya. 


“Dia hanya terkilir. Saya akan membawanya 
pulang dan mengobatinya. Tolong Pak Giman urus 
Snow White dan Prince ya,” Ed meminta. Ed juga 


menambahkan kedikan ke arah hutan. Ia melihat sorot 
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terkejut di mata pria itu, tanda bahwa ia mengerti 


maksud Ed. 


Pak Giman mengangguk, sebelum membungkuk 
kecil pada mereka dan berjalan ke belakang mereka. 
Ed menoleh, terkejut melihat Snow White dan Prince 
ternyata sudah berjalan di belakangnya, sedari tadi 
mengikutinya. 

“Sepertinya Prince juga menyukaiku,” Licia 
berbicara lagi, mencoba becanda. 

Ed tak dapat menahan senyumnya. “Lucu, Licia, 


kuakui itu.” 


“Aku serius,” balas Licia. Saat Ed menunduk, ia 
mendapati wanita itu benar-benar tampak serius. 
Sebelum ia tersenyum geli kemudian. “Aku juga 


pandai berakting, kan?” 


Ed tersenyum geli, dieratkannya pegangannya 


pada Licia. Wanita ini baik-baik saja, syukurlah. 


Ch VS 


Saat mereka memasuki ruang depan, Licia 
dikejutkan dengan rombongan nenek dan tante-tante, 
om-om, juga sepupu-sepupunya yang tampak hendak 
keluar. Begitu melihat Licia dan Ed, mereka berhenti 


di ruang depan. 
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“Karyawan peternakan menelepon jika kau jatuh 


dari kuda,” neneknya menyebutkan. 


Licia berdehem. “Kakiku hanya terkilir,” ia 


menjawab tanpa berani menatap neneknya. 


“Penjaga istal lain juga mengatakan jika mereka 
mendengar suara tembakan dari hutan,” sebut 


neneknya. 


Licia semakin merasa tak nyaman. “Itu bisa 
terjadi, Nek. Aku baik-baik saja. Tapi, Ed mungkin 
akan mematahkan lengannya jika tidak segera 


menurunkanku.” 


Licia mendengar dengusan geli Ed, tapi kemudian 
ia mendengar neneknya meneriakkan perintah pada 
para pelayan untuk membawa kotak obat ke ruang 
keluarga. Ia bahkan meminta Fransisco memanggil 


dokter keluarga. 


Licia tak bisa protes karena neneknya kemudian 
sudah lebih dulu pergi ke ruang keluarga. Bahkan 
anggota keluarganya yang lain, seolah mereka tidak 


punya hal lain untuk dilakukan, mengikuti neneknya. 


“Tidak bisakah kau membawaku ke kamarku saja?” 


Licia meminta pada Ed. 
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Ed tersenyum. “Maaf, Licia, tapi aku masih butuh 
sertifikat lulus dari keluargamu untuk menjadi 


tunanganmu. Jadi, biarkan aku menyelesaikan ujianku 
dulu, hm?” 


Licia mendesis kesal. Ujian? Ia hanya senang 
membuat tontonan yang akan membuat tante dan 
sepupunya semakin kesal karena iri pada Licia. Entah 
Licia harus merasa beruntung atau sial karena pria ini. 
Yang jelas, ia senang karena Edlah yang datang 


dengannya ke rumah ini. 


C4 Y XO 


“Dengan kakimu seperti ini, sebaiknya kau 
istirahat dulu di sini sampai kau pulih,” nenek Licia 


berbicara. 


“Aku baik-baik saja, Nek,” tolak Licia. “Aku masih 
punya banyak pekerjaan yang harus kuselesaikan di 


kantor.” 


“Apa kau tidak dengar apa kata Dokter Danny 
tadi?!” bentak neneknya. “Kau harus mengistirahatkan 


kakimu. Jadi, jangan ...” 


“Aku bisa mengurus diriku sendiri,” sela Licia. 
“Lagipula, ini hanya terkilir. Selama aku tinggal sendiri 


di apartemenku, entah sudah berapa kali aku terkilir, 
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tapi aku tak perlu sampai memanggil dokter. Juga, tak 


perlu sampai harus membolos kerja.” 


“Kali ini, dengarkan saja nenekmu,” Ed angkat 
bicara, seketika mendapat tatapan galak Licia. “Saat 
ini, kau ada di rumah nenekmu. Jadi, kau harus 


mengikuti aturan di rumah ini, kan?” 


“Makanya, aku bilang aku akan pulang, kan?” balas 


Licia keras kepala. 


“Kau bisa berjalan sendiri dengan kaki seperti ini?” 


Ed menantang wanita itu. 


Ia bahkan tidak terkejut ketika Licia tanpa ragu 
berusaha berdiri. “Siapa bilang aku tidak bisa?” 
sengitnya, sebelum ia berjalan terpincang, tapi Ed 
segera berdiri dan mengangkat Licia di langkah kedua 


wanita itu. 


“Saya akan mengantar Licia ke kamarnya untuk 
beristirahat. Mungkin kami akan tinggal di sini selama 
beberapa hari ke depan sampai kakinya pulih,” Ed 
berkata pada nenek Licia, lalu mengangguk sopan dan 


berjalan ke arah pintu. 


“Apa yang kau lakukan?! Aku bisa berjalan sendiri! 
Dan aku tidak mau berada di rumah ini lebih lama 


lagi!” protes Licia. 
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Ed menghentikan langkah, lalu menunduk ke arah 
Licia dan berbisik, 


“Tapi, kencan kita belum berakhir. Kau yang 
mengacaukannya tadi. Jadi setidaknya, kau harus 
memperbaikinya juga, kan?” 

Licia melotot kesal mendengarnya. 


“Hanya beberapa hari lagi. Jika saat kita pulang 
nanti kau masih tak bisa menerimaku, aku akan pergi,” 


pinta Ed. 


Licia tampak tak siap dengan permintaan yang 
diajukan Ed, tapi wanita itu tak menjawab dan malah 


berkata, 


“Tak bisakah kau berjalan lebih cepat? Aku ingin 


segera mandi.” 


Ed tersenyum. “Mau kubantu?” balasnya seraya 


kembali melangkah. 
“Kau mau kuhajar?” desis Licia. 


Ed lagi-lagi tak dapat menahan senyum 
mendengarnya. Setidaknya sebentar lagi, ia ingin 
berada di samping wanita ini. Juga, ada beberapa hal 
yang harus ia cari tahu. Siapa sebenarnya musuh 
wanita ini? Siapa sebenarnya yang ingin mencelakai 


wanita ini? 
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Bahkan jika memang nantinya Ed harus pergi dari 


hidup wanita ini, ia tidak keberatan. Asal ia bisa 
memastikan wanita ini aman dari bahaya. Dan siapa 
pun yang berusaha mencelakai Licia, Ed akan 


membuatnya menyesal. 


O5 PY XW 
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Bahkan dengan keadaanmu seperti ini, kau harus 


ikut makan bersama di ruang makan?” Ed terdengar 


kesal. 


“Karena aku masih bisa berjalan. Kau saja yang 
memaksa menggendongku, kan?” balas Licia dari 
punggung pria itu. 

“Lalu, menurutmu apa yang akan mereka katakan 
jika aku membiarkanmu berjalan-jalan di tangga 


dengan kaki seperti ini?” desis Ed. 


“Karena itu kan, aku berkeras untuk ikut turun 
denganmu,” sahut Licia. “Jadi, mereka tidak akan 


mengatakan hal-hal buruk tentangmu.” 


Ed menghentikan langkah di tengah tangga. “Kau 


... melakukan ini untukku?” 
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“Bukan karena aku ingin. Tapi, aku sudah cukup 
merasa dipermalukan oleh keluargaku di hadapanmu. 
Lagipula, kau berada di sini karenaku. Mana mungkin 
aku justru mengirimmu ke medan perang sendirian 


tanpaku?” Licia beralasan. 


Ed mendengus pelan. “Aku memang agak terkejut 
dengan medan perangnya, tapi kurasa, aku mulai 
terbiasa dengan itu.” 

Ganti Licia yang mendengus, tak percaya. “Apa 
kau tahu, dengan menggendongku seperti ini kau 
sudah memasang bom waktu di bawah kakimu 


sendiri?” 


“Aku hanya harus memutus kabel timer-nya 


sebelum waktunya habis, kan?” sahut Ed enteng. 
Licia mendesis kesal. 


“Kau mau tahu sesuatu?” tanya Ed ketika ia 


melanjutkan langkah menuruni tangga. 


“Apa?” Licia tak bisa menahan rasa penasarannya 


dan mencodongkan kepala ke depan. 


Ed menghentikan langkah di depan tangga, lalu 
menoleh. Detik berikutnya, pria itu mendaratkan 


ciuman ringan di pipinya. 
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Licia menoleh kesal ke arah Ed yang sudah 
menatap ke depan, senyum menang tersungging di 
wajahnya. 

Pria itu melanjutkan langkah ke arah ruang 
makan. “Apa kau tahu, jika tadi aku tidak menoleh ke 
depan, kita pasti sudah berciuman?” 

“Apa?” 

“Mau bukti?” tantang pria itu, hendak menoleh ke 
arahnya, tapi tangan Licia bergerak cepat dan menahan 
wajah pria itu. 

Berikutnya, Licia mendengar tawa riang pria itu. 
Meski begitu, Licia tanpa sadar juga mendapati 
bibirnya melengkung tersenyum. Namun, senyum itu 
segera dilenyapkannya saat menyadari mereka sudah 
berada di ruang makan, dengan semua orang sudah 
duduk di depan meja makan dan sedang 


mengawasinya. Dan Ed. 
“Licia?” panggil Ed pelan. 
“Hm?” 


“Tidak bisakah kau meminta para pelayan untuk 
mengabsenkan pisau ketika tidak ada daging dalam 
menu makannya?” sebut pria itu, membuat Licia 


menyembur tertawa. Namun, ia segera 
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menghentikannya dengan paksa mendapati tatapan 


tajam hampir semua orang tertuju padanya. 


“Itu untuk buah, sepertinya,” Licia berbisik pada 
Ed. “Jangan khawatir, mereka masih suka daging sapi 
daripada daging manusia,” ia menambahkan, membuat 
Ed menoleh padanya, melotot kesal. 

Licia tersenyum geli. Siapa juga yang tadi memulai 


becanda keterlaluan seperti itu? 


CB VS 


Ed baru saja menempatkan Licia di kursinya, 
ketika pria itu berdiri lagi. Licia menoleh bingung 
melihat pria itu berjalan ke dapur. Tak lama 
kemudian, ia sudah kembali membawa sebuah piring 


berisi telur ... orak arik? 


“Meski bentuknya seperti ini, tapi ini omelette,” Ed 
menjelaskan, membuat Licia menyembur tertawa. 
Namun lagi-lagi, segera dihentikannya ketika 


mendapati tatapan tajam pria itu. 


Licia berdehem. “Kau membuatnya sendiri? Dan 


kau memamerkan ini padaku?” 


“Bukan untuk pamer,” tukas Ed. “Aku 
memasaknya untukmu. Karena aku tidak bisa banyak 


membantumu, seperti mandi atau berganti pakaian. 
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Karena itu, aku bertukar tugas dengan pelayanmu. 

Jadi, jangan protes lagi dan makan saja,” katanya 

seraya menyorongkan piring itu di depan Licia. 
“Kapan kau melakukannya?” tanya Licia. 


“Saat kau mandi tadi. Sudah kubilang, karena aku 


, 


tidak bisa membantumu ...' 


“Aku tahu,” Licia menyela geli. “Duduklah,” 
katanya. 


Ed mengangguk, lalu duduk dengan patuh, tapi 


masih menghadap Licia. 
“Bukan aku menu makan siangnya, Ed,” kata Licia. 


Ed mengangguk, lalu memutar tubuh ke depan. 
Pria itu bahkan mengabaikan tatapan tak suka para 
tante dan sepupu Licia padanya. Tak ingin pria itu 
harus mendapat menu tambahan untuk makan 
siangnya, Licia angkat bicara, 

“Maaf, tidak seharusnya aku tertawa sekeras tadi. 
Mungkin akan lebih baik jika mulai nanti malam, aku 
makan di kamarku saja. Aku juga merasa tidak enak 
jika harus mengganggu acara makan kalian semua. 
Karena seperti yang kalian lihat, aku tak bisa menahan 


tawa jika sudah berhadapan dengan tunanganku.” 
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Seperti yang diharapkannya, kini semua perhatian 


berpindah padanya. 


“Bagus jika kau menyadari kesalahanmu. Tapi, 
meskipun kami terganggu dengan tingkah barbarmu, 
kurasa kau akan harus tetap makan di sini. Itu toh 


sudah aturan di rumah ini,” Tante Disya membalas. 
Licia meringis. Lalu, neneknya menanggapi, 


“Benar. Aku juga sebenarnya lebih suka jika kau 
makan bersama kami. Sudah lama aku tidak 


mendengar ada yang tertawa bahagia di rumah ini.” 


Licia menatap neneknya, tak menyangka neneknya 


akan berbicara begitu. 


“Dan sudah lama aku tidak melihat hal-hal bodoh 
seperti yang dilakukan tunanganmu. Tapi, lain kali dia 
melompat ke berandamu di tengah malam, katakan 
padanya bahwa aku tidak akan tinggal diam,” neneknya 


menambahkan. 


Licia terbelalak tak percaya. Kejadian di beranda 


itu ... jangan katakan neneknya juga melihatnya? 


Licia menoleh pada Ed, yang tampak sama 
terkejutnya dengannya. Kini wajah pria itu tampak 


memerah malu. 
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“Lain kali saya merindukan Licia, saya akan 
berusaha menahan diri untuk tidak melompati beranda 


itu lagi,” Ed berkata. 
Licia tak dapat menahan senyum geli. 


“Dan Licia, jika kau merasa lebih nyaman makan 
di kamarmu, tidak apa-apa,” kata neneknya lagi. 
“Lagipula, kau harus makan dengan tenang agar 
kesehatanmu segera pulih. Belakangan memang meja 
makan ini terlalu berisik, kan? Apa kau juga sadar 


bahwa itu juga karena kau dan tunanganmu itu?” 


Licia mengangguk. Neneknya bahkan tak sedikit 
pun terdengar kesal karena Licia dan Ed selalu 


membuat keributan di meja makan. 


(44 . 99 . . 
Fransisco,” neneknya memanggil Fransisco. 
“Mulai nanti malam, siapkan makanan untuk Licia dan 


tunangannya di kamar Licia.” 


Licia terkejut ketika neneknya bahkan 
mengizinkan Ed makan bersamanya, alih-alih makan di 
bawah sini. Namun, jawaban neneknya kemudian 


membuat Licia tersenyum. 


“Kau juga pasti butuh teman untuk menemanimu 


makan.” 
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Terkadang, meski Licia tahu apa yang mungkin 
neneknya lakukan, ia tak bisa lantas membenci 
neneknya begitu saja. Karena ia tahu, lebih dari siapa 
pun, neneknya hanya menayayanginya. Meski dengan 
agak sedikit terlalu berlebihan. 


CB Y XW 


“Jika tadi nenekmu tidak mengatakan bahwa aku 
boleh menemanimu makan di sini, apa kau akan 
membiarkanku terjun sendiri ke medan perang di 
bawah sana?” tanya Ed saat pelayan menata makan 


malam di meja di ruangan itu. 
“Mungkin,” jawab Licia cuek. 


Ed mendengus tak percaya. Ia lalu bangkit dari 
duduknya. 


“Kau mau ke mana?” Licia menahan lengannya. 


“Kenapa? Bukankah tidak masalah bahkan jika aku 
pergi ke bawah sana?” Ed berusaha terdengar sekesal 
mungkin. 

Licia tampak tak nyaman dan menjawab, “Tidak 
perlu. Mereka sudah membawakan makan malammu 
ke sini juga.” 

Ed tidak menanggapi, tapi ia melepaskan pegangan 


tangan Licia. Saat wanita itu hendak berdiri 
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menyusulnya, Ed mendorong wanita itu kembali 


duduk. 


“Tetaplah di sini dan jangan ke mana-mana atau 
aku akan menciummu di depan semua orang ini,” Ed 
mengancam Licia, sementara para pelayan yang ada di 


depan mereka tampak salah tingkah. 


Licia berdehem, tapi ia kini melipat tangan di 
pangkuan. “Aku sudah lapar. Jangan lama-lama,” 


wanita itu berkata. 


Ed tak menjawab, tapi ia melangkah meninggalkan 


wanita itu, keluar dari kamarnya. 


Di ruang makan, anggota keluarga Licia yang lain 
tampak terkejut saat melihatnya. Mengabaikan tatapan 
kaget dan penasaran mereka, Ed duduk di kursinya 
yang biasa. 

“Apa yang kau lakukan di sini? Apa kau bertengkar 


dengan Licia?” tanya nenek Licia. 


“Tidak, saya hanya ingin membicarakan beberapa 
hal dengan semua orang di sini. Mengingat mereka 
hanya berkumpul seperti ini saat makan atau saat 


menginterogasi Licia,” jawab Ed enteng. 


Mengabaikan tatapan tak suka dari semua orang di 


ruangan itu, Ed melanjutkan, 
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“Tadi pagi, apakah ada salah seorang dari kalian 
yang pergi ke hutan dan sengaja menembakkan senjata 
api dari sana saat Licia berada di atas kuda yang sedang 


berlari kencang?” 


“Apa maksudmu? Sejak belasan tahun, Ibu sudah 
menutup hutan itu untuk area berburu dengan senjata 
api karena tidak ingin mengagetkan para ternak. 
Pemburu itu pasti pemburu baru yang tidak tahu 
tentang peraturan untuk tidak berburu dengan senjata 
api,” Tante Fika menjawab, tak terima. “Lagipula, 
kenapa kami melakukan itu pada Licia? Dia keluarga 


kami.” 
Ed mendengus. Benarkah? 


Ed tak lagi merasa perlu mempertahankan sopan 


santun di depan orang-orang ini, sepertinya. 


“Pagi tadi, sebelum meninggalkan lapangan, aku 
sudah meminta Pak Giman untuk pergi ke hutan dan 
mencari pemburu itu. Tapi yang mengejutkan, tak 
peduli berapa lama pun Pak Giman dan beberapa 
orang lainnya mencari, tak ada jejak kehadiran 
pemburu itu. Bahkan setelahnya, tidak ada lagi suara 
tembakan lain. Juga, tidak ada tanda-tanda perburuan. 
Tidakkah itu lucu, untuk ukuran seorang pemburu 


baru? 
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“Seperti yang Tante bilang tadi, hanya pemburu 
baru yang tidak tahu peraturan di hutan itu. Tapi, 
untuk seorang pemburu baru, tidakkah terlalu hebat 
jika dia bisa menangkap satu hewan buruan hanya 
dengan sekali tembak? Itu pun tanpa meninggalkan 
setetes darah pun buruannya. Mungkin, pemburu itu 
juga jenis pemburu yang mudah bosan, karena dia 


sudah pulang hanya dengan sekali tembak. 


“Tapi, aku juga sudah meminta Pak Giman untuk 
mengecek kamera pengawas di pintu masuk hutan itu. 
Apakah memang ada pemburu yang masuk lewat sana 
dengan membawa senapan berburu, atau ada orang 
lain yang menerobos dari peternakan dan pergi ke 
hutan, lalu dengan sengaja menembakkan senapan di 


saat Licia sedang berkuda.” 


Akhir kalimat Ed disambut keheningan. Tidak ada 
yang berani membantah, menyadari bahwa 
kemungkinan itu lebih besar daripada ada pemburu 
baru di sana. Melihat diamnya mereka, Ed bisa 
menduga, meski mereka tidak melakukannya, mereka 


mungkin juga berpikir untuk melakukannya. 


Ed mengepalkan tangan dalam upayanya menahan 
emosinya. Tidak apa-apa, saat ini Licia aman. Wanita 


itu baik-baik saja. Itu yang paling penting. 
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Ed lalu bangkit dari duduknya, meraih ke piring 
buah di tengah meja dan mencomot setangkai anggur 


merah. 


“Licia sangat suka anggur merah. Tapi, kulihat tadi 
tidak ada yang membawakanya untuknya. Jadi, aku 
memutuskan untuk mengambilnya sendiri,” Ed 


berkata. 


Keterkejutan di wajah nenek Licia, anggota 
keluarganya yang lain, dan bahkan Fransisco, 


menunjukkan satu hal lagi tentang mereka. 


“Sepertinya, Licia bahkan menyembunyikan apa 
yang ia sukai dan tidak, dari kalian semua. Tapi, 
mengingat apa yang terjadi hari ini tadi, kurasa aku 
bisa mengerti alasannya. Siapa tahu besok-besok dia 
akan harus menelan anggur merah yang beracun, 


bukan begitu?” 


Ed lalu berbalik. Namun, di depan pintu ruangan, 
ia menghentikan langkah dan berkata cukup keras, 


“Lain kali, jika kalian ingin bermain dengan racun, 
kalian bisa membubuhkannya ke buah apel. Karena 


aku sangat suka apel. Siapa tahu kalian beruntung.” 
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Ed meninggalkan ruangan, merasa lebih baik. 
Setidaknya setelah ini, tidak akan ada yang berusaha 


meracuni anggur merah kesukaan Licia. 


Saat Ed kembali ke kamar Licia, wanita itu sudah 
merengut di depan makanannya. Namun, saat ia 
melihat Ed membawa anggur merah, ekspresinya 


mendadak secerah matahari pagi. 
“Dari mana kau mendapatkannya?” tuntut Licia. 


“Aku mencurinya dari dapur. Apa mereka akan 


menghukumku?” balas Ed asal. 


Licia melotot. “Apa? Kau ini .... Jika Fransisco 


tahu ada makanan yang hilang, para pelayan bisa ...” 


“Aku mencurinya di depan Fransisco, apa kau 


puas?” sela Ed. 


Licia melongo, lalu berdehem. “Yah, setidaknya 


dia tidak akan menghukummu.” 


Ed mendengus geli seraya menyerahkan anggur 


itu ke pangkuan Licia. 


“Apa kau tahu bahwa aku sangat suka anggur 
merah?” wanita itu bertanya seolah itu adalah 


pertanyaan paling sakral sedunia. 


“Yang jelas, aku tidak mencurinya hanya untuk 


iseng,” sahut Ed seraya duduk di sebelah Licia. 
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“Tapi Win bagaimana kau bisa tahu jika aku suka 
ini?” Licia menyipitkan mata curiga. 

“Kulkasmu, meja dapurmu, bahkan meja kerja di 
kamarmu, penuh dengan anggur merah dan sisa- 


sisanya, perlukah alasan lain?” dongkol Ed. 


Licia mendesis kesal. “Kau menginspeksi 


apartemenku?” 


“Hanya melihat apa yang bisa terlihat. Lagipula di 
kantor juga kulihat kau sering membawa anggur 


merah. Tapi, aku penasaran,” sebut Ed. 
Licia menatapnya, menunggu. 


“Berapa kali dalam setahun biasanya kau 
membersihkan kamar apartemenmu?” sebut Ed, yang 
seketika membuat pukulan Licia mendarat di 


lengannya. 


“Aku membersihkannya lebih sering dari itu. Kau 
saja yang datang saat aku belum sempat 
membersihkannya,” omel Licia. “Apa kau tahu bahwa 
aku sudah kelaparan menunggumu dari tadi?” Wanita 


itu mengalihkan pembicaraan. 


Ed tersenyum, lalu menunjuk anggur di pangkuan 


Licia. 


All, Jane | 205 


“Makanya, aku membawakan itu, kan? 


Sebenarnya, tadi aku mencuri apel,” ucapnya asal, 
membuat Licia kembali memukul lengannya. Kali ini, 


Ed hanya membiarkannya dan tertawa puas. 


Wanita ini baik-baik saja. Itu cukup. 


C5 PY XW 
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“Apa Nyonya yakin tentang ini? Fransisco 


mempertanyakan keputusannya. 


Elizabeth mengangguk. “Karena aku egois, aku 
akan melakukan ini untuk melindungiku, juga cucuku. 
Tidak ada pilihan lain. Kita harus segera melakukan 


rencana ini sebelum semuanya terlambat.” 


“Tapi, jika sesuatu terjadi pada Nona Licia, semua 
harta yang Nyonya wariskan pada Nona akan jatuh ke 
tangan Tuan Luke, Nyonya,” Fransisco 


mengingatkannya. 


Elizabeth mengangguk. “Karena itu, kita bisa 
memanfaatkan perasaan anak itu pada Licia. Dia tidak 


akan mengkhianati Licia. Itu berarti, hartaku akan 
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aman di tangan Licia. Dan nyawaku, juga nyawa Licia, 


akan aman di tangan anak itu.” 


Fransisco tampak ragu. “Tapi ... mereka mungkin 


akan mengincar Tuan Luke, Nyonya.” 


“Karena itulah, dia harus bisa pergi dari rumah ini 
sebelum terbunuh,” Elizabeth menjawab. “Ini adalah 
pertaruhan. Dan nyawa anak itu, ada di tangannya 


sendiri.” 


“Nyonya juga tahu kan, Tuan Luke sama sekali 


tidak bersalah?” sebut Fransisco. 
Elizabeth mengangguk. Ia menghela napas berat. 


“Dalam perang, terkadang kita harus 
mengorbankan mereka yang tidak bersalah.” 


Fransisco masih tampak tak setuju dengan 


rencananya, tapi pria itu mengangguk. 


C4 VSO 


“Berkat aktingmu, kurasa begitu kita 
meninggalkan rumah ini, aku tidak akan perlu lagi 
kembali kemari,” ucap Licia riang saat mereka duduk 


di kursi beranda kamar wanita itu, menatap bintang. 


“Kakimu bagaimana? Kau yakin mau pulang 
besok?” tanya Ed. 
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Licia mengangguk. “Kakiku toh sudah baik-baik 
saja. Ini sudah hampir satu minggu, astaga! Aku tidak 
bisa membayangkan tumpukan pekerjaan yang 
menungguku.” Wanita itu mengerang seraya 


memejamkan mata. 


Ed tersenyum geli. Licia tidak perlu khawaatir 
akan itu. Ed sudah meminta salah satu staf sekretaris 
untuk membereskan pekerjaan wanita itu, entah 
bagaimana caranya. Saat mereka kembali nanti, wanita 
itu akan tahu bahwa Ed akan menjadi atasannya. Ed 
tak bisa membayangkan, betapa terkejut dan marahnya 


Licia nanti. 


Karena itulah, Ed sengaja menunda kepulangan 
mereka. Ed masih ingin di sini, bersama Licia, 
mendapat senyum dan mendengar tawa wanita itu 
karena candaannya. Tidak masalah jika saat mereka 
pulang nanti, Licia akan marah padanya. Tak masalah 
meski Ed harus berjuang dari awal lagi. Karena tak 
peduli berapa kali pun, Ed siap berjuang untuk wanita 


itu, dimulai dari titik nol mana pun. 


Namun, setidaknya untuk saat ini, untuk pertama 
kalinya setelah dua puluh tahun. Akhirnya, ia bisa 
memeluk wanita ini lagi, melempar canda dan 


menerima sedikit kepercayaannya. Ed ingin 
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menikmatinya sedikit lebih lama. Karena ia tahu, 
sekali wanita ini merasa tersakiti olehnya, segalanya 
tidak akan sama lagi. Sama seperti Licia yang tak lagi 


sama seperti dua puluh tahun lalu. 


Namun, itu juga tidak masalah. Jika Licia marah 
padanya, Ed akan memulai dari awal lagi. Ia akan 
menganggap dirinya beruntung bisa bertemu dengan 
sisi Licia yang lain lagi. Toh bagaimanapun, ia tetaplah 
Licia. Bahkan ketika nanti wanita itu berusaha 
membunuhnya, ia tetaplah Licia. Dan perasaan Ed 


tidak akan pernah berubah. 
“Ah, kuharap anggurku yang ada di kulkas masih 


baik-baik saja,” gumam Licia ketika membuka mata. 
Ed mendengus geli. 


“Ssekarang, kau bisa memikirkan apa yang kau 
inginkan dariku sebagai balasannya.” Licia menoleh 
pada Ed. “Kau bilang kau tidak mau mendapatkan 
tubuhku dengan cara seperti ini. Tapi kukatakan 
padamu, kau juga tidak bisa mendapatkan hatiku 
dengan cara seperti ini. Jadi, apakah ada hal yang kau 


inginkan, yang bisa kuberikan?” 


Ed tersenyum. “Akan kupikirkan. Tidak ada 
tanggal kadaluarsanya, kan?” 
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Licia mendengus pelan. “Karena kau memutuskan 


untuk bersikap seperti seorang gentleman, maka tidak. 


Tidak ada.” 


Ed menatap Licia lekat. Tahukah Licia, betapa 
sulitnya bagi Ed untuk terus bersikap layaknya 


gentleman ketika berhadapan dengan wanita itu? 


“Jika aku meminta kupon ciuman yang berlaku 
selamanya, apakah itu bisa kau lakukan untukku?” 
tanya Ed iseng, tapi tetap berharap. 


“Kau mau mati?” desis Licia, mematahkan harapan 


Ed. Namun, itu pun sudah diduga Ed. 


“Lihat, tak ada satu hal pun yang bisa kau berikan 
padaku ketika aku menginginkannya, Licia,” Ed 


mengeluh. 


“Makanya, aku memberimu waktu yang tak 
terbatas untuk memikirkan itu, kan? Siapa tahu suatu 
saat nanti kau akan membutuhkan bantuanku untuk 
membuat kekasihmu cemburu atau apa? Kau juga bisa 
menggunakanku untuk meyakinkan mantanmu untuk 
berhenti mengganggumu jika ada kasus seperti itu. 
Kurasa, kita bisa bermain peran dengan baik sebagai 
pasangan, hm?” sebut Licia dengan entengnya, 


menirukan gaya bicara Ed. 
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Ed menatap wanita itu lekat. “Licia,” panggilnya. 
Licia menoleh padanya. “Apa?” 


“Satu-satunya yang berpura-pura di sini hanya kau. 
Tapi, aku tidak,” sebut Ed. “Kau juga pasti tahu itu, 
kan?” Ed menurunkan tatapan ke bibir Licia. 

Licia berdehem. “Sudah malam. Kurasa sebaiknya 
kau kembali ke kamarmu sebelum nenekku ” 
Kalimat Licia terputus tatkala Ed membungkam bibir 


wanita itu dengan ciuman lembut. 


Saat Ed menarik diri, ia melihat wajah Licia 
memerah, kehabisan napas, dan wanita itu masih 


tampak sama cantiknya. 


“Sepertinya kau benar-benar butuh olahraga,” Ed 
menggumam. “Bagaimana bisa kau sudah kehabisan 


napas hanya karena ...” 


“Itu karena kau menyerangku tanpa memberiku 
kesempatan untuk mempersiapkan diri,” Licia 


melempar kesalahan pada Ed. 


Ed mengangkat alis. Namun lantas, ia tersenyum. 
“Baiklah,” ucapnya. “Aku akan menciummu, jadi 
persiapkan dirimu,” lanjutnya, seraya mendekatkan 


wajahnya pada wajah wanita itu lagi. 
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Licia terbelalak kaget, tapi kemudian ia 
memejamkan mata. Ed menghentikan bibirnya yang 
hanya berjarak dua senti dari bibir Licia. Ed 
mengangkat wajah dan mendaratkan ciuman lembut di 
kening Licia. 

“Selamat malam, Licia. Semoga kau mimpi indah. 
Tentang ciuman ini boleh juga. Lebih bagus lagi jika 
lebih dari sekadar ciuman,” ucap Ed, membuat Licia 


mendesis kesal padanya. 


Ed tersenyum ketika ia berdiri, lalu mengulurkan 
tangan pada Licia. “Ayo masuk. Di luar sini dingin. 
Kau beruntung karena ada aku yang bisa 


menghangatkanmu di sini.” 


Licia mendengus, tapi ia menerima uluran tangan 
Ed. Saat wanita itu hendak menarik tangannya, Ed 
menahannya. Licia menoleh, menatapnya dengan 
pandangan bertanya. Ed menjawabnya dengan 


menarik wanita itu dalam peluknya. 


Selama beberapa saat, tak satu pun dari mereka 
berbicara. Setelah lima menit berlalu, Licia 


melemparkan tanya, 


“Kau benar-benar menyukaiku?” 


214 | Ally dani 


C4 Still Inta Yau wo 


Ed mendengus pelan, menertawakan pertanyaan 


itu sendiri. 


Ed melepaskan Licia dan menunduk untuk 


menatap wanita itu. “Perlukah aku membuktikannya?” 


Licia mengerutkan kening. “Kau sudah 
membuktikan padaku bahwa kau memang 
menginginkanku ... secara fisik. Tapi, tentang kau 


menyukaiku ... bagaimana kau membuktikannya?” 
“Entahlah,” Ed menjawab jujur. 
Licia melongo menatapnya. 


Ed tersenyum. “Kau bisa memintaku melakukan 
apa pun untukmu dan aku akan melakukannya. 
Apakah itu akan cukup untuk pembuktiannya?” 

“Apa pun?” pancing Licia. 

Ed mengangguk tanpa ragu. 

“Kau mau memakai salah satu gaun pestaku 


sepanjang perjalanan pulang kita besok?” tantang 


wanita itu. 


Ed mendengus tak percaya. “Ya, aku akan 
melakukannya. Setelah aku membuatmu pingsan 


karena ciumanku. Bagaimana?” 
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Licia mendesis sebagai balasannya. “Kau bilang kau 
menyukaiku,” dengusnya seraya berbalik dan masuk 


ke kamarnya. 


Ed tersenyum geli ke arah punggung wanita itu. 
Bisa-bisanya wanita itu bermain-main dengan perasaan 
Ed seperti ini, ketika Ed mati-matian berjuang untuk 
mengejarnya sampai ke sini. 

C5 Y W 

Ed memperhatikan bagaimana Licia terus 
tersenyum sepanjang pagi itu. Ia bahkan tak bisa 
menghitung berapa kali wanita itu tersenyum 
padanya. Setiap kali tatapan mereka tanpa sengaja 
bertemu, wanita itu akan tersenyum padanya. Bahkan 
sepanjang sarapan, Licia tak terlalu menanggapi 
komentar tante-tantenya tentang dirinya yang gila 
kerja hingga tak memperhatikan bahwa wanita di 


usianya seharusnya sudah menikah. 


Tak peduli apa pun yang dikatakan tante atau 
sepupunya, senyum Licia untuk Ed tak sedikit pun 
berkurang. Dan hanya dengan melihat senyum Licia 
saja, Ed sudah merasakan dadanya mengembang 


bahagia. 
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Hanya perasaannya saja atau memang pagi ini Licia 
tampak lebih cantik? Ah, sepertinya wanita ini 
memang semakin cantik setiap saat Ed melihatnya. 
Kebahagiaan Licia tampak jelas ketika wanita itu 
mencomot anggur merah dari piring buah, tapi ia 
menyuapkannya pada Ed. Sesenang itulah wanita itu 


hingga ia mau membagi makanan kesukaannya. 


Ed tersenyum ketika menerima anggur itu. Ketika 
Licia menyuapi butir anggur berikutnya, Ed tidak 
memasukkan semuanya ke mulut, menyisakan 
sebagian di ujung mulutnya. Saat ia mencondongkan 
tubuh ke arah Licia, wanita itu melotot menegurnya 


seraya memukul lengan Ed keras. 


Ed terpaksa memasukkan anggur itu ke mulutnya, 


tapi tersenyum juga saat mendengar suara geli Licia, 
“Kau benar-benar menyebalkan.” 


Wanita itu mengatakannya dengan senyum di 
bibir. Jika menjadi menyebalkan bisa membuat wanita 
ini tersenyum seperti ini, Ed tentu tidak akan 
melewatkan satu pun kesempatan untuk menjadi 


menyebalkan. 


BY 
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Ed, entah kenapa mendadak merasa terintimidasi 
saat ia dan Licia ada di ruang kerja nenek Licia untuk 
berpamitan pagi itu. Tangan kiri Licia menggenggam 
tangan kanan Ed dengan erat. 

“Aku hanya ingin hidup bahagia dengan pria ini. 
Jadi, kuharap Nenek juga berhenti memaksaku untuk 
pulang ke rumah ini. Aku sudah bahagia dengan pria 
ini dan aku tidak akan meminta harta Nenek sepeser 
pun. Karena itu, tolong biarkan aku hidup bahagia 
dengannya,” Licia berkata, terdengar begitu 
bersungguh-sungguh, seolah ia benar-benar berencana 


hidup bahagia dengan Ed. 


“Aku mengerti,” nenek Licia menjawab. “Aku 
tidak akan mengganggu hidupmu lagi dan kau bebas 
melakukan apa pun yang kau inginkan dengan 
hidupmu.” 

Licia terbelalak tak percaya pada neneknya. 


“Nenek ... serius?” 


Neneknya mengangguk. “Apa pun yang kau 
dengar tentang hubunganku dan orang tuamu, 


kuharap kau tidak salah paham dengan itu.” 
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Ed merasakan genggaman Licia di tangannya 
semakin erat. Namun, wanita itu tak mengatakan apa 


pun : 


“Aku akan menuruti permintaanmu tentang 
hidupmu, jadi kau bisa keluar dan biarkan aku 


berbicara dengan tunanganmu,” neneknya berbicara. 


Licia menoleh cemas pada Ed, tapi Ed balik 
menatap wanita itu dan tersenyum menenangkannya. 


Ia akan baik-baik saja. 


“Aku akan menemuimu di luar,” Ed berkata pada 
Licia. 

Licia akhirnya mengangguk dan melepaskan 
tangan Ed. Ia mengangguk sopan pada neneknya, 
sebelum berbalik dan berjalan ke pintu. Namun, 
wanita itu menghentikan langkah di depan pintu dan 
berbalik lagi. Ia menghampiri Ed, berjinjit untuk 


mendaratkan ciuman ringan di pipi Ed. 


Ed tak dapat menahan senyum saat melihat pipi 
Licia memerah, sebelum wanita itu berbalik dan 


bergegas meninggalkan ruangan. 


Suara dehem keras di depannya seketika 


menyadarkan Ed akan di mana ia berada saat itu. Ed 
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menarik napas dalam sebelum kembali menatap nenek 
Licia. 
“Maaf, tadi ...” 


“Tidak apa-apa,” nenek Licia menyela permintaan 
maafnya. “Bahkan meskipun  cucuku tidak 
mencintaimu, tapi setidaknya dia sudah merasa cukup 
nyaman di sampingmu.” 

Ed berusaha untuk mengontrol ekspresinya, 
menyembunyikan keterkejutannya. Apa nenek Licia 


tahu tentang itu? 


“Aku tidak akan berbicara berputar-putar,” kata 
nenek Licia. “Jadi, Luke James, ah, tidak ... Luke 
Westwood, bukan?” 


Ed seketika membeku di tempat. Bagaimana bisa 
m 


“James adalah nama keluarga ibumu, yang 
membawamu kabur ke luar negeri,” nenek Licia 
melanjutkan. “Edmund Westwood saat ini sedang ada 
di Vancouver, tapi aku bisa memastikan langsung 
darinya. Apakah kau memang putranya atau bukan. 


Tapi kurasa, aku tidak perlu melakukan itu, kan?” 


Ed tidak menjawab, tapi kini kedua tangannya 
terkepal erat di sisi tubuhnya. 
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“Licia sama sekali tidak tahu jika kau adalah anak 
laki-laki yang dulu pernah meninggalkannya saat kalian 
masih berumur sembilan tahun, di panti asuhan itu,” 
sebut nenek Licia itu. “Juga ... dia belum tahu, 


tentang kecelakaan yang merenggut nyawa ibunya.” 


Ed menelan ludah ngeri ketika kilasan masa lalu 


kembali membayanginya. 


“Kau ... ingin aku menceritakan itu pada cucuku, 
Luke? Kurasa, dia pasti akan sangat senang bisa 
bertemu dengan sahabat masa kecilnya. Tapi jika dia 
tahu tentang ...” 

“Apa yang kau inginkan?” sela Ed tajam. Napasnya 
memburu, emosi membuat pandangannya kabur, tapi 
ia berusaha untuk tetap berdiri di tempatnya. “Apa ... 
yang kau inginkan dariku? Ed bisa mendengar 


suaranya menggeram, marah. 


Nenek Licia menarik napas dalam. Ia mengangkat 


dagu saat menyebutkan syaratnya, 


“Menikahlah dengan Licia.” 


5 Y XW 
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Licia bersandar di sisi mobil, mendongak 


menatap langit yang tampak cerah pagi itu. Tidak 
panas, tapi hangat. Lagi, bibirnya melengkung 
menerbitkan senyum. Memikirkan ia akhirnya tidak 
perlu kembali ke rumah ini, rasanya seolah ia bisa 


terbang karena bahagia. Dan lega. 


Ia mendengar pintu depan dibuka. Saat Licia 
menatap ke sana, dilihatnya Ed berjalan melewati 
pintu itu, ke arahnya. Licia tersenyum pada pria itu 
sembari mengulurkan tangan. Namun di depannya, Ed 
tak menyambut uluran tangannya. Detik berikutnya, 
Licia mendapati pria itu sudah menciumnya, keras, 


kasar. 
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Apa yang terjadi? Apakah sesuatu terjadi? Apakah 
neneknya mengatakan sesuatu padanya? Licia hendak 
mendorong Ed, meminta penjelasan, tapi ciuman pria 
itu melembut dan membuai Licia. Ia memejamkan 


mata saat Ed menariknya semakin dekat. 


Ketika akhirnya pria itu mengakhiri ciuman, ia 


menarik Licia dalam pelukannya. 
“Apakah semuanya baik-baik saja?” tanya Licia. 


Ed menghela napas berat. “Bukankah sudah 


kuperingatkan untuk tidak memakai gaun?” 


Licia mendengus tak percaya seraya mendorong 
Ed dengan kesal. Ia benar-benar khawatir untuk hal 
yang sia-sia. Di depannya, pria itu sudah tersenyum 


usil. 


“Kau benar-benar tampak cantik. Sialnya, kau 
memakai gaun yang terlalu pendek, Licia. Kau benar- 


benar tahu cara paling manis untuk membunuhku,’ 


ucap pria itu. 


Licia mendengus tak percaya. “Apa yang akan 


kulakukan dengan tunangan playboy-ku ini?” 


Ed menunduk. “Menciumnya? Dengan sangat 


lama.” 
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Licia mendesis kesal seraya mendorong Ed. 
Namun, saat melihat senyum pria itu, Licia tak dapat 
menahan senyumnya juga. Ia berjinjit di depan pria itu 
dan mencium bibirnya singkat. 

“Ayo pulang,” ucap Licia riang. 

Ed tampaknya terkejut karena Licia tiba-tiba 
menciumnya. Meski kemudian, pria itu tersenyum 


juga saat membalas, “Ya, ayo pulang.” 


Namun, saat pria itu berbalik, berjalan ke sisi 
kemudi, kenapa punggungnya tampak begitu sedih? 


Atau, itu hanya perasaan Licia? 
ya 
“Kau tidak pulang? Mau menginap di depan pintu 
apartemenku?” serbu Licia saat wanita itu keluar dari 


kamarnya setelah mandi sore itu. 


Sementara di ruang tamu, Ed berbaring di sofa di 


depan televisi. 


“Nanti dulu. Siapa tahu ada orang-orangnya 
nenekmu di luar sana,” sahut Ed cuek sembari 
mengganti channel televisi. “Kenapa tidak ada acara 


yang menarik?” 


Licia memutar mata ketika menghampiri Ed dan 


merebut remote televisi di tangannya. 
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“Besok kita harus bekerja, Ed. Pulang dan 
istirahatlah,” kata Licia. 


Ed mendongak, menatap wajah wanita itu lekat. 
Rambutnya terbungkus handuk putih, tapi beberapa 


helai lolos dan menggantung di sisi wajahnya. 


Ed beranjak duduk. “Apa kau tahu betapa seksinya 
kau saat ini?” sebut Ed, membuat tangan Licia terayun 
hendak memukul bahunya, tapi Ed menangkap 


tan gannya. 


“Ini aku juga sedang istirahat. Berjam-jam aku 
menyetir sendiri, kan? Kau yang sepanjang jalan tadi 
tidur di mobil, mana tahu penderitaanku? Apa katamu 


tadi? Ayo pulang? Tidur, maksudmu?” rentet Ed. 


Licia berdehem. “Semalam, aku tidak bisa tidur 
karena terlalu senang,” ia beralasan. 


“Tentu saja kau senang setelah aku menciummu 


> 


semalam,” sahut Ed, membuat Licia mendesis kesal. 


Wanita itu menarik tangannya dari pegangan Ed. 


“Baiklah, kau sudah istirahat, kan? Kau bisa pulang 


sekarang. Aku juga mau istirahat,” usir Licia. 


Ed menghela napas berat, tapi bukannya bangkit 
dari duduknya, ia malah kembali berbaring di sofa. 


Dengan satu gerakan mudah, ia kembali merebut 
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remote televisi dari tangan Licia dan kembali sibuk 


menggonta-ganti channel-nya. 


Licia mendengus kesal, sebelum wanita itu berdiri 
di depan Ed, menghalangi pandangannya dari layar 


televisi. 


“Baiklah. Aku tidak melupakan tentang utang satu 
permintaan kepadamu. Aku akan melakukan apa pun 
yang kau minta dan kita bisa membahas itu besok. 


” 


Karena itu, sekarang tolong Kalimat Licia 
berakhir dengan jeritan kaget tatkala Ed menarik 


tangan wanita itu, membuatnya jatuh menimpa Ed. 
Licia mengangkat wajahnya yang mendarat di dada 
Ed dan menatap ke arahnya dengan kesal. 
“Aku ingin kau menikah denganku,” Ed berkata. 
Selama beberapa saat, tak ada reaksi. Lalu, tatapan 
‘Apa kau sudah gila?” dari Licia menjawab pernyataan 
itu. 
“Aku serius. Itu keinginanku. Menikahlah 
denganku,” Ed mengulangi. 


Licia tampak salah tingkah kini. Wanita itu 
beranjak bangun. Handuk di kepalanya terlepas dan 
jatuh ke sofa. Ed berpindah posisi dan duduk. Ia 
berbaik hati mengulurkan handuk yang tadi 
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membungkus rambut Licia pada wanita itu. Licia 
menerima handuk itu dengan kasar, lalu menatap Ed 


dengan kesal, lagi. 


“Jangan bermain-main lagi dan cepatlah pulang!” 
usir wanita itu seraya berbalik. Namun, Ed menahan 
lengan Licia dan menariknya hingga ia terduduk di 
pangkuan Ed. 


Licia yang terkejut karena posisinya, hendak 
melompat turun, tapi Ed lagi-lagi menahannya, 
memeluk pinggangnya. 

“Aku serius. Menikahlah denganku,” Ed berkata, 
bersungguh-sungguh. 


Licia mengerutkan kening. “Kau ... tidakkah 
seharusnya kau melakukannya dengan cara yang 


romantis?” sebutnya, berusaha becanda. 


Ed mendengus pelan seraya memindahkan Licia di 
sampingnya. 

“Karena ini memang bukan lamaran yang 
romantis,” sahut Ed seraya berdiri. “Seperti yang kau 
bilang, kau akan menuruti permintaanku begitu aku 
bisa membawamu keluar dari rumah itu. Itu 
permintaanku. Jadi, mau tidak mau, kau tetap harus 


menikah denganku.” 
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Ed bahkan tak sanggup menatap Licia ketika 


mengatakannya. 


Licia yang kemudian berdiri, menatap Ed dengan 
bingung. Dalam hati, Ed berharap, wanita itu tidak 
bertanya dan hanya menerima. Berharap wanita itu 
percaya pada perasaannya dan tak mempertanyakan 
mengapa. Namun, bukan Licia namanya jika ia tidak 


menghancurkan harapan Ed. 


“Kenapa ... kau tiba-tiba menginginkan itu? Kau 

kau sendiri yang berkata ... kau tidak akan 
mendapatkan tubuhku dengan cara seperti ini. Dan 
kau ... juga tidak akan bisa mendapatkan hatiku 
dengan cara seperti ini, aku sudah mengatakan itu 
padamu. Jadi ... kenapa mendadak kau memintaku 
menikah denganmu?” Kebingungan terdengar jelas 


dalam suara Licia, lebih jelas lagi di wajah cantiknya. 


Ed menarik napas dalam. “Besok kau akan tahu,” 
jawab Ed pendek. “Sampai jumpa besok, Licia,” 
pamitnya tanpa menatap wanita itu dan berjalan 


melewatinya ke arah pintu. 


Ed mempercepat langkah, bergegas masuk ke 
mobil, meski ia mendengar Licia memanggil namanya 
di belakang. Saat ia sudah melajukan mobilnya, ia bisa 


melihat Licia berdiri di depan apartemennya. Wanita 
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itu menatap kepergian Ed, masih dengan ekspresi 
bingung di wajah cantiknya. Sementara, dari kaca 
spion depannya, Ed bisa melihat air matanya sendiri, 


yang sudah membasahi wajahnya. 


Ini membunuhnya. Namun, ia terlalu mencintai 
Licia untuk melepaskan wanita itu. Tak apa, meski ia 
harus mati, demi bisa mencintai wanita itu. Seperti 
ini. 

3 RSD) 


Setelah membuat Licia tidak bisa tidur semalaman 
karena sibuk memikirkan tingkahnya kemarin sore, 
pagi itu Licia tidak bertemu dengan Ed di kantor. 
Lima menit sebelum jam masuk kantor, tapi Ed belum 
juga muncul. Mau tak mau, Licia cemas juga. Ia 


berusaha menghubungi Ed, tapi ponsel pria itu mati. 
Apa ia baik-baik saja? 
“Kenapa kau masih di sini?” tanya Tyas ketika 
melihat Licia duduk di kursinya. 
Licia mengerutkan kening. “Memangnya ada apa?” 


“Kau tidak tahu? Ada pengangkatan CEO baru di 
perusahaan kita. Hari ini ada penyambutan CEO baru 
di hall. Kudengar, dia anak tunggal pemilik grup 


perusahaan ini!” heboh Tyas. 
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Licia tentu tidak tahu-menahu soal itu karena 
absennya selama seminggu terakhir. Apa Ed juga tak 


tahu tentang ini? 


“Lalu, kenapa jika perusahaan akan mengangkat 
CEO baru?” tanya Licia, masih tak mengerti kenapa 
Tyas sampai seheboh itu. 


Tyas memutar mata. “Mereka meminta semua 
karyawan berkumpul di meeting hall. Kudengar CEO 
baru kita akan memperkenalkan diri di sana. Yah, 
mengingat dia juga adalah putra tunggal pemilik 
perusahaan ini, tidak aneh juga jika perusahaan 


menyiapkan penyambutan seheboh ini, kan?” 


Licia mendengus pelan. Ia sekali lagi menatap ke 
arah kursi Ed yang kosong, sebelum membiarkan Tyas 


menariknya keluar dari ruangan. 


“Kudengar, CEO baru kita ini masih muda,” Tyas 
kembali mengoceh. “Mereka bilang, CEO baru kita ini 


sangat suka jalan-jalan keliling dunia.” 


Licia mengerutkan kening. Jalan-jalan keliling 


dunia? 


Saat mereka memasuki meeting hall, ruangan yang 
memiliki ratusan kursi itu sudah penuh. Entah 


bagaimana, Tyas masih bisa mendapatkan tempat 
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untuk mereka. Sementara karyawan lain yang datang 
lebih lambat dari mereka berdua, sampai harus berdiri 


di deretan paling belakang. 
Meski begitu, pikiran Licia tak bisa fokus pada 


acara itu. Ia menunduk, menatap ponselnya berkali- 
kali, berusaha menghubungi Ed, tapi ponsel pria itu 


masih mati. Ada apa dengannya? 


Jangan katakan, ia melarikan diri. Setelah 
mengatakan gagasan gila untuk menikah, sekarang ia 
melarikan diri? Mungkin ia akhirnya sadar bahwa 
permintaannya itu adalah hal paling gila yang ia 
lakukan, karena itu ia melarikan diri. Namun ... entah 
kenapa, ini sama sekali tidak seperti Ed yang Licia 


kenal. 


Meski baru beberapa minggu mengenal pria itu, 
setidaknya Licia bisa tahu dua hal dengan pasti tentang 
pria itu: dia selalu menepati janji, dan dia tidak akan 


pernah melarikan diri. 


Licia tersentak pelan ketika terdengar riuh tepuk 
tangan di ruangan. Ia menoleh ke kanan-kiri, semua 
orang bertepuk tangan. Ketika Tyas menyebutkan 
nama yang sejak kemarin mengusik Licia, ia langsung 


menoleh pada Tyas. 
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“Apa?” ia bertanya pada Tyas, tak yakin apa yang 
dikatakan wanita itu tadi. Namun, Tyas tak 


mengatakan apa pun dan malah menunjuk ke depan. 


Licia mengikuti arah yang ditunjuk Tyas. Di atas 
podium, di depan sana, ia melihat sosok yang sejak 


kemarin menjadi pengacau di kepalanya. 


“Kami segenap keluarga besar Westwood Property 
menyambut kedatangan Bapak Edmund Westwood 
Jr.” Suara itu menggelegar di ruangan, lalu tepuk 


tangan semakin riuh menyambutnya. 


Mendadak, kepala Licia terasa pusing. Mungkin 
hanya perasaannya, tapi di depan sana, ia bisa melihat 
Ed menatap tepat ke arahnya. Di tengah sekian banyak 
orang, tidak mungkin kan, pria itu akan 


menemukannya? Tidak mungkin kan, ia ... 


Licia menunduk ketika merasakan sesak di 
dadanya. Kenapa Ed tidak mengatakan tentang ini 
kepadanya? Inikah yang menjadi alasan Ed mengajukan 
permintaannya kemarin? Ia ingin menikah dengan 
Licia, karena ternyata ia adalah CEO baru di 


perusahaan ini. Namun ... apa hubungannya P 
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“Salah satu proyek yang saya tangani adalah kerja 
sama perusahaan kita dengan Kingdom Group,” Ed 


berbicara di depan sana. 
Kingdom Group. Perusahaan neneknya. 


Licia menggigit bibir saat matanya terasa panas, 
pandangannya memburam. Ia menunduk saat tetes 


pertama air mata jatuh ke pangkuannya. 

Aku menyukaimu. 

Pembohong. 

Aku menginginkanmu. 

Bohong. 

Aku menginginkanmu, hatimu, 

Bajingan. 

Licia tak lagi mendengarkan apa yang dikatakan Ed 
di depan sana, atau apa yang dikatakan manajernya 
yang bertugas menjadi MC acara ini di depan sana. Ia 


tidak peduli pada tepuk tangan karyawan lain, tak 
peduli pada kehebohan Tyas di sebelahnya. 


Ketika semua itu berakhir, Licia masih bertahan di 
tempat duduknya, menunduk dalam, menangis tanpa 


suara. 
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Bukan harta neneknya yang diinginkan Ed. 
Namun, kerja sama perusahaan. Licia mendengus 
menertawakan dirinya sendiri. Ia bahkan tak tahu 
kenapa ia menangis saat ini. Ia tak tahu kenapa ia harus 
terluka karena pria itu. Ia tak tahu kenapa ia bisa 
merasa sesakit ini. Ia tak tahu kenapa ... air matanya 


terus mengalir, tanpa bisa dihentikannya. 


Ketika rasa sakit yang begitu menyesakkan 
menghimpit dadanya, Licia tak lagi menahan tangis. Ia 
bisa mendengar suara isaknya memenuhi ruangan yang 
sudah kosong itu. Ia menumpahkan kesedihan, sakit 
hati, perasaan terkhianati, lukanya ... dan di antara 


semua itu ... kerinduannya. 


Dengan bodohnya, di saat ia menangis dan terluka 
karena pria itu, ia masih bisa merindukan pria itu. 


Benar-benar bodoh. 
C4 VY XO 
Ed berdiri di depan pintu meeting hall, bersandar 
di sana. Ia mendongak dan memejamkan mata demi 
mendengar tangisan Licia dari dalam. Ed menelan 


pahit dan sakitnya sendiri ketika tetes demi tetes air 


mata mengalir dari sudut matanya. 
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Sampai empat puluh menit kemudian, Ed masih 
berdiri di sana. Hingga ia mendengar tangisan Licia 
mereda. Tak sampai lima menit, Licia sudah keluar 
dari ruangan itu, menunduk dalam saat melewati Ed, 
dengan satu tangan berusaha menutup wajahnya. 
Namun, Ed sempat melihat mata wanita itu bengkak 
karena menangis. 

Tak apa jika Licia tak melihatnya lagi, tak apa jika 
wanita itu tak mau melihatnya lagi, tak apa jika wanita 
itu melewatinya seperti ini, selama Ed bisa 


melihatnya. 


“Jadi, wanita itu?” Suara di sebelahnya membuat 
Ed menoleh. 


“Kapan kau datang?” Ed bertanya, tak berniat 


menjawab tanya yang sudah jelas. 


“Barusan. Aku langsung kemari hanya untuk 
menyaksikan dramamu tadi,” sahut pria berambut 


pirang itu dengan cueknya. 


“Kau sudah menjelaskan semuanya pada Tyler?” 


tanya Ed seraya berbalik. 


“Hm,” sahut pria berambut pirang itu. “Tapi, 


kenapa bulan depan?” 
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Ed menghela napas. “Karena bulan depan aku akan 


menikah dan aku akan pindah ke kastil tuan putri itu.” 


“Kau akan membawanya kembali ke rumah itu?” 
kaget pria itu. 

Ed mendesah berat. “Hanya itu satu-satunya cara 
untuk membawanya pergi dari rumah itu, Jas. Karena 


itu kan, aku memanggilmu kemari?” 


Pria berambut pirang itu, Jason, mendengus 
pelan. “Setelah dua puluh tahun berusaha mencarinya, 
tanpa hasil, akhirnya wanita itu muncul tepat di depan 
hidungmu. Tapi ternyata, itu masih awalnya. 
Sekarang, kau memintaku untuk menyelidiki tentang 


masa lalu wanita itu?” 


Ed mengangguk. “Aku harus tahu, siapa saja yang 


mengincar nyawanya.” 


Jason bersiul ringan. “Mengincar nyawanya dan 


tersangkanya adalah anggota keluarganya sendiri?” 


Ed tersenyum getir. “Sayangnya, ya. Aku bahkan 
melihat sendiri di depan mataku, saat mereka berusaha 


mencelakakan Licia. Karena itu, kau ...” 


“Aku tahu,” sela Jason. “Mengingat wanita itu 
adalah alasanmu bernapas sampai hari ini, aku tidak 


punya pilihan lain, kan?” 
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Ed tersenyum kecil. Ia juga tak merasa perlu 
mendebat itu. 

“Senang kau datang, Jas,” ucap Ed tulus. 

Jason mendengus. “Kapan lagi aku bisa melihatmu 
menangis?” 

Ed mendengus tak percaya, tapi ia juga tak bisa 
membantah itu. 

“Aku sudah menemukan Achilles heel-mu, Dude. 
Kurasa kau harus berhati-hati denganku sekarang,” 
kata Jason angkuh. 

“Jangan khawatir, Licia punya sepupu-sepupu 
yang cantik. Kau bisa bermain-main dengan mereka 
sepuasmu. Aku tidak akan berusaha 
menghentikanmu,” Ed menyebutkan hadiah 
penyambutannya. “Bahkan jika perlu, buat mereka 


menderita, seperti yang harus dialami wanitaku.” 


Jason kembali bersiul. “Kupikir kau adalah 


seorang gentleman ka 


“Hanya di depan Licia,” jawab Ed. “Dan mungkin 
neneknya,” tambahnya lesu. 


Jason tergelak mendengarnya. 
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Licia sudah tak lagi menghitung berapa hari Ed 


menginap di luar pintu kamar apartemennya. Setelah 
Ed mengumumkan diri sebagai CEO di perusahaan 
mereka, Licia belum lagi bertemu atau berbicara 
dengannya. Lebih tepatnya, Licia selalu berusaha 
menghindarinya di kantor. Namun, itu tak 


menghentikan Ed untuk mengejar Licia. 


Setiap pulang kerja, meski terkadang ia lembur di 
kantor, ia selalu pulang kemari dan menunggu di 
depan pintu kamar apartemen Licia. Ia baru akan pergi 
esok paginya, untuk berangkat ke kantor. Licia sempat 
melihatnya dari kejauhan di kantor, mendapati dengan 
jelas wajah tampannya yang tampak lelah. Semua 
mungkin berpikir itu karena pekerjaannya. 


Memangnya, siapa yang tidak akan kelelahan jika 
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setiap malam harus menginap di depan pintu kamar 


apartemen Licia? 


Hingga malam itu puncaknya. Tadi sore di kantor, 
Licia sempat melihat Ed di lift eksekutif. Pria itu 
tampak pucat dan akan pingsan. Sementara, ini sudah 
tengah malam dan Ed masih ada di luar pintu kamar 
apartemennya. Pria itu bahkan tidak memakai jaket, 
tidak pula jasnya. Ia hanya memakai kemeja putih tipis 
yang dipakainya di kantor seharian tadi. 


Licia menarik napas dalam di depan pintu 
apartemennya. Selama lima menit, ia berusaha 
menguatkan diri. Ia tidak akan mengatakan apa pun, ia 
tidak akan meminta penjelasan apa pun. 
Sederhananya, ia tak ingin semakin terluka lagi karena 
kebohongan pria itu. Jadi, ia akan mengatakan apa 


yang perlu ia katakan dan menyelesaikan ini. 


Licia akhirnya membuka pintu kamarnya. Seiring 
pintu kamarnya terbuka, sosok yang bersandar di sana, 
seketika terjungkal ke belakang karena kehilangan 
sandaran. Licia mendengus tak percaya ketika pria 
yang kini berbaring di bawahnya itu, masih bisa 


tersenyum dan menyapanya, 


“Hai, Licia.” 
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“Aku akan menikah denganmu, jadi sekarang 
pergilah,” Licia berkata. Hanya itu yang ingin ia 
katakan. 

Di depannya, Ed sontak melompat berdiri. Ia 


memutar tubuhnya dan menatap Licia lekat. 


“Apa ... katamu?” Ia menatap Licia tak percaya, 


ragu akan apa yang barusan didengarnya. 


“Kubilang, aku akan menikah denganmu. Jadi, 
jangan seperti ini dan pulanglah. Kita bisa 


membicarakannya akhir pekan nanti,” tutup Licia. 


“Tidak, tidak. Kita bisa membicarakannya 
sekarang,” sahut Ed gembira. “Aku ... tidak, tidak ... 


, 


kau bisa mempersilakan aku masuk. Kita bisa ...’ 


“Tidak, Bapak CEO yang terhormat,” Licia 
menekankan. 

Di depannya, seketika ekspresi Ed berubah. 

“Tolong, hargai privasi saya,” ucap Licia resmi. 

Pria itu masih berdiri di tempatnya, tapi Licia 
sudah tak sanggup lagi menghadapinya lebih lama lagi. 
Jadi, Licia menutup pintunya. Namun, saat pintunya 


terayun, ia mendengar suara benturan cukup keras, 


membuatnya kembali menarik pintunya terbuka. Lalu 
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di depannya, ia memekik kaget melihat Ed sudah jatuh 


ke lantai, matanya terpejam. 
Apa pria ini becanda? Di tengah malam seperti ini? 


Licia berlutut di samping Ed, mengguncang 


bahunya. 


“Ed, bangunlah,” Licia meminta, tapi mata pria itu 


masih terpejam. 
Apakah tadi kepalanya terbentur pintu? 


Licia berniat menyingkirkan rambut Ed untuk 
mengecek keningnya, ketika ia mendapati tingginya 


suhu tubuh pria itu. Demam seperti ini, bisa-bisanya ia 


“Dia tidak mati, kan?” Suara itu membuat Licia 


terlonjak. 


Licia menoleh dan melihat sosok berambut pirang 
yang dikenalinya sebagai aistsen Ed di kantor. Dari 
keterangan Tyas, pria ini baru datang dari California. 
Ed juga pernah berkata jika dulu ia sempat beberapa 


bulan berada di sana dan ... 


“Apa kau akan menghabiskan semalaman di sini 
untuk mengagumi ketampananku, atau kau akan 
membiarkanku membantu Ed?” Suara itu seketika 


menyadarkan Licia. 
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Apa katanya tadi? Mengagumi ketampanannya? 
Pria ini sepertinya tidak jauh berbeda dengan Ed. 
Bahkan mungkin lebih parah. 


“Kau, siapa namamu?” tanya Licia. 


Pria itu menatap Licia dengan satu alis terangkat. 
“Sepertinya semua orang sudah tahu namaku. Tidak 


ada yang tidak mengenal makhluk tampan ini.” 


Licia tak menanggapi. Toh faktanya, ia benar- 
benar tak tahu nama pria itu. Beberapa kali Tyas 
sempat menyebutkan namanya, tapi Licia tak pernah 
terlalu memperhatikannya. Ia hanya terlalu sibuk 


memikirkan ... 


“Ah, tentu saja Ed mengejarmu mati-matian 
seperti ini. Kau juga sama sepertinya, huh? Tak 
melihat yang lain selain yang kau cintai?” Tuduhan pria 
itu membuat Licia salah tingkah. 

“Jangan berbicara sembarangan,” tukas Licia. 


“Aku Jason,” pria itu menyebutkan namanya. 


Licia berdehem. “Baiklah. Aku sudah memastikan 
identitasmu. Sekarang kau bisa membawa pria ini 
pergi denganmu. Entah ke rumahmu, ke rumahnya, 


atau ke rumah sakit.” 


Licia lalu beranjak berdiri. 


Ally Jane | 243 


8 Still Into You W 


“Kusarankan ke rumah sakit. Demamnya sangat 


tinggi,” katanya secuek mungkin. 


Di depannya, Jason mendengus tak percaya. Ia 


mendongak, menatap Licia tajam. 


“Jika kau begitu mencemaskannya hingga 
memintaku membawanya ke rumah sakit hanya karena 
ia demam, kenapa tidak kau saja yang merawatnya?” 
sengitnya. 

“Apa katamu?” Licia melotot kesal. “Aku tidak 
peduli padanya. Jadi, sebaiknya kau segera 
membawanya pergi dari sini.” 

Jason tak mengatakan apa pun, tapi kemudian ia 
membungkuk untuk mengangkat Ed. Dengan mudah 
pria itu mengangkat Ed di bahunya. Licia tak menatap 
pria itu ketika ia berbalik dan masuk ke kamar 
apartemennya. Namun, ia terkejut ketika seseorang 


mendorong bahunya. 


Licia memutar tubuh dan dengan satu sapuan 
tangan, pria itu menggesernya ke samping. Lalu, ia 
masuk ke ruang tamu apartemen Licia, dengan Ed 


yang tak sadarkan diri di bahunya. 
“Apa yang kau lakukan?” desis Licia marah. 
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“Tuan Westwood memerintahkan saya untuk 
membawanya masuk ke rumah Bu Licia jika dia 
pingsan,” Jason menjawab santai, tapi dengan nada 
bicara resmi. Pria itu melangkah ke arah kamar Licia. 
“Dan Tuan meminta saya memastikan Tuan dirawat di 


kamar Bu Licia.” 


Licia menahan jeritan frustrasinya hanya karena ia 
menghargai para tetangga apartemennya. Namun, ia 
tak bisa menahan bantingan kesal di pintu apartemen 
sebagai gantinya. 

Tidak hanya satu, tapi sekarang ada dua pria gila 
menyebalkan yang ada di kamar apartemennya. 


Jackpot. 


“Sudah sejak kapan dia demam?” tanya Licia ketika 


mengikuti Jason ke kamar. 


Ed sudah berbaring di atas tempat tidur. Licia 
diam-diam bersyukur karena kamarnya tidak 
seberantakan biasanya. Sebenarnya, sejak ia kembali 
dari rumah neneknya hari itu, setiap kali ia melihat 
apartemennya berantakan, ia selalu teringat kata-kata 
Ed tentang apartemennya kala itu. Itulah yang 
menjaga apartemen Licia bertahan dengan kebersihan 


dan kerapiannya hingga saat ini. 
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“Sepertinya, sejak kemarin malam,” jawab Jason 
santai, seolah mereka hanya membicarakan menu 


makan malam. 


Licia bergegas menghampiri Ed, mengecek suhu 
tubuhnya lagi. Ia mencelos. Licia tak dapat menahan 


diri untuk melempar tatapan marah pada Jason. 


“Apa yang kau lakukan ketika tahu dia sakit? 
Bagaimana bisa kau membiarkannya berada di luar 


sana padahal dia sakit?” kesal Licia. 


“Karena Bapak CEO yang terhormat yang 
menginginkannya.” Jason masih tampak begitu santai. 
Ditambah, ia masih bisa meledek Licia dengan 
menggunakan cara Licia menyebut Ed tadi. “Lagipula, 
jika Bapak CEO yang terhormat tidak pingsan, tidak 
sakit, tidak mungkin Bu Licia mau berbicara 


dengannya, bukan?” 


“Aku sudah berbicara dengannya, bahkan sebelum 
dia pingsan. Aku bilang kami akan membicarakan 
masalah kami besok dan ...” Licia tak tahu kenapa ia 
harus menjelaskan ini pada Jason juga. “Kami akan 
berbicara besok begitu dia sembuh, jadi sekarang 


tolong bawa dia pergi dari sini.” 
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Jason menggeleng. “Tuan Westwood sudah 
berusaha keras untuk bisa pingsan di depan apartemen 
Bu Licia. Jika saya membawanya pulang, maka 


usahanya akan sia-sia.” Pria itu lantas berdiri. 
Apa katanya tadi? Ini juga rencana Ed? 


“Kalau begitu, saya akan pulang. Besok saya akan 
kemari lagi. Lagipula, ini sudah lewat jam kerja saya,” 


pria itu berkata seraya menunjuk jam tangannya. 


“Kau akan meninggalkannya di sini?” Licia melotot 


tak rela. 


“Maaf, saya hanya karyawannya. Saya tidak punya 
kewajiban untuk merawat Bapak CEO kita yang 
terhormat ini, dibandingkan Bu Licia, yang adalah 


. . 99 . . 
calon istrinya, ucap pria Itu. 


Licia menyipitkan mata. “Ketika kau datang tadi, 
jelas kau bukan hanya karyawannya, kan? Kau 
memanggilnya dengan namanya. Kau bahkan 
melemparkan kata-kata menyebalkan kepadaku. 


, 


Berani sekali kau ...’ 


Jason tiba-tiba membungkuk padanya. “Maafkan 
saya atas ketidaksopanan saya tadi, Bu. Saya permisi. 
Semoga Bu Licia dan Tuan Westwood bisa 


menghabiskan waktu yang menyenangkan bersama.” 
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Licia hampir saja melempar selop kamarnya ke 


wajah pria itu ketika ia kembali berdiri tegak. Namun, 
Licia berhasil menahan diri dan hanya menatap 
kepergian pria itu dengan tatapan membunuh 


terbaiknya. 


O5 Y XW 
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Saat Ed membuka mata, ia tersenyum puas 


mendapati Jason mengantarnya di tempat yang 
seharusnya. Ia menoleh ke samping. Dilihatnya kepala 
Licia terteleh di tempat tidur, tak jauh dari tangannya. 
Sementara, wanita itu duduk di lantai dengan tidak 


nyam ah. 


Perlahan Ed beranjak duduk, tapi ia kembali 
merasa pusing. Padahal ia ingin bertindak sok keren 
dengan memindahkan Licia ke atas tempat tidur. 
Betapa menyenangkannya jika wanita itu bisa 
berbaring di sebelahnya sepanjang malam. 


Memikirkan itu, Ed menolak untuk menyerah. 


Ally Jane | 249 


C8 Still Into You TO 


Ia sudah akan beranjak turun ketika Licia 
bergerak. Detik berikutnya, wanita itu mengangkat 
kepala, lalu tatapannya bertemu dengan Ed. 


“Apa yang kaupikir akan kau lakukan?” Suara 


wanita itu terdengar mengantuk. 


Ed berdehem. “Aku baru saja akan 


memindahkanmu ke atas tempat tidur.” 


“Tidak perlu,” Licia menukas seraya menegakkan 
tubuh. Wanita itu meregangkan tubuh seraya 
menguap. 

Bagaimana bisa wanita itu tetap begitu cantik, apa 


pun yang ia lakukan? 


“Kau bisa tidur di atas tempat tidur, Licia. Jika 
berbagi tempat tidur denganku mengusikmu, aku akan 


tidur di ruang tamu,” Ed berkata. 


Licia menatapnya tajam. “Tidak perlu,” tolaknya. 


“Lagipula, aku harus berangkat kerja.” 


Ed mengerutkan kening, lalu menoleh ke arah jam 
dinding di kamar itu. Ia mengumpat pelan. Ini sudah 
jam enam pagi. Kenapa pula ia harus tidur selama itu? 


Memalukan sekali. 


“Kau, yang sebaiknya tidur lagi,” kata Licia seraya 


beranjak berdiri. Wanita itu membungkuk untuk 
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mengulurkan tangan dan menyentuh kening Ed. Ed 
harus menahan diri untuk menyambar tangan itu dan 
menciumnya. Ia benar-benar merindukan wanita ini. 


Ed mengerang nelangsa dalam hati. 


“Demammu sudah turun, tapi kau masih demam. 
Tidurlah lagi. Nanti begitu asisten kurang ajarmu itu 
sudah datang, pastikan dia membawamu pergi dari 


sini,” ucap Licia seraya berjalan ke pintu kamarnya. 


“Kau mau ke mana?” panik Ed. Ia mulai mendapat 
trauma wanita itu akan meninggalkannya ketika 
melihat punggungnya. 

“Ke dapur, menyiapkan sarapanmu. Kau harus 
meminum obat,” jawab Licia tanpa menghentikan 


langkah. 


Ed menghela napas lega. Meski ia masih pusing, ia 
menolak berbaring lagi dan malah turun dari tempat 
tidur. Ia menoleh ke arah tempat tidur, melihat 
handuk kecil yang terlipat di bantalnya, juga handuk 
kecil lain yang terendam di baskom berisi air di meja 


samping tempat tidur. 


Licia pasti semalaman tidak tidur karena 
menjaganya. Ed tahu, seharusnya ia merasa bersalah 


karena menyusahkan wanita itu seperti ini. Namun, ia 
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tak bisa mencegah kelegaan dan rasa senangnya karena 
mendapati wanita itu masih mempedulikannya. 
Bahkan meskipun hanya terpaksa. 

C4 Y XO 


Licia tersentak kecil ketika tiba-tiba seseorang 


menyandarkan kepala di bahunya. 
“Aku merindukanmu,” ucap Ed pelan. 


“Kau mau mati?” balas Licia kesal. “Kau masih 
demam, jadi jangan berkeliaran dan cobalah tidur 
lagi!” 

Alih-alih mendengarkannya, Ed kini malah 
melingkarkan lengan di pinggang Licia. 

“Aku ingin menciummu, tapi aku tidak ingin kau 
sakit juga karenaku,” ucap pria itu lagi. 

Licia tak mengatakan apa pun, tapi ia menarik 
lepas tangan Ed dari pinggangnya. 

“Berbaringlah di sofa. Apa kau tidak pusing berdiri 
seperti ini?” omel Licia. 

“Pusing,” Ed mengaku. “Tapi, aku takut jika aku 


tidak melihatmu, kau akan pergi lagi.” 


Licia mencelos. Bukan ia yang pergi. Pria itu yang 


memaksanya melakukan ini. 
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“Aku sedang memasak bubur untukmu. Jadi, 
tolong berbaringlah di sofa dengan tenang sampai aku 
selesai atau aku akan benar-benar pergi,” Licia 


mengancam . 


Ia mendengar erangan protes Ed, tapi pria itu tak 
lagi mendebat Licia. Saat Licia menoleh ke belakang, 
dilihatnya pria itu berjalan sempoyongan ke sofa. 


Berjalan tegak saja ia belum bisa. Benar-benar pria itu 


C4 VSO 
Licia sedang dengan terpaksa menyuapi Ed ketika 
mendengar seseorang memencet kunci kode pintu 
apartemennya. Licia belum sempat mengecek siapa 
pelakunya ketika pintunya terbuka. Jason dengan 


percaya dirinya berjalan masuk. 


Licia mendengus tak percaya. “Bagaimana kau bisa 


tahu kode pintu apartemenku?” 


Jason menatapnya sekilas. “Gampang saja. Aku 
hanya perlu mencari susunan angka berdasar angka 
yang sering kau tekan. Mengejutkan kau punya kode 


pintu dengan tingkat keamanan internasional.” 


Licia melirik pria itu tajam. 
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“Satu-satu-satu-satu,” sebut pria itu dengan 
ekspresi meledek. Ia lalu menatap Ed. “Kau masih 
hidup?” 

Licia mendengus tak percaya. Sendok yang sudah 
diangkatnya dan hampir disuapkannya pada Ed tadi 
ditariknya lagi. Ia mendengar Ed mengerang protes, 
tapi Licia mengabaikannya. Ia meletakkan mangkuk 


berisi bubur itu dengan agak keras ke meja. 


Semalam pria kurang ajar itu berani berkata jika ia 


hanyalah karyawan? Omong kosong! 


“Kurasa sekarang kau bukan sekadar karyawannya, 
jadi kau bisa melanjutkan menyuapinya dan 
meminumkan obatnya. Setelah itu, bawa dia pergi dari 


apartemenku,” kata Licia tegas. 


Licia sudah berdiri, tapi Ed memegangi 
lengannya, menahannya pergi. Licia menunduk, 


menatap pria itu kesal. 
“Jangan pergi, Licia, kumohon,” Ed meminta. 


“Aku harus pergi bekerja. Kau mungkin tidak 
merasa perlu melakukan itu, ayahmu toh pemilik 
perusahaan itu. Tapi, aku sudah melepaskan diri dari 
harta nenekku. Karena itu, aku harus bekerja dan 


mencari uang sendiri untuk bertahan hidup. Jadi ...” 
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“Aku juga bisa meliburkan semua karyawan 


perusahaan hari ini,” Ed menyela. 
Licia menyipitkan mata. 


“Karena itu, tolong tetaplah di sini. Aku sudah 
hampir mati merindukanmu, setengah mati ingin 
memelukmu, tapi kau bahkan tak mengizinkanku 
untuk sekadar melihatmu sepanjang minggu. Atau 
lebih. Jika kau memang ingin membunuhku, kau bisa 
membayar Jason untuk melakukannya dengan cepat. 


Tapi, perlukah kau menyiksaku seperti ini dulu?” 


Tatapan putus asa dan terluka di mata Ed 
menyayat hati Licia. 
“Perlu kau tahu, bayaranku sangat tinggi,” cetus 


Jason. 


Licia mendengus tak percaya ketika menatap Jason 
dengan tatapan penuh dendam. Lalu, tanpa menatap 
Ed, ia menghempaskan tangan pria itu yang 
memeganginya. Namun, pria itu kembali menahan 


lengannya. 


“Aku hanya akan mandi.” Licia menatap Ed 


dengan kesal. “Setelah itu, kita akan bicara.” 


Akhirnya, Ed melepaskannya. Licia menyempat- 


kan melemparkan tatapan kesal pada Jason juga 
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sebelum masuk ke kamarnya, tapi kali ini ia tidak 


menguncinya. 


“Kau tidak menguncinya?” Ed masih bisa berteriak 


dari luar. 


“Cobalah masuk kemari dan aku akan 
membunuhmu dengan tanganku sendiri,” balas Licia 


sebelum masuk ke kamar mandi. 


O5 Y XW 
Ed merasa tidak adil ketika Licia duduk di 


depannya, tampak begitu cantik. Sementara, ia sadar 
ia pasti tampak sangat berantakan saat ini. Ed beranjak 


duduk, tapi Licia sudah berkata, 
“Berbaringlah.” 
“Setidaknya, aku harus menjaga harga diriku di 


depanmu. Saat ini, aku tahu aku pasti tampak sangat 
kacau, tapi aku tidak mau tampak seperti orang sakit,” 


aku Ed. 


Syukurlah, Licia tidak membantahnya. Namun, 
selama beberapa saat, wanita itu juga tak mengatakan 
apa pun. 

“Apa ini sesi mengheningkan cipta?” celetuk Jason, 
membuat tatapan tajam Licia kembali mendarat pada 


sahabatnya itu. 
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Jason mengangkat tangan meminta maaf. Licia 


membalas permintaan maafnya dengan, 


“Kau saja yang mengheningkan cipta untuk 


kesadaran dirimu sendiri.” 


Ed diam-diam merasa bersalah pada Jason karena 
sampai harus menyeretnya kemari dan menerima kata- 
kata kejam Licia juga. Namun, sahabatnya itu tampak 


sama sekali tak terganggu dan menjawab, 


“Aku sudah mengheningkan cipta untuknya sejak 
lama. Meski setiap minggu aku menyempatkan diri 


untuk berduka untuknya juga.” 
Ed tersenyum kecil. 


“Apakah dia harus ada di sini juga?” Licia 


melemparkan pertanyaan itu pada Ed. 


Ed berdehem. “Jika dia pergi, apakah itu berarti 


kau akan merawatku di sini sampai aku sembuh?” 


Licia mendengus tak percaya. Ia menatap Ed dan 
Jason bergantian, kesal, tapi tak bisa berkomentar. 
Wanita itu menarik napas dalam, berusaha 
menenangkan diri. Begitu ia mendapatkan 


ketenangannya kembali, ia menatap Ed. 
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“Aku tidak akan memberimu kesempatan untuk 
bertanya. Kau hanya perlu menjawab semua 


pertanyaanku,” Licia berkata. 
Ed mengangguk. 
“Kapan?” Pertanyaan pertama wanita itu. 


“Bulan depan,” Ed menyebutkan, merasa bersalah 


ketika melihat sorot terkejut dan marah di mata Licia. 


“Berapa lama?” Licia nyaris mendesis ketika 


menanyakannya. 
Selamanya. Ed menarik napas dalam. “Satu tahun.” 
“Apa kau gila?” sambar Licia. 


“Haruskah aku menjawabnya?” balas Ed. Wanita 


itu toh sudah tahu jawabannya. 
Licia mengembuskan napas keras. “Paling lama?” 
“Satu tahun,” Ed menjawab. 
“Paling cepat?” 


“Enam bulan.” Bohong. Ed hanya ingin bersama 
wanita itu lebih lama. Bahkan dua atau tiga bulan saja 
sudah cukup sebenarnya. Namun, Ed tidak sebodoh 
itu untuk melepaskan Licia lagi secepat itu. Bahkan 


mungkin seribu tahun juga tidak akan cukup. 


“Di mana acaranya?” tanya Licia. 
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Ed menarik napas dalam, lagi. “Di rumah 


nenekmu.” 


Ed tak terkejut ketika Licia menatapnya dengan 


tatapan membunuh. 


“Hanya dengan begitu nenekmu mengizinkanku 


menikah denganmu,” ucap pria itu. 


Licia mendengus kasar. “Apa itu yang kalian 


bicarakan di hari terakhir kita di sana?” 
Ed mengangguk. Meski tidak semuanya. 


“Lalu, di mana kita akan tinggal setelah menikah?” 
Licia memastikan. “Aku tidak suka kau ada di sini dan 
aku tidak mau pulang ke rumahmu. Kita bisa 


menyewa apartemen lain. Atau, kau ada tempat lain?” 


Ed mengecek meja ruang tamu, memastikan tidak 


ada pisau di sana sebelum menjawab, 
“Di rumah nenekmu.” 


Selama beberapa saat, tak ada reaksi. Licia 
menatapnya lekat, tanpa ekspresi. Kata pertama yang 
diucapkan wanita itu bahkan diterima Ed dengan suka 


rela, 
“Baj ingan. si 


Jason bersiul. “Dan dia adalah calon suamimu.” 
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“Sayangnya, ya,” sahut Licia kejam. “Apakah 
ayahmu tahu?” 


Ed berdehem. “Ya. Aku sudah memberitahunya.” 


Licia mendengus kasar. “Tentu saja. Karena itu 


juga kan, kau akhirnya mendapat posisimu sekarang?” 


Bukan karena itu. Namun, Ed tak mengatakan apa 


pun : 


“Kenapa kau tidak mengatakannya sejak awal, jika 
yang kau butuhkan adalah kerja sama dengan 


perusahaan nenekku?” tuntut wanita itu. 


Ed bisa melihat dengan jelas, sorot terluka di sana. 
Ia harus mati-matian menahan diri untuk tidak 


menarik wanita itu dalam peluknya. 


“Yang kubutuhkan adalah  pernikahanku. 


Denganmu,” jawab Ed. Jujur. 


Licia mendengus tak percaya. “Tentu saja. Nenek 
pasti mengajukan syarat itu untuk menerimamu 
bekerja sama dengan perusahaannya.” Ia menatap Ed 
penuh kebencian. Dan luka. “Jadi, Nenek sudah tahu 
jika kita hanya berpura-pura? Bahwa aku memintamu 
berpura-pura menjadi tunanganku dan kau mau 


melakukannya demi perusahaanmu?” 


“Ya,” Ed menjawab. 
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Ed memaki dirinya dalam hati saat melihat satu 
kata yang ia lontarkan tadi seketika merapuhkan Licia. 


Wanita itu menunduk, kedua tangannya terkepal erat. 


“Bodohnya aku,” gumam Licia, suaranya bergetar. 
“Mempermalukan diriku sendiri di depan musuhku 


2) 


seperti itu .... 


Ed sudah berdiri, hendak menghampiri Licia, tapi 


wanita itu berkata, “Pergilah.” 
Ed membeku di tempatnya. “Licia, aku ...” 


“Pergilah.” Suara Licia begitu dingin. “Aku sudah 
menyetujui tawaranmu. Aku akan memikirkan syarat- 
syarat lainnya dalam kontrak pernikahan kita, jadi 
tolong pergilah sekarang. Aku ingin sendiri.” 


Kontrak. Kontrak sialan itu lagi. 


Ingin rasanya Ed meneriakkan kata hatinya, yang 


sudah dipendamnya selama dua puluh tahun. 
Aku mencintaimu! 


Namun, ia tahu, Licia tak akan pernah 
mempercayainya lagi. Bahkan meskipun ia mati, 
wanita itu mungkin tidak akan lagi mau percaya 


padanya. 


CBE VSO 
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“Kenapa kita tidak bertemu di apartemenmu?” 


tanya Ed saat pria itu sudah duduk di depannya, di 


meja di sudut kafe tak jauh dari apartemen Licia. 


“Aku tidak suka ada orang asing masuk ke 


apartemenku,” jawab Licia. 


“Aku bisa meminta Jason menunggu di mobil,” 


sahut Ed. 

“Dan kau?” sengit Licia. 

Akhirnya, pria itu sadar, siapa pria asing 
disebutkan Licia tadi. Namun, bukan Ed namanya jika 


tidak berkomentar, 


“Dan entah sudah berapa kali kau berciuman 


dengan pria asing itu.” 


262 | Ally Jane 


8 Still Into You W 


Licia tidak menanggapi dan malah melemparkan 
berkas kontrak pernikahan mereka ke atas meja di 
depan pria itu. 

“Baca dan pelajari itu. Begitu kau menanda- 
tanganinya, kirimkan kembali padaku,” ucap Licia 
seraya berdiri. “Aku sudah memesan dua kopi. Kau 
bisa meminumnya bersama asistenmu. Aku yang 


traktir,” katanya lagi. 


“Jika aku langsung menandatanganinya di sini, 
maukah kau duduk lagi dan menemaniku setidaknya 


selama satu jam?” 


Pertanyaan Ed membuat Licia mengerutkan 
kening. Ia menunduk hanya untuk melihat bahwa Ed 


serius dengan penawarannya barusan. 
“Kau tidak akan membacanya?” tanya Licia ragu. 


Ed tak menjawab, tapi ia lalu mengambil bolpoin 
dari saku jasnya dan membuka halaman terakhir 
kontrak. Tanpa ragu, ia menandatanganinya. Pria itu 


mendongak dan berkata, 


“Sekarang duduklah. Aku lebih suka minum kopi 


denganmu. ý 


Tepat saat itulah, pesanan kopi Licia datang dan 
Licia terpaksa duduk juga. 
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“Ada hal lain yang ingin kau bicarakan?” tanya 
Licia. 

“Tidak ada. Aku hanya ingin bersamamu, 
melihatmu,” jawab Ed enteng. Pria itu lalu 


tersenyum . 


Licia mendengus. “Kau akan menyesal karena 


r 99 
menandatangani tanpa membacanya. 


“Tidak masalah. Aku bisa menyesalinya nanti. Tapi 
yang jelas, aku sama sekali tidak menyesali 
keputusanku tadi. Selama enam puluh menit ke 


depan, aku bisa menatap wajahmu sepuasku. ” 
“Lima puluh sembilan menit,” ralat Licia. 


Ed menghela napas berat. “Tak bisakah kau 


memberi diskon?” 


Licia nyaris saja tersenyum mendengarnya, tapi ia 
menjaga ekspresinya. Ia memang masih marah pada 
Ed, tapi tingkah pria ini benar-benar membuat Licia 


sulit mengabaikannya sepanjang minggu. 


Sepanjang minggu kemarin, seluruh karyawan di 
perusahaan diserbu kepanikan ketika Ed memutuskan 
kunjungan rutin setiap hari, di pagi dan sore hari. 
Tidak sedikit karyawan yang menggerutu bahwa CEO 
baru mereka pasti tidak punya banyak pekerjaan. 
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Namun, Licia tahu, setiap jam pulang kantor, Ed 
masih belum meninggalkan kantornya, bahkan hingga 
larut malam, untuk mengganti jam kerja yang ia 
gunakan berjalan-jalan berkeliling kantor. Licia pun 
tahu, Ed melakukan itu hanya untuk ... sekilas melihat 


Licia saat ia berjalan melewati meja Licia. 


Di hari kedua kunjungan rutinnya, ia berpura-pura 
tersandung di depan meja Licia. Hari ketiga, ia 
mengaku keseleo, hari keempat ia mendadak pusing, 
dan di hari kelima, ia berhenti hanya untuk mengikat 
tali sepatunya. Namun, setiap kali pria itu berhenti, 
Licia tak sekali pun memandangnya, tak peduli apa 


pun yang ia lakukan. 


“Aku tidak akan membiarkan siapa pun 
menyakitimu lagi di rumah itu, Licia,” ucap Ed tiba- 


tiba, membuat tubuh Licia menegang. 


“Aku bisa mengurus masalahku sendiri. Selama 
kau tidak tergoda oleh rayuan para sepupuku yang 


3) 


cantik itu,” sinis Licia. “Sudah cukup kau 
mengkhianatiku dengan menerima uluran tangan 
nenekku. Jangan tante atau sepupuku juga.” 


? 


Ed menunduk, tampak menyesal. “Maafkan aku,’ 


ucapnya . 


Ally Jane | 265 


8 Still Into Yau W 


“Jika kau tahu kau akan meminta maaf seperti ini, 


kenapa kau melakukannya?” ucap Licia dingin. 


Ed tak menjawab, tak punya jawaban. Mungkin 
tak mau menjelaskan betapa berartinya kerja sama itu 


untuk posisinya di perusahaan. 


“Kudengar, kau anak tunggal. Tidakkah pada 
akhirnya perusahaan itu akan jatuh padamu juga, 
bahkan tanpa kau berusaha sekeras ini? Bahkan tanpa 


, 


kerja sama itu pun, kau ...” Licia menghentikan 
kalimatnya dan  mendecakkan lidah kesal. 


Memikirkannya saja sudah cukup mengesalkan. 

“Kau bisa mengatakan padaku semuanya sejak 
awal dan aku akan berusaha membantu. Jika hanya 
kerja sama ...” 

“Bukan hanya kerja sama,” Ed menyela. “Sudah 
kukatakan kan, yang kuinginkan adalah pernikahanku. 
Denganmu. Hanya denganmu.” 

Licia menarik napas dalam. “Pada akhirnya, kau 
membuktikan dengan sangat baik, kau memang 
menginginkan tubuhku.” 

Ed tak membantah itu. 


“Makanya, sudah kubilang padamu untuk 


membaca kontraknya.” Licia mendesah dramatis. 


266 | Ally Jan 


OS Still Into You to 


C4 AD) 


Kata-kata Licia membuat Ed menunduk menatap 
kontrak itu dan menduga-duga. Tidak mungkin, kan? 
Licia tidak mungkin menuliskan hal kekanakan seperti 
itu di kontrak mereka. Bahkan meskipun ini hanya 
kontrak, tapi mereka akan menikah. Ed juga tahu Licia 
bukannya tidak tertarik padanya. Ia bahkan tidak lagi 


menolak ciuman Ed. Sebelum Ed mengkhianatinya. 

Pikiran itu menyadarkan Ed. Ia segera membuka 
berkas kontrak di tangannya. Apa yang tertulis di pasal 
dua, adalah neraka bagi Ed. 

“Aku tidak boleh menyentuhmu?” Ed bisa 
mendengar suaranya sendiri yang terdengar tak 
percaya. 

“Tidak ada skinship ketika tak ada orang lain yang 
melihat kita,” Licia menyebutkan detailnya. 

Ed berusaha memikirkan solusinya. “Apakah itu 
berarti, aku boleh mencium dan memelukmu 
sesukaku jika ada orang lain di sekitar kita?” 

Licia menyipitkan mata berbahaya. “Kau mau 
menjadikanku pelacurmu di depan orang-orang?” 


“Sialan Licia, kau istriku!” geram Ed, kesal, marah 


akan cara wanita itu menyebut dirinya sendiri. 
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Licia mengangkat alis, lebih terganggu akan 
kalimat yang diucapkan Ed daripada apa yang 


diucapkannya sendiri tadi. 


“Akan segera menjadi istriku,” Ed meralat, sedikit 


tak rela. 


Ed menghela napas berat ketika melanjutkan 
membaca, terbelalak membaca poin nomor dua di 


pasal dua itu. 


“Tidak tidur di atas tempat tidur yang sama? Lalu, 
kau mau aku tidur di mana? Di lantai? Di beranda?” Ed 


meledak. 

“Ada sofa di kamarku. Meski di lantai juga tidak 
buruk juga,” jawab Licia dengan dinginnya. 

Ed mendengus kasar dan melanjutkan membaca. 

“Tidak berhak mencampuri urusan masing- 
masing? Kau ... Ed nyaris saja mengumpat pada 
Licia. Tahukah wanita itu, untuk siapa Ed melakukan 
semua ini? 

“Lebih jelasnya, jika aku pergi keluar sendiri untuk 
bertemu teman-temanku, kau tidak perlu tahu dan 
kau tidak berhak melarangku,” terang Licia. “Aku juga 
tidak akan peduli jika kau pergi keluar dan berkencan 
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dengan wanita lain. Selama itu bukan sepupuku dan 


tidak ada keluargaku yang tahu.” 
Ed menyipitkan mata. 


“Aku tahu kau menginginkan tubuhku, tapi 
kudengar para pria bisa melakukannya dengan siapa 
saja, selama itu wanita. Jadi, kau bisa mencari wanita 
lain di luar sana. Karena aku tidak akan pernah mau 


mengandung anakmu,” tegas Licia. 


Cukup sudah. Ed membanting berkas kontrak di 
tangannya ke lantai dan bangkit dari duduknya. Ia 
menghampiri Licia, menarik wanita itu berdiri dan 
menciumnya kasar. Namun, wanita itu bahkan tak 
berusaha melawan. Ketika ciuman Ed melembut, 


wanita itu juga tak meresponnya. Sama sekali. 


Saat Ed menarik diri, wanita itu menatap Ed tepat 


di matanya. 


“Kau menginginkan tubuhku, juga hatiku.” Licia 
mendengus meledek. “Tapi, kau tidak akan pernah 


bisa mendapatkan keduanya.” 


Lalu, wanita itu meninggalkannya begitu saja. Ed 


bahkan tak punya cukup tenaga untuk menahannya. 
“Bukankah setidaknya masih ada lima puluh 


menit?” gumam Ed pada udara kosong di depannya. 
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“Tapi, kenapa kau sudah pergi? Aku masih ingin 


melihatmu. Aku ... masih merindukanmu.” 


C4 Y W 


Seminggu sebelum pernikahan mereka, Licia 
sudah mengajukan surat pengunduran diri, tapi ia 
tidak mengatakan bahwa ia akan menikah. Pada Tyas, 
ia beralasan bahwa neneknya ingin ia pulang. Setelah 
menerima janji Tyas untuk mengundang Licia di 
pernikahan Tyas tahun depan, Licia meninggalkan 


kantor. 


Saat Licia keluar dari pintu depan, sebuah Pajero 
sport silver sudah berhenti di depannya. Saat kaca 
jendela dari sisi penumpang dibuka sedikit, Licia bisa 
melihat Jason di kursi kemudi, sementara Ed duduk di 
kursi sebelahnya. Licia mendengus kasar, hendak 


berjalan memutar, tapi ia mendengar Ed berbicara, 


“Barang-barangmu sudah ada di dalam. Naiklah, 
kita berangkat sekarang.” 


Ketika Licia masih diam di tempatnya, Ed berkata, 


“Perlukah aku turun dan membukakan pintu? Di 
kontrak itu kau bilang untuk tidak mengatakan pada 
siapa pun tentang pernikahan kita, kan? Jika aku keluar 


sekarang, bahkan tanpa aku mengatakan apa pun, 
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mereka pasti akan berpikir jika kita berkencan. Dan 


segera, mereka akan tahu tentang pernikahan kita.” 


Licia melemparkan tatapan marah pada Ed, tapi ia 
tak punya pilihan lain. Ia masuk lewat pintu belakang 
dan membantingnya dengan keras. Licia meraih kaca 
mata hitam dari dalam tas, yang memang sudah 
disiapkannya untuk perjalanan hari ini, dan 


memakainya. 


Ia mendengar Ed mendengus pelan, sebelum pria 
itu mengarahkan kaca spion depan sehingga ia bisa 
melihat Licia. Licia balik menatap pria itu dari kaca 


spion hanya untuk melemparkan kata, 
“Bajingan.” 
Tidak ada balasan, tapi Licia sempat melihat Ed 


tersenyum geli, sementara Jason sudah terkekeh. 


Sepanjang perjalanan, Licia menatap ke samping 
lewat jendela mobil, sembari diam-diam men- 
dengarkan percakapan Ed dan Jason tentang masalah 
perusahaan. Licia lantas memperhatikan Ed dari kaca 
spion tengah, melihat pria itu tampak serius 
menunduk. Licia menegakkan tubuh, sedikit 
melongok untuk melihat berkas-berkas di pangkuan 


pria itu. 
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“Kau perlu sesuatu, Licia?” tanya Ed tiba-tiba. 


Licia berdehem dan melompat mundur hingga 
punggungnya menubruk sandaran jok. “Tidak,” 


jawabnya ketus. 


Dari kaca spion, ia bisa melihat Ed tersenyum, 
tapi pria itu kembali membicarakan masalah 


perusahaan dengan Jason. 


“Kurasa Ty akan datang ke pernikahanku, jadi aku 
bisa membicarakan lebih jauh tentang itu dengannya,” 
Ed berbicara, tatapannya masih tertuju pada 
berkasnya. “Mengenai perkebunan tehnya, kurasa aku 
harus melihatnya sendiri. Laporannya di sini ... agak 
meragukan.” Ed sepertinya mengetukkan sesuatu, 


mungkin bolpoin, ke arah berkasnya. 


Lalu, dari kaca spion, Licia bisa melihat Ed 
menyangga dagu dengan tangan, sementara jari 
telunjuknya diketukkan ke bibirnya. Ingatan Licia 
seketika kembali pada malam itu, ketika Ed 
menciumnya di kafe itu. Licia memalingkan wajah 
dengan cepat ketika merasakan wajahnya memanas. 
Bahkan meski seminggu telah berlalu, tapi ia masih 
bisa mengingat dengan jelas rasa bibir Ed di bibirnya 
kala itu. 
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“Kau butuh sesuatu, Licia?” Ed kembali berbicara 


padanya. 
Licia berdehem. “Tidak.” 


“Wajahmu memerah. Apa kau kepanasan? Apakah 
AC-nya kurang dingin?” tanya pria itu lagi. 
“Aku baik-baik saja. Jangan hiraukan aku dan 


lanjutkan saja pekerjaanmu,” halau Licia. 


Ed tak menjawab selama beberapa saat. Licia 
menatap pria itu lewat kaca spion, terkejut ketika pria 


itu juga menatapnya. Dan tersenyum. 


“Sedari tadi kau mendengarkan percakapanku 


dengan Jason?” Suara pria itu terdengar geli. 


“Bukan karena aku ingin,” sengit Licia. “Hanya ada 
kita bertiga di mobil ini dan ini bahkan bukan 
lapangan. Jika kau memang tidak suka ada yang 
mendengar percakapanmu, kenapa kau tidak berbisik- 
bisik saja dengannya? Tidak perlu juga kan, bekerja 
dalam perjalanan seperti ini? Apa kau pamer karena 


kau sibuk? Karena kau seorang CEO?” 


Mengejutkan Licia, Ed tiba-tiba terbahak. Pria itu 


lalu berbalik dan menatapnya langsung. 


“Jika kau bosan dan perlu teman bicara, katakan 


saja. Aku bisa pindah ke belakang dan aku akan dengan 
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senang hati berbicara denganmu. Tentang apa pun,” 


pria itu berkata. 


Licia terbelalak. “Kapan aku mengatakan itu?!” 


bentaknya. 


“Kau mengatakannya dengan protesmu tadi, kan? 
Seingatku, aku tidak melakukan kesalahan apa pun 
kepadamu. Bahkan, aku beberapa kali bertanya, apa 
kau butuh sesuatu. Tapi, tiba-tiba kau marah padaku, 
karena aku sibuk dengan pekerjaanku, padahal kupikir 
itulah yang kau harapkan dariku,” balas Ed. 


“Kapan aku berharap seperti itu?” serang Licia. 


“Lalu? Kau lebih suka aku mengajakmu mengobrol 


sepanjang jalan?” sebut Ed. 

“Tentu saja tidak!” sambar Licia. 

“Jadi?” Ed mengangkat alis. Lagi, Licia merasakan 
wajahnya panas. 

Ed benar. Licia bahkan tak sadar jika ia ... merasa 
seperti itu. Ugh, memalukan sekali. 


“Aku tahu kau masih marah padaku. Aku tahu kau 
membenciku. Dan aku juga tahu, di rumah nenekmu, 
hanya akulah satu-satunya orang yang bisa kau ajak 
bicara. Karena itu, tak perlu menjauhiku hanya karena 


kau marah padaku atau membenciku. Aku siap 
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menghabiskan seumur hidupku untuk mengejarmu, 
jadi kau tidak perlu berlari sekeras itu dariku. Toh aku 


juga yang akan selalu menjadi orang yang mengejar.” 


Licia sama sekali tak menyangka Ed akan 
mengatakan itu. Ketika Ed menarik lepas kaca mata 


hitamnya, pria itu menghentikan protes Licia dengan, 


“Entah kau melihatku atau tidak, aku juga tidak 
lagi terlalu memikirkan itu. Cukup kau tahu, aku 
selalu melihatmu. Jadi, jangan bersembunyi lagi 
dariku. Bahkan tatapan kebencianmu pun akan 
kuterima. Selama itu darimu. Itu pun tak akan 
mengubah kenyataan, bahwa aku selalu mencarimu, 


untuk melihatmu.” 


Kali ini, Licia benar-benar tak tahu harus 


bagaimana menanggapinya. 


CB Y W 
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Hati Licia bergetar saat mendengar Ed 


mengucapkan sumpah setianya. Licia sendiri nyaris 
tercekat oleh keharuan saat mengucapkan sumpah 
setianya. Setiap kata yang diucapkannya mampu 
menyentuh hatinya. Dan sumpah itu, kini 
mengikatnya pada suaminya, pria yang berdiri di 
sampingnya ini. 

Suara tepuk tangan menyambut resminya ikatan 
pernikahan Licia dan Ed. Ketika pria yang sudah 
menjadi suaminya itu menciumnya, Licia nyaris 
menangis. Ed menciumnya dengan lembut, manis. 
Entah dari mana, dalam kepalanya Licia seolah 


mendengar suara, 


Aku mencintaimu. 
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Licia membuka matanya yang tadi terpejam, tepat 
ketika Ed mengakhiri ciuman mereka. Licia kembali 
memejamkan mata ketika Ed menunduk ke arahnya. 
Namun kemudian, ia merasakan pria itu hanya 
mencium keningnya, dengan lembut. Licia mendengar 
dengusan geli pria itu di tengah tawa para tamu 


undangan. 
Licia mendongak dan menatap pria itu dengan 
kesal, yang dijawab pria itu dengan, 


“Aku ingin sekali menciummu sampai pingsan. 
Tapi, setelah itu mungkin nenekmu akan 


melemparkan vas yang ada di mejanya ke kepalaku.” 


Licia bahkan tak dapat menahan dengusan geli 
karenanya. 

Ketika ia menatap Ed, ia sadar, pria ini tampak 
lebih tampan dari biasanya. Lebih dari kapan pun, 
lebih dari siapa pun, pria yang berdiri di depannya ini 
benar-benar tampan. 

C4 Y W 

“Kau bisa berhenti memandangnya, Ty.” Ed 

sampai jengah memperingatkan sahabatnya itu. 


Tyler menyeringai padanya. “Dia benar-benar 


cantik.” 
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“Aku tahu. Tapi, dia istriku. Jadi, palingkan 


pandanganmu darinya,” geram Ed. 
Tyler tergelak. 
Ed menatap ke arah Licia yang duduk di 


sebelahnya, tapi tampak melamun. Ty benar. Wanita 


ini benar-benar cantik. Dan ia istri Ed. 


Pikiran tentang itu membuat senyum tak urung 
terukir di wajah Ed. Licia adalah istrinya. Apa lagi 
yang bisa lebih indah dari itu? 


“Tak bisakah kau berhenti tersenyum layaknya 
idiot begitu setiap kali kau menatapnya?” Giliran Tyler 
yang mengeluh di sebelahnya. 


Ed menatap Tyler memperingatkan. 


“Biarkan saja. Kau hanya harus membiasakan diri 
dengan itu. Aku juga sudah menyerah tentang yang 


satu itu,” Jason menyahut. 


Ed menoleh pada Jason yang baru tiba di pesta. 


“Bagaimana?” 


Jason mengangkat ibu jarinya, lalu mengedik ke 
arah pintu ruang depan. Ed tersenyum lega melihat 
orang-orang yang memasuki pintu. Ed menoleh pada 
Licia, menyenggol lengan wanita itu pelan. Licia 


menoleh pada Ed, tapi ekspresinya kosong. 
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“Ada apa?” tanya wanita itu. 


Ed mendengus tak percaya. Ini hari 
pernikahannya. Tak bisakah wanita ini setidaknya 


tersenyum? 


Ed mengedik ke arah pintu. Saat wanita itu 
mengikuti arah kedikannya, ia memekik kaget, lalu 
berdiri. Akhirnya, wanita itu tersenyum lebar. 


Senyum pertama yang muncul di wajah Licia hari itu. 


Ed ikut berdiri. Hampir semua tamu undangan 
menatap mereka berdua, lalu mengikuti arah tatapan 


mereka. Tiba-tiba, Licia menoleh panik pada Ed. 
“Bagaimana mereka bisa ada di sini? Nenek ...” 


“Mereka tamu undanganku, Licia. Nenekmu 
memberiku kebebasan untuk itu,” jawab Ed, seketika 


menenangkan Licia. 


Saat wanita itu memeluk Erwin, Ed harus 
menahan diri untuk menariknya lagi. Dengan susah 
payah. Erwin yang sepertinya sadar akan usaha Ed, 


tersenyum geli dan lebih dulu melepaskan Licia. 


“Kau benar-benar cantik, Licia,” Natasha berkata 


ketika Licia memeluknya. 
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“Mereka memasang make up dengan baik di 
wajahku,” jawab Licia, membuat Natasha tersenyum 
geli, begitu pun Ed. 

Bahkan tanpa make up pun wanita itu sudah terlalu 


cantik bagi Ed. 


Tak cukup sampai di situ, di belakang mereka, 
Pak Giman dan para karyawan peternakan lain juga 
datang untuk memberikan ucapan selamat pada Licia. 
Saking senangnya, Licia bahkan mengantarkan sendiri 


Pak Giman dan para penjaga istal ke meja mereka. 


“Bahkan demi Licia, kau mungkin akan 
menjungkir balikkan dunia, kan?” Suara Erwin 
mengalihkan Ed dari Licia. 

Ed tersenyum. “Dunia bisa mencoba 
mengusiknya, tapi ya, aku akan menjungkir 
balikkannya untuk itu.” 

Saat Licia kembali ke meja mereka, Ed berdiri 
untuk menarikkan kursi untuknya. Namun, alih-alih 


duduk, wanita itu justru memeluknya. 
“Terima kasih,” Licia berkata dalam pelukannya. 


Ed tersenyum. “Apa pun, Licia, akan kulakukan 
untukmu,” janjinya seraya mendaratkan ciuman di 


rambut wanita itu. 
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Ed mendengar Licia tertawa pelan. Begitu wanita 
itu melepaskannya, ia langsung asyik mengobrol 
dengan Erwin dan Natasha. Natasha sedang hamil anak 
pertama mereka. Licia tampak sangat antusias 


mendengarkan ceritanya. 


Ed sempat menoleh ke arah nenek Licia yang 
tampaknya sedari tadi memperhatikan mereka. Alih- 
alih melemparkan tatapan tak suka, seperti para tante 
dan sepupu Licia, nenek Licia sekilas tersenyum. 
Hanya sekilas. Namun, itu cukup menunjukkan bahwa 


wanita itu memang peduli pada Licia. 


“Kupikir akan ada perang tadi,” celetuk Tyler di 
sebelahnya saat Ed kembali duduk. 


“Seharusnya begitu,” Ed menyahut. “Karena itu, 


aku memanggilmu, kan?” 


Tyler mendesis kesal. “Jangan hanya memanggilku 


jika kau dalam kesulitan.” 


“Kau hanya berguna saat aku dalam kesulitan, Ty,” 
balas Ed, membuat Jason tergelak. 

“Tapi, omong-omong, kenapa hanya aku dan 
Jason yang ada di sini? Yang lain?” tanya Tyler seraya 
memeriksa para tamu undangan lain dengan 


penas aran. 
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“Mereka sedang membantu Leo dengan 
perangnya. Kudengar lawannya tidak main-main,” Ed 


menjawab. 


Tyler mengerutkan kening. “Masalah Leo itu 
belum selesai? Kupikir mereka sudah menikah. Dia 


bahkan tidak mengundang kita.” 


“Apa kau tahu, dia menikah hanya dalam waktu 
satu jam setelah dia bertemu calon istrinya? Hanya ada 
Ben saat itu dan kudengar calon istrinya nyaris 


membuat mereka bertiga terbunuh,” sebut Ed. 


Tyler mendengus tak percaya. “Kenapa aku tidak 


mendengar itu sebelumnya?” 


“Karena kau sudah tiga bulan ini tidak pulang ke 
rumahmu di Seattle,” Jason yang menjawab. “Leo 
mengirimkan kabar ke sana, tapi pelayanmu di sana 
mengatakan kau tidak pernah pulang. Kau sendiri yang 
mengatakan untuk mengirimkan kabar apa pun 
padamu ke rumahmu di Seattle, alih-alih lewat 
telepon atau email. Jika aku tidak mencarimu sendiri, 


mungkin saat ini kau tidak akan berada di sini juga.” 


Tyler meringis. “Maaf, maaf. Ada beberapa hal 


yang harus kuurus di London.” 


Ed mengerutkan kening. “Kau di London?” 
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Tyler mengangguk. Ia lalu menatap sekeliling dan 
mendekatkan kepalanya untuk berbisik pada Ed, 


“Di hari kecelakaan dua puluh tahun lalu, adikku 
juga menjadi korban tabrak lari. Informanku menduga 
pelakunya sama. Tapi, sama seperti dirimu, aku 
kehilangan jejaknya di tempat jual beli mobil bekas 
itu.” 

Ed mengepalkan tangan. Amarah menguasainya 


ketika ia mengingat kecelakaan itu. 


Tyler menepuk bahunya. “Aku akan mencarinya 
sampai ketemu. Setidaknya, Trice harus tahu siapa 
yang membuatnya harus menyerah akan mimpinya 
itu.” 

Ed memejamkan mata pedih mengingat adik 
Tyler. Trice sangat suka menari, dan ia berbakat. 
Namun, karena kecelakaan dua puluh tahun lalu, yang 
ternyata adalah kecelakaan yang sama yang 
memisahkan Ed dan Licia, sama seperti Ed harus 


kehilangan Licia, Trice harus kehilangan mimpinya. 


“Kenapa kau tidak mengajak Trice kemari?” tanya 


Ed. 


“Dia ada pameran lukisan,” sahut Tyler enteng. 


“Dan istrimu merindukannmu.” 
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Mendengar kata ‘istrimu’, Ed seketika menoleh 


bi 
pada Licia dan melihat wanita itu tersenyum padanya, 


senyum bersalah. 


“Maaf mengganggu obrolanmu dengan temanmu, 
tapi ... bisakah kau membantuku?” Licia bahkan tak 


terlalu yakin saat mengatakan itu. 


Ed mengerutkan kening. “Ada apa? Ada sesuatu 
yang kau butuhkan?” 


Licia berdehem, lalu mengangguk. Ia men- 


condongkan tubuh ke arah Ed dan berkata pelan, 


“Sepatuku terlempar di bawah kursi temanmu itu. 
Kupikir pasti akan tampak lucu jika aku merangkak di 


bawahmu dengan pakaian seperti ini.” 


Ed kontan menyembur tertawa mendengarnya, 
menarik perhatian orang-orang kepadanya. Di 


depannya, Licia sudah menatapnya kesal. 


“Akan kuambilkan, jangan menatapku seperti itu,” 
Ed berkata geli. “Lagipula, jika kau meminta tolong, 
kau bisa mengatakan apa yang perlu kulakukan tanpa 
menyuruhku membayangkan hal-hal konyol seperti 


itu. 


Licia merengut, tapi tidak protes. 
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Ed bangkit dari duduknya, memundurkan kursi, 
lalu berbalik pada Tyler yang mengangkat alis 
bertanya padanya. 


Ed hanya menjawab dengan senyum, sebelum ia 
mengangkat sisi kursi yang diduduki sahabatnya itu. 
Tyler nyaris terjungkal jika Jason tidak 
memeganginya. Ed membungkuk dan mengambil 


sepatu Licia di bawah kursi Tyler. 


“Cinderellaku kehilangan sepatunya,” Ed beralasan 
ketika Tyler menatapnya galak. 


“Aku penasaran, apa saja yang dilakukannya di 
bawah sana hingga sepatunya terlempar sejauh itu,” 


Tyler membalas, terdengar kesal. 


Jason sudah tergelak di sebelahnya, sementara Ed 


tak dapat menahan senyum gelinya. 


“Aku juga penasaran tentang itu,” Ed menjawab, 
sebelum berbalik menatap Licia yang menatapnya 
kesal. Pasalnya, kini semua mata menatap mereka 


berdua. 


“Maaf, sepertinya aku tidak sengaja menendangnya 
saat sepatumu terlepas dari kakimu. Mungkin ukuran 
sepatunya terlalu besar hingga bisa terlepas begitu,” 


Ed berkata seraya berlutut di depan Licia, 
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memasangkan sepatu itu kembali ke kaki Licia, tapi 
ukurannya pas. Yang menunjukkan bahwa sepatu itu 
tidak terlepas, tapi Licia memang melepasnya. Dan 
mungkin, wanita itu juga yang menendangnya. Meski 


begitu, Ed lagi-lagi berkata, 


“Sudah kubilang sepatunya terlalu besar. Siapa 
yang mengukurnya, sebenarnya? Atau berat badanmu 
turun lagi? Kurasa itu mempengaruhi ukuran 
sepatunya? Aku kan, sudah bilang padamu, kau tak 
perlu diet untuk hari ini. Kau sudah cantik, Licia. Dan 
bagiku, kaulah yang paling cantik di dunia ini.” 


Saat Ed kembali duduk di kursinya, ia melihat para 
tamu undangan tampak tersenyum geli, sebagian 
wanita tampak iri, sementara Licia masih menunduk 
dengan wajah memerah. Ed mengangkat dagu wanita 


itu, mempertemukan tatapan mereka. 
“Ada lagi yang kau perlukan?” tanya Ed. 


Licia yang tampaknya terkejut karena apa yang 
dilakukan Ed tadi, hanya menjawab dengan gelengan. 


Namun, saat Ed melepaskannya, wanita itu berkata, 
“Terima kasih.” 


Ed tersenyum dan membalas, “Anytime.” 


5 Y XW 
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“Nenekmu bertanya, ke mana kita akan pergi 


, 


bulan madu,” adalah kalimat pertama Ed saat mereka 
berdua baru masuk ke kamar Licia larut malam itu, 
usai pesta yang melelahkan seharian ini. Licia sudah 
cukup lelah dengan pestanya. Jika pria ini ingin 
bertengkar, tak bisakah ia menunggu besok saja? 
“Perlukah aku menjawab itu?” Licia tak dapat 


menahan kesinisan dalam suaranya. 


“Bagaimana kalau besok? Kita bisa pergi ke Yunani 


atau Maldives. Atau ...” 


“Hentikan,” Licia menyela. Ia berbalik dan 


menatap Ed dengan kesal. “Tak bisakah kau ...” 
“Tahun depan,” Ed menyela. 
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Licia mengerutkan kening. “Apa maksudmu?” 


“Aku bilang pada nenekmu, tahun depan kita akan 
pergi bulan madunya, begitu aku menyelesaikan 


pekerjaanku,” Ed menjawab. 


Licia mendengus. “Tentu saja. Kau harus fokus 
dengan proyekmu itu agar usahamu ini tak sia-sia, 
kan?” 


, 


“Tahun depan,” ucap Ed lagi. “Ketika kau masih 


menjadi istriku.” 


Licia menahan napas mendengarnya. Ia berdehem, 


lalu berbalik, menghindari menatap Ed. 


“Bisa tolong kau keluar dulu? Aku perlu berganti 
pakaian dan aku perlu para pelayan untuk 
membantuku melepaskan gaunku in ...” Kalimat Licia 
terhenti ketika ia merasakan sepasang tangan mendarat 
di bahunya. “Apa yang kau lakukan?” paniknya ketika 
menyadari Ed sudah berdiri di belakangnya. 


“Ini malam pertama kita dan kau sudah 


mengusirku?” sahut pria itu dalam dengusan. 


“Kau tahu maksudku. Lagipula, kita tidak benar- 
benar akan melewatkan malam pertama seperti 


pasangan lainnya. Aku ...” Licia menelan kalimatnya 
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dalam kesiap kaget tatkala Ed benar-benar membuka 


ritsleting gaunnya. 


“Tenanglah,” Ed berbicara. “Aku tidak akan 
memaksamu, jadi selama kau tidak menginginkanku, 


aku tidak akan melakukannya.” 
Licia menelan ludah gugup. 


“Karena kita sudah menikah, biasakanlah untuk 
tidak berpakaian di depanku, karena aku pun begitu. 
Aku paling malas jika harus berganti pakaian di kamar 
mandi. Kurasa kau pun begitu,” ucap pria itu sebelum 
menjauh dari Licia dan pergi ke lemari pakaian di sisi 
ruangan. Di sebelah lemari pakaian Licia yang 
dipindah ke sisi lain ruangan, ada lemari lainnya, yang 
ketika dibuka Ed, menampakkan tumpukan pakaian 
pria itu. 

Lalu dengan santainya, Ed mulai melepaskan 
pakaiannya. Licia memalingkan wajah dan ia 


mendengar Ed berkomentar, 


“Tidak apa-apa. Toh kita sudah menikah. Aku 


tidak akan menuntutmu.” 


Licia mendengus tak percaya. Ia menatap Ed yang 


sudah membuka kancing kemeja, menampakkan 
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tubuhnya. Menerima tantangan pria itu, Licia berjalan 


ke lemarinya. 


“Baiklah, kalau begitu,” tanggap Licia seraya 
menarik tali gaun dari bahunya, turun ke lengannya. 
Namun detik berikutnya, ia terkejut ketika Ed 
menyambar tali gaunnya dan menahannya di bahu 
Licia. 

“Kurasa, aku perlu meralat sesuatu,” Ed berkata, 
tampak panik kini. “Sebelum kau berganti pakaian di 


dalam ruangan ini, kau harus memberitahuku. ” 


Licia mengangkat alis. “Kenapa aku harus 


melakukan itu?” 


Ed menarik napas cepat. “Agar aku bisa bersiap- 
siap.” 
Licia mengerutkan kening. Bersiap-siap? 


Licia mengamati Ed mengambil kaos dan celana 
santai dari lemari. Lalu, ia berbalik ke sisi ruangan, ke 
arah rak buku yang baru ada di kamar Licia minggu 
lalu saat ia pulang, menggantikan posisi lemarinya 
yang dipindah ke sisi ini. Namun, mengejutkan Licia, 
saat Ed menyentuh sisi rak itu, rak itu bergeser ke 


samping, menampakkan pintu di belakangnya. 
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“Tadinya aku berpikir bahwa berbagi kamar 
denganmu akan menyenangkan. Tapi, mengingat 
betapa aku menginginkanmu, ini terlalu berisiko. Jadi, 
aku perlu ruangan lain untuk menenangkan diriku,” 


Ed berkata, sebelum ia menghilang di balik pintu itu. 


Licia mendengus tak percaya. Siapa pula yang tadi 
menantang Licia tentang mereka yang sudah menjadi 
pasangan suami istri? Dan sejak kapan Ed merenovasi 


kamar ini? 


Saat Licia hendak melanjutkan mengganti 
pakaiannya, 1a tersenyum geli teringat bagaimana pria 


itu dengan panik menahan gaunnya tadi. 
Dasar bodoh. 
5 P XW 
“Licia?” Ed memanggil wanita itu. 


“Hm?” Lagi-lagi wanita itu menjawab. Untuk 


kesekian kalinya. 


“Kenapa kau belum tidur juga? Ini sudah jam 


lima,” sebut Ed. 
“Pertanyaan yang sama untukmu,” sahut Licia. 


Ed mengembuskan napas frustrasi sebelum 


melompat duduk di sofa dan memutar tubuh menatap 
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ke arah tempat tidur, tempat Licia berbaring sambil 
membaca buku. Lebih tepatnya, novel, wanita itu 


berkeras tadi. 


“Jika kau terus membaca, bagaimana kau akan 


tidur?” protes Ed. 


“Jika aku tidur, siapa yang tahu apa yang akan kau 
lakukan padaku?” jawab Licia. 


Ed mengerang frustrasi. “Sudah kubilang, aku 


tidak akan memaksamu melakukan itu.” 


“Lalu, kenapa kau belum tidur? Kau tidak 
berencana mengendap-endap naik ke tempat tidurku 
dan melakukan itu, kan?” dengus Licia penuh 
kecurigaan. “Jangan lupa, kau sudah menantangani 


kontraknya juga.” 
“Aku tidak bisa tidur karena kau ada di dekatku 


dan aku terus berpikiran tentang ... mu,” Ed akhirnya 
mengaku. “Tapi, bukan berarti aku akan mengendap- 


endap naik ke atas tempat tidurmu.” 


“Kau bilang kau menginginkanku dan kau tidak 


bisa tidur karena memikirkanku,” sebut Licia. 


Ed mendengus tak percaya. Cukup sudah. 
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Ed menghampiri tempat wanita itu berbaring. Ia 
bisa melihat keterkejutan dan kepanikan di mata Licia 


ketika Ed naik ke atas tempat tidurnya. 


“Apa yang kau lakukan?” Wanita itu menarik 
selimutnya hingga ke dagu. Ed bahkan tak bisa melihat 
apa-apa dari kemeja flanel tebalnya. Menyebalkan. 

“Mencoba tidur,” balas Ed. “Setidaknya, dua jam 
sudah cukup.” 


“Tapi ... kenapa kau di sini? Di kontrak itu ...” 


“Persetan kontrak itu, Licia. Aku hanya butuh 
tidur dan kau juga harus tidur. Jadi, aku akan 
membayar dendanya untuk kita,” desis Ed seraya 
merebut buku di tangan Licia dan melemparnya ke 
meja di samping tempat tidur. 

Licia menjerit panik ketika Ed membungkuk di 


atasnya, menahan bahunya. 
“Apa yang kau lakukan, astaga?!” Licia meronta. 
“Tenang dulu dan dengarkan aku!” bentak Ed. 


Seketika, wanita itu menghentikan 


perlawanannya. 


Ed menarik napas dalam. “Dengar, aku memang 
menginginkanmu, tapi aku tidak akan memaksamu. 


Dan Licia, melakukan itu, butuh kita berdua. Aku dan 
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kau. Jadi, kecuali aku memberimu obat tidur yang 
sangat kuat, aku tidak akan bisa melakukannya tanpa 
kau merasakannya juga. Jadi, jangan khawatir tentang 
aku akan menyerangmu saat kau tidur. Aku belum 


membeli obat tidur berdosis kuat itu.” 


Licia menyipitkan mata tak percaya. “Kau yakin 


kau belum membelinya?” 


Ed mendengus tak percaya. Ia lalu 
menghempaskan tubuh di atas tempat tidur di samping 


Licia, lalu digenggamnya tangan wanita itu. 


“Kau bisa menggenggam tanganku dan akan 
kupastikan, saat kau bangun nanti, tanganku masih 
akan berada dalam genggamanmu,” ucap Ed seraya 


memejamkan mata. 
“Kau ... akan tidur di sini?” tanya Licia terbata. 


Ed tak menjawab. Selama lima menit berikutnya, 
ia masih bisa merasakan kepanikan dan ketegangan 
Licia. Sampai akhirnya, wanita itu menggenggam 
tangan Ed. Tak sampai sepuluh menit, ia sudah bisa 


mendengar pelan napas Licia, tenang dan teratur. 


Licia pasti sudah sangat mengantuk. Ed tidak 
heran. Ia membuka mata dan menoleh ke samping, 


menatap wajah tidur Licia, sebelum menyerah pada 
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rasa lelah dan kantuknya sendiri. Selelah ini 


> 


bagaimana bisa ia menyerang Licia? 


C4 Y W 


Suara kunci yang diputar di pintu kamarnya 
membuat mata Ed seketika terbuka. Merasakan beban 
berat di sampingnya, Ed menoleh dan terkejut 
mendapati Licia memeluknya. Kepalanya bersandar di 


dada Ed dan di bawah sana, kakinya memeluk kaki Ed. 


Ed menatap ke arah pintu dengan panik. Ia 
menyangga tubuh dengan sikunya untuk menarik 
selimut dan menutupi tubuh Licia dan tubuhnya 
sampai ke leher. Tepat saat itu juga, pintu terbuka dan 
Fransisco masuk, diikuti nenek Licia, yang langsung 


terbelalak melihat pemandangan di depannya. 


“Fransisco mengetuk pintu kamar kalian hampir 
selama lima belas menit. Karena khawatir sesuatu 
terjadi, aku memintanya membuka pintu kamar kalian 
dengan kunci cadangan,” nenek Licia menjelaskan. 
Dagunya terangkat tinggi, tak mau mengakui bahwa ia 


baru saja melakukan kesalahan. 


Sekarang Ed tahu dari mana Licia menuruni 


sikapnya yang satu itu. 
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“Maaf, saya dan Licia sepertinya sama-sama lelah 
setelah pesta kemarin. Kami baru tidur jam lima tadi 
dan ... Ed menghentikan kalimatnya menyadari 
gambaran apa yang harus dihadapi nenek Licia, 
mengingat posisi Ed dan Licia saat ini. “Maksud saya 

“Aku tahu,” sela nenek Licia. Wanita itu 
berdehem. “Kau tidak perlu bersikap resmi lagi 
kepadaku. Kau bisa memanggilku Nenek, sama seperti 


Licia biasa memanggilku.” 


Ed mengangguk. Lalu di sebelahnya, Licia 
bergerak pelan, mengerang, hanya untuk menarik diri 
lebih rapat pada Ed. Ed menahan napas ketika kaki 
Licia bergerak, menyenggol tubuh bawahnya. 

Nenek Licia kembali berdehem. Ed berusaha 
fokus. 


“Aku akan meminta pelayan mengantarkan 


sarapan kalian ke atas,” wanita itu berkata. 


“Tidak perlu,” cegah Ed. “Kami akan turun. Licia 


juga pasti akan berkeras untuk ikut sarapan ke bawah.” 
Nenek Licia menatapnya ragu. “Kau yakin?” 


Ed mengangguk cepat, tapi ia terkesiap pelan 
ketika tangan Licia bergerak di perutnya. 
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“Kalau begitu, aku akan meminta mereka 
menunda sarapannya tiga puluh menit lagi,” kata 
nenek Licia cepat. Wanita itu sempat menatap Licia. 
Lagi-lagi Ed melihat kilasan senyum di wajah wanita 


itu, sebelum ia berbalik dan meninggalkan kamar itu. 


“Dan kau,” Ed menahan Fransisco yang hendak 
menutup pintu, “lain kali kau masuk seperti ini, aku 
akan membuatmu menyesal,” ancamnya sungguh- 


sungguh. 


“Maaf, Tuan,” Fransisco menjawab. “Saya 
yakinkan hal seperti ini tidak akan terjadi jika 
setidaknya Tuan memasang tanda peringatan di pintu. 


Selamat pagi, Tuan.” Pria itu lalu menutup pintu. 


Ed mendesis kesal ke arah pintu, tapi ia kembali 
mendesis frustrasi saat Licia semakin bergelung dalam 


peluknya. 


“Licia, ayolah!” Ed mengerang seraya menjatuhkan 


kepala kembali ke bantal. 


Karena gerakannya itu, Licia akhirnya membuka 
mata. Ed menunduk, memperhatikan wanita itu 
mengerutkan kening, lalu menunduk ke bawah dan 
melihat tubuh mereka berdua yang tertutup selimut. 


Perlahan, tatapannya naik dan bertemu dengan Ed. 
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“Selamat pagi, Licia,” sapa Ed santai. Menanggapi 
sapaannya, Licia memekik kaget dan melompat 
mundur, menarik selimutnya bersamanya. Ketika ia 
melihat apa yang ada di balik selimut itu, tubuh bawah 


Ed, wanita itu terbelalak ngeri. 


Ed mendesah lelah. “Salahkan dirimu sendiri. Kau 


yang menyerangku.” 


Licia menyipitkan mata curiga pada Ed. Wanita 
itu lalu menunduk, menatap pakaiannya yang masih 
lengkap, lalu melemparkan selimut ke tubuh bawah 
Ed. 


“Apa maksudmu?” tuntutnya. 


“Saat aku bangun tadi, kau sudah memelukku 
begitu erat dan membangunkanku. Benar-benar 
membangunkanku,” Ed melirik ke bawah, “dengan 


sangat manis.” 
Licia menelan ludah gugup. “Aku tidak ...” 


“Aku tidak berpindah dari tempatku berbaring, 
jika kau melihat posisi kita sekarang,” Ed 


mementahkan pembelaan Licia. 


Licia kembali menelan ludah gugup. Wanita itu 
mengerutkan kening, tampak berpikir keras. Untuk 


pertama kalinya, Ed mendapati wanita yang 
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mengenakan kemeja flannel motif kartun, dengan 
rambut berantakan dan wajah bangun tidur, bisa 


tampak seseksi ini. 


Mengusir pikirannya, Ed beranjak duduk. “Aku 
sudah akan menciummu untuk membangunkanmu 
tadi.” 


Tatapan tajam Licia menjawab keinginannya itu. 


“Dan tadi nenekmu mampir kemari. Membuka 
pintu itu dengan kunci cadangan dan melihat kita 
dalam posisi yang manis dan romantis tadi,” Ed 


memberitahu. 
“Apa?” Licia melotot. “Tidak mungkin.” 


“Kau bisa bertanya sendiri pada nenekmu. Apakah 
nenekmu sempat melihat wajah seksimu saat tidur 
dalam pelukan suamimu atau ti ...” Kalimat Ed harus 
berakhir ketika Licia melemparkan bantal ke 
wajahnya, yang dengan mudah ditangkap Ed. 


“Bukan aku yang memelukmu, Licia.” Ed 


mengembalikan bantal itu pada tempatnya. 


Licia berdehem. “Lalu, apa yang kau katakan pada 


nenekku?” 


“Menurutmu?” pancing Ed. 
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Licia menatap Ed dengan tatapan menuduh. “Kau 
tidak mengatakan tentang hal-hal vulgar seperti .. ? 

“Seperti, kita baru tidur jam lima pagi tadi?” 
sambung Ed, membuat lemparan bantal lain melayang 


ke wajahnya. 


Ed tergelak seraya menangkap bantal itu, lagi-lagi 


menatanya di tempat semula. 


“Kita kan, sudah menikah. Lagipula, semalam 
memang malam pertama kita. Apa salahnya jika 


mereka berpikir bahwa kita ....” 


“Hentikan,” sela Licia tajam. “Tidak ada malam 
pertama di rumah ini. Itu aturan di rumah ini. Karena 
itu kan, Nenek bertanya padamu, kapan kita akan 
berbulan madu. Karena ... di keluarga ini, malam 


pertama mereka adalah saat bulan madu.” 


Mendengar itu, Ed mengerang. “Dan aku 


> 


mengatakannya tahun depan,” keluhnya. 


“Apa itu bahkan penting sekarang?” Licia melotot 
kesal. 


“Sangat,” jawab Ed. “Omong omong, lebih baik 
kau segera mandi dan bersiap. Nenekmu menunda 
sarapan selama tiga puluh menit untuk menunggu kita. 


Tadinya nenekmu menawarkan untuk mengantarkan 
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sarapan ke sini, tapi kau pasti tidak ingin melewatkan 
sarapan pertama setelah pernikahanmu bersama 
keluarga besarmu, kan? Kau akan meributkan aturan 
lain lagi tentang rumah ini jika aku meminta 


sebaliknya, bukan begitu?” 


Licia mengerang, tapi tak  mendebat, 
membenarkan dugaan Ed. Yah, Ed kan, belum tahu 
aturan untuk pasangan suami-istri di rumah ini. 
Namun, nanti ia bisa bertanya pada Fransisco. 


Terutama bagian malam pertama itu. 


“Tapi, omong-omong,” Ed beranjak turun dari 
tempat tidurnya, “apakah rumah ini semacam rumah 


suci? Kita tidak boleh bercinta di rumah ini?” 


Ed mengerang ketika mendapatkan lemparan 
bantal dari Licia di belakang kepalanya. Ed berbalik 
dan menatap wanita itu kesal. Namun, ketika melihat 
wajah merah wanita itu, Ed urung marah dan malah 


terhibur. 
“Hanya setelah bulan madu,” desis wanita itu. 


Ed mengangguk. “Dan aku mengatakan bahwa kita 
akan berbulan madu tahun depan. Aku 


mengacaukannya, eh?” 
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Licia hanya membalas dengan tatapan 


permusuhannya. 


“Kau mau mandi dulu atau aku dulu? Atau ... 
bersama-sama?” Ed kembali menggoda Licia membuat 


wanita itu meraih sandal untuk dilemparkan pada Ed. 


Ed tergelak puas. “Aku akan mandi di kamar 
sebelah,” katanya. 


“Di sebelah ada kamar mandinya?” tanya Licia, 
bingung. 

“Ada. Dulu kamarku juga di sana, ingat?” sebut 
Ed. 


Licia mengerutkan kening. “Ah, benar juga. 
Kamarmu dulu di sana dan aku ... sama sekali tidak 
terpikir jika sebelumnya, itu adalah kamar koleksi 
Nenek. Jika dipikir-pikir, kenapa ada kamar mandi di 
kamar yang hanya berisi koleksi lukisan itu?” 

Ed menelengkan kepala. “Dan jika dipikir-pikir, 
sepertinya kita bisa mandi bersama di kamar mandi 


kamar sebelah agar kau bisa mengeceknya sendiri.” 


Lemparan sandal lainnya adalah jawaban untuk 


usulan Ed. 


C4 Y W 
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“Kenapa kita harus menunda waktu sarapan hanya 


karena mereka berdua?” Kalimat sengit Tante Fika 


menyambut Licia di meja makan. 


Licia yang tadinya hendak memasukkan suapan 


pertama sarapan, menahan sendoknya di udara. 


“Jika kau tinggal di rumah ini, seharusnya kau 
mulai belajar aturan di rumah ini,” Tante Hani ikut 
berkomentar, kali ini pada Ed. 

“Maaf.” Hanya itu yang diucapkan Ed, ketika pria 
itu sebenarnya tak perlu melakukannya. Karena 
berikutnya, tante-tante dan sepupunya yang lain ikut 


berkomentar, menyerang pria itu. 
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“Dan apa maksudmu membawa para karyawan 
peternakan ke pesta kemarin?” serang Lea. “Apa kau 


tahu betapa memalukannya itu?” 


“Perlukah keluarga kita merendahkan diri sampai 
seperti itu? Mengundang anak mantan penjaga istal,” 
dengus Nania. 


“Seharusnya kalian berdua merasa malu karena 


2) 


Cukup sudah. 


Licia membanting sendok, membuat nasi yang 
sudah disendoknya melompat ke mana-mana. Tante- 
tante dan para sepupunya tampak terkejut, tapi tak 


ada satu pun yang berkomentar. 


“Sudah kubilang, aku tidak mau makan! Aku tidak 
ingin makan!” Licia meneriakkan kekesalannya, 


tatapannya tertuju pada Ed. 


Namun di sebelahnya, Ed bahkan tak tampak 
terkejut saat menatapnya. Dari tatapannya, pria itu 
tahu apa maksud kata-kata Licia. Bukan makan yang 
menjadi masalahnya. Namun, pulang ke rumah itu dan 


menghadapi keluarga besarnya yang menyebalkan. 


Semua ini salah Ed. Licia benci rumah ini dan ia 


tidak mau kembali ke rumah ini. Karena Ed, sekarang 
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ia harus kembali kemari. Licia benar-benar membenci 
pria itu. Kenapa ia harus membawa Licia kemari? 
Kenapa ia harus menempatkan Licia di posisi seperti 
ini? 

“Tapi, seharian kemarin kau juga hampir tidak 
makan sama sekali, Licia,” Ed menyebutkan. Sedikit 
mengejutkan Licia karena pria itu juga 
memperhatikannya. “Jika kau tidak makan, kau bisa 
sakit.” 


Licia merengut. “Aku tidak suka menunya,” Licia 


beralasan. 


Ed menghela napas, lalu berdiri. “Maaf, tapi 
sepertinya kami akan sarapan di luar saja.” Pria itu lalu 
menatap nenek Licia. “Dan maaf, hari ini sepertinya 
aku belum bisa pergi ke perkebunan. Tapi, aku akan 
mengirim salah satu orangku ke sana, Nek.” Pria itu 
mengangguk sopan pada nenek Licia. Lalu, ia 


menggenggam tangan Licia dan menariknya berdiri. 
22122 g y 
“Kita mau ke mana?” tanya Licia bingung. 


Ed tersenyum padanya. “Piknik. Terakhir kali aku 
mengajakmu, kau terjatuh dari kudamu. Jadi, aku 


ingin menggantinya untuk hari itu.” 
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Licia sama sekali tak menduga pria ini akan 
melakukannya. Di pintu ruang makan, Ed 


menghentikan langkah dan berkata, 


“Kau bisa menunggu sebentar sementara aku 
menyiapkan bekal piknik kita.” 
Pria itu berbalik. Ketika ia hendak pergi, Licia 


memegangi ujung bajunya. Ed menoleh kaget. 


“Aku akan membantumu menyiapkan bekalnya,” 


ucap Licia. 

Ed tersenyum. Ia mengulurkan tangan dan Licia 
menyambut uluran tangannya. Hanya dengan begitu, 
entah kenapa amarah Licia surut. 

C4 Y W 

“Mana apelnya?” tuntut Ed, kesal ketika tak ada 
satu pun buah di pohon apel di pinggir sungai itu. 

“Salahku jika buahnya tidak ada?” Licia membalas 
dengan nada kesal. “Bukan tidak ada, tapi masih belum 
ada yang matang.” 

Ed menatap Licia sebal, tapi tak lagi mengatakan 
apa pun. Pria itu lalu berbaring di atas karpet piknik 
mereka, dua tangan terlipat di belakang kepalanya. 


“Maaf,” Ed berkata tiba-tiba. 
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Licia yang tadi sedang asyik membaca novel, 
mendongak menatap pria itu. 

“Apa?” tanyanya ragu, tak yakin akan apa yang 
diucapkan pria itu barusan. 

“Maaf,” Ed mengulangi. “Karena membawamu 
kemari, ketika aku tahu betapa bencinya kau berada di 
sini.” 

Licia mendengus. “Makanya, jika tahu kau akan 


meminta maaf, kenapa kau melakukan itu?” 


Ed meringis. “Makanya, aku membawamu 


kemari, kan?” balasnya. 


Licia kembali mendengus. Ia memutuskan untuk 
menikmati anggur merah kesukaannya sembari 
membaca novel. Meski ia sudah menghabiskan tiga 
tangkup roti yang ia buat bersama Ed tadi, tapi 
perutnya masih punya cukup ruang untuk anggur 


merah itu. 


Ketika anggur merah di piringnya sudah habis, 
Licia merengut. Ia sudah hendak protes pada Ed ketika 


pria itu berkata, 
“Di dalam keranjang masih ada.” 


Licia mencibir. Bagaimana pria itu bisa tahu jika 


Licia kehabisan anggurnya? 
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Mengikuti kata-kata Ed, Licia meraih ke dalam 
keranjang piknik mereka. Tangannya menabrak 
benda-benda lain yang ada di dalam keranjang sebelum 
ia berhasil menemukan anggur dan menariknya 


keluar. 


Meski ia berhasil mengeluarkan anggurnya, ia tak 
dapat menahan erangan kesal melihat tangannya 


belepotan saos. 


“Kau tidak menutup saosnya dengan benar!” Licia 
melemparkan kesalahan pada Ed yang sudah 


tersenyum geli. 


“Makanya, letakkan dulu bukumu dan cari dengan 
benar. Bukannya mengobrak-abrik isi keranjangnya,” 


pria itu membalas. 


Licia ingin mengelak, tapi ketika melongok ke 
dalam keranjang, ia mendapati Ed benar. Licia 


mendesis kesal ketika bangkit dari duduknya. 
“Kau mau ke mana?” tanya Ed. 
“Mencuci tanganku,” jawab Licia. 
“Ada tisu basah di sini,” pria itu menyebutkan. 


“Aku lebih suka mencuci tangan dengan air,” 


jawab Licia ketus. 
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Ed tertawa pelan ketika beranjak duduk. 
“Seingatku, sebelum makan tadi kau berkata bahwa 


tisu basah lebih praktis,” singgung pria itu. 


“Jangan cerewet!” balas Licia kesal seraya 
berjongkok di tepi sungai. 

Ed tergelak. Licia sedang berkonsentrasi mencuci 
tangannya, ketika seseorang mendorongnya, 
membuatnya berteriak kaget. Tawa puas Ed kemudian 
membuat Licia mengumpat kesal. Pria itu memegangi 


bahunya, menahan jatuhnya. 
“Berhenti bermain-main,” kesal Licia. 


“Ayolah, besok aku sudah harus bekerja. Kau juga 
tahu kan, aku bekerja keras untukmu? Jika proyekku 
segera selesai, pernikahan kita bisa cepat selesai dan 


kau bisa terbebas dari rumah ini selamanya, kan?” 
sebut Ed. 


Licia berdehem. Memang benar. Namun entah 
kenapa, membicarakan tentang akhir pernikahan 
mereka .... 

“Jangan melamun di pinggir sungai,” Ed 
mengingatkannya. 

Licia mendesis kesal. Memangnya gara-gara siapa 


Licia melamun di sini? 
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Licia mendorong Ed mundur, sebelum ia berdiri 
dan mengibaskan tangannya yang basah. Namun, ia 
merasakan tangannya menyambar kalung yang 
dikenakannya, membuat kalungnya terlepas dan 


terlempar ke sungai. 


“Ah, kalungku!” seru Licia panik seraya hendak 


melompat ke sungai. 

Namun, Ed sudah memeganginya, menahannya. 
“Kalung apa?” tanyanya. 

“Kalung yang ada cincin tunangan darimu itu,” 


sebut Licia. 


Ed mendengus pelan. “Kau membawanya ke 


mana-mana?” 


Licia berdehem. “Aku hanya memakainya ketika 


kita di rumah ini,” dustanya. 


“Kita sudah menikah,” sebut Ed seraya 
mengangkat tangan Licia yang sudah mengenakan 
cincin pernikahan mereka. “Jadi, kau bisa menyimpan 
cincin itu di tempat yang aman, alih-alih 
membuangnya seperti ini.” 

Licia merengut. “Aku tidak membuangnya.” 


Ed mendengus geli. “Sudahlah, besok akan 
kubelikan lagi.” 
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“Tidak!” sergah Licia, menahan lengan Ed yang 
hendak pergi. “Maksudku, tidak perlu. Aku akan 


mencarinya sampai ketemu.” 


Licia sudah hendak masuk ke sungai itu, tapi Ed 


kembali menahannya. 


“Aku akan mengambilkannya untukmu. Sekarang 
menepilah,” kata pria itu, meski ia tampak kesal. 

Licia meringis. “Kau yakin?” 

Ed tak menjawab, tapi pria itu lantas melepaskan 
sepatu, melipat celana panjangnya dan langsung masuk 
ke sungai. Di tengah sungai yang hanya berjarak dua 
meter dari pinggir, Ed akhirnya menemukan kalung 


Licia, dengan cincinnya tergantung di sana. 


Licia tersenyum lebar seraya mengulurkan tangan, 
tapi Ed malah memasukkan kalung itu ke saku 


celananya, membuat Licia memberengut. 
“Itu punyaku!” protesnya. 


Ed mengangkat alis. “Siapa yang memberikannya 


padamu?” 
Licia mendesis kesal. “Tunanganku.” 
“Tunangan?” Ed mendengus tak percaya. 


“Suamiku,” ralat Licia. 
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Ed tersenyum puas dan mengangguk. Pria itu 
berjalan ke arah Licia, tapi kemudian, pria itu tiba-tiba 
berhenti. Ketakutan dan kengerian tampak jelas di 
wajahnya ketika ia berlari ke arah Licia dan 
mendorong Licia hingga tubuhnya menimpa Licia di 


atas rumput. 


“Ed, apa ...” kalimat Licia terhenti saat ia 
mengangkat kepala dan melihat dua anak panah 
tertancap di punggung Ed. 


“Ed ... Ed ...” Suara Licia bergetar, terus 
memanggil pria itu sembari mengguncang lengannya, 
tapi Ed tak bergerak di atasnya. Sementara, dari luka 
di punggungnya, darah terus mengalir, hingga lengan 


cardigan putih Licia berubah warna menjadi merah. 
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Licia menunduk menatap kalung dengan cincin 
tunangannya di tangan. Sementara di depannya, Ed 
masih terbaring tak sadarkan diri. Bahkan ketika ia 
terluka, ia masih berusaha melindungi Licia. Jika Ed 
tidak menjatuhkannya, anak panah itu pasti juga sudah 
mendarat di tubuh Licia, alih-alih di pohon apelnya. 


Syukurlah, tadi Pak Giman sedang berkeliling 
lapangan berkuda, jadi Pak Giman bisa dengan cepat 
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menolong mereka. Jika tidak ... Licia tak bisa 
membayangkan jika Ed kehilangan lebih banyak darah 
tadi. 


Pintu kamarnya terbuka. Neneknya masuk 


bersama Fransisco, tapi Licia tak beranjak dari 


duduknya | 


“Bagaimana keadaannya?” tanya neneknya yang 


sudah berdiri di sisi lain tempat Ed berbaring. 
Licia menggeleng. 


Neneknya menghela napas berat. “Kau belum 
makan sejak siang tadi. Makanlah dulu, Licia. Aku 
akan meminta pelayan mengantarkan makan 


malammu kemari. Jadi ...” 


“Kenapa Nenek mengajukan syarat-syarat seperti 
itu padanya?” Licia menyela kalimat neneknya. 
“Haruskah Nenek memaksa kami tinggal di rumah ini, 
ketika banyak orang membenci keberadaan kami, 
hingga nyawa pria ini harus terancam seperti ini?” 


“Licia ...” 


“Tidak masalah jika dia menggunakanku untuk 
mendapatkan proyek kerja sama dengan perusahaan 
Nenek. Tidak masalah jika aku harus menikah 
dengannya demi proyek itu. Tapi, kenapa ... Nenek 
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harus memintanya tinggal di rumah ini juga? Kenapa 


harus menempatkannya dalam bahaya?” 


Licia menghela napas dalam, berusaha 


membebaskan himpitan menyakitkan di dadanya. 


“Aku memang salah, membawanya kemari sebagai 
tunangan palsuku. Tapi, seandainya saat itu Nenek 
tidak menemuinya, tidak mengajukan syarat bodoh 
kepadanya, aku mungkin bisa hidup bahagia 
dengannya, Nek,” ucap Licia pedih. 

“Aku mungkin akan mencoba memaafkannya 
meski dia memanfaatkanku juga. Toh aku juga 
memanfaatkannya. Tapi, karena Nenek memberinya 
syarat seperti itu, memintanya menikahiku dan 
meminta kami tinggal di rumah ini ...” Licia tak 
sanggup melanjutkan kalimatnya. Tangisnya pun 


pecah. 


“Jangan membuatku semakin membenci Nenek, 


kumohon” Licia meminta sepenuh hati. 


Nenek Licia tidak menjawab. Selama beberapa 
saat, hanya suara isakan sedih Licia yang terdengar di 


ruangan itu. 
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Saat Fransisco memasuki ruang kerjanya, 


Elizabeth mengalihkan pandangan dari foto masa kecil 
Licia di meja kerjanya. 

“Bagaimana?” tanyanya. 

“Jason juga menyelidiki siapa orang yang 
menyerang Tuan Luke dan Nona Licia. Tapi, dia juga 


belum menemukan apa pun.” beritahu Fransisco. 
pa pun, 


Elizabeth mengerutkan kening. “Siapa sebenarnya 
yang diincar orang itu? Luke atau Licia?” 

“Maaf, Nyonya. Saya juga belum bisa 
memastikannya. Pak Giman tidak melihat 
kejadiannya, jadi tidak tahu siapa yang diserang orang 


itu,” jawab Fransisco. 
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Elizabeth menghela napas berat. 
“Di mana yang lainnya?” ia memastikan. 


“Mereka sudah menunggu di ruang makan, 


Nyonya,” jawab Fransisco. 


Elizabeth bangkit dari kursi dan meninggalkan 
ruang kerjanya. Di ruang makan, kecuali Licia dan 
Luke, semua sudah hadir. Elizabeth duduk di 
kursinya. Ketika pelayan bersiap mengeluarkan menu 
makan malam, Elizabeth mengangkat tangan, 


menahannya. 


“Sebelum kita makan, ada yang ingin kukatakan 
pada kalian mengenai kejadian yang menimpa Licia 


dan suaminya pagi tadi,” Elizabeth angkat suara. 
Suasana di ruang makan seketika menjadi tegang. 


“Aku belum tahu siapa yang menyerang mereka, 
tapi aku berharap itu bukan kalian,” Elizabeth 
melanjutkan. “Jika kalian merasa marah pada apa yang 
dimiliki Licia, kalian bisa marah padaku. Aku yang 
memberikan hartaku kepadanya. Dia tak pernah sekali 
pun meminta dariku. Lagipula, menyerang Licia tidak 
akan membuat kalian mendapatkan apa pun, karena 


hartanya akan jatuh ke tangan suaminya.” 
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“Ibu!” Dini menatap Elizabeth tak rela. “Apa Ibu 


menuduh kami?” 


Elizabeth menghela napas berat. “Jika kau tidak 
ingin aku mencurigaimu, jangan mencoba melakukan 
hal-hal seperti itu pada Licia dan suaminya. Karena 
hanya kalian, orang-orang yang akan diuntungkan jika 


kedua anak itu celaka.” 


Tidak ada yang berusaha membela diri, pun 
membantah. Elizabeth mengangkat tangan, memberi 
isyarat untuk para pelayan menyajikan makan malam 
mereka. Menu terakhir malam itu baru saja disajikan 
ketika Licia memasuki ruang makan dan duduk di 


kursinya. 


“Bukankah pelayan sudah mengantarkan makan 


malam ke kamarmu, Licia?” tanya Elizabeth. 


“Memang,” sahut Licia. “Tapi, mereka melewat- 


kan satu hal.” Wanita itu menunjuk ke piring buah. 


“Aku sudah meminta mereka membawakan 


anggur merah,” Elizabeth berkata. 


Licia menggeleng, lalu ia meraih piring buah dan 
mengambil tiga buah apel. “Suamiku sangat suka apel. 
Tapi, ini tidak diracuni, kan?” ucap wanita itu santai 


seraya menggigit sebuah apel di tangannya. 
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Tingkah cucunya ini seketika mengingatkan 


Elizabeth akan hal yang sama yang dilakukan Luke. 


“Aku juga ingin berbicara dengan kalian semua,” 


lanjut wanita itu. “Termasuk Nenek.” 


Elizabeth menahan senyum, berusaha memasang 


ekspresi seriusnya. 


“Jika sampai kalian terlibat dalam insiden hari ini, 
aku tidak akan pernah memaafkan kalian,” Licia 
berkata, tatapannya terarah pada semua orang di meja 
makan. “Bahkan meskipun itu Nenek,” tambahnya 


seraya menatap Elizabeth. 


Elizabeth tak menanggapi dan hanya menatap 


cucunya itu. 


“Jika Nenek punya masalah denganku, cari aku. 
Jangan dia,” tegas Licia seraya berdiri, lalu menatap 
semua orang di ruangan itu. “Begitu pun kalian. Aku 
yang kalian benci. Jadi, jangan sentuh orang itu. 
Mungkin kalian pikir selama ini aku hanya diam, apa 
pun yang kalian lakukan padaku. Tapi, aku akan 
menunjukkan pada kalian, apa yang bisa kulakukan, 
jika kalian mencoba menyentuh suamiku. Hanya jika 


kalian lupa, akan kuingatkan jika rumah ini adalah 
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rumah ayahku. Bukan rumah kalian. Dan juga,” Licia 


kembali menatap Elizabeth, “bukan rumah Nenek.” 


Setelah mengatakan itu, Licia berbalik dan 
meninggalkan ruang makan. Menatap punggung 
cucunya itu, Elizabeth menyadari, cucunya sudah 
dewasa. Ia bahkan sudah mencoba melawan demi 


melindungi orang yang berharga baginya. 
C4 Y XW 
“Apa kau sudah tahu siapa pelakunya?” serbu Licia 


ketika Jason memasuki kamarnya. 
Jason menggeleng. “Ed?” 


Licia menghela napas berat. Menggeleng. 
“Mungkin aku muncul dengan pakaian seksi dalam 
mimpinya hingga dia begini enggan bangun,” gumam 
Licia. 

Jason mendengus geli. “Dia benar-benar 


mengajarimu dengan baik, eh?” 


Licia mendesis kesal. “Dan kau mengajarinya 
dengan terlalu baik,” geramnya. Setelah mengenal 
Jason, Licia akhirnya tahu, kenapa Ed bisa mendapat 
julukan playboy. Orang-orang salah memberikan 
julukan itu. Alih-alih Jason yang memang adalah 
playboy sebenarnya, mereka menuduh Ed. 
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“Berhentilah menggoda sepupu-sepupuku setiap kali 


kau berpapasan dengan mereka.” 


Jason tergelak. “Ed sudah mengizinkanku. Dia 
bilang, aku bisa melakukan apa pun untuk membalas 


apa yang telah mereka lakukan padamu.” 


Mendengar itu, Licia kembali muram saat 


menatap Ed. 


“Dengan dia sekarat seperti sekarang, jangan 
bilang kau mulai jatuh cinta padanya?” sebut Jason 
geli. 

Licia melempar tatapan kesal pada pria itu. 


“Jangan menunjukkan wajah murammu di 
depannya. Dia bahkan rela melakukan apa pun demi 
melihat senyummu. Apa susahnya tersenyum, 


setidaknya di depannya?” sebut pria itu. 


Kata-kata Jason seketika menyadarkan Licia akan 
apa yang selama ini dilakukan Ed untuknya. Melaku- 
kan hal-hal bodoh, mengatakan hal-hal bodoh. Pada 
akhirnya, tujuan pria itu hanya satu. Membuat Licia 
melupakan masalahnya, kecemasannya, ketakutannya. 
Pria itu bahkan tak keberatan ketika Licia meluapkan 


kekesalan ataupun mengamuk padanya. 


“Jason,” panggil Licia. 
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Jason tak menjawab, tapi Licia tahu pria itu ada di 


sana dan mendengarkannya. 
“Apa kau percaya cinta?” tanya Licia. 


Ia mendengar Jason mendengus, membuat Licia 


mendongak menatapnya. 


“Tak masalah jika kau tidak percaya cinta. Tapi 
menurutmu, apa alasan Ed sampai terbaring seperti itu 


di depanmu?” ucapnya. 
Licia tertegun. Ed melakukan ini karena .... 


O5 P XW 


Saat Ed membuka matanya, lagi, ia mendapati 
Licia terbaring di sisi tempat ia berbaring. Kepalanya 
juga terteleh di atas tempat tidur, meski kali ini ia 
duduk di kursi yang tingginya sejajar dengan tempat 
tidur. Pasti sangat tidak nyaman. Ed berusaha bangun. 
Saat ia menarik tangannya, ia baru menyadari. Tangan 


kanannya ada dalam genggaman Licia. 


Ed membeku di tempat, menatap wanita itu lekat. 


Licia ... menggenggam tangannya? 


Ed tersenyum ketika balik menggenggam tangan 
Licia. Ia menunduk di atas Licia dan berbicara tepat di 
telinga wanita itu, “Perlukah aku menciummu untuk 


membangunkanmu?” 
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Di bawahnya, Licia mengernyit, lalu perlahan 
matanya terbuka. Ia hendak menoleh, tapi Ed 
khawatir wanita itu akan membuat lehernya terkilir, 
jadi ia menahan wajah wanita itu dengan ciuman di 
pipinya, sebelum menarik diri. Di depannya, Licia 
seketika beranjak duduk, terbelalak tak percaya 


menatapnya. 


“Kau sudah sadar?” tanya wanita itu dengan 


polosnya. 
“Apa aku tampak masih tidur?” balas Ed santai. 


Seketika tersadar, Licia melepaskan tangan Ed dan 
berdiri. “Dokter. Aku harus memanggil dokternya,” 
paniknya. 

Ed menangkap lengan Licia dan menarik wanita 
itu ke atas tempat tidur. Licia terbelalak kaget 


menatapnya. 


“Aku hanya membutuhkanmu di sampingku,” Ed 
berkata. 


“Jangan bodoh,” tukas Licia, menghancurkan 
imajinasi manis Ed. 


Wanita itu sudah akan berdiri lagi, tapi Ed 


kembali menariknya ke atas tempat tidur. 
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“Jangan pergi, Licia. Aku benar-benar 
merindukanmu dan aku hanya ingin berada di 
sampingmu,” aku Ed. 

Kali ini, Licia tak lagi berusaha melarikan diri dari 


Ed. 


“Bagaimana punggungmu? Apakah sakit?” tanya 


wanita itu cemas. 


Ed mengangguk. “Tapi, lebih baik karena kau ada 
di sini.” 
“Jangan becanda,” kesal Licia. 


“Aku serius,” Ed membalas, sungguh-sungguh. 


“Aku hanya memerlukanmu di sini, memastikan kau 


baik-baik saja.” 


Licia tak lagi berusaha menepis Ed. “Kau mau 


makan? Atau minum?” tawarnya. 
“Minum,” Ed menjawab. 


Licia mengangguk. Ia berjalan ke meja di tengah 
ruangan, menuangkan air dari teko ke gelas sebelum 
membawanya pada Ed. Wanita itu menyodorkan gelas 
minuman pada Ed, lalu kembali menerima gelas yang 
sudah setengah kosong. Ed terkejut juga mendapati 


wanita itu bersikap begini manis kepadanya. Namun 
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tentu saja, Licia paling ahli dalam menghancurkan 


harapannya. 


“Lain kali kau melakukan hal seperti ini, aku tidak 
akan tinggal diam,” ancam Licia seraya duduk di tepi 


tempat tidur. 


Ed mengerang. “Bukan aku yang melempar anak 


panahnya.” 
“Bukan kau yang harus terluka juga,” balas Licia. 
Ed menatap Licia lekat. 


“Apa kau percaya cinta?” tanya wanita itu tiba- 


tiba. 


“Ha? Ed terlongo karena pertanyaan tiba-tiba dan 
tak terduga itu. 


“Cinta,” sebut Licia. “Hal seperti itu, benar-benar 
ada?” 


Ed tersenyum. “Lalu, yang kurasakan padamu ini 


apa namanya kalau bukan cinta?” 


Licia mendengus kasar. “Kau bisa 


membuktikannya?” 


Ed mengerang frustrasi. Pembuktian sialan itu 
lagi! “Tidak cukupkah dengan aku mengakuinya 


padamu?” 
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Licia menggeleng. “Kau pandai berbohong.” 
Ed mendengus. “Tak bisakah kau percaya padaku 


saja?” pintanya. 
Licia tak membalas. Itu suatu kemajuan. Apakah 


itu berarti ... 


“Kau sudah bisa percaya padaku?” tanya Ed, tak 


bisa mencegah dirinya berharap. 


Lagi, Licia tak menjawab. Bahkan kemudian 
wanita itu berdiri. Namun, kalimat Licia berikutnya 


membuat Ed tak dapat menahan senyum. 


“Kau mau apel? Aku mencurinya dari dapur 


untukmu tadi.” 


C4 VSO 


“Tyas menikah? Bukannya masih tahun depan?” 
tanya Licia bingung ketika pagi itu ia mendapat 
undangan pernikahan Tyas dari Jason. 

Jason mengedikkan bahu, lalu melempar sebuah 
undangan lagi pada Ed, nyaris menggores lehernya jika 
Ed tidak menangkapnya. Licia menatap Jason tajam, 


yang dijawab Jason dengan senyum sedikit menyesal. 


“Minggu depan?” gumam Ed. “Apa menurutmu 


terjadi kecelakaan?” 
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Licia ganti menatap Ed kesal. 


“Jangan salahkan orang lain yang punya kehidupan 
percintaan normal hanya karena kau tidak,” Ed 
berkata. “Kita baru bisa berbulan madu tahun depan, 
ingat?” 

Ed tergelak ketika Licia melemparkan bantal 
padanya. 


“Aku bisa pergi sendiri minggu depan. Kau tidak 
perlu datang. Aku akan mengatakan pada Tyas jika kau 


sakit,” Licia merebut undangan di tangan Ed. 

“Aku baik-baik saja,” sergah Ed. 

“Kubilang tidak, Ed,” tegas Licia. Bahkan meski 
pria ini baik-baik saja, tapi Licia khawatir hal buruk 
akan terjadi padanya lagi. “Aku akan menyiapkan 
sarapanmu,” katanya seraya bangkit, tak ingin 
berdebat dengan Ed sepagi ini. 

C4 PY W 

Saat Licia sedang sibuk menyiapkan sarapan di 
meja di ruangan itu, Ed menatap Jason. 

Jason mengangguk, menunjuk Ed. Itu melegakan- 
nya. Bukan Licia yang diincar orang itu, tapi Ed. Ed 


menunduk ke bawah, menunjuk ke bawah, 
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menanyakan apakah salah satu anggota keluarga Licia 


terlibat dengan kasus ini. Jason mengangguk. 


Jason menunjukkan angka tiga dengan jarinya, 
menunjukkan jika tante ketiga Licia yang terlibat 
dengan kasus ini. Ed mengangguk, tepat ketika Licia 
kembali. 


, 


“Tidak biasanya kalian sediam ini,” sebut wanita 


itu curiga. 


“Kami sedang mengheningkan cipta,” Jason 


menjawab. “Kau mau bergabung?” 


Licia menatap pria itu dan mendesis kesal. “Jadi, 
kau sudah mencari tahu tentang siapa yang menyerang 


kami?” 


Jason menghela napas berat, menggeleng. “Tidak 


ada jejak sama sekali.” 


Namun, Ed tahu, Jason bisa bekerja lebih baik dari 
itu. Ia bahkan berhasil mengejar pemburu yang 
dibayar oleh tante kedua Licia. Pria itu saat ini masih 
berada dalam pengawasan Jason. Sementara itu, 
Fransisco masih belum mendapatkan apa-apa dan 
berpikir bahwa Jason juga belum mendapatkan apa- 
apa. Bagaimanapun, Jason dulu adalah agen rahasia. 


Masalah seperti ini, hanyalah masalah kecil untuknya. 
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“Apakah ada kemungkinan nenekku terlibat?” 
tanya Licia tiba-tiba. 


Jason dan Ed berpandangan. 


Licia menghela napas berat. “Alasan Nenek 
memintamu menikahiku adalah karena Nenek sudah 
menuliskan aku di surat wasiatnya. Jika sesuatu terjadi 
pada Nenek, hartanya akan jatuh padaku. Dan jika 
sesuatu terjadi padaku, hartaku akan menjadi 
milikmu. Jika ada yang berusaha membunuhmu, 
tujuan mereka pastilah mengamankan harta Nenek 


yang ada padaku.” 

“Tapi, apa alasan nenekmu mengincar nyawaku?” 
tanya Ed bingung. 

“Jika aku mati, kau akan mendapatkan semua harta 
Nenek yang ada padaku. Itu berarti, Nenek juga tidak 
percaya padamu. Apakah kau sudah memikirkan 


kemungkinan itu?” sebut Licia. 


Ed tergugu. Nenek Licia ... berusaha 


membunuhnya? 


“Tapi, aku tidak akan pernah mencelakakanmu,” 
Ed berkata. 


“Hati orang, siapa yang tahu?” balas Licia enteng. 
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Ed menatap Licia lekat. “Dan kau. Apa kau juga 
berpikir seperti itu? Apa kau juga ... tidak percaya 
padaku?” 

Licia balik menatap Ed lama. Lalu, wanita itu 
menghela napas berat dan memindahkan piring di 


tangannya ke tangan Ed. 


“Makanlah. Kau sudah cukup kuat untuk makan 
sendiri, kan? Jika kau masih kesulitan, kau bisa 
meminta Jason untuk membantumu,” ucapnya seraya 


berdiri. 


“Kau mau ke mana?” Ed tak bisa menyembunyikan 


kecemasan. 


“Mengupas apel,” jawab wanita itu tanpa 
menatapnya. “Dan mengeceknya. Siapa tahu ada yang 


membubuhi racun di atasnya.” 


Ed tersenyum lega menatap punggung wanita itu. 
Setidaknya, Licia tidak sepenuhnya tidak percaya 
padanya. Sungguh, itu cukup. 


C4 VSO 
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“Kau benar-benar tidak akan menikah?” tanya pria 


itu, masih terdengar tak percaya, bahkan setelah 
sekian kali ia bertanya. “Semua teman-teman dekatmu 


sudah menikah.” 


Licia menghela napas berat. “Bukankah kita sudah 
menikah?” jawabnya jengah. “Dan aku tidak menikah 
karena teman-temanku sudah menikah. Itu bahkan 


tidak berpengaruh apa pun.” 


“Memang tidak, tapi ... tidak. Bukan begitu. 
Maksudku, bukan menikah seperti ini. Tapi, jatuh 
cinta, menikah, hidup bahagia,” sebut Ed. “Seperti 


teman-temanmu.” 


“Apa kau sedang menulis dongeng? Novel?” sinis 


Licia. “Tahu dari mana kau jika mereka hidup bahagia? 
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Kau peramal? Atau, kau bisa membaca pikiran orang 
juga sekarang?” 
Ed mendengus geli, tampak terhibur. “Kau mau 


aku melakukannya?” 


Licia mengerutkan kening, menatap pria itu 
curiga. “Melakukan apa? Jangan melakukan hal yang 


aneh-aneh.” 


Ed tersenyum. “Membuatmu jatuh cinta 


kepadaku.” 


Dengusan Licia kemudian menjawab pernyataan 
tanpa ragu pria itu. “Kau lupa? Aku bahkan tidak 
percaya cinta. Jika cinta itu memang ada, aku tidak 


akan dikhianati orang-orang di sekitarku.” 

Ed mengangguk-angguk. 

“Tapi, kau percaya padaku. Itu cukup.” 

Licia ingin mendebat itu, tapi ia sadar, pria itu 
mengatakan hal yang benar. 

“Jadi, mereka benar-benar menikah karena 
kecelakaan?” tanya Ed usil, membuat Licia 


menyikutnya kesal. 


“Ibu dari mempelai pria ingin segera menimang 


cucu, karena itu mereka menikah lebih cepat. 
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Lagipula, adik Tyas juga sudah ingin menikah,” desis 
Licia. 
Ed mendecakkan lidah. “Lihat itu, semua orang 


ingin menikah. Yah, kecuali kau.” 


Licia memutar mata. “Aku sudah menikah, Ed. 


Denganmu, jika kau lupa.” 


Ed tidak membalas selama beberapa saat. Licia 
menoleh, penasaran, tapi pria itu ternyata sedang 


menatapnya. 


“Aku tahu kau marah padaku karena membuatmu 
harus menikah denganku dengan cara seperti itu, tapi 
aku ... sungguh-sungguh dengan pernikahan kita. Aku 
benar-benar menginginkanmu. Tidak hanya tubuhmu, 
tapi juga hatimu. Kau mungkin tidak percaya padaku, 
tapi jika kau bisa melihat ke dalam kepalaku, ke dalam 
hatiku, kau akan tahu, hanya ada satu nama di sana. 


Namamu.” 


Kalimat Ed itu, entah kenapa membuat dada Licia 


berdesir aneh. 
C4 VSO 
“Tyas pikir kita tampak dekat,” Ed berbisik pada 


Licia. 
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“Kau yang sedari tadi menempel padaku meski 
sudah kukatakan untuk menjauh dariku. Banyak orang 


kantor di sini,” desis Licia kesal. 


“Tapi, semua orang tahu aku berusaha mendekati- 
mu,” balas Ed santai. “Oh, dan sebentar lagi, 
manajermu ... ah, mantan manajermu, pasti akan 


mencarimu.” 
Licia mengerutkan kening. “Kenapa?” 


Ed tak menjawab, tapi kemudian ia beranjak dari 
duduknya dan meninggalkan meja mereka untuk 


menemui Jason di sudut ruangan. 

“Kenapa kau meninggalkannya?” tanya Jason saat 
Ed berdiri di sampingnya. 

“Karena dia akan mendapatkan tawaran pekerjaan 


di perusahaan, dengan posisi yang lebih baik, dari 


mantan manajernya,” jawab Ed dengan senyum lebar. 


“Untuk apa dia mendapat tawaran seperti itu?” 


Jason terdengar geli. 


“Untuk berkencan dengan CEO perusahaan itu,” 


terang Ed, membuat Jason mendengus di sebelahnya. 


“Sekarang kau menggunakan kekuasaanmu hanya 


demi sebuah kencan?” cibirnya. 
y 
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“Aku akan menggunakan apa pun demi bisa berada 
di sampingnya,” sahut Ed mantap. “Kau juga tahu itu, 
kan?” 


Jason tak mendebat, hanya tersenyum geli. 


Ed menatap ke depan, puas melihat ekspresi 
terkejut Licia setelah manajernya menawarkan posisi 
di perusahaan pada wanita itu jika ia ingin kembali 
bekerja nanti. Bagaimanapun, Ed juga tidak 
memproses surat pengunduran Licia. Wanita itu 
mungkin masih ingin bekerja di sana begitu 
pernikahan mereka ... berakhir nanti. Ed memikirkan 


itu dengan hati berat. 


Bahkan meskipun nanti pernikahan mereka belum 
berakhir, Ed tidak akan melarang wanita itu bekerja. 
Licia bisa melakukan apa pun yang ia suka, selama ia 
melakukannya di samping Ed. 

Begitu manajer Licia berpamitan, Licia ikut 
berdiri. Saat itulah, Ed melihat seorang pria berjas 
hitam tampak tergesa berjalan ke arah meja Licia. 


Tangan kanannya terselip di balik jas di dadanya. 


“Pria berjas hitam arah jam satu,” Jason berbisik di 


sebelahnya. 
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Ed mencelos ketika ia berlari sekuat tenaga ke 
arah Licia. Berpijak di kursi kosong di seberang Licia, 
Ed melompat ke meja. Ia pun mendarat di depan Licia 
dan menarik wanita itu dalam peluknya sebelum 


memutar posisi mereka. 


Saat ia menoleh ke belakang, satu meter di 
belakang pria berjas yang dicurigai Ed, Jason sudah 
merangkul seorang pria berjas lain, yang tak lain 
adalah Tyler. Jason mengangkat alis padanya. Dari 
ekspresinya, sahabatnya itu menertawakannya. 
Sementara Tyler menatap Ed seolah ia sudah 
kehilangan akal sehatnya. Ketika Licia mendesis kesal 
padanya kemudian, Ed baru sadar apa yang 
dihadapinya. 

“Apa yang kau lakukan?” Suara Licia di telinganya 


membuat Ed meringis. 


Pria berjas hitam tadi menarik tangannya keluar 
dari saku depan jas dan menggenggam sebuah kertas, 
kartu nama. Sementara, para tamu undangan lainnya 
kini menatapnya bingung. Jika bukan karena Ed adalah 
CEO perusahaan itu, pastilah orang-orang akan 
menatapnya dengan tatapan yang diberikan Tyler 
padanya tadi. 
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Ed berdehem, melepaskan pelukan pada Licia dan 
berkata, 


“Menikahlah denganku.” 


Licia melotot kaget mendengar itu. Lagi, Ed 
mendapat tatapan keraguan akan kewarasannya, kali 
ini dari Licia. 

“Apa yang kau lakukan? Terima itu, Licia.” Sebuah 
suara di belakang Licia berbicara. Mantan manajer 
Licia. 

Sebagai balasannya, manajernya itu mendapat 


tatapan ‘Apa kau sudah gila?’ khas Licia. 

Ed meringis. 

Lalu, dari belakang Ed, pria berjas tadi 
memberanikan diri mendekati Licia. 

“Maaf ... Bu Licia,” panggil pria itu ragu. 

Licia menoleh. Ketika melihat pria itu, wanita itu 
langsung menyapa, 

“Oh, kau yang dari majalah itu, kan? Maaf, aku 
sudah keluar dari perusahaan, jadi aku tidak sempat 
mengaturkan jadwal wawancaranya dengan CEO 
perusahaan itu. Tapi, kau tidak perlu khawatir. Ini 


CEO-nya.” Licia memutar tubuh Ed. “Meski dia 


sedang cuti selama beberapa waktu.” 
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Ed tak percaya kekacauan yang harus dihadapinya 
ini. Namun, ia lebih tak percaya lagi ketika Licia 
bahkan tak menanggapi lamaran spontannya tadi. 
Bahkan, wanita itu sudah berbalik, akan pergi. 
Reporter majalah itu tampak ragu ketika menatap Ed. 
Ed menahan Licia dan memutar bahu wanita itu 


hingga ia menghadap Ed. 
“Menikahlah denganku, Licia. Dan jangan 


membahas hal lain ketika aku sedang membicarakan 


hal sepenting itu!” kata Ed keras, kesal. 


Licia mengernyit. Sebelum wanita itu sempat 
memberikan jawaban, terdengar suara keras tepuk 
tangan dari belakang mereka. Dari mantan manajer 
Licia, diikuti oleh semua tamu undangan. Berikutnya, 
Ed mendapati Licia menatapnya dengan tatapan 


membunuh. 


Ed tak pernah tahu, lamaran bisa menjadi misi 


bunuh diri. 


C4 VSO 


“Kupikir reporter tadi berusaha mencelakaimu,” 
Ed beralasan. 


“Apa kau gila? Di tengah pesta, di tengah banyak 


orang seperti itu?” Licia melotot kesal. “Dan apa itu 
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tadi? Menikahlah denganku?” sengitnya. “Tidak cukup 
sekali, tapi dua kali! Harus berapa kali sebenarnya aku 


menikah denganmu?!” 
Ed berdehem canggung. 


“Ketika aku berusaha mengalihkan perhatian 
orang-orang dengan menggunakan reporter tadi, kau 
malah berteriak padaku!” bentak Licia, semakin kesal 
jika teringat itu. 

“Kupikir tadi kau mengabaikan lamaranku. Itu ... 


mengusik harga diriku,” Ed mengaku. 


“Tentu saja, harga dirimu yang terhormat itu,” 
dengus Licia meledek. “Kau bahkan tak keberatan 
beratraksi di depan banyak orang. Kenapa tidak 


sekalian saja kau menari di atas mej anya tadi?” 


Jason dan Tyler sudah terbahak di kursi depan 


sementara Ed mengusap belakang lehernya dengan 


canggung : 


“Jason menipuku.” 


Ed melemparkan kesalahan 


pada Jason. 


“Aku hanya mengatakan jika aku melihat Tyler,” 
balas Jason enteng, membuat Ed mendesis kesal ke 


arahnya. 
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“Kau bahkan membuat Pak Aryo memberikan 
penawaran pekerjaan itu hanya demi aku mau 
berkencan denganmu? Ketika aku sudah menikah 
denganmu? Dan kau pikir aku mau melakukannya?!” 


Licia melemparkan dompet merahnya pada Ed. 


Pria itu menangkap dompet itu dan meng- 
genggamnya erat di pangkuan. Licia nyaris saja 
tertawa melihat itu jika tidak teringat situasinya 


sekarang. 


“Aku hanya menawarinya posisi yang lebih tinggi 
yang sedang kosong dan memintanya mencari 
pengganti untuknya. Lalu, aku menanyakan tentang 
apakah kau sedang berkencan dengan seseorang atau 


tidak,” Ed berusaha menerangkan dengan polosnya. 


Licia mendengus tak percaya. Terkadang, pria ini 


bisa sangat kekanakan. Dan tidak masuk akal. 


“Dan kau belum menjawabku tadi,” ucap pria itu 


kemudian. 

“Apa?” Licia mendengus pelan. 

“Menikahlah denganku. Apa jawabanmu?” tuntut 
pria itu. 

Licia mendengus tak percaya. “Kau masih bisa 


bertanya itu sekarang? p 
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“Itu penting bagiku,” balas Ed, entah kenapa, 


terdengar seperti rengekan di telinga Licia. 


“Sepenting itu, hingga kau membuatnya menjadi 
bahan tertawaan di depan banyak orang seperti tadi?” 
sengit Licia. 

“Siapa yang tertawa tadi?” tantang Ed. 


Licia mendengus, lalu menunjuk Jason yang 


sedang menyetir. 


“Dia bukan pria romantis. Dia tidak jatuh cinta,” 


sebut Ed. 


Tyler dan Jason tertawa, yang segera berganti 
batuk aneh ketika Ed menendang kursi Tyler di 
depannya. 


Licia mendengus tak percaya. “Lain kali, jika kau 
ingin melamar seorang wanita, lakukan dengan benar. 
Dulu lamaran paksaan, sekarang lamaran komedi. 
Setelah ini apa lagi? Coba saja kau melamarku dari 
halaman di bawah beranda kamarku. Akan kusiramkan 


air dingin untuk membangunkan akal sehatmu.” 


Licia bersungguh-sungguh dengan itu. Namun, di 


sebelahnya, ia mendengar Ed menghela napas berat. 


“Tak peduli bagaimanapun aku mencoba 


melamarmu, kau tidak akan menganggapnya serius. 
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Bahkan ketika aku menggunakan seluruh hatiku untuk 
itu,” ucapnya pelan. 

Licia melirik pria itu, kini bisa melihat betapa 
frustrasinya pria itu. 


“Jika kau merasa perlu minta maaf, bukankah 
seharusnya kau menerima lamaranku saja?” Tiba-tiba 


Ed mencetuskan seraya menoleh pada Licia. 


Licia mendengus tak percaya. “Kenapa aku harus 


minta maaf ketika kau yang melakukan kesalahan?” 


Ed mendecak pelan, kesal. “Itu bukan kesalahan,” 


gumamnya seraya menatap keluar jendela. 


Sekarang, Licia baru merasa perlu meminta maaf, 


meski ia tak mengatakan apa pun pada pria itu. 
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“Irene Alastair?” sebut Licia ketika mendengar 


Jason mengucapkan nama itu. 


Jason mengangguk. “Wanita itu ada di pesta itu, 
tapi tidak ada dalam daftar undangan. Setelah aku 
mencari tahu, ternyata dia adalah putri bungsu dari 


pemilik rumah sakit Edelweis.” 

“Tapi, kenapa kau menyelidiknya?” tanya Licia tak 
mengerti. 

“Karena aku melihatnya memanjat ke lantai tiga 
rumah itu di tengah pesta,” sebut Jason. “Kau bilang, 


rumah itu adalah rumah dari mempelai pria, kan?” 


Licia mengangguk. “Mempelai pria adalah 
Direktur di sebuah rumah sakit, seingatku.” 
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“Apakah sesuatu terjadi di rumah sakit itu?” tanya 
Ed. 


“Di grup perusahaan yang menaunginya. Pemilik 
grup perusahaan itu, sekaligus pemilik rumah sakit itu, 
meninggal di meja operasi di rumah sakit Edelweis,” 


sebut Jason. 
“Ayah wanita bernama Irene itu?” tanya Tyler. 


Jason mengangguk. “Sejak ayahnya meninggal, 
wanita itu berada di luar negeri. Bahkan hingga hari 
ini, seharusnya ia berada di luar negeri. Tidak. Dia 
memang sedang berada di luar negeri. Aku sudah 


memastikan keberadaannya di sana.” 


“Lalu ... siapa yang ada di pesta itu?” tanya Licia 
bingung. 
Jason menggeleng. “Selama tidak ada urusan 


dengan kita, kurasa aku tidak perlu menyelidikinya 
lebih jauh, kan?” 


Licia mengerutkan kening. Ia ingat wanita itu. 
Irene. Di SMA-nya dulu, yang adalah sekolah elit, ia 
bertemu dengan Irene juga. Wanita itu selalu 
menyendiri. Namun, berbeda dengan Licia yang tidak 


punya teman karena dianggap anak buangan, Irene 
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memilih untuk tidak berteman. Tak ada yang cukup 
berani untuk mendekati wanita itu lebih dulu. 

Licia ingat, suatu hari, saat sepupu-sepupunya 
mengerjainya dan sengaja menguncinya di gudang 
sekolah hingga Licia harus terjebak di sana hingga 
malam, Irenelah yang menolongnya. Wanita itu juga 
yang mengantarkan Licia pulang dan mengatakan pada 
nenek Licia, apa yang dilakukan sepupu-sepupu Licia 
pada Licia, meski Licia melarangnya. 


“Jangan menjadi lemah, atau kau akan kalah.” 


Irene yang mengatakan itu padanya. Sejak saat 


itulah, Licia mulai belajar untuk menjadi lebih kuat. 


“Wanita itu ... tidak bisakah kau mencari tahu 
lebih banyak tentang apa yang terjadi padanya?” pinta 


Licia pada Jason. 
Jason mengerutkan kening. “Kau mengenalnya?” 


Licia tersenyum. “Teman satu SMA. Dan dia ... 


adalah wanita yang tangguh.” 


Jason menatap Ed. Begitu Ed mengangguk, Jason 


menjawab, 


“Tidak masalah. Aku akan memberitahukan 
padamu begitu aku mendapat lebih banyak informasi 


tentang masalahnya.” 


Ally Jane | 347 


23 Still Into. You W 


Licia tersenyum. “Terima kasih.” 


“Kurasa, kau harus mengatakan itu padaku,” Ed 


berkata. 
Licia mengangkat alis. 


“Dia mau melakukannya karena aku mengizinkan- 


nya,” sebut Ed. 


Licia mendengus. “Cepat minum obatmu saja. Jika 
kau sudah selesai mengobrol dengan mereka, aku akan 
mengganti perban di punggungmu,” katanya, sebelum 
ia meninggalkan ruang kerja pria itu dan masuk ke 
kamar mereka lewat pintu yang menghubungkan dua 


ruangan itu. 


Ini tidak buruk juga. Rasanya, bahkan meskipun 
Ed sedang bekerja di kamar sebelah, Licia bisa 
menemuinya kapan pun ia mau. Karena Ed selalu 
mengunci pintu ruang kerjanya, jadi satu-satunya yang 


bisa masuk ke ruang kerj anya hanyalah Licia. 


CB VSO 


“Kau yakin akan melakukannya?” Tyler menatap 


Ed cemas. 


Ed mengangguk. “Aku percaya pada kalian. Kalian 


pasti bisa melakukannya.” 
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Jason menghela napas berat. “Kau bisa terbunuh.” 


“Tidak akan, Jas. Kau tahu aku punya lebih dari 


satu nyawa, kan?” canda Ed. 


Jason tidak tersenyum. “Wanita itu meng- 


khawatirkanmu, Luke.” 
Ed mengerutkan kening. Licia? 


“Sekarang, kau tidak lagi bisa hanya memikirkan 
dirimu sendiri jika hal buruk terjadi padamu. Jika aku, 
Tyler, Leo atau yang lain tak cukup menjadi alasan, 
maka wanita itu bisa menjadi alasanmu,” ucap Jason. 
“Sudah sejauh ini kau mengejarnya. Dan kau mungkin 
akan mendapatkannya. Bukankah tak adil baginya jika 


dia harus kehilanganmu juga?” 
Ed mengernyit. 


“Kita bisa mencari cara lain.” Tyler menepuk bahu 
Ed. “Jason benar. Tidak adil jika kau melakukan itu 
pada wanita itu. Ketika kau yang berkeras untuk 
berada di sampingnya.” 

“Apakah Licia benar-benar ...” 

“Saat kau terluka minggu lalu, apa kau tahu jika 
dia mengancam seluruh keluarganya? Bahkan 


neneknya,” sebut Jason. 
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Ed terkejut mendengar itu. Licia ... melawan 


keluarganya? 


“Karena itu, sebelum kau berpikir untuk 
mengabaikan nyawamu, pikirkan wanita itu juga,” 
Jason melanjutkan. “Tapi, harus kuakui. Wanitamu itu 
benar-benar sulit ditebak. Sikapnya padamu saat kau 
sekarat dan sekarang, benar-benar berbeda. Saat kau 
sekarat, dia bertahan di sampingmu seolah dia akan 
mati jika kau mati. Tapi, ketika kau baik-baik saja, dia 
selalu meyakinkanmu bahwa dia ingin mati saja 


daripada harus melihatmu.” 
Jason dan Tyler tersenyum geli di depannya. 
Ed meringis. Begitukah? 


C6 Y W 


Selama dua minggu terakhir, Licia hampir tak 
pernah melihat Ed kecuali saat makan malam. Bahkan 
setelah makan malam pun, biasanya pria itu akan 
mengurung diri di ruang kerjanya. Terkadang sampai 
pagi. Seharian ia akan berada di perkebunan dan 
petang baru pulang, hanya untuk mandi dan makan 


malam. Setelah itu, ia akan sibuk bekerja lagi. 
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Bahkan saat makan malam pun, terkadang ia akan 
membicarakan masalah proyeknya dengan nenek 


Licia. Seperti halnya malam itu. 


“Bagaimana perkembangan proyeknya? Apakah 
perencanaannya sudah final?” tanya nenek Licia saat 
pelayan sibuk menyiapkan menu makan malam di 
meja. 

“Sejauh ini, perencanaannya berjalan lancar. 
Mungkin bulan depan kita sudah bisa memulai 
pembangunannya. Ayah mungkin bulan depan akan 


kemari dan ...” 


“Ayahmu bahkan tidak datang saat pernikahan 
kita,” sela Licia tajam. Dulu, Licia tidak 
mempermasalahkan itu. Ia sama sekali tidak peduli 
dengan keluarga Ed. Mengingat dulu pernikahan itu 


juga bukan rencananya. Namun, sekarang ... 


“Ayahku ingin datang, tapi pesawatnya delay. Saat 
Ayah tiba, hari sudah sangat larut dan ayahku tidak 
ingin mengganggu istirahat kita. Jadi Ayah terbang ke 


Kanada untuk pertemuan penting lainnya,” terang Ed. 


Licia mendengus. “Pertemuan yang bahkan lebih 


penting dari pernikahan putranya?” 


Ed tak menjawab. 
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“Dan jika kita sedang makan, tak bisakah Nenek 
tak membahas tentang masalah pekerjaan?” Licia 
menyerang neneknya. “Apa Nenek tidak lihat, dia 
nyaris tidak pulang, tidak tidur, karena pekerjaannya 


itu?” 
“Licia, apa kau tahu bahwa proyek in ...” 


“Aku tidak meminta pendapat Tante!” Licia 
menyela kalimat Tante Fika. “Aku tak peduli betapa 
pentingnya proyek ini, atau berapa banyak keuntungan 
yang akan kalian dapatkan jika proyek ini berhasil. 
Tapi sejauh ini, kulihat hanya suamiku yang harus 
bekerja keras. Jika Tante memang merasa proyek itu 
penting, kenapa Tante tidak pergi sendiri ke 
perkebunan daripada menghabiskan waktu Tante 


untuk spa di salon sepanjang hari?” serang Licia. 


“Kau mengkhawatirkan suamimu? tanya 


neneknya. 
“Apakah seharusnya tidak?” balas Licia ketus. 


“Kau sendiri, apa yang kau lakukan sepanjang hari 


sementara suamimu bekerja?” Karen angkat bicara. 
J g 


“Justru karena aku tak punya hal penting untuk 
kulakukan sepanjang hari sementara dia harus bekerja 


keras, itu mengusikku!” Licia meledak juga. “Jangan 
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samakan aku dengan kau atau Lea, atau kalian semua.” 
Licia menatap sepupu-sepupunya gusar. “Kalian 
mungkin bisa bekerja semau kalian di kantor Nenek, 
tapi aku tidak bisa seperti itu. Kalian mungkin bisa 
menghabiskan waktu kalian berjam-jam di salon hanya 
untuk mempercantik diri, meski itu bahkan tak 
berefek apa pun. Dan kalian.” Licia menatap Nania, 


Rania dan Tiana. 


“Kalian juga hanya menerima pekerjaan yang 
kalian suka, kan? Hanya karena kalian tidak 
membutuhkan uangnya, tapi membutuhkan prestige 
karir kalian. Tapi, aku tidak seperti kalian! Karena 
itulah, aku tidak bisa tinggal diam ketika suamiku 
harus bekerja keras demi proyek yang jelas akan 
menguntungkan kalian, sementara kalian bisa dengan 
santai menyerahkan semua urusan perusahaan pada 
Nenek. Bagaimana bisa kalian hidup nyaman selama 
ini sementara Nenek harus bekerja untuk kalian? Apa 


kalian bahkan tidak malu?” sembur Licia. 


Om Sando mendengus kasar. “Apa menurutmu 
aku hanya datang ke perusahaan setiap hari untuk 


Pii 
bersenang-senang? 


Licia menatap omnya itu tajam. “Tentunya tidak. 


Om sangat sibuk dengan sekretaris Om. Bahkan saat 


Ally Jane | 353 


8 Still Into Yau & 


aku pergi ke sana untuk mencari suamiku, aku melihat 


sendiri Om sibuk dengan jalang itu.” 


“Licia!” Tante Hani berteriak marah. “Jaga 


bicaramu,” desisnya. 


“Tante bisa menghabiskan waktu sepanjang hari di 
salon. Tapi, percayalah Tante, Om Sando selalu punya 
sekretaris cantik di sampingnya,” balas Licia dengan 


nada meledek. 
“Kau ...” geram Tante Hani. 


“Sudah, cukup!” lerai nenek Licia, tidak keras, tapi 
tegas. 


Suasana meja makan kini hening, tapi 


ketegangannya terasa mencekik. 


“Licia, apa masalahmu sebenarnya? Aku tahu kau 
pasti frustrasi karena seharian hanya di rumah, padahal 
kau sudah terbiasa bekerja. Jika kau mau bekerja di 
perusahaan ...” 

“Tidak di perusahaan Nenek,” tolak Licia. 

Neneknya menghela napas berat. “Baiklah. Kau 
bisa mencari kegiatan di sekitar sini jika kau bosan di 
rumah. Aku tidak akan melarangmu. Masalah proyek 
itu, kau tentu tahu lebih baik dari siapa pun, apa alasan 


suamimu bekerja sekeras itu, kan?” 
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Licia mengerutkan kening. 


CT: e . ë 
Jika proyek itu segera selesai, menurutmu, siapa 


yang paling diuntungkan?” tanya neneknya lagi. 


Licia. Agar ia bisa segera keluar dari rumah ini. 
Agar ia bisa segera mengakhiri pernikahannya dengan 
Ed. 


“Nenekmu membicarakan bulan madunya, Licia,” 


Ed berbicara di sebelahnya. 


Licia menoleh, menatap pria itu tajam. Jadi, 
kenapa pria itu harus melakukan hal-hal yang 
membuat Licia merasa perlu meminta maaf padanya 
seperti ini? Padahal ini bukan salah Licia. Jadi, kenapa 


... Licia merasa seperti ini? 


“Benar juga,” tukas Licia tajam. “Sebutkan tujuan 
bulan madu yang kau inginkan. Aku akan memesan 
tiket untuk liburan ke tempat lain yang jauh dari 


tempat tujuanmu.” 


Setelah mengatakan itu, Licia bangkit dari 
duduknya dan meninggalkan meja makan dengan 


kesal. 


Kenapa belakangan ia menjadi begitu mudah 


emosi? 
C4 Y XW 
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“Apakah ada yang kau perlukan?” tanya Ed saat ia 


menyusul Licia ke kamar. 
“Kau tidak makan?” balas Licia ketus. 


“Kau juga tidak makan. Bagaimana aku bisa 
makan?” balas Ed seraya menghampiri Licia yang 


berdiri di depan pintu kaca menuju beranda. 
“Aku tidak lapar,” desis Licia. 


Ed menghela napas. Ia tahu wanita itu marah 
karena harus terkurung di rumah ini. Ia bahkan tak 


bisa melakukan apa pun tentang itu. 


“Kau marah padaku?” Ed berdiri di belakang Licia, 
berusaha keras untuk tidak menarik wanita itu dalam 
peluknya. 

“Sejelas ini, kau masih bertanya?” dengus Licia. 

“Maaf, karena harus melibatkanmu sampai seperti 
ini, membawamu kembali ke rumah ini demi proyek 
itu. Karena itu kan, aku berusaha menyelesaikaannya 
secepat mungkin,” terang Ed. 

Mengejutkan Ed, wanita itu berbalik dan tampak 
semakin kesal. 

“Tapi, aku tidak memintamu untuk bekerja 


seperti maniak siang dan malam, astaga!” kesal Licia. 
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Ed mengerutkan kening. Jadi, sebenarnya ... apa 


alasan kemarahan wanita ini? 
Ed lalu teringat kata-kata nenek Licia tadi. 
“Kau mengkhawatirkan suamimu?” 


“Licia, kau ...” Ed menatap tepat ke mata wanita 


itu, “benar-benar mengkhawatirkanku?” 


Licia agaknya terkejut karena Ed menyebutkan 
itu, tapi wanita itu memalingkan tatapan dengan 
cepat. Ia mendorong Ed menepi dan berjalan ke atas 


tempat tidur. 


“Jangan sok tahu,” katanya. “Kau bisa 
mengabaikanku dan kembali tenggelam dengan 
proyekmu itu. Kau benar. Semakin cepat kau 
menyelesaikannya, semakin cepat aku bisa pergi dari 
sini. Semakin cepat juga aku bisa mengakhiri 


pernikahan kita ini.” 


Ed meringis mendengarnya. Namun, ia tak 
menjawab. Bahkan meski ia ingin mendebat itu, ia 
menahan diri. Saat Ed berjalan melewati Licia yang 
duduk bersandar di atas tempat tidur, dengan sebuah 
buku terangkat di depan wajahnya, ia melihat kening 


wanita itu berkerut, seolah ia terganggu akan sesuatu. 
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Ketika tatapan Ed berpindah ke buku di tangan wanita 


itu, ia mendengus pelan mendapati buku itu terbalik. 
“Licia,” panggil Ed pelan. 
“Apa?” sengit Licia seraya menurunkan bukunya. 


“Apa kau tidak lihat aku sedang berkonsentrasi 


membaca?” 


Ed menahan senyum saat menjawab, “Tentu saja 
kau butuh konsentrasi tinggi untuk membaca buku 


terbalik seperti itu.” 


Licia menunduk, terbelalak kaget mendapati 
bukunya yang terbalik. Namun, wanita itu berdehem 
dan dengan santai memutar bukunya, lalu kembali 
memasang buku itu di depan wajahnya, seolah tidak 
terjadi apa-apa. 

Lalu, percakapannya dengan Tyler dan Jason dua 
minggu lalu kembali terngiang di kepalanya. Wanita 
ini ... sejauh apa sebenarnya ia membiarkan 


perasaannya pergi pada Ed? 
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“Kau tidak ke perkebunan hari ini?” tanya Licia 


saat mendapati Ed yang usai sarapan itu mengekorinya 


kembali ke kamar mereka. 

“Libur,” jawab Ed pendek. 

“Tapi, dua minggu lalu kau tetap pergi meski di 
akhir pekan,” dengus Licia. 

“Benarkah?” Ed menjawab asal, membuat Licia 


mendesis kesal. 


Di kamarnya, Licia meraih sebuah novel dari meja 
samping tempat tidur dan naik ke atas tempat tidur. 
Mengejutkannya, Ed ikut naik ke atas tempat tidur 
dan berbaring di sebelahnya, begitu dekat dengannya. 
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“Kaupikir apa yang kau lakukan?” Licia 


menyipitkan mata pada pria itu. 


“Mencoba mencari waktu yang tepat untuk adegan 
romantis denganmu,” jawab pria itu santai. Lalu, 
dengan santai ia menepis tangan Licia yang tadinya 


berada di pangkuan dan mengganti dengan kepalanya. 
“Kau mau mati?” sengit Licia. 


“Mati di pangkuanmu tidak buruk juga. Kau bisa 


membunuhku dengan ciumanmu,” sahut pria itu asal. 


Licia mendengus tak percaya. Ia sudah akan 


menarik kakinya ketika pria itu kembali berbicara, 


“Kemarin aku mendengar lagu bagus dari restoran 


Erwin.” 


“Kau dari restoran Erwin?” Licia sama sekali tak 


menduga itu. 


Ed mengangguk. “Kudengar Natasha sedang 
berusaha mengembangkan menu baru di restoran dan 
mereka memintamu membantu jika kau punya 


waktu.” 


“Kaupikir Nenek akan mengizinkanku?” desis 


Licia. 
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“Bukankah kemarin malam nenekmu sudah 
mengatakan bahwa dia akan mengizinkanmu 


melakukan apa pun yang kau inginkan?” balas Ed. 
“Bukan di restoran Erwin, kurasa,” sengit Licia. 


“Kalau begitu, aku akan berbicara dengan 


nenekmu,” ucap Ed santai. 


Licia mengerutkan kening. “Kaupikir Nenek akan 


mengizinkanku hanya karena itu?” 


Ed tersenyum. “Aku yang membawa Erwin dan 
Natasha ke pesta pernikahan kita. Kau masih tak 
percaya padaku?” 


Ah, benar juga. Licia tidak lagi membantah pria 
itu, tapi ia berkata, 


“Tentu ... aku akan dengan senang hati membantu 


mereka di sana.” 


Ed tersenyum. Licia harus menahan diri untuk 


membalas senyum pria itu. Ia sedang kesal pada Ed. 


“Kau mau mendengar lagunya? Lagu ini berbahasa 


asing. Kudengar kau bisa beberapa bahasa asing,” sebut 


Ed. 


“Coba putar lagunya,” Licia menyetujui. 
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Lalu, sebuah lagu dengan music hip-hop memenuhi 
ruangan. Licia mengerutkan kening ketika tak bisa 
mengenali bahasa yang digunakan dalam lagu itu. Ada 
beberapa bagian lagu itu yang menggunakan bahasa 
Inggris, tapi hanya sedikit. Dan itu tak cukup 
menjelaskan isi lagunya. 

“Ini apa yang ingin kusampaikan padamu,” ucap Ed 
begitu lagu itu berakhir. 


Licia mengerutkan kening. “Apa ... maksudmu?” 


Ed memberikan ponselnya pada Licia. “Kau bisa 
mendengarkannya sepuasmu. Aku akan mencoba 
tidur. Sudah hampir dua minggu aku tidak bisa tidur 


dengan nyaman.” 


Licia mendengus pelan. Tentu saja. Licia selalu 
melihat pria ini tertidur di kursi di depan meja 
kerjanya, atau di sofa ruang kerjanya. Licia meraih 
headset dari meja di samping tempat tidur dan 
mendengarkan lagu dari ponsel Ed, tak ingin 
mengganggu tidur pria ini. 

“Licia,” panggil Ed kemudian. 


Licia menarik lepas headset-nya. “Ya? 


“Jangan menyerangku selagi aku tidur. Aku tidak 


punya cukup tenaga untuk itu,” Ed berkata, membuat 
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Licia mendesis kesal, tapi ia berhasil menahan kakinya 


untuk menendang wajah pria ini. 


Namun, ketika melihat Ed tersenyum dengan 
damai, Licia tersenyum juga. Pria ini pasti sangat lelah 


selama dua minggu terakhir ini. 
C3 VSO 


“Kenapa lagu itu?” Pria itu mengembalikan 


pertanyaan Licia. 


Licia menatapnya, masih dongkol. Pasalnya, 
setelah ia mencari tahu arti dari lagu yang ternyata 
berbahasa Korea yang diberikan pria itu padanya 
minggu lalu, rasanya ia langsung ingin mencekik pria 
itu. 

“Aku bukan wanita gila pesta yang butuh 


uangmu,” desis Licia tak terima. 

Ed mengangguk. “Aku tidak mengatakan kau 
seperti itu.” 

Licia merasakan emosinya memuncak. “Lalu, 
untuk apa kau memberiku lagu itu?! Semua orang 
yang mendengar ... ah, yang tahu arti lagu itu, pasti 
akan berpikiran sama sepertiku.” 

“Tapi, kupikir kau berpikir dengan cara yang 


berbeda dengan mereka,” sahut pria itu. 
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Licia ingin mendebat, tapi ia juga ingin 
menyetujui itu. 
“Dan lagi, kau bilang sendiri kau yang tidak 


percaya cinta,” Ed melanjutkan dengan santainya. 


Memang. “Tapi, bukan berarti aku akan tertarik 
dengan uangmu. Kau lupa, aku tidak pernah butuh 
seseorang tentang hal yang satu itu? Keluargaku juga 

“Aku tahu,” sela Ed. “Tapi, aku tidak 


menyebutkan tentang bagian yang itu.” 
Licia mengerutkan kening. 


“Kubilang, kau bisa santai di sampingku dan aku 
yang akan membereskan masalahmu. Semuanya. Itu 


kan, yang kau butuhkan?” sebut pria itu. 


Licia memang tidak berharap ia bisa bersantai, tapi 
ia memang butuh bantuan pria ini untuk 


membereskan beberapa masalahnya di keluarga ini. 


“Toh kau pasti akan menganggapku gila jika aku 
memberikan lagu-lagu cinta,” ucap Ed enteng. “Atau, 
kau mau aku menyanyikan lagu itu? All of Me? A 
Thousand Years? Fall For You? Can't Help Falling in Love 
With You?" 
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Licia kontan mendelik mendengar judul-judul 
lagu itu. Sementara, pria yang ada di depannya itu 


sudah tersenyum. 


“Kau sudah mendapat cukup poin untuk 
kegilaanmu, jadi tidak perlu berusaha lebih keras,” 
sengit Licia. “Jangan lagi melakukan hal-hal bodoh 


seperti ini, karena aku tidak akan peduli.” 


Licia lantas berbalik, hendak meninggalkan ruang 
kerja pria itu. Ketika Ed memanggilnya, memaksanya 
menghentikan langkah, Licia berbalik untuk menatap 


pria itu kesal. 


“Kurasa sudah terlambat untuk itu,” Ed berkata, 
membuat kening Licia berkerut. “Kaupikir, kenapa 


aku memilih lagu dengan bahasa yang kau tidak tahu?” 
Kerutan di kening Licia semakin dalam sementara 
ia berpikir. 
“Inggris, Perancis, Jepang, Spanyol, bahkan 
Mandarin, kau toh sudah menguasai bahasa-bahasa 


itu,” sebut Ed. 


Apa hubungannya itu dengan lagu berbahasa 


Korea yang ia berikan pada Licia? 
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“Kau sampai mencari dan datang sendiri kepadaku 
seperti ini, tidakkah itu sudah menunjukkan betapa 
kau tidak peduli, hm?” sindir pria itu halus. 


Licia mengepalkan tangan kesal. Satu minggu. Ia 
butuh waktu seminggu untuk akhirnya mengambil 
keputusan sialan itu: mencari tahu arti lagu itu. Ia 
sama sekali tidak menyangka, pria itu akan 


menggunakannya unuk menjebak Licia seperti ini. 


“Jika kau sudah selesai dengan rasa penasaranmu 
pada lagu itu ... ah, pada aku dan perasaanku, lebih 
tepatnya, kau bisa keluar. Aku harus menyelesaikan 
beberapa masalah untukmu,” ucap pria itu santai 
seraya mengedik ke arah meja kerjanya yang 


berantakan dengan tumpukan berkas. 


Licia mengernyit, agaknya terganggu melihat 
usaha keras Ed. Namun, ia berusaha untuk tidak 
sepeduli mungkin ketika kembali menatap pria itu, 
dengan sorot kesal. Sebelum akhirnya, ia benar-benar 


meninggalkan ruangan. 


Namun, begitu Licia berada di luar ruangan, ia 
masih belum beranjak dari depan pintu yang 
menghubungkan ruangan itu dengan kamarnya. Licia 


melirik ke arah pintu di belakangnya dan bergumam, 
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“Apa sebaiknya aku mempelajari bahasa Korea, 
jadi dia tidak akan bisa mengerjaiku lagi seperti ini?” 

Argh! Playboy gila itu benar-benar membuat Licia 
frustrasi. Licia bahkan tak bisa melakukan apa pun 
untuk menendangnya keluar dari hidupnya. 
Bagaimanapun, pria itu adalah suaminya. Dan itu, 
adalah poin yang membuat Licia luar biasa frustrasi, di 


atas segalanya. 


O3 Y XO 


Ed mendengus geli menatap kepergian istrinya. 
Sekarang, setidaknya ia sudah memastikan satu hal 
tentang wanita itu: ia peduli pada Ed. Ketika Ed 
bercerita pada Erwin dan Natasha tentang masalahnya 
minggu lalu, mereka yang memberikan ide ini pada 
Ed. Mereka yang paling tahu Licia, tahu 
ketidakpedulian wanita itu, dan tahu betapa berartinya 
kepeduliannya, sekecil apa pun. 

Omong-omong, Licia melewatkan satu hal dari 
lirik lagu yang berjudul Boys and Girls dari penyanyi 
bernama Zico itu. Ed juga menyebut bahwa wanita itu 
cantik, tapi sepertinya ia terlalu peduli pada perasaan 


Ed untuk melihat poin pentingnya. 


Ah, wanitanya yang manis. 
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Ed lalu menatap kalender di meja kerjanya, di 
samping foto berbingkai dengan gambar Licia dan Ed 
di hari pernikahan mereka. Minggu depan adalah hari 
ulang tahun Licia. Dan Ed sudah menyiapkan kejutan 


untuk wanita itu. 


Tak masalah jika Licia terus menghindarinya, atau 
membencinya, atau berpura-pura tak peduli padanya. 
Bagi Ed, selama wanita itu ada di sampingnya dan 


masih bisa tersenyum untuknya, itu cukup. 
Ed tak pernah menginginkan apa pun lagi selama 
ada Licia di sampingnya. 


C4 VSO 
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Saat mereka makan malam, Ed belum sampai di 


rumah. Licia sebenarnya enggan makan malam 
bersama yang lainnya, tapi tadi Ed menelepon bahwa 
ia akan tiba sebelum makan malam berakhir. Jadi, 
Licia terpaksa makan malam bersama yang lain 


sembari menunggu Ed bergabung dengan mereka. 


“Suamimu belum pulang?” Pertanyaan itu 


ditujukan padanya, Licia tahu itu. 


“Belum. Dia sedang dalam perjalanan,” Licia 


menjawab pertanyaan dari Tante Hani. 


“Oh. Apa kau tahu bahwa suamimu bekerja 
dengan seorang arsitek yang sangat cantik? Kudengar 


dulu mereka teman kuliah,” sebut tantenya. 


Garpu Licia terhenti di udara. 
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“Kudengar, mereka juga dekat sewaktu kuliah. 


Jason juga mengenalnya,” lanjut Tante Hani. 


Licia mendengus. “Aku tidak tahu Tante setertarik 
itu pada suamiku hingga mencari tahu masa lalunya 


sejauh itu.” 


Tante Hani tertawa, licik. “Aku juga tidak tahu 


jika kau sama sekali tak tahu tentang suamimu.” 


Licia menyipitkan mata tak suka. “Itu bukan 
masalah besar. Aku tidak perlu tahu dia bertemu 
dengan siapa saja.” 

Tante Hani tersenyum sinis. “Apakah itu berarti, 
kau juga tidak perlu tahu tentang suamimu, yang 
ternyata adalah teman masa kecilmu di panti asuhan di 


London itu?” 


Mendengar tantenya menyebut panti asuhan di 
London, Licia terhenyak. Tidak mungkin. 


“Apa kau tahu, nama suamimu di Inggris adalah 
Luke Westwood? Saat dia tinggal di panti asuhan, 
namanya adalah Luke. Kau juga mengenalnya, kan?” 


sebut Tante Hani. 


Seketika, gambaran masa lalu Licia berputar dalam 


kepalanya. Licia menunduk, menggeleng. 
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Sosok anak laki-laki yang seusia dengannya, sosok 
yang berjanji akan tumbuh bersamanya, selalu ada di 
sampingnya, tak akan pernah meninggalkannya, dan 
akan mencintainya ketika mereka dewasa, seolah ia 
tahu cinta itu apa. Sosok yang menjanjikan 
kebahagiaan ketika mereka dewasa kelak. Sosok yang 
berjanji akan menjadi teman, sahabat, juga 
suaminya kelak. Bahkan meski itu hanya ucapan anak 
kecil, Licia mempercayainya. Licia selalu 
mempercayainya. 

Namun, ia tiba-tiba pergi tanpa mengatakan apa 
pun pada Licia, tepat di hari ibunya meninggalkannya 
juga. Merampas kepercayaan Licia dan membuatnya 
muak pada cinta, ataupun janji, di usia semuda itu. 


Hingga saat ini. 

Lalu setelah itu, Licia harus pergi ke rumah ini. 
Dengan orang-orang asing yang tidak menyukainya, 
yang ternyata adalah keluarganya. 

“Apa yang kau bicarakan itu, Hani?” Suara nenek 


Licia terdengar marah. 


Licia menoleh pada neneknya. Neneknya juga tahu 


tentang ini? 
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“Kau sama sekali tidak tahu, Licia?” Suara Tante 


Hani terdengar meledek. 


Licia menurunkan tangan ke bawah meja, 


menyembunyikan gemetarnya. 


“Dan apa kau tahu, bagaimana ibumu meninggal?” 


Tante Hani terus berbicara. 


“Hentikan, Hani!” Bentakan marah neneknya 


bahkan tak menghentikan tantenya kali ini. 


“Ibumu meninggal karena menyelamatkan anak 
itu. Karena anak itu ... kau kehilangan ibumu. 
Suamimu tentu saja tahu tentang kenyataan itu. 
Karena itulah, dia meninggalkanmu,” tandas Tante 
Hani. 

Licia mengepalkan tangannya. 


“Cukup!” Kali ini neneknya berteriak. Keheningan 


yang mengerikan memenuhi ruang makan. 


Amarah neneknya membenarkan kata-kata 
tantenya tadi. Itu berarti, neneknya juga tahu tentang 
itu. Semuanya. Tak terbayang betapa lucunya di mata 
neneknya ketika Licia membawa pulang Ed, sebagai 
tunangannya. Yang ternyata adalah orang yang 


meninggalkan Licia, bahkan setelah ia berjanji untuk 
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terus bersama Licia. Terlebih, jika apa yang dikatakan 
Tante Hani tadi benar, karena Ed juga .... 


Licia bangkit dari duduknya, tak menghiraukan 
panggilan neneknya. Dengan langkah marah, ia 
meninggalkan ruang makan. Di ruang depan, ia 
melihat Ed yang baru memasuki rumah. Pria itu 
tersenyum ketika menghampirinya. Namun, begitu ia 
berdiri di depan Licia, mendapati ekspresi Licia yang 
entah seperti apa, pria itu mengerutkan kening, 


cemas. 

“Ada apa, Licia? Kau baik-baik saja?” Ed 
mengulurkan tangan, tapi dengan kasar Licia 
menepisnya. 

“Pembohong,” desis Licia penuh kebencian. 

Pria itu menbeku di tempatnya. 


“Dan jika memang benar, aku kehilangan ibuku 
karenamu, aku benar-benar berharap kau saja yang 
mati,” ucap Licia kejam, sebelum ia berjalan melewati 
pria itu. Namun, langkahnya terhenti di depan pintu 
tatkala Ed sudah menahan lengannya. 


“Kau mau ke mana malam-malam begini?” Suara 


pria itu sarat kecemasan. 
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“Ke mana pun selain di rumah ini,” tukas Licia 
seraya menghempaskan tangan Ed. “Aku muak berada 
di rumah ini. Dan aku jijik berada di ruangan yang 


29 
sama denganmu. 


Licia melangkah cepat meninggalkan rumah. 
Ketika air matanya jatuh satu-persatu di pipinya, ia 
mengusapnya dengan kasar dengan punggung tangan, 
tak menghentikan langkahnya. Licia baru berjalan 
sekitar lima menit dari rumahnya ketika sebuah mobil 


berhenti di depannya. 


Ketika melihat Erwin dan Natasha turun dari 
mobil, tampak cemas menghampirinya, Licia menoleh 
ke belakang, hanya untuk melihat Ed yang berdiri 
hanya beberapa meter di belakangnya. 

Bajingan sialan. 

Licia tak dapat menahan tangisnya ketika 


merasakan Natasha memeluknya. 
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“Apakah menurutmu, dia melakukan ini karena 
Licia membongkar perselingkuhan suaminya?” tanya 


Reina setelah ia mendengar ceritanya dari Jason. 
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Di depannya, Luke tampak melamun. Tangannya 
menggenggam erat ponselnya, menunggu kabar dari 


Erwin dan Natasha tentang keadaan istrinya. 


“Mungkin hanya kedok,” sebut Jason. “Tiana 
sepertinya mengenali Luke. Mereka pernah bertemu 
di salah satu pesta dan wanita itu datang dengan salah 
seorang direktur perusahaan yang diundang ke pesta 
itu juga. Begitu tahu jika dia adalah Luke Westwood, 
mereka mencari tahu lebih banyak tentang Luke dan 
masa lalunya. Mereka pasti merencanakan sesuatu. 
Perselingkuhan suami tante ketiga Licia itu sama sekali 
tak ada hubungannya dengan ini. Lagipula 
menurutmu, kenapa sampai saat ini mereka tidak 


punya anak?” 
Reina mengerutkan kening bingung. 


“Hani tahu jika Sando berselingkuh dengan wanita 
lain. Mereka toh tidak menikah karena cinta, tapi 
karena status sosial dan harta. Hani memerlukan status 
dari keluarga suaminya dan Sando memerlukan 
dukungan dari keluarga Hani di perusahaan,” terang 
Jason. “Tapi, aku sama sekali tak menyangka mereka 


akan menyerang Luke seperti ini.” 


“Mereka ... tidak melakukan ini untuk menyerang 


Licia?” Reina semakin bingung. 
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Jason menghela napas berat. “Bukan Licia yang 
tertarik dengan perusahaan. Tapi, Luke. Melihat sepak 
terjang Luke di perusahaan, mereka pasti khawatir. 
Jelas, yang mereka harapkan adalah Licia dan Luke 
bercerai. Tapi, Luke tidak bisa melakukannya karena 
satu-satunya jalan untuk membawa Licia pergi dari 
rumah ini, adalah menyelesaikan proyek itu. Bahkan 
pernikahan itu pun termasuk di dalam kesepakatan 


Luke dengan nenek Licia.” 


Reina mendengus tak percaya. “Wanita itu 


menggunakan cucunya sendiri?” 


Jason menghela napas berat. “Sepertinya dia 
berencana menggunakan Luke sebagai tameng untuk 
melindungi Licia, juga dirinya sendiri.” 

“Wow!” Reina bertepuk tangan. “Dan istri Luke 
sama sekali tak tahu tentang itu. Alih-alih, dia terus 


menyalahkan Luke, membencinya dan memusuhinya?” 


Jason mengangguk. Reina benar-benar takjub 


dengan pengorbanan Luke demi istrinya. 


“Tapi sekarang, istrinya itu tahu tentang masa lalu 


yang berusaha disembunyikan Luke,” sebutnya. 


Jason mengangguk lagi. “Dengan cara yang paling 


buruk, bisa dibilang.” 
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Reina menatap Luke dengan iba. Yah, sahabatnya 
ini memang benar-benar bodoh. Dua puluh tahun 
lalu, ia meninggalkan wanita itu karena mencintainya. 
Padahal, tahu apa anak kecil tentang cinta. Hanya saja, 
Luke pernah berkata jika ia sudah berjanji pada Licia 
dulu. Dan ia mencari wanita itu selama dua puluh 
tahun berikutnya, karena ia mencintai wanita itu. 
Ketika akhirnya ia berhasil menemukan wanita itu 
setelah dua puluh tahun pencarian, ia mengejar wanita 


itu karena mencintainya. 


Luke tersentak kecil, bergegas mengecek 


ponselnya yang barusan berdenting. Ada pesan masuk. 


Luke mengerutkan kening, lalu bergumam, “Dia 


belum mau makan.” 


Reina menatap sahabatnya itu dengan frustrasi. Ia 
nyaris mati di sini karena rasa sakitnya, tapi masih bisa 
mengkhawatirkan istrinya yang belum makan. Luke 
juga belum makan sejak siang tadi. Ia berkeras untuk 
menyelesaikan pekerjaannya untuk hari ini, hingga 
lembur sampai malam tadi. Hanya agar bisa makan 
malam bersama istrinya. 


“Bukan saatnya kau mengkhawatirkan dia, Luke,” 


1? 


tegur Reina. “Makanlah sesuatu, astaga 
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Luke menggeleng, lalu bangkit dari duduknya. 
“Aku akan mengeceknya sendiri. Aku akan meminta 
maaf padanya. Bahkan meskipun dia membunuhku, 
aku tidak akan berusaha lari. Aku harus memohon 


padanya dan ...” 


Pukulan Reina di wajahnya menghentikan ocehan 


gila Luke. 


“Jangan bodoh dan gunakan otakmu untuk 
berpikir jernih!” bentak Reina. “Lebih dari siapa pun, 
kau tahu, hanya kau yang bisa melindunginya. Jika kau 


mati, wanita itu juga akan mati. Apa kau lupa?” 


Luke tertegun. “Dia ... tidak boleh terluka ...” 


ucapnya lemah, putus asa. 


Reina mendesah lelah. “Makanlah sesuatu. Aku 
akan mengeceknya dan memastikan dia makan,” putus 


Reina. 


Luke akhirnya menatap Reina. “Kau ... akan 


menemuinya?” 


“Jika tidak, kau mungkin akan mati karena 
mengkhawatirkannya,” desis Reina kesal. Ia menatap 


Jason dan berkata, “Pastikan dia makan selama aku 


pergi.” 
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Jason mengangguk, lalu melemparkan kunci 


mobil padanya. 


“Idiot menyebalkan,” geram Reina sebelum 
membanting pintu ruangan kerja Luke saat ia 


meninggalkan ruangan itu. 


Di tangga, ia berpapasan dengan seorang wanita 
berusia empat puluh tahunan. Sepertinya salah satu 


tante Licia. 
“Apa kau yang bernama Hani?” tebak Reina. 


Wanita itu tampak terkejut, membenarkan 


tebakan Reina. 


“Apa yang membuatnya semudah itu percaya pada 
jalang sepertimu?” dengus Reina sebelum melewati 


wanita itu, mengabaikan teriakan marah wanita itu. 


Sungguh, bagaimana bisa istri Luke semudah itu 


percaya pada jalang gila seperti itu? 


C4 Y W 
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Licia sudah mengatakan pada Erwin dan Natasha 


jika ia tidak ingin menemui neneknya ataupun 
Fransisco yang sedari tadi sudah ada di luar restoran 
mereka. Sebenarnya, Licia merasa tidak enak karena 
merepotkan Erwin dan Natasha, tapi ia benar-benar 


tak punya tempat tinggal sementara selain di sini. 


Bahkan hingga tengah malam itu, ia masih melihat 
mobil Fransisco di luar restoran. Namun, Licia masih 
mengurung diri di kamar yang disediakan Natasha 
untuknya di lantai dua restoran. Ia tidak ingin lagi 
melihat ataupun bertemu dengan orang-orang dari 


rumah itu. Bahkan Ed ... ah, Luke sekalipun. 


Bisa-bisanya pria itu melakukan ini padanya. 


Setelah meninggalkannya dua puluh tahun lalu di saat 
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terberatnya, membuatnya tak bisa lagi percaya pada 
janji, tak mau lagi percaya pada orang lain, 
membuatnya begitu merindukannya hingga tak bisa 
melihat pria lain. Namun, ketika ia muncul di depan 
Licia, ia masih berani membohongi Licia, bahkan 


memanfaatkannya. 


Licia memejamkan mata ketika air mata kembali 
mengalir dari sudut matanya. Licia mengøigit bibir 
menahan tangis. Ia sudah lelah menangis. 
Tenggorakannya sakit, wajahnya juga terasa pegal 
karena terus menangis. Ia bahkan tak berani 
memikirkan kemungkinan Luke yang memang 
menyebabkan ... kepergian ibunya. Tidak. Licia tidak 
mau percaya itu. Itu tidak mungkin. Tidak boleh 
terjadi. 

Lagi, Licia mendengar suara isak tangisnya sendiri. 
la meringkuk di atas tempat tidur, membenamkan 
wajah di atas lututnya dan terus menangis. Betapa pun 
melelahkannya ini, ia tak bisa menghentikan tangisnya. 
Tak peduli seberapa banyak pun air mata yang 
ditumpahkannya, itu tak mampu meluruhkan rasa 
sakit di dadanya. Setiap kali Licia memikirkan itu, rasa 
sakit yang menusuk dadanya selalu sama. 


Menyakitkan. 
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Pintu kamarnya yang menjeblak terbuka membuat 
Licia mengangkat tatapan. Ia mengernyit bingung 
melihat seorang wanita cantik berdiri di depan pintu. 
Sementara di belakangnya, Natasha dan Erwin tampak 
cemas. 

“Maaf, Licia, aku sudah bilang padanya bahwa kau 
tak ingin menemui siapa pun tapi ...” 

“Tapi, aku memaksa masuk,” wanita cantik itu 
berbicara. Rambut sepunggungnya dikuncir kuda, tapi 
ia masih tampak begitu elegan. “Aku membuat salah 
seorang pelayan mereka pingsan. Jika kau masih 
menolak bicara denganku, aku bisa membuat kedua 
temanmu ini pingsan juga.” 

Licia menatap Natasha dan Erwin dengan panik. 
“Kita berbicara di bawah,” putus Licia seraya turun 


dari tempat tidur. 


Wanita itu mengangguk, lalu berbalik. Dengan 
langkah penuh percaya diri, ia menuruni tangga di 
depan kamar Licia. Licia membalas tatapan minta maaf 
Erwin dan Natasha dengan senyum kecil. Setelah 
memastikan wajahnya kering dari air mata, barulah 


Licia melangkah turun. 
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Di bawah, wanita itu duduk di kursi di sisi 
jendela, dekat pintu masuk. Di luar sana, Licia masih 
melihat Fransisco di dalam mobilnya. Licia mendecak 
pelan ketika menyeret langkah ke tempat wanita itu 


menung gunya . 


“Aku Reina.” Wanita itu menyebutkan namanya 
begitu Licia sudah berdiri di depannya. “Duduklah 
dulu. Kau belum makan, kan? Kau bisa pingsan jika 
berdiri terus seperti itu. Aku berencana mengobrol 


lama denganmu.” 


“Aku tidak merasa perlu mengobrol lama 
denganmu. Jadi, katakan saja apa perlumu,” sengit 
Licia. 

Reina mengangguk. “Baiklah. Ini tentang Luke. 
Atau Ed. Bagaimana kau memanggilnya?” Wanita itu 


menatap Licia tak yakin. 
“Bajingan,” cetus Licia. 
Mengejutkan Licia, wanita itu malah tersenyum 


dan mengangguk. 


“Well, bajingan yang adalah suamimu itu, saat ini 
menolak makan hanya karena kau juga belum makan. 
Maaf, tapi kedua temanmu itu sudah mengkhianatimu 


juga dengan melaporkan situasimu pada bajingan itu. 


384 | Ally Jaru 


8 Still Inta You DO 


Bagaimana? Kau mau aku menghajar mereka untuk 


itu?” sebut Reina dengan santainya. 


Licia menyipitkan mata. “Katakan saja apa yang 


kau perlukan, lalu pergilah.” 


Reina menarik napas dalam. “Yang kuinginkan 
tidak sulit. Menjelaskan padamu tentang Luke dan 


masa lalunya.” 

“Aku sudah cukup mendengar tentang itu,” sengit 
Licia. 

“Kau belum mendengarnya dari Luke. Bagaimana 


kau tahu jika itu kejadian sebenarnya?” tantang Reina. 


“Dan bagaimana aku tahu bajingan itu tidak akan 
berbohong juga, ketika dia sudah membohongiku 


selama ini?” balas Licia tajam. 


Reina mengangguk-angguk. “Tapi, Luke tidak 
akan berbohong tentang perasaannya padamu. Dia 
hanya tidak mengungkapkan tentang masa lalunya 


padamu karena tak ingin menyakitimu.” 
“Kau berharap aku percaya itu?” cibir Licia. 
Reina mengangguk dengan santainya. 


“Lupakan saja. Kau bisa pergi dari hadapanku 


sekarang,” usir Licia sebelum berbalik. 
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“Luke tidak bersalah,” sebut Reina, menahan 


langkah Licia. 


Licia mendengus kasar ketika menoleh pada 


wanita itu. “Ada buktinya?” 


Reina tersenyum kecil. “Bagaimana jika kau 


percaya dulu dan buktinya menyusul?” 
“Apa kau gila?” balas Licia kejam. 


Reina mengangkat alis. “Kau tahu kau bisa percaya 
pada Luke.” 


“Aku tahu aku dulu memang sebodoh itu untuk 
percaya pada semua kebohongannya,” dengus Licia. 
“Jika kau sudah selesai, kau bisa pergi. Tak ada lagi 
yang ingin kubicarakan denganmu. Katakan pada 
bajingan itu, aku sudah menuruti keinginannya untuk 
menikah dengannya, jadi aku ingin kami bercerai 
secepatnya begitu dia menyelesaikan proyek sialan itu. 
Sampai dia mengantarkan surat perceraian itu 
kepadaku, bilang padanya untuk tidak pernah muncul 
di hadapanku. Tidak juga kaki tangannya. Seperti kau 
ini.” 

Setelah mengatakan itu, Licia berjalan 


meninggalkan Reina. Namun di belakangnya, ia 
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mendengar suara dering ponsel. Lalu, Reina kembali 


memanggilnya. 
“Beri aku sepuluh detik,” pinta wanita itu. 


Licia berbalik dan menatap wanita itu seolah ia 


sudah gila. 


“Sekarang?” Reina berbicara di ponselnya. 


“Baiklah. Aku mengerti.” 


Wanita itu lalu menutup telepon dan 


menghampiri Licia. la tersenyum padanya. 


“Tadi dari Jason. Tangan kanan bajingan itu,” 
sebut Reina santai. “Dia bilang, aku harus 
membawamu pulang, apa pun yang terjadi.” 


Licia terbelalak kaget mendengarnya. “Enyah saja 


, 


kau,” desisnya. Licia berbalik, tapi kemudian, ia 


merasakan pukulan di tengkuknya. Seketika, 


kesadarannya terenggut paksa. 
Samar ia mendengar suara Reina, 
(44 . 39 
Bagaimanapun caranya. 
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“Dia hanya pingsan, Luke.” Reina mendesah lelah 
melihat Luke yang masih duduk di tepi tempat tidur, 


kedua tangannya menggenggam tangan Licia. 
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Menyerah meminta Luke menjauh dari Licia dan 


beristirahat, Reina menatap Jason. 


“Kenapa aku harus segera membawanya kemari? 


Apakah sudah ada yang bergerak?” tanya Reina. 


Jason menggeleng. “Segera. Tapi, lebih aman jika 
dia ada di sini.” 
Reina mengerutkan kening. “Kau tahu rencana 


mereka?” 


“Tyler tahu,” jawab Jason dengan entengnya, 
sementara satu nama itu membuat Reina terbelalak 
panik. 

“Dia ada di sini?” tanyanya tak percaya. 

Jason meringis. “Maaf, Rein. Saat ini kita butuh 
bantuannya juga. Dan aku butuh kau untuk menjaga 
Licia.” 

Reina mendengus tak percaya. “Aku tak percaya 


kau mengkhianatiku juga.” 


“Lalu, aku harus bagaimana, ketika nyawa mereka 


berdua dipertaruhkan?” Jason mengedik ke arah Licia 


dan Luke. 


Reina mendengus. “Setidaknya kau harus 


memberitahuku jika Tyler akan ke sini. Kau tahu aku 


dan dia ...” 
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“Senang kau juga merindukanku, Sweety.” Suara itu 
muncul dari ambang pintu, membuat Reina 


mendesiskan umpatan kasar. 


“Aku pergi,” kata Reina seraya berjalan ke arah 
pintu. Ia menyambar tasnya di sofa, tapi saat melewati 


Tyler, pria itu menahannya. 


“Kami memerlukanmu untuk mengawasi Licia, 
Rei,” ucap Tyler. Sialan pria ini! Bagaimana bisa ia 
memanggil Reina dengan nama itu, seolah tak pernah 


terjadi apa-apa di antara mereka. Seolah ... 


“Maafkan aku,” ucap Tyler, begitu tulus, tapi itu 


justru menambah luka di hati Reina. 


Reina mendengus tak percaya. Ia menepis tangan 


Tyler kasar. Ia menatap pria itu tajam. 


“Kenapa ada banyak sekali bajingan di sini?” 


serangnya . 


Tyler tak mendebat, tak membantah, tak berusaha 


memberi alasan. 
“Bajingan pengecut,” desis Reina marah. 


Tyler mengangguk, menerima. “Aku sudah 


menunggu itu,” ucapnya. 


Reina menyipitkan mata. “Bajingan gila.” 
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Tyler mendengus pelan, geli. “Dan aku 
mencintaimu,” ucapnya, sebelum ia melewati Reina 


dan menghampiri Jason. 


Reina menatap punggung pria itu dengan marah. 


Berani sekali ia mengucapkan kata sialan itu. 


Namun, amarah Reina pada Tyler seketika 


berganti kecemasan tatkala pria itu berkata, 
“Luke, kau sudah siap untuk mati sekarang, kan?” 


Reina menatap Luke dengan ngeri, tapi pria itu 
akhirnya beranjak dari sisi Licia dan menghampiri 


Tyler. 
“Kapan pun,” ia menjawab. 


Ketiga pria itu saling bertukar tatap. Reina 
menatap mereka seolah mereka sudah gila. Apa yang 


sebenarnya mereka rencanakan? 
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Saat Licia membuka mata, hal pertama yang 


dilihatnya adalah Ed yang duduk di kursi di samping 
tempat tidurnya. Kedua tangan pria itu menggenggam 
tangan kanan Licia, kepalanya tertunduk di depan 


tangan mereka. 


Ketika Licia berusaha menarik tangannya dari 
pegangan Ed, pria itu mendongak. Licia mengernyit 
melihat betapa kacaunya keadaan pria itu. Ia masih 
memakai kemeja kerjanya kemarin, rambutnya 


berantakan dan matanya tampak lelah. 


“Kau baik-baik saja? Apa kau pusing?” Pria itu 


tampak cemas. 


Licia memalingkan wajah dengan kasar sembari 


menarik tangannya dari pegangan pria itu. 


Ally Jane | 391 


C8 Still Into You & 


“Seingatku, aku sudah mengatakan pada wanita itu 
jika aku tidak ingin melihat wajahmu lagi,” kata Licia 
sedingin mungkin. Meski setiap kata yang 
diucapkannya membuat Licia mengernyit karena 


sentakan menyakitkan di dadanya. 
“Aku ... akan memanggil pelayan untuk ...” 


“Aku tidak mau bertemu dengan satu orang pun di 
rumah ini,” desis Licia tajam. “Tidakkah jelas alasanku 
pergi? Aku muak melihat semua orang di rumah ini. 
Termasuk kau.” Licia menatap Ed penuh kebencian, 
mengabaikan rasa sakit di dadanya tatkala melihat raut 
sedih pria itu. 

“Kau belum makan sejak semalam. Cobalah makan 
sesuatu bahkan meskipun kau tak ingin. Ini perangmu. 
Melawanku, melawan nenekmu, melawan semua 
orang di rumah ini. Jika kau sakit, bagaimana kau akan 


melawan kami?” ucap pria itu. 

“Bajingan,” desis Licia. 

Ed bahkan masih bisa tersenyum mendengarnya, 
entah kenapa justu tampak lega. 


“Jika itu bisa membuatmu merasa lebih baik, kau 


bisa memakiku sebanyak yang kau mau. Lakukan apa 
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pun padaku jika itu bisa membuatmu merasa lebih 


baik. Bahkan meski hanya sedikit,” ia berkata. 


Licia mengernyit. “Kau akan menyesal 
mengatakan itu. Saat ini, aku benar-benar ingin 


membunuhmu.” 


“Kau memang tak pernah mengecewakanku,” 
balas Ed dengan nada geli. Licia merasakan pria itu 
bergerak, lalu pergi ke ruang kerjanya lewat pintu 
penghubung di kamar itu. Tak lama, sosok Reina 


masuk lewat pintu itu. 


Kalimat pertama wanita itu menunjukkan dengan 


jelas jika ia adalah teman Ed, 
“Aku bukan orang dari rumah ini.” 
Licia mendengus kasar. 


“Lalu, kau siapa? Orang bayaran bajingan itu?” 


ucap Licia sekasar mungkin. 


Reina berjalan mengambil nampan yang berisi 
makanan di meja, lalu membawanya ke tempat tidur 
Licia. 

“Bukan. Aku teman kuliahnya,” jawab Reina 


santai. 


Licia mengerutkan kening. “Kau ... arsitek itu?” 
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Reina mengangkat sebelah alis. “Kau tidak sedang 
cemburu padaku, kan? Hanya karena kata-kata 


tantemu itu?” Ia mencibir. 


Licia mendengus kasar. “Aku bahkan tidak 


peduli.” 

“Kau sama sekali tidak ingin tahu, apa hubunganku 
dengan Luke ... um ... Ed, di masa lalu?” pancing 
Reina. 


Licia menatap wanita itu tajam. “Kau 


kekasihnya?” Ia tak dapat menahan tanya. 


Di depannya, Reina tiba-tiba tergelak. Lalu, 


sebuah suara berat dari pintu kamar itu berbicara, 
“Bukan. Sama sekali bukan.” 


Licia dan Reina menoleh. Sementara Licia terkejut 
melihat Tyler, CEO sementara yang menggantikan Ed 


di perusahaan, Reina tampak kesal. 
“Apa yang kau lakukan di sini?” tuduh Reina. 


“Karena ada yang harus kulakukan di sini, kan?” 
balas Tyler santai. “Mereka di kamar sebelah?” Tyler 


menunjuk pintu ke ruang kerja Luke. 


Reina hanya mengangguk singkat. 
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Tyler menghela napas berat ketika menatap 


wanita itu. 


“Dengar Rei, kita akan membicarakan ini begitu 
masalah ini selesai. Jadi, jangan melarikan diri lagi. 
Karena ke ujung dunia sekalipun, aku akan 


menemukanmu,” pria itu berkata. 


Menanggapinya, Reina hanya menatap pria itu 


dengan kesal dan bergumam, 

“Bajingan.” 

Licia mengangkat alis mendengarnya. Sementara, 
Tyler bahkan tak sedikit pun tampak keberatan dengan 
itu. Sepertinya, memang Ed dan teman-temannya 


punya kecenderungan yang sama sebagai bajingan 


menyebalkan. 


“Kenapa pula kau harus masuk ke kamar ini jika 
kau hanya perlu pergi ke kamar sebelah?” Kali ini Licia 
yang protes. 


Tyler menatap Licia dan tersenyum. “Luke bilang, 
kau yang memintanya mengunci pintu ruang kerjanya. 
Jadi, dia melakukan itu, memastikan kau bisa melihat 
siapa saja yang keluar-masuk ruang kerjanya. Ah, dia 
juga memastikan agar aku meminta izin padamu 


sebelum masuk ke ruangan itu jika ada kau. Tapi, jika 
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kau tak mengizinkanku, aku bisa menerobos masuk ke 
ruangan itu lewat beranda kamarmu. Luke bilang, itu 
tidak terlalu sulit, meski mungkin leherku akan patah 
jika aku tidak melompat dengan benar. Jadi 


bagaimana menurutmu?” 


“Apakah kalian selalu segila ini?” Licia tak dapat 


menahan tanya. 


Tyler tergelak. “Kuanggap itu sebagai, ya,” 
ucapnya, sebelum ia berjalan ke pintu menuju ruang 
kerja Ed. 


Begitu pria itu masuk ke ruang kerja, Reina 
mendengus kesal. Licia tak bisa mencegah rasa 
penasarannya tentang hubungan Reina dan Tyler. 
Namun, ia segera mengusir rasa penasarannya ketika 


Reina berkata, 


“Jangan menyebut nama pria itu, kecuali kau ingin 


aku memanggil Luke kemari.” 


Licia mendesis kesal. Teman-teman Ed tentu 
punya kecenderungan memiliki sikap menyebalkan 


yang sama dengan pria itu. 
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“Kau yakin akan ini?” tanya Tyler untuk kesekian 
kalinya. 
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Ed mengangguk. “Karena itu, tolong ... lindungi 


Licia saat aku tak ada nanti.” 


Jason menghela napas berat. “Dia yang 
membuatmu mengorbankan nyawamu seperti ini. 


Tentu kami harus melindunginya, kan?” 


Ed tersenyum. Ia bisa percaya pada sahabat- 
sahabatnya. 


“Kapan kita akan menjalankan rencana ini?” tanya 


Jason pada Tyler. 


“Malam ini,” jawab Tyler dengan berat. “Mereka 


berencana melakukannya malam ini.” 


Ed mengangguk. “Jika sesuatu yang buruk terjadi, 
pastikan kalian tetap melindungi Licia. Apa pun yang 
terjadi, dia ...” 

“Kami tahu, Luke,” sela Jason. “Kami akan 


melindunginya bahkan dengan nyawa kami sendiri.” 


Ed menatap kedua sahabatnya dengan penuh 


terima kasih. 


“Mungkin kau ingin menghabiskan saat-saat 


terakhirmu dengan wanita itu,” sebut Tyler. 


Ed menarik napas dalam, mengangguk. “Aku 
harus memberikan hadiah ulang tahunnya lebih awal, 


sepertinya.” Ia tersenyum sedih. 
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Jason dan Tyler menghela napas berat melihatnya, 


tapi tak satu pun dari mereka berbicara. 
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“Terima kasih sudah menjaganya, Reina.” Suara 
Ed menyentakkan Licia dari lamunannya. Ia menoleh 
ke samping. Ed baru keluar dari ruang kerjanya, 
tersenyum padanya, seketika membuat Licia 


melengos. 


“Tidak masalah, Luke. Dia menjadi wanita yang 
manis selama ada aku di dekatnya,” jawab Reina 


dengan entengnya, membuat Licia menatapnya tajam. 


Wanita itu terus mengancamnya untuk memanggil 
Ed jika Licia tidak menuruti perintahnya untuk makan 


atau mandi. Licia bahkan bukan anak kecil. 


“Aku bisa melihatnya,” Ed menyahut, masih 
tersenyum menatap Licia. “Kau bisa pergi, Rein. Aku 


butuh waktu sendiri dengan istriku.” 


“Lega mendengarnya,” balas Reina, terdengar 
benar-benar lega. “Kau yang paling tahu betapa 
inginnya aku melarikan diri dari sini. Mungkin lebih 


besar daripada keinginan kabur istrimu darimu.” 
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Licia menatap wanita itu tajam, tapi Ed 
mengangguk. “Maafkan aku soal Tyler. Aku butuh 


bantuannya. Dan aku membutuhkan bantuanmu juga.” 


Reina mendesah berat. “Kau dimaafkan. 
Mengingat besok aku mungkin tak akan bisa 


melihatmu lagi.” 


Licia mengerutkan kening. Apa maksudnya? 


Apakah Reina akan pergi? Atau, Ed yang akan pergi? 


“Kau akan mengucapkan kata-kata perpisahannya 


sekarang?” tanya Reina. 


Ed mendengus pelan. “Cukup kau tahu, aku 
berterima kasih padamu. Dan aku berutang padamu, 


untuk membawa pulang istriku kemarin.” 


Reina mengangguk. “Kalau begitu, semoga harimu 
menyenangkan. Mengingat ini mungkin yang 
terakhir,” ucap wanita itu sebelum ia menghampiri 
Ed. Wanita itu memeluk Ed cukup lama dan 
mendesah berat saat melepaskan pelukan. “Dasar 
bodoh,” ucap wanita itu pada Ed sebelum berbalik dan 
menyambar tasnya di sofa, lalu meninggalkan kamar 
itu. 

Licia menatap Ed lekat, bingung. Apa maksud 
Reina tadi? 
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“Kau tidak cemburu kan, karena ada wanita lain 
yang memelukku?” Ed masih berani melemparkan 


canda padanya. 


“Kurasa dia lupa mengingatkanmu tentang aku 


yang tak ingin melihatmu lagi,” ketus Licia. 


“Kami hanya teman kuliah. Meski sangat dekat. 
Tapi, dia sudah seperti kakakku sendiri. Dan dia 
adalah satu-satunya wanita yang dilihat Tyler. Kau 
tidak perlu cemburu padanya,” ucap Ed santai seraya 


duduk di tempat tidur. 
“Keluar dari sini,” desis Licia. 


Ed menghela napas berat. “Hanya hari ini, tak 
bisakah kau melewatkannya denganku?” pria itu 


meminta. 
“Tidak,” jawab Licia tegas. 


Ed mendesah lelah. “Hanya hari ini, Licia. Besok 


kau mungkin tidak akan mendengar suaraku.” 
Licia mengerutkan kening. Apa maksudnya? 


Ed tersenyum. “Karena itu, untuk terakhir 


kalinya, temani aku seharian ini. Bagaimana?” 


“Kenapa aku harus melakukannya?” balas Licia 


tajam. 
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“Aku akan memberikanmu apa pun yang kau 
inginkan,” ucap Ed. 
Licia mendengus. “Kalau begitu, biarkan aku 


bertanya satu hal padamu.” 
Ed mengangguk. 


“Ibuku ...” Licia ragu, takut, tapi ia tetap harus 
tahu. “Benarkah itu karena kau?” Bahkan hati Licia 


seolah teriris saat mengucapkannya. 
Di depannya, Ed menunduk, lalu mengangguk. 


Licia memalingkan wajah saat air matanya 
merebak. Ia menggigit bibir, berusaha menahan 


tangis, tapi ini benar-benar menyakitkan. 


“Kau akan memberikanku apa pun yang 


kuinginkan?” tuntut Licia. 
“Apa pun,” Ed menjawab. 


Air mata Licia masih mengalir di pipinya saat ia 
berkata, “Kalau begitu, matilah. Karena saat ini, aku 
benar-benar ingin membunuhmu dengan tanganku 


sendiri.” 


Namun saat mengatakan itu, air mata Licia 
mengalir semakin deras. Di sampingnya, tanpa 


keraguan Ed menjawab, 
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as Aku akan melakukannya. Sesuai 


keinginanmu Ka 


Licia memejamkan mata. Saat ini, Licia benar- 
benar berharap ialah yang mati. Karena rasa sakit ini 


benar-benar membunuhnya. 
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Licia mengernyit tatkala kenangan menyayat 


hatinya. Berada di bawah pohon ini, di tepi sungai ini, 
Licia tak bisa berhenti teringat bagaimana Ed terluka 
di sini. Licia melirik Ed yang ternyata sedang 


menatapnya. 
“Kenapa kau membawaku kemari?” tuntut Licia. 


Ed tersenyum. “Karena kita belum pernah benar- 
benar bersenang-senang di sini. Pertama, kau jatuh 
dari kudamu. Kedua, aku jatuh setelah panah menusuk 
punggungku. Setidaknya, aku ingin menikmati satu 


hari yang damai denganmu di sini.” 


Licia menatap pria itu sebal. Perlukah ia 
mengingatkan semua itu pada Licia ketika kejadian- 


kejadian itu masih jelas dalam ingatan Licia, seolah 
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baru terjadi kemarin? Karena itu jugalah, sedari tadi 
Licia tak bisa mengalihkan tatap dari hutan, khawatir 
jika ada sesuatu lagi yang melayang dari sana. Entah itu 


peluru atau anak panah. 


“Daripada kau mengkhawatirkan apa yang ada di 
hutan itu,” suara Ed membuat Licia menoleh, kaget 
karena pria itu tahu apa yang ada dalam kepalanya, 
“kenapa tidak kau khawatirkan aku saja yang ada di 


sebelahmu?” 
Licia menyipitkan mata tajam. 


“Tidakkah kau punya kata-kata terakhir untukku, 
sebelum kau membunuhku?” tanya Ed tiba-tiba. 


Licia mengerutkan kening. Kenapa tiba-tiba pria 
itu membahas ini? 

“Mungkin seperti, aku mencintaimu ...” 

“Aku membencimu,” tukas Licia. “Dan aku ingin 
kau pergi dari hidupku.” 

Ed tersenyum. Senyum yang menyakitkan. Licia 


melengos kasar, tak sanggup melihatnya lagi. 


“Beberapa hari lagi adalah hari ulang tahunmu, 


kan?” tanya Ed kemudian. 


Licia mengernyit. Ulang tahunnya? Licia bahkan 
tak pernah mengingatnya lagi sejak dua puluh tahun 
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lalu. Ia kehilangan ibunya di hari ulang tahunnya. 
Bagaimana bisaia ... 

Ed lalu bangkit dari duduknya. Mengejutkan 
Licia, tiba-tiba ia memanjat pohon apel di belakang 
mereka. Saat pria itu melompat turun, ia 
menyodorkan apel pada Licia. 

“Dulu kau suka apel, kan?” sebut pria itu. 

Licia menatap Ed dengan marah. Apa pria itu 
tahu, kenapa Licia tidak suka buah apel sejak 
kecelakaan dua puluh tahun lalu? Ibunya kecelekaan 
setelah membelikan apel untuknya. Apel sialan itu ... 

Licia merebut apel di tangan Ed dan melemparnya 
dengan kasar ke atas rumput. 

“Aku tidak suka apel, sudah kubilang, kan?” sengit 
Licia. 

Ed menatap Licia lekat. “Maafkan aku, Licia.” 

Licia menyipitkan mata marah. “Bahkan meskipun 
kau mati, aku tidak akan pernah memaafkanmu.” 

Licia lagi-lagi harus menahan rasa sakit di dadanya 
saat melihat sorot terluka di mata Ed, ketika pria itu 


berusaha tersenyum. 


Bodoh. 
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“Selamat ulang tahun, Licia,” Ed berkata saat 
mereka memasuki rumah kaca itu. “Maaf, sepertinya 


aku harus mengucapkannya dan memberikan hadiahku 


lebih awal.” 
Licia menatap Ed penuh kebencian. 


“Ini adalah rumah kaca yang dibangun untuk 
ibumu. Hadiah dari ayahmu,” sebut Ed, seketika 
mengubah ekspresi Licia. 


Wanita itu mengerutkan kening, tampak berpikir. 


“Ibumu suka mawar putih,” Ed melanjutkan. “Dan 
ayahmu hanya menanam mawar putih di sini, untuk 


ibumu.” 


Licia menatap sekeliling rumah kaca yang penuh 


dengan mawar putih itu. 


“Ketika ibumu pergi, tidak ada lagi yang merawat 
rumah kaca ini,” ucap Ed. “Jadi kupikir, setidaknya 
aku bisa memberikan ini sebagai hadiah untukmu. 
Jadi, aku merenovasinya dan mengisinya lagi dengan 
bunga mawar putih kesukaan ibumu. Kau toh tidak 


suka bunga, kan?” 
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Licia tak menjawab, tapi ia lalu berjongkok di 
samping rimbunnya mawar putih itu dan menyentuh 


kelopaknya. 


“Saat kecelakaan yang merenggut nyawa ayahmu 
terjadi, kau tidak ingat kejadiannya?” tanya Ed 


kemudian. 
Licia berdiri, menatap Ed dengan marah. 
“Apa hakmu membahas itu denganku?” sengitnya. 


“Karena kau harus mengingatnya lagi, Licia. 
Semua ingatanmu tentang rumah ini sebelum 
kecelakaan itu, ingatan yang tanpa sadar kau hapus itu, 
kau harus mengingatnya lagi, Licia,” Ed berkata. 


»” 


Licia mengerutkan kening. “Apa maksud 
Kalimatnya menggantung. Wanita itu tersentak kecil 


ketika sepertinya teringat sesuatu. 
“Ruang kerjamu itu ...” 


Ed tersenyum. “Itu adalah kamar orang tuamu. 
Dan pintu yang ada di kamar kita itu, itu juga sudah 
ada sejak lama. Tapi sebelumnya, di sana tertutup 
lemarimu. Pintu itu ada di sana, karena orang tuamu 
ingin mereka bisa melihatmu kapan saja. Ketika orang 


tuamu pergi, nenekmu mengubah kamar itu menjadi 
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kamar koleksi lukisannya. Lukisan yang kau tak pernah 
tahu. Padahal, itu adalah lukisan ibumu.” 

Licia mengernyit. 

“Saat kita masih kecil, kau ingat kan, ibumu sangat 
suka melukis?” Ed berkata. “Ibumu menjual lukisan itu 
dan nenekmu yang membeli semua lukisannya, tanpa 
sepengetahuan ibumu. Nenekmu tahu tentang 
keberadaan kalian di London, tapi nenekmu 
membiarkan kalian di sana. Karena dia tahu, kau hanya 
akan berada dalam bahaya jika nenekmu membawamu 


pulang. á 


Licia menggeleng. “Aku tidak mengerti. Kenapa 


Nenek ... melakukan itu?” 


“Kau harus mengingatnya, Licia. Malam 
kecelakaan itu, ketika ayahmu membawa kau dan 
ibumu pergi dari rumah ini, kau melihat ada seseorang 
yang membawa ayahmu pergi. Kau mengenal orang 
itu. Seharusnya kau mengenal orang itu. Tapi, siapa 
pun itu ... hanya kau yang tahu, Licia,” ucap Ed, 


berharap wanita itu akan mengingatnya. 


Namun, Licia menggeleng. “Tidak ... aku tidak 


mengenalnya RA Suaranya bergetar. 


Ally Jane | 409 


8 Still Inta Yau W 


Ed mengerti, kejadian itu pasti sangat 
menakutkannya, hingga ia tak mau mengingatnya lagi. 
Masalahnya, Licia harus mengingatnya. Ia harus ... 


1? 


“Aku tidak mau mengingatnya teriak Licia seraya 


menunduk, kedua tangannya memegangi kepala. 


Ed mendekati wanita itu, merengkuhnya dalam 
pelukan. 


“Maafkan aku, Licia. Maaf karena mendesakmu 
seperti ini. Aku tahu ini menyakitimu, tapi aku tak 


punya pilihan lain. Aku ...” 
“Menjauh dariku,” desis Licia. 
Ed mencelos. Namun, ia menuruti kata-kata Licia. 


Dengan berat hati, Ed melepaskan wanita itu dan 


melangkah mundur. 


“Jika kau sudah selesai, biarkan aku pergi,” kata 
Licia seraya berjalan pergi. Saat ia melewati Ed, Ed 


menahan lengannya. 


“Apa kau tahu apa bunga kesukaan nenekmu?” 


tanyanya. 


Licia menoleh pada Ed, menatapnya marah. “Apa 


kau pikir aku peduli?” 


Ed menatap wanita itu dan tersenyum. “Mawar 


putih,” sebutnya. “Nenekmu memang awalnya 
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menentang pernikahan ayah dan ibumu. Tapi, ketika 
nenekmu tahu bahwa ibumu suka mawar putih, sejak 
saat itu dia meminta para pelayan mengganti semua 
bunga di vas seluruh rumah dengan mawar putih. Dan 
nenekmu menyukai mawar putih, karena ibumu 


sangat mencintai bunga itu.” 


Saat air mata jatuh ke pipi Licia, Ed mencelos. Ia 
mengulurkan tangan untuk menghapusnya, tapi Licia 


menepis tangannya kasar. 


“Kumohon, pergilah dari hidupku. Dan jangan 
pernah lagi membicarakan keluargaku,” ucap wanita 


itu tajam. 


Ed tersenyum meskipun hatinya remuk. Ia 
melepaskan Licia dan hanya menatap punggung Licia 
yang menjauh. Saat ini, wanita itu terlalu jauh untuk 
dijangkaunya. Mungkin memang sudah waktunya ia 
menyerah. Setidaknya, ia sudah memastikan wanita itu 
akan baik-baik saja, bahkan meski ia tidak lagi berada 


di sisi wanita itu. Kali ini, itu benar-benar cukup. 


O5 Y W 


“Kau tidak makan?” tanya Ed seraya mengambil 


apel dari piring di meja di depan mereka. 
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“Kau pikir, aku bisa menelan makanan ketika aku 
merasa ingin muntah karena jijik hanya dengan 


melihatmu?” balas Licia kejam. 


Ed menunduk, tersenyum, senyum terluka. 


Namun, pria itu bahkan masih bisa berkata, 
“Benar juga.” 
Licia memalingkan wajah saat Ed menatapnya lagi. 


“Setidaknya, makanlah. Ini mungkin makan malam 
terakhir kita. Kau bilang, kau tak ingin melihatku 
lagi,” ucap pria itu. 

Licia menatap Ed dengan aneh. Seharian ini, pria 
itu terus mengatakan itu, seolah ia akan pergi. Apa ia 


benar-benar akan pergi? 


“Kau benar-benar akan pergi?” Licia akhirnya tak 


dapat menahan tanya. 


Ed mengangguk. “Maafkan aku, Licia,” ucap pria 


itu. 
“Aku yang justru berterima kasih,” dengus Licia. 


Ed tersenyum. “Nanti, jika aku pergi, kau bisa 


pergi atau tinggal di rumah ini. Terserah padamu.” 


Licia menatap pria itu ragu. “Benarkah?” 
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Ed mengangguk. “Aku tidak akan menahanmu lagi 


di rumah ini.” 


Licia masih tak percaya dengan kata-kata pria itu. 


Semudah ini, ia melepaskan Licia? 


“Satu hal yang perlu kau tahu,” ucap pria itu. “Apa 


pun yang kulakukan, itu karena aku mencintaimu.” 


Licia mendengus kasar. “Terserah apa katamu. 


Aku toh tidak peduli.” 


Bagaimana bisa ia mengatakan itu, setelah 


membohongi Licia selama ini? 


“Tapi, karena ini makan malam perpisahan kita, 
aku akan mencoba makan sesuatu. Makanan 
kesukaanmu,” ucap Licia, hendak mengambil sebuah 
apel. Namun kemudian, Ed menangkap pergelangan 
tangannya, mencegah Licia mengambil apel itu dan 
malah mengambil untuk dirinya sendiri. 

“Tadi siang, aku sudah memberimu apel, tapi kau 
menolaknya, kan? Jangan ambil yang ini juga. Apa kau 
tahu, betapa aku sangat menyukai apel?” pria itu 


berkata. 


Licia mendengus tak percaya. “Kau benar-benar 


menakjubkan,” sinisnya. 
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“Aku tahu,” balas Ed santai. Pria itu lalu menggigit 
apel yang direbutnya dari Licia tadi. “Menyakitimu 
seperti ini ... mencintaimu seperti ini ... aku benar- 


benar minta maaf, Licia,” ucapnya. 


Licia mengernyit ketika merasakan tusukan 
menyakitkan di dadanya. Berusaha mengusir itu, Licia 


lantas berdiri. 


“Aku terlalu senang untuk mengisi perutku 
sekarang. Aku akan makan nanti saja, begitu aku pergi 
dari rumah ini,” katanya. “Kau bisa menikmati makan 


malamnya untukku sekalian.” 


Licia sudah akan berjalan ke tempat tidur, ketika 
mendengar suara benda jatuh. Licia menunduk dan 
menatap apel yang sudah digigit Ed berguling hingga 
ke dekat kakinya. Licia menatap Ed, hendak 
mengomelinya, tatkala ia melihat pria itu tergeletak di 


sofa, matanya terpejam. 
Licia mengerutkan kening heran. 
“Kau kenapa? Jangan tidur di situ,” usir Licia. 
Ed tak menjawab. Bergerak pun tidak. 


Licia merasakan jantungnya seolah diremas ketika 
melihat diamnya pria itu. Ia menghampiri Ed, berlutut 


di sebelahnya dan mengguncang bahunya. 
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“Ed,” panggil Licia. Pria itu masih tak menjawab. 
Licia mencelos saat dilihatnya bibir Ed berubah pucat. 
Licia menyentuh wajah pria itu. Dingin. 

“Ed!” Licia memanggilnya lebih keras, tapi masih 
tak ada reaksi. 

Kengerian melingkupinya. Ia menepuk wajah pria 
itu, tapi Ed tetap tak membuka matanya. 

“Jangan seperti ini, kumohon!” Licia mendengar 


suaranya bergetar. “Apa yang terjadi? Buka matamu, 


dan jelaskan padaku. Ed!” 


Masih, tak ada reaksi. Tiba-tiba, pintu kamarnya 
terbuka dan Fransisco berdiri di sana. Di belakangnya, 


para pelayan juga ada di sana. 


“Fransisco, aku ... suamiku ... aku tidak tahu apa 
yang terjadi padanya ...” Licia bahkan tak bisa 


menyusun satu kalimat dengan benar. 


Fransisco menghampirinya, lalu menyentuh wajah 


Ed. Pria itu mengerutkan kening. 
“Apa yang dimakan Tuan Luke?” ia bertanya. 


Licia seketika teringat apel yang jatuh tadi. “Apel. 


Dia memakan apel sebelum tiba-tiba ... dia pingsan.” 
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Fransisco lalu memeriksa pergelangan tangan Ed. 
Kemudian, ia berteriak pada para pelayan untuk 


memanggil dokter keluarga mereka. 
“Apa yang terjadi padanya?” tanya Licia ngeri. 
Fransisco menatap Licia. “Racun. Makanannya 
diracuni.” 


Tubuh Licia seketika lemas mendengar itu. 
Tatapannya jatuh pada apel yang tadi dimakan Ed. 
Apel yang tadi direbutnya dari Licia. Apel sialan itu 


C4 VSO 
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“Saat dia bangun, kau mati-matian menjauhinya. 


Sekarang, saat dia hampir mati, tak sedetik pun kau 
mau menjauh darinya.” Cibiran Reina bahkan tak 


mengusik Licia. 


“Apa sebenarnya yang terjadi padanya? Bagaimana 


bisa dia ...” 


“Kau pasti yang lebih tahu apa alasannya. Dia juga 


sudah mengatakannya padamu, kan?” ucap Reina. 
Licia mencelos. 


“Apa pun yang kulakukan, itu karena aku 


è . ” 
mencintaimu. 


, 


“Ini adalah bukti yang kau minta,” ucap Reina. 


“Dia memakan apel beracun itu untukmu.” 
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Licia mengernyit. la tidak menginginkan bukti 
seperti ini. 

“Siapa yang melakukannya?!” Licia benar-benar 
marah, hanya dengan memikirkan ada yang berusaha 
menyakiti Ed seperti ini. 

“Salah satu anggota keluargamu, tentu saja,” jawab 
Reina santai. “Mereka mengincar kalian berdua. 
Kalian berdua adalah kunci dari kejahatan mereka di 


masa lalu.” 


Licia menatap Reina tak mengerti. “Apa 


maksudmu?” 


Reina menghela napas berat. “Ed bilang, kau akan 
mengingatnya, siapa pun pelakunya itu. Orang yang 
membawa ayahmu pergi dan melemparnya ke jurang 


di malam kecelakaan itu.” 


Licia membeku di tempat. Lalu, kilasan gambar 
tentang kejadian malam itu kembali muncul di 


kepalanya. Licia menggeleng, berusaha menghalaunya. 


“Kau harus mengingatnya, Licia.” Ia mendengar suara 


Ed. 


Licia menahan napas, menahan rasa sakit di 


kepalanya, di hatinya, ketika gambaran lain muncul. 
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“Alasan kenapa mereka ingin membunuhmu 
adalah karena mereka takut kau akan mengingat 
kejadian di malam kecelakaan itu. Itu jugalah alasan 
mereka membunuh ibumu. Karena ibumu juga 


melihatnya. Orang yang membunuh ayahmu itu ... 


Suara Reina terdengar begitu jauh. 


Licia tersentak ketika dalam kegelapan, di balik 
semak-semak, di tengah dekapan ibunya, ia melihat 
dua orang pria membawa ayahnya keluar dari mobil 
yang sudah ringsek. Kedua orang itu ... melemparkan 
tubuh ayahnya ke jurang di belakang mereka. Licia 
bisa mendengar tangisan tertahan ibunya, ia bisa 


merasakan hangat air mata ibunya di wajahnya. 


Lalu, ia melihat mobil yang sudah ringsek itu 
didorong mobil lainnya hingga jatuh ke jurang, 
menyusul tubuh ayahnya. Dan tiga orang pria yang 
berdiri di tepi jurang itu tersenyum lebar saat 


berbalik. Mereka adalah .... 


Licia menjerit marah ketika mengenali wajah- 
wajah itu. Ia bangkit dari duduknya, hendak 


meninggalkan ruangan itu, tapi Reina menahannya. 


“Tidak ada bukti,” Reina berkata. 
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(44 . 29 e . Cc e . 
Fransisco ... geram Licia. “Dia yang mengejar 


mobil kami malam itu,” desisnya. “Bagaimana bisa dia 


bp) 


“Itu rencana nenekmu,” Reina berkata. 


Licia membeku di tempat. Tidak mungkin. Jadi, 


informasi yang didapat Erwin itu ... 
yang P 


“Malam itu, nenekmu berencana membawa kau 
dan ibumu pergi, memisahkan kalian dari ayahmu. 
Ayahmu yang mendengar itu, panik dan membawa 
kalian pergi. Tapi ternyata, om-om dan tante-tantemu 
sudah menunggu kesempatan itu. Nenekmu yang tahu 
bahwa mereka memiliki rencana jahat kepadamu, 
berniat menyembunyikan kau dan ibumu. Tapi, 
ayahmu salah paham. Saat Fransisco mencoba 


menghentikan mobil kalian, terjadi kecelakaan itu. 


“Tapi, sebelum Fransisco sempat memanggil 
bantuan, Sando dan Doni datang. Fransisco yang 
sebelumnya memang berpura-pura menjadi mata- 
mata mereka, mau tak mau harus berpura-pura bahwa 
dia berniat mencelakai kalian. Untungnya, dia sempat 
menyuruh ibumu pergi membawamu. Saat Sando dan 
Doni melemparkan ayahmu ke jurang, Fransisco 
menelepon ambulans untuk datang secepatnya. Tapi, 


ayahmu meninggal saat dibawa ke rumah sakit. 
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“Begitu kedua ommu itu pergi, Fransisco juga 
mengirim orang untuk membawa kau dan ibumu 
pergi. Atas perintah nenekmu. Ya, nenekmu tahu di 
mana kau berada, tapi betapa pun dia merindukan kau 
dan ibumu, dia tak bisa menemui kalian, karena 
khawatir kalian akan terluka. Bagaimanapun, itu 
adalah anak-anak dan menantunya juga. Tante- 
tantemu juga turut andil dalam kejadian itu. Dan 


nenekmu, bagaimanapun juga, adalah seorang ibu. 


“Nenekmu tak pernah muncul di depanmu atau 
ibumu. Ibumu juga tak tahu jika nenekmu masih 
mengawasimu dari jauh. Lalu hari itu, di hari ulang 
tahunmu, ibumu mengalami kecelakaan. Tabrak lari. 
Itu bukan karena Luke. Luke memang ada di sana, tapi 
itu bukan karena dia. Meski dia juga berpikiran seperti 
itu.” 


Licia mengernyit. Apa maksudnya? 


“Ibumu mencari Luke yang menghilang dari panti. 
Luke pergi untuk membeli apel. Buah kesukaanmu, 
untuk hadiah ulang tahunmu. Dan Luke, adalah saksi 
dari tabrak lari itu. Tapi, dia selalu berpikir jika itu 
adalah kesalahannya. Karena itulah, Luke terpaksa 
meninggalkanmu ketika ayahnya datang 
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menjemputnya. Karena dia takut kau akan 


membencinya jika kau tahu tentang kecelakaan itu. 


“Luke juga sama sepertimu. Ibunya membawanya 
lari dari rumah ayahnya. Ibunya menitipkan Luke di 
panti asuhan itu, menitipkannya pada ibumu. Tapi, 
ibunya juga meninggal saat berusaha kabur dari orang- 
orang ayahnya. Berpikir bahwa mereka ingin 
mengambil Luke darinya. Sama sepertimu, dia juga 
harus kehilangan ibunya dengan cara yang kejam, 
Licia. Karena itu, dia tahu bagaimana perasaanmu 
ketika kau kehilangan ibumu. Juga, bagaimana kau 
akan membencinya jika kau tahu, sama seperti dia 


membenci ayahnya. 


“Bahkan di pernikahan kalian pun, Luke melarang 
ayahnya datang. Dia tidak ingin kau melihat ayahnya 
yang pernah kau lihat dua puluh tahun lalu. Dia tidak 
ingin kau tahu bahwa dia adalah pria yang sudah 
mencintaimu sejak dua puluh tahun lalu. Hanya 


karena dia takut kau akan membencinya. Tapi, itu 


bahkan bukan salahnya. 


“Dua puluh tahun lalu, dia meninggalkanmu 
karena dia mencintaimu. Selama dua puluh tahun ini, 
dia terus mencarimu karena dia mencintaimu. 


Sekarang, dia menempatkan dirinya dalam bahaya juga 
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karena mencintaimu. Dan apa kau tahu bagaimana dia 
mencarimu selama ini? Dia berkeliling dunia demi 
mencarimu. Nenekmu menghapus semua rekaman 
keberadaanmu di panti asuhan itu, bahkan 


merahasiakan identitasnya saat membawamu pergi. 


“Tapi pada akhirnya, justru takdir yang 
membawanya padamu. Dia datang ke negara ini untuk 
melihat perusahaannya. Dan menemukanmu di sana. 
Mengejutkan bagaimana dia bisa langsung 
mengenalimu setelah dua puluh tahun ini. Dia bilang, 
kau tidak berubah. Katanya, pertama kali dia 
melihatmu, kau sedang sibuk melahap anggur merah 
di depan laptopmu. Alih-alih apel kesukaanmu, kau 
memilih anggur merah kesukaan Luke. Kau juga pasti 
ingat kan, anggur merah adalah buah kesukaan Luke 


saat dia masih kecil?” 


Licia mengerjap. Emosi mencekatnya, air mata 


menggenangi pelupuk matanya. 


“Karena itulah, dia memutuskan untuk 
mengejarmu. Karena kau tidak melupakannya. Tapi, 
dia takut jika kau tahu tentang kecelakaan ibumu itu. 
Karena itu, dia menyembunyikan jati dirinya 


sebenarnya. Dia bahkan siap hidup di sampingmu 
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sebagai orang lain selamanya. Dia siap membuang 


masa lalunya demi dirimu. 


“Yah, kau bisa melihat sendiri. Jangankan masa 
lalunya. Jika itu demi dirimu, dia bahkan tidak ragu 


untuk membuang nyawanya.” 


Ya. Licia sudah melihat itu sendiri. Berkali-kali. Ia 
saja yang bodoh, tak sekali pun melihat usaha pria itu 


selama ini. 


“Tentang apel itu pun ... sebenarnya itu adalah 
buah kesukaanmu. Kau tidak suka buah itu karena 
mereka memberikanmu apel yang mereka pikir 
dibawa ibumu saat kecelakaan itu, kan? Sama seperti 
kau tidak suka apel, Luke juga tidak suka buah itu 
semenjak hari itu, karena itu terus mengingatkannya 
akan kecelakaan itu. Tapi, dia justru lebih memilih 
memakan buah itu dibandingkan buah lainnya. Karena 
dengan begitu, dia bisa mengingat kesalahan apa yang 
dia lakukan padamu. Dan selamanya, dia akan terus 
merasa bersalah akan itu. Hanya untuk membuat 
dirinya merasa lebih baik, dia memakan buah beracun 
yang membawanya kembali pada kenangan 


terburuknya itu. Karenamu.” 


Licia memejamkan mata, kembali teringat akan 


kata-kata buruknya pada Ed selama ini. 
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“Aku membencimu.” 


“Aku ingin membunuhmu dengan tanganku sendiri.” 


O5 P XW 


“Terima kasih untuk kiriman mawar putihnya ke 
kamar Nenek setiap hari.” Suara neneknya membuat 
Licia berbalik. 


Licia tersenyum. “Ed bilang Nenek menyukai 
mawar putih,” ucapnya sembari melanjutkan 
menyiram bunga-bunga di depannya. “Karena Ibu juga 


menyukainya.” 

Neneknya tersenyum haru, mengangguk. “Ibumu 
itu wanita yang sempurna,” ucapnya. “Seandainya saja, 
dia datang dari keluarga terpandang seperti kita.” 

Licia menatap neneknya kesal karena kalimatnya 


barusan, sementara neneknya tertawa. 


“Tapi, aku toh tetap menerimanya, kan?” 


neneknya berkata. 


Licia mendengus pelan. “Ke mana Nenek 


memindahkan lukisan Ibu?” 


“Suamimu itu benar-benar menyelidiku, ya?” balas 


neneknya. 
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“Kenapa Nenek tidak menyelidikinya juga?” sahut 


Licia enteng. 


“Aku  menyelidikinya.” Ucapan neneknya 
membuat kening Licia berkerut. “Sejak kalian datang 


ke rumah ini untuk pertama kalinya.” 


Licia menatap neneknya bingung. “Dan Nenek 
diam saja saat aku mengatakan untuk pergi dari rumah 


ini karena dia?” 


Neneknya tersenyum. “Karena aku juga mendapat 


alasan untuk menahanmu di rumah ini karena dia.” 


“Nenek ... melakukan apa?” Licia tak yakin akan 
apa yang didengarnya. 

“Kudengar, kau menyalahkan suamimu, berpikir 
jika dia memanfaatkanmu untuk proyek kerja sama 
perusahaannya dengan perusahaan kita,” sebut 
neneknya. “Tapi, bukan dia yang datang padaku 
dengan itu, Licia. Aku yang memberinya syarat itu. 
Karena aku tahu siapa dia sebenarnya, siapa dia di 
masa lalunya, aku mengancamnya dengan itu. Aku 
memberinya syarat untuk menikahimu, membawamu 
pulang ke rumah ini. Setidaknya sampai dia berhasil 


menyelamatkan perkebunan teh kita. 
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“Karena ulah tante-tante dan om-ommu, 
perkebunan teh kita hampir mati. Suamimu yang 
menyelamatkannya. Dengan proyeknya itu. Dia 
bahkan melakukannya dengan cepat. Lebih cepat dari 
yang kuduga. Tapi kurasa, alasannya hanya satu. Dia 
menerima semua syaratku itu, asalkan begitu proyek 
itu selesai, dia bisa membawamu pergi dari rumah ini. 
Selamanya. Dia bahkan memintaku berjanji untuk 


tidak mengusik hidupmu lagi. = 


Licia mendengus tak percaya. Itukah yang 


dilakukan Ed selama ini? 


“Dia tidak ingin kau tahu tentang masa lalunya, 
tentang siapa dia sebenarnya. Karena itulah, dia 
menerima tawaranku. Dia juga ingin memberikanmu 
hidup yang kau inginkan. Jauh dari rumah ini. Bahkan 
ketika aku memanfaatkannya untuk menyelamatkan 
kita berdua, dia sama sekali tak protes dengan itu. 
Membuatku malu di depannya.” Suara neneknya 


terdengar sedih. 


“Tapi = kenapa dia sama sekali tak mengatakan 
tentang itu? Bahwa Nenek yang mengancamnya ... 


” 


dan ... 


“Karena dia tahu bahwa aku telah sangat 


menyakitimu dan dia tidak ingin membuatmu semakin 
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membenciku, juga terluka lagi karenaku,” sela 
neneknya. “Karena itulah, aku benar-benar menyesal 
karena telah memperlakukannya seperti itu. Dan aku 
benar-benar minta maaf padamu, karena telah 
menyakitimu selama ini. Aku bahkan tidak mau 
mengakui kesalahanku padamu. Membiarkan suamimu 
menanggung semuanya sendiri seperti itu ... aku 


benar-benar menyesal, Licia.” 


Licia menunduk saat air matanya kembali jatuh. Ia 
pikir, air matanya pastilah sudah habis karena ia terus 
menangis. Namun, hanya dengan memikirkan Ed, air 
matanya selalu saja tanpa gagal mengalir bak air hujan 
seperti ini. 

“Maafkan Nenek, Licia.” Licia merasakan pelukan 
lembut neneknya, juga ketulusan dalam suaranya. 
“Mulai saat ini, Nenek tidak akan memaksamu lagi 
untuk tinggal di sini. Bahkan jika kau mau, kau bisa 
mengambil rumah ini dan mengusir kami semua. Kau 
benar, ini rumahmu. Rumah yang dibangun ayahmu 


dengan kerja kerasnya. Jadi, kau berhak untuk ...” 


“Nenek tahu aku tidak pernah benar-benar 


memaksudkan kata-kata itu pada Nenek,” sela Licia 


kesal. 
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Neneknya tertawa pelan. “Aku tidak heran jika 
kau adalah putri ibumu. Kalian memang terkadang 


terlalu baik.” 
Licia tersenyum, haru, bangga. 


Saat neneknya melepaskannya, Licia melihat jejak 
air mata di wajah neneknya. Untuk pertama kalinya, 
Licia melihat neneknya menangis. Namun, neneknya 
tidak menatapnya dan malah mengedarkan pandang ke 


rumah kaca itu. 


“Suamimu yang menyiapkan ini untukmu?” 


tanyanya. 


“Hanya untuk membuatku kesal,” sahut Licia, 
membuat neneknya menatapnya bingung. “Aku tidak 
suka bunga dan dia mengatakan jika ini adalah hadiah 
ulang tahunku. Harusnya dia bilang, ini hadiah untuk 
Ibu atau Nenek.” 


Neneknya tertawa dan kembali memeluknya. 
“Aku benar-benar lega kau menikah dengan pria yang 


tepat.” 

“Dengan pria yang bodoh, maksud Nenek?” sarkas 
Licia. 

Neneknya kembali tertawa sembari mengusap 


lembut rambut Licia. Luka yang menganga di dadanya 
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dengan sempurna. 
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“Apa kau bisa mendengarku?” Licia menyentuh 


wajah suaminya. “Aku tidak pernah meninggalkanmu 
sendiri dan aku tidak pergi dari rumah ini. Aku 
menunggumu di sini. Jadi, kenapa kau belum mau 


membuka matamu?” 


“Apa kau marah padaku, karena selama ini aku 
mengabaikanmu, membencimu, menghindarimu, 
padahal kau sudah melakukan begitu banyak hal 
untukku? Jika kau bangun, aku tidak akan protes dan 
akan menerima semua kemarahanmu. Jika kau 
bangun, aku ... berjanji, aku akan membayar semua 
itu, Ed. Semua yang kau lakukan untukku, aku akan 
membayarnya. Karena itu ... cepatlah bangun,” ucap 


Licia muram. “Aku merindukanmu ... Luke.” 
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Licia semakin merasa sedih ketika memanggil pria 
itu dengan nama kecilnya. Licia meraih tangan pria 
itu, menggenggamnya erat. “Maafkan aku,” Licia 
berucap. “Menyakitimu seperti ini ... mencintaimu 


seperti ini ... maafkan aku, Luke.” 


Licia menatap wajah Luke yang tampak damai 
dalam lelapnya. Lalu, ia mendengar suara dari kamar 
sebelah, yang seketika menyentaknya. Licia bergegas 
bangkit dari duduknya dan pergi ke kamar sebelah. 
Betapa terkejutnya Licia ketika melihat Om Sando 


sedang mencari sesuatu di meja kerja Luke. 

“Om!” seru Licia. 

Omnya mendongak. Seketika, ia menodongkan 
pistol pada Licia. 

Licia membeku di tempat. “Apa yang Om 
lakukan?” 


Omnya menyeringai. “Menghilangkan semua 
bukti yang dikumpulkan suamimu.” Lalu, tangan 
kirinya yang berada di laci mengeluarkan sebuah 
amplop cokelat. “Baguslah, jika kau ada di sini. Aku 


bisa sekalian membungkammu.” 


Licia melirik ke pintu di belakangnya. Ia cemas 


memikirkan keselamatan Luke. 
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“Kau mungkin tidak ingat kejadian di malam 
kecelakaan yang menewaskan ayahmu, tapi aku ada di 
sana. Dan kau adalah saksinya. Mungkin sekarang kau 
tidak mengingatnya, tapi suatu saat nanti, kau pasti 
akan mengingatnya. Karena itulah, aku harus 
membunuhmu. Tapi, suamimu itu selalu 
mengacaukan rencanaku,” geram Om Sando. “Jadi, 
aku terpaksa menyingkirkannya juga.” 

Jadi, tembakan pemburu di hutan itu ... juga anak 


panah itu ... 


“Jangan menatapku seperti itu, Licia. Kau 
seharusnya menyalahkan ayahmu. Dan nenekmu. 
Mereka yang membuat kami terpaksa melakukan ini,” 


ucap omnya. 
Licia mengerutkan kening. Kami? 


“Tante-tantemu sudah frustrasi ketika nenekmu 
berencana mewariskan semua hartanya pada ayahmu. 
Karena itulah, mereka berniat menculik kau dan 
ibumu, lalu meminta seluruh harta warisan itu sebagai 
tebusannya. Tapi sebelum kami melakukan itu, 
ayahmu membawa kau dan ibumu pergi. Syukurlah, 
saat itu Fransisco sempat menghentikan kalian. Benar 


begitu kan, Fransisco?” sebut omnya. 
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“Benar, Tuan.” Jawaban itu datang dari pintu 
ruangan. Fransisco ada di sana. Benar. Ruangan ini 


terkunci. Dan yang mempunyai kunci cadangannya 


adalah ... 
“Kau ...” geram Licia. 


Reina salah. Fransisco bukan memata-matai om- 
om dan tante-tante Licia, tapi memata-matai 
neneknya. Pengkhianat itu .... Bahkan setelah apa 
yang dilakukannya pada ayahnya, Fransisco akan 
melakukannya lagi, pada Licia? 


“Maafkan saya, Nona,” Fransisco berkata. “Nyonya 
Besar memang mudah ditipu. Tapi, menipu Tuan 
Luke dan kawan-kawannya yang sok tahu itu benar- 
benar menyulitkan saya. Karena itu, saya memanggil 
mereka kemari. Saat ini, mereka mungkin sudah 
sampai di depan. Di dalam mobil yang akan meledak 


sebentar lagi.” 


Panik, Licia berlari ke jendela dan melongok ke 
bawah. Ia melihat sebuah mobil, mobil Jason. 
Sebelum kemudian, mobil itu meledak. Licia menjerit 


ngeri. Ia menatap Fransisco dengan marah. 
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Om Sando tertawa. “Kurasa aku bisa tenang 
sekarang. Aku hanya perlu membereskan kau dan 


suamimu.” 


Licia menoleh ke arah pintu ke kamarnya dengan 
panik. Jangan pria itu juga. Jangan Luke .... 

“Kenapa Om melakukan ini?” Suara Licia putus 
asa. “Aku akan memberikan semua harta Nenek pada 
Om, tapi tolong jangan sentuh suamiku. Dia tidak 


bersalah.” 
Dia hanya mencintaiku, batin Licia terluka. 


“Tapi, dia tahu tentang semua kejahatanku. Dia 
dan teman-temannya itu, menyelidikiku sejak dia 


datang ke rumah ini. Anak kurang ajar itu ...” geram 


Om Sando. 
Licia mengerutkan kening. 


“Malam itu, saat kau meninggalkan rumah ini, aku 
berencana membunuhmu dalam kecelakaan. Tapi, 
suamimu sudah membawamu pulang kemari. Jadi, 
aku terpaksa merencanakan acara lain untuk 


kematianmu,” ucap omnya. 
“Apel beracun,” desis Licia kemudian. 


Om Sando mengangguk. “Sayang sekali kau tidak 


29 
memakannya. 


All. Jane | 435 


23 Still Inte. Yau W 


Licia mengepalkan tangan marah. Hatinya sakit 
teringat bagaimana Ed merebut apelnya kala itu. Apel 


sialan itu. 


“Padahal, Fika sudah menyiapkan racun itu dengan 


susah payah,” sebut Om Sando. 


“Tante Fika ... juga?” Licia mendengus tak 


percaya ; 


“Sudah kubilang, semua tantemu terlibat dalam 
masalah ini. Bahkan, dia sendiri yang menabrak ibumu 


di London dua puluh tahun lalu,” ungkap Om Sando. 
Licia menahan napas. Tidak mungkin. 


“Setelah menemukan kau dan ibumu, Fika dan 
Disya mengikuti kalian ke London. Begitu ada 
kesempatan, dia menabrak ibumu dan meninggalkan- 
nya begitu saja. Aku benar-benar kasihan pada nasib 
malangmu, Licia. Kau memilih orang tua yang salah,” 


ucap omnya. 
Licia mendengus kasar. “Kurasa Nenek yang 


memilih menantu yang salah.” 


“Sepertinya begitu. Karena setelah aku membunuh 
kau dan suamimu, aku akan menyalahkan nenekmu. 
Nenekmu membunuh kalian berdua untuk 


mendapatkan hartanya kembali. Cerita itu pasti cocok, 
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kan? Bagaimanapun, yang orang-orang tahu juga 
nenekmulah yang membunuh orang tuamu. Jadi, aku 
akan meringkas semuanya untuk nenekmu. Dia juga, 
sepertinya, memilih cucu yang salah,” ucap Om Sando 
kejam seraya mengarahkan moncong pistolnya ke 


kepala Licia. 


“Sampai jumpa, Licia. Kau bisa menyusul orang 
tuamu. Sebentar lagi, aku juga akan mengirim 
suamimu menyusulmu. Kau juga tahu kan, dia sangat 
mencintaimu? Dan dia ... tidak akan bisa hidup 


tanpamu,” sebut omnya. 


Licia menunduk, seketika menyesali waktu yang 
telah ia siakan bersama Luke. Ketika ia punya begitu 
banyak waktu untuk tersenyum pada pria itu, untuk 
bahagia bersamanya, untuk mengucapkan betapa Licia 
mencintainya ... dengan bodohnya ia terikat akan 
masa lalunya, membenci pria itu, menjauhi pria itu, 
menyakiti pria itu .... 

“Aku juga ... tidak bisa hidup tanpanya,” ucap 
Licia seraya memejamkan mata. Tepat ketika 
terdengar suara tembakan, Licia merasakan seseorang 


menubruknya. Lalu, ada suara tembakan lain. 


Licia membuka mata dan terbelalak kaget 


mendapati Luke berdiri di depannya, memeluknya. Di 
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belakang pria itu, Om Sando jatuh berlutut, 


mengerang kesakitan dengan tangannya yang 


berdarah. 


Licia menoleh pada Fransisco yang mengarahkan 
pistolnya pada Om Sando. Lalu, pintu ruangan 
terbuka dan Jason, Tyler serta Reina berada di sana. 
Jason dan Tyler bergegas menghampiri Sando dan 


meringkusnya. 


“Kau baik-baik saja?” Pertanyaan Luke 


menyadarkan Licia akan keberadaan pria itu. 


“Aku baik-baik saja. Kau ... bagaimana kau ... apa 
kau baik-baik saja?” Licia nyaris menangis ketika ia 
menyentuh wajah pria itu. 

Luke tersenyum. “Aku juga merindukanmu,” 
ucapnya. 

Licia seketika menangis mendengar itu. 

“Maafkan aku, Licia. Karena sudah membuatmu 


cemas, membuatmu menangis, membuatmu terluka.” 


Luke mengusap lembut kepala Licia. 


Licia menggeleng. Ia menarik diri dari pelukan 
pria itu, tapi kemudian ia menjerit melihat lengan 
kemeja putih Luke berganti warna. Jantungnya seolah 


diremas saat melihat lengan Luke berdarah. 
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“Kau terluka!” pekik Licia ngeri. 


“Ini tidak seberapa,” jawab Luke santai. Ia sudah 
akan memeluk Licia lagi, tapi tangan lain menariknya 


menjauh. 


“Tidak seberapa? Tunggu sampai kau mati 
kehabisan darah,” ketus Reina, membuat Licia melotot 


pada Luke yang sudah meringis. 


“Aku hanya terlalu merindukanmu. Apa itu 
bahkan salahku?” Luke beralasan. 


Pria itu berteriak kesakitan ketika Reina 


menjitaknya, lalu menyeretnya ke sofa di ruangan itu. 


“Saya sudah meminta orang-orang saya untuk 
menangkap yang lainnya, Tuan Luke,” Fransisco 


berkata. 


Luke menoleh pada Fransisco. “Terima kasih, 
Frans. Dan tolong katakan pada Nenek bahwa Licia 
baik-baik saja.” 


Fransisco mengangguk, lalu membungkuk sopan 
sebelum meninggalkan ruangan. 

“Kami juga akan membereskan orang ini, 
sementaran kau membereskan kekacauanmu sendiri,” 
Jason berkata seraya mendorong Om Sando ke arah 


pintu. 
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Luke mengangguk. “Trims, Jas, Ty,” ucapnya. 
Kedua pria itu mengangguk. Tyler menatap Reina 
sekilas, sebelum meninggalkan ruangan itu juga. 


“Di mana kotak obatnya?” tanya Reina. 


Licia sudah akan mengambilnya, tapi Luke 


menahan lengannya. 


“Di laci ketiga meja kerjaku. Aku sudah 
menyiapkannya untuk ini,” ia berkata pada Reina, lalu 
menatap Licia. “Dan aku masih merindukanmu, jadi 


jangan ke mana-mana.” 


Di depannya, Reina sudah bangkit dari duduknya, 
tak sedikit pun tampak kesal karena Luke 


menyuruhnya. 
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Apakah sakit?” tanya Licia seraya melirik lengan 


Luke yang terluka. 


Luke menggeleng. Lalu, ia berteriak kesakitan 


ketika Reina memukul lengannya. 


“Jangan berbohong lagi padanya,” Reina 
memarahinya. “Tidak ada wanita yang suka dibohongi, 


Luke.” 


Luke meringis, lalu menatap Licia meminta maaf. 
Licia tersenyum, tapi ia masih tampak mencemaskan 


luka pria itu. 


“Aku baik-baik saja, Licia,” Luke menenangkan- 
nya. “Daripada mengkhawatirkan lenganku, lebih baik 
kau mengkhawatirkan hatiku. Apa kau tahu aku tadi 


nyaris bangun dan melompat memelukmu ketika kau 
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berkata bahwa kau merindukanku ... bahwa kau 


, 


mencintaiku ...' 


“Dan kau akan mengacaukan rencanamu sendiri 


jika kau melakukannya,” celetuk Reina. 


Luke memutar mata. “Karena itu kan, aku 
, 


menahan diri.” 


“Lenganmu hanya tergores peluru. Tapi, lukamu 
harus dijahit. Tidak ada anestesi, jadi kau harus 


menahannya sebentar meski sakit,” ucap Reina. 


Mendengar kata sakit, Licia tak bisa 


menyembunyikan kecemasannya. 


“Tidak apa, Licia,” Luke kembali 
menenangkannya. 
Licia menatap Reina. “Apa pekerjaanmu 


sebenarnya?” 


Reina tersenyum. “Mengurusi pria-pria bodoh. 
y g pila-p 


Salah satunya, suamimu ini.” 


“Ty pasti akan dengan senang hati menerima 


panggilan sayangmu itu, Rein,” sinis Luke. 


“Kau mau aku menjahit mulutmu juga?” 


ancamnya, sukses membungkan Luke. 
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Licia menatap mereka berdua bergantian, masih 
bingung. Semuanya terjadi begitu cepat. Ada begitu 
banyak tanya dalam benaknya, tapi ia tak tahu harus 


memulai dari mana. Apa ... bagaimana ... mengapa 


“Aku yang merencanakan ini, Licia. Termasuk 
apel beracun itu. Tyler berhasil menyadap email dan 
telepon semua orang di rumah ini. Jadi, aku sengaja 
mengikuti rencana ommu. Aku benar-benar takut 
ketika mereka berencana mencelakaimu malam itu. 
Syukurlah Reina ada di sana. “Karena aku takut 
mereka akan mencoba mencelakaimu lagi, aku 
menerjunkan diriku dalam rencana mereka dengan 
apel itu,” urai Luke. 


“Kau ... tahu jika apel itu beracun dan kau ...” 


Luke tersenyum. “Karena aku tahu Reina akan 
menyelamatkanku. Dia adalah dokter terbaik. Dia 
bahkan sudah menyelamatkan Jason dan Tyler saat 


. . 99 
mereka nyaris mati. 


“Tapi, aku tidak bisa menghidupkan orang mati, 
Luke. Kapan kau dan yang lain akan menyadari itu?” 


kesal Reina. 
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Memikirkan kemungkinan Licia akan kehilangan 
Luke, Licia menghambur memeluk pria itu. Ia 
merasakan Luke terkejut, tapi Licia masih tak 


melepaskannya. 
“Kenapa kau melakukan itu?” Licia terisak. 


Luke mendorong Licia lembut dan menghapus air 


mata Licia. 


“Aku sudah membuktikannya padamu,” ucap pria 


itu. “Bahwa aku mencintaimu.” 
Licia menunduk, menangis semakin keras. 


“Kenapa kau suka sekali membuat wanitamu 


menangis?” celetuk Reina. 


“Rein, tak bisakah kau menjahit lukaku dengan 
cepat dan pergi saja?” keluh Luke. 


“Aku mencoba sebisaku. Aku juga sudah menahan 
diri untuk tidak muntah sedari tadi karena kalian 


berdua. Apa kau tidak melihat usahaku?” balas Reina. 


Licia mendengus pelan. Ia mendongak, menatap 


Reina. “Terima kasih,” ucapnya tulus. 
“Karena aku menahan muntahku?” balas Reina. 


Licia tersenyum geli. “Karena menjagaku dan 


suamiku. Bahkan ketika dia sangat menyebalkan.” 
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Reina mendengus geli. “Kau juga tidak jauh 
berbeda. Selalu saja pergi ke mana pun sesukamu, 


bahkan ketika nyawamu terancam.” 
Licia meringis. “Tapi ... mobil di luar tadi ...” 


“Fransisco yang menyiapkannya,” Luke menjawab. 
“Itu aba-aba untuk kami mulai bergerak. Nenekmu 
juga tahu rencana ini dan meminjamkan Fransisco 
untuk membantu kami. Apa kau tahu berapa kali aku 
harus bersumpah pada nenekmu bahwa aku tidak akan 
membiarkan kau ataupun diriku terluka? Dia mungkin 


akan membunuhku jika tahu aku melukai lenganku. ý 
Licia tersenyum kecil. 


“Perlukah kau melakukan sejauh ini? Membahaya- 


kan nyawamu seperti ini .. .” Licia mendesah berat. 


“Aku butuh pengakuan ommu. Bukti sudah ada, 
tapi om dan tantemu akan mendebat jika itu bukti 
palsu. Mereka juga mungkin bisa menggunakan cara 
licik dan membuat bukti itu tidak diakui. Kesaksianmu 
dan kesaksianku juga pasti dibantah, karena saat kau 
melihat ayahmu dibunuh, kau masih kecil. Pun saat 


aku melihat mobil itu menabrak ibumu. 


“Dan lagi, meski kita bisa menangkap ommu, 


masih ada tante-tantemu yang lain. Aku tidak ingin 
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membiarkan siapa pun yang ingin mencelakakanmu 
ada di luar sini. Jadi, aku merencanakan ini. 
Syukurlah, ommu berbaik hati menyebutkan semua 
rekan kriminalnya. Karena sebenarnya, aku juga tidak 
bisa mengingat siapa yang ada di mobil yang menabrak 
ibumu hari itu. Dengan begini, mereka semua akan 


membayar perbuatan mereka, tanpa terkecuali.” 


Licia lalu teringat neneknya. “Nenek ... juga tahu 
tentang ini? Dan Nenek diam saja? Bagaimanapun ... 


mereka kan, anak-anaknya nenekku.” 


“Nenekmu sudah pernah memberi mereka 
kesempatan untuk berubah. Tapi, bahkan setelah dua 
puluh tahun, mereka masih belum menyadari kasih 
sayang nenekmu pada mereka. Mereka bahkan 
merencanakan hal buruk kepadamu, juga pada 
nenekmu. Betapa pun ini menghancurkan hatinya, tapi 
nenekmu lebih khawatir akan keselamatanmu,” ucap 


Luke. 


Hati Licia terasa sakit untuk neneknya. Ia tahu ini 
pasti berat untuk neneknya. Hanya karena rasa iri 


anak-anaknya, ia sampai harus melakukan ini. 


“Nenekmu berkata bahwa sepupu-sepupumu akan 


meninggalkan rumah ini,” ucap Luke lagi. 
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Licia menggeleng. “Mereka tidak perlu melakukan 
itu,” tolaknya. “Aku tidak menginginkan rumah ini. 
Aku juga sudah mengatakan pada Nenek, jika aku 
hanya ingin bersamamu. Jika kau ingin tetap tinggal di 
rumah ini, aku tidak akan menolak, tapi tolong 
biarkan sepupu-sepupuku tetap tinggal di sini. Dan 
jika kau ingin pergi, aku akan ikut denganmu. Aku ...” 


Kalimat Licia terputus oleh ciuman tiba-tiba Luke. 


Namun kemudian, pria itu menarik diri sembari 
mengerang kesakitan. Ia menoleh pada Reina, 


menatapnya kesal. 


“Aku sudah hampir selesai. Jadi, tahan sebentar 


lagi,” omel Reina. 


Licia bisa merasakan wajahnya memerah, tapi di 


depannya, Luke malah mendesis kesal. 


“Tak bisakah kau hanya menonton dan diam?” 


gerutu Luke. 


Reina menutup jahitan di lengan Luke dengan 
perban. “Akan lebih mudah jika aku menculik istrimu 


darimu. Mau coba?” tantangnya. 


Luke tak mendebat lagi. Licia menatap pria itu 


heran. Tidak biasanya ia mengalah semudah ini. 
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“Reina ini penculik paling ahli di antara kami 
semua,” Luke menggerutu. Sementara, Reina yang 
akhirnya selesai mengobati lengan Luke, tersenyum 


puas : 


“Aku sudah membuktikannya padamu sekali.” 


Reina mengerdip pada Licia. 


Licia terlongo. Tentu saja. Ia menculik Licia dari 


restoran Erwin dan membawanya pulang. 


“Besok pagi ayahmu akan tiba di sini. Dia bilang, 
dia sudah tidak sabar bertemu dengan menantunya. 
Katanya, jika kau melarangnya lagi, dia memintaku 
untuk menculik istrimu,” kata Reina seraya berdiri. 

Luke mendesis kesal, tapi tak membalas. 


, 


“Dan jika kau ingin berterima kasih padaku,” 
Reina menatap Licia, “berikan aku informasi yang kau 


tahu tentang Irene Alastair.” 


Licia mengerutkan kening. “Ada apa dengannya? 


Apa ada masalah serius?” tanya Licia cemas. 
P y 


Reina menyeringai. “Aku mungkin ahli dalam 


menculik. Tapi, dia adalah pencuri yang sangat ahli.” 
Licia melongo. “Memangnya apa yang dia curi?” 


Reina tersenyum geli. “Perhatian Jason.” 
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Wanita itu lalu meninggalkan ruangan, tapi 
pikiran Licia masih terfokus pada Irene. Apa yang 
terjadi padanya? Dengan Jason? 


“Aku ada di sini dan kau memikirkan pria lain?” 


protes Luke, menarik Licia dari pikirannya. 
Licia tersenyum meminta maaf. 


“Apakah sekarang, kau juga masih tak percaya 
cinta?” tanya pria itu. 
Licia mendengus geli. “Apakah cinta itu benar- 


benar ada?” 


Luke mendengus tak percaya. “Bukankah aku 
sudah membuktikannya? Selama dua puluh tahun, aku 
” Licia memutus kalimat Luke dengan ciuman 
singkat di bibirnya. 

“Bukankah kau bilang, dengan aku percaya 


padamu, itu cukup?” ucap Licia. 


Luke tersenyum, sebelum menunduk, dan 
membalas ciuman singkat Licia tadi dengan ciuman 


manis yang lama, dan dalam. 


“Aku mencintaimu, Luke,” Licia berkata begitu 


Luke mengakhiri ciuman mereka. 


“Apa kau mengigau dalam pingsanmu?” balas pria 


itu. 
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Licia mendengus, sebelum mencium pria itu, 
dengan dalam. Namun, tiba-tiba Luke mendorong 


Licia, membuat Licia keheranan. 
“Kau ... tadi kau memanggilku apa?” 


Licia tersenyum. “Maaf, aku tidak mengenalimu 
lebih awal, Luke.” 


Luke tersenyum. “Aku suka mendengarmu 
memanggilku seperti itu. Meski nama yang mana pun 


tak masalah, tapi ...” 


“Luke,” Licia memotong. “Entah itu Ed atau Luke, 


satu hal yang aku tahu. Aku mencintaimu, Luke 
Edmund Westwood.” 


Luke kembali mencium Licia, begitu lembut dan 


manis. 


“Kau tahu aku juga mencintaimu, Licia,” Luke 


berkata begitu ciuman mereka berakhir. 


Luke sudah akan mencium Licia lagi ketika 
terdengar suara ketukan di pintu. Saat Licia dan Luke 
menoleh ke sana, nenek Licia sudah berdiri di sana, 


dengan seorang pria yang dikenali Licia sebagai ... 
“Ayah?” Luke terdengar tak percaya. 
“Maaf, Nak. Ayah hanya sudah tak sabar ingin 


melihat menantu Ayah,” ucap pria itu. 
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“Bukankah kau sudah berjanji bahwa kau tidak 


akan terluka?” seru nenek Licia marah. 


Luke mengerang ketika menyurukkan kepala di 
bahu Licia. “Saat ini, aku benar-benar berharap Reina 
bisa menculik kita berdua dari rumah ini. Dari 


mereka,” ia berkata. 


Licia tersenyum geli. “Tak bisakah kau saja yang 


menculikku?” ia menggoda pria itu. 


Luke mengerang. “Jangan membuatku ingin 
menciummu lagi ketika ada ayahku dan nenekmu di 
sini.” 

Licia berdehem ketika merasakan wajahnya 
memerah. Ia mendorong Luke. Ia hendak berdiri 
untuk menyapa ayah Luke, tapi pria itu kembali 
menariknya duduk. 


“Ayah sudah melihatnya dan Nenek juga sudah 
melihat kami baik-baik saja. Jadi, bisakah kalian 
memberi kami kesempatan untuk berdua saja? Aku 
sangat merindukan istriku dan aku hampir mati 
karenanya. Tak bisakah kalian membantuku sekali ini 
saja? Luke menatap ayahnya dan nenek Licia 


memelas. 
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Ayah Luke dan nenek Licia berdehem, sebelum 
mereka menggumamkan, “Baiklah,” dan “Sampai 


besok,” sebelum meninggalkan ruangan. 


Licia menatap Luke, tak percaya akan tingkah pria 
itu. Namun, pria itu malah tersenyum memelas di 
depannya. 

“Aku benar-benar merindukanmu dan hampir 


mati karenanya. Sungguh,” pria itu berkata. 


Licia mendengus tak percaya. Namun, ketika 
Luke kembali menciumnya, ia tak bisa melawan pria 
itu. 

“Aku mencintaimu, Licia,” ucap Luke di akhir 


ciuman mereka. “Selalu.” 


Licia tersenyum. “Kau tahu, aku juga 
mencintaimu, Luke. Dulu, sekarang, besok dan 


99 
seterusnya. Selamanya. 


3 End W 


452 | Ally Jan 


Licia tersentak pelan ketika merasakan seseorang 


memeluk pinggangnya. Saat ia menoleh, dilihatnya 
Luke sudah kembali di sebelahnya. 


“Bagaimana bisa kau mengabaikanku sebaik itu 
setiap kali ada Erwin dan Natasha?” protes pria itu. 
“Haruskah aku mengikuti aturan rumah ini untuk 


memintamu menjauh dari mereka?” 
“Kau mau mati?” balas Licia. 


Di depannya, Natasha dan Erwin tersenyum geli, 


sementara Luke berkata, 
“Maaf, aku hanya cemburu pada kalian.” 


Licia memutar mata. 
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“Luke!” Seruan itu membuat Licia dan Luke 
menoleh ke sumber suara. Tiga orang pria yang belum 
pernah dilihat Licia, berjalan bersama Reina, Tyler 
dan Jason ke arah Licia dan Ed. 


Ed melambai ke arah pria-pria itu. Begitu mereka 
tiba di hadapan Licia, Licia menjadi pusat perhatian 


mereka sepenuhnya. 


“Achilles heel-mu?” Salah seorang dari mereka 


bertanya. 


“Kau masih berani mengancamku ketika istrimu 


ada di kamar tamu rumahku, terbaring tak berdaya?” 


balas Ed. 


Pria itu berdehem. “Dia bersama asistennya. 
Asistennya sama hebatnya dengan Ben, jadi aku tidak 
terlalu khawatir. Dan dia bukannya tidak berdaya. Dia 
hanya ... ehm, sedikit tidak enak badan karena ... 


kehamilannya Ke 
Licia mengerutkan kening. 


“Wow, Leo, kurasa kau tidak dalam posisi untuk 


mengancamku, kan?” Ed terdengar geli. 


“Dia datang bersama istrinya?” Licia tak dapat 


menahan tanya. 
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“Mereka baru datang. Nanti begitu pestamu usai, 
kau bisa menemui istrinya. Kurasa kau akan cocok 
dengannya. Kudengar, dia juga sama keras kepalanya 


> 


denganmu,” Ed berkata, membuat Licia memukul 


lengannya dengan kesal. 


“Kurasa, hanya aku yang bebas mengancam kalian 
semua. Mengingat kalian belum menemukan Achilles 


heel-ku,” ucap seorang pria tinggi berwajah usil. 


“Kudengar, kau sedang sibuk mencari cinta 
pertamamu,” Jason membalas pria itu. “Dan kalian 
belum menemukan Achilles heel-ku, omong-omong,” 


ucap Jason pada teman-temannya. 


Pria bertampang usil tadi mendengus, lalu 
mengedik ke arah kiri. Ekspresi Jason seketika 
berubah saat menoleh ke arah itu. Licia ikut menoleh 
dan ia mengerutkan kening melihat Irene berjalan ke 


arahnya. 


“Selamat ulang tahun, Alicia,” Irene berkata 


dengan kaku begitu ia berdiri di hadapan Licia. 


“Oh, terima kasih, Irene,” balas Licia riang. Ia 
senang bisa melihat Irene lagi setelah sekian lama. Ia 
sudah penasaran akan kabar wanita itu sejak Jason dan 


Reina membicarakannya. 
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“Aku ... tidak pernah melihatmu lagi sejak kita 
lulus SMA. Bagaimana kabarmu?” tanya Licia 
penasaran. Meski sejujurnya, ia lebih penasaran 
teringat cerita Jason tentang ayahnya, juga tentang 
kata-kata Reina tentang wanita itu yang merebut 


perhatian Jason. 


Ketika melihat ekspresi Jason saat ini, Licia 


mengerti apa yang dimaksud Reina. 


“Aku ...” Irene tampak ragu, tapi kemudian ia 


menarik napas dalam. “Aku butuh bantuanmu.” 


Licia mengerutkan kening bingung. Apa 


maksudnya? 


“Bantu aku mengambil perusahaanku dari 


Nadine,” Irene menyebutkan. 


Nadine? Jika tidak salah, wanita itu adalah ... 
kakak Irene. Jadi, mengapa ... 


“Jika kau mau membantuku, aku akan 


memberikan setengah sahamku ... tidak, aku akan 
memberikan semuanya padamu ... jika kau mau 
membantuku. Aku ... harus tahu siapa yang 


» 


membunuh papaku. Karena itu ...” Irene tampak 


kalut, kacau, takut sekaligus marah. Jauh berbeda 
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dengan Irene yang tangguh yang dikenal Licia. Apa 
yang sebenarnya terjadi pada Irene? 

Licia meraih tangan wanita itu dan 
menggenggamnya. “Aku akan membantumu, Irene,” 
Licia berkata. “Kau tidak perlu memberikan apa pun 
padaku. Aku masih berutang padamu.” Licia 


tersenyum. 
Irene tampak terkejut saat menatapnya. 


“Kurasa, aku bisa membantumu untuk 
menyelesaikan masalah temanmu itu, Licia.” Licia 


mendengar Jason berbicara. 


Ketika akhirnya Irene menyadari kehadiran Jason, 
wanita itu tampak terkejut. Ia sudah berbalik, hendak 


pergi, tapi Jason lebih cepat dan menahan tangannya. 


“Katakan padaku, kenapa kau menyelamatkanku 


waktu itu?” tuntut Jason. 


Di depannya, Irene tampak panik. Sementara, 
Licia menatap mereka berdua dengan bingung. Apa 


yang sebenarnya terjadi di antara mereka? 
To be Continued ... 


Note: 


Cerita ini akan berlanjut dengan seri kedua, A Deal With Mr. 
Playboy yang mengisahkan Jason dan Irene. 
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It'll be great to know you. So see me at facebook 
Ally Jane Parker or email allyjane 2912@yahoo.com. 
You can also read my other stories on wattpad 
@AllyParker8. See you... © 
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